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Bismillahirrahmanirrahiim 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan setinggi-tingginya kepada Allah subhanahu wata’ala 

Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat-Nya Seminar Nasional Kelompok Kerja Nasional Tumbuhan 

Obat Indonesia (POKJANAS TOI) ke 57 Tahun 2019 telah dilaksanakan di Fakultas Farmasi dan 

Sains Universitas Muhammadiyah Prof.DR. Hamka. Shalawat dan Salam semoga senantiasa 

tercurah kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam yang telah membawa kita menjadi 
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dipilih adalah binahong (Anredera cordifolia) dan daun afrika (Vernonia amygdalina) ini 
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S3, dan praktisi. Seminar nasional ini memerlukan kajian agar menghasilkan manfaat bagi kita 

semua dan diharapkan melalui kegiatan ini, peserta dengan latarbelakang ilmu farmasi dan ilmu 

kesehatan terkait, produsen obat tradisional, pertanian, dan bidang ilmu terkait dapat menggali, 

mengembangkan, membagi ilmu pengetahuan antar disiplin ilmu, menyampaikan dan 

mempublikasikan hasil penelitiannya, serta membangun koneksi riset terkait perkembangan obat 

tradisional Indonesia. 

Seminar Nasional POKJANAS TOI Ke 57 tahun 2019 yang diselenggarakan oleh Fakultas 

Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka telah menjadi wadah ide, temuan, 

maupun solusi dari berbagai hasil penelitan dalam bentuk buku kumpulan abstrak dan prosiding. 

Panitia berharap, prosiding ini dapat menjadi instrumen komunikasi ilmiah bagi penulis, peneliti, dan 

pembaca. 

Ucapan terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya kami sampaikan kepada Bapak 

Dekan Fakultas Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, Sekjen Pokjanas 

TOI, para pemateri, para penyaji dan pemakalah, penyunting serta redaksi pelaksana yang telah 

bekerja keras hingga prosiding ini dapat diterbitkan, serta kepada semua pihak yang yang tidak 

dapat kami sebutkan satu persatu semoga semua kebaikan yang telah diberikan menjadi amal 

shalih yang akan mendapat balasan kebaikan yang berlimpah dari Allah Subhanahu wata’ala.  

 

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan apabila ada 
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PERUBAHAN STOMATA DAN KROMOSOM MUTAN PUTATIF JENGGER AYAM (Celosia cristata 
L.) AKIBAT IRADIASI SINAR GAMMA

THE CHANGE OF STOMATA AND CROMOSOMES IN Celosia cristata PUTATIVE MUTAN 
BY GAMMA IRRADIATION
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ABSTRACT
Celosia cristata is a crucial medicinal and ornamental plants. The gamma 
irradiation with in vitro mutagenesis can be used to form economically developed 
mutants. The effects of gamma-ray irradiation on stomata and chromosome of in 
vitro leaves cultures of C. cristata were evaluated. Leave cultures were gamma-
irradiated at 0-75 Gy, and the population at third-generation (MV3) was used to 
assess the stomata and chromosome in C. cristata. The result demonstrated that 
the treatments of gamma-ray irradiation could be useful to change anatomy of 
stomata and chromosome of C. cristata putative mutants. Stomata density was 

2found higher in dose 75 Gy with value 101.4 /mm .  The chromosomes of putative 
Celosia mutants were anatomically changed, which compared to control plantlets. 
This result indicated that the gamma-irradiated treatment changed DNA in the 
nucleus of C. cristata plantlets.

Keywords : Celosia cristata, chromosome, stomata, in vitro

ABSTRAK
Jengger ayam (Celosia cristata) merupakan tanaman ornamental dan tanaman 
obat yang penting. Mutagenesis dengan radiasi sinar gama secara in vitro dapat 
digunakan untuk meningkatkan nilai ekonomi tanaman mutan. Pengaruh iradiasi 
sinar gama terhadap stomata dan kromosom tanaman mutan putatif dievaluasi 
pada penelitian ini. Mutasi sinar gama dilakukan secara in vitro pada daun yang 
diradiasi dengan dosis 0-75 Gy, selanjutnya untuk evaluasi stomata dan 
kromosom dilakukan pada planlet generasi ke tiga. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan sinar gamma dapat mengubah stomata dan kromosom tanaman 

2mutan putatif. Densitas stomata (101.4 /mm ) tertinggi ditemukan pada perlakuan 
sinar gama dosis 75 Gy. Kromosom mutan putatif secara anatomi berubah 
dibandingkan dengan kontrol. Hasil ini mengindikasikan bahwa perlakuan iradiasi 
sinar gama dapat mengubah DNA inti plantlet Jengger ayam. 

      Kata Kunci : In vitro, Jengger ayam, kromosom, stomata

Alamat korespondensi :
wnurcholis@apps.ipb.ac.id 

 

PENDAHULUAN
 Jengger ayam merupakan tanaman hias 
dar kelurga Amaranthaceae dengan nama ilmiah 
Celosia cristata. Morfologi bunga yang berbentuk 
jengger ayam dengan intensitas warna yang khas 
menjadikan sebagai tanaman hias dalam bentuk 
bunga potong yang cukup tinggi peminatnya 
(Zuck, 2015). Selain tanaman ornamental, 
Jengger ayam juga berpotensi sebagai tanaman 
obat. Beberapa potensi khasiat farmakologi dari 
tanaman Jengger ayam diantaranya adalah 

imunostimulan (Sun et al., 2015), hepatoprotektor 
–(Wang et al., 2010; Sun et al., 2011), antivirus 
–(Balasubrahmanyam et al., 2000), dan 
antioksidan (Kim et al., 2015). 

 Program pemuliaan tanaman merupakan 
salah satu cara yang dapat memfasilitasi dalam 
menghasilkan tanaman Jengger ayam yang 
memiliki warna, bentuk, dan ukuran yang 
beragam. Pemuliaan mutasi dengan radiasi sinar 
gamma merupakan salah satu teknik mutasi yang 
banyak dimanfaatkan dalam menghasilkan 
keragaman dalam program pemuliaan tanaman 
(Parchin et al., 2019). Pemuliaan mutasi bagi 
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tanaman yang diradiasi baik secara fisik dan 
kimia secara langsung dapat menimbulkan 
perubahan beberapa karakteristik morfologi, 
anatomi, fisiologi dan genetik tanaman (mutasi 
titik dan mutasi kromosom). Besarnya perubahan 
yang terjadi bergantung pada dosis iradiasi yang 
d iber ikan berkore las i  terhadap respon 
pertumbuhan sel tanaman. 

 Beberapa studi menyatakan bahwa 
akibat dari iradiasi menimbulkan gejala 
hambatan pertumbuhan salah satunya adalah 
penurunan performa tumbuh tanaman yang 
berkaitan dengan perubahan bentuk anatomi sel-
sel yang terdapat di dalamnya –(Wi et al., 2007). 
Se la in  i t u ,  bebe rapa  pene l i t i an  te lah 
menunjukkan keunggulan mutasi sinar gamma 
un tuk  pemu l i aan  tanaman  khususnya 
pembentukan keragaman pada morfologi dan 
metabolit yang diinduksi oleh pemberiaan sinar 
gamma (Asif & Khalil Ansari, 2019). Hambatan 
pertumbuhan yang berkaitan dengan anatomi sel 
ini berhubungan dengan faktor anatomi seperti 
ukuran dan kerapatan stomata. 

 H a s i l  p e n e l i t i a n  L e s t a r i  ( 2 0 0 6 ) 
menunjukkan bahwa pemaparan sinar X 
menunjukkan hasil berpengaruh berbeda sangat 
nyata pada panjang, jumlah, kerapatan dan 
indeks stomata tanaman padi. Selain perubahan 
struktur anatomi sel, perubahan juga terjadi 
ditingkat genetik khusunya perubahan susunan 
basa nukleotida (DNA) ditingkat kromosom atau 
dalam istilah mutasi disebut dengan mutasi 
kromosom (Hanafy & Akladious, 2018). Mutasi 
pada tingkat kromosom terbagi menjadi dua, 
yaitu mutasi yang menyebabkan perubahan 
s t r u k t u r  k r o m o s o m  d a n  m u t a s i  y a n g 
menyebabkan perubahan jumlah kromosom. 
Perubahan ini dapat diamati secara genetik 
dengan mengetahui ada tidaknya aberasi 
kromosom atau dengan mengetahui adanya 
perubahan bentuk dan jumlah kromosom 
tanaman mutan. 

Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluas i  perubahan s tomata dan 
kromosom tanaman mutan putatif tanaman C. 
cristata yang diiradiasi dengan sinar gamma.

METODE PENELITIAN
Identifikasi Stomata
 Metode pengerjaan identifikasi stomata 
dilakukan dengan mengambil sampel daun dari 
dalam botol kultur. Daun kemudian difiksasi 
dalam 70% alkohol, kemudian dicuci dengan 
akuades. Lapisan epidermis bawah daun yang 
terdapat stomata diperoleh dengan cara dikikis 
dengan bantuan pinset dan silet. Lapisan 
epidermis tersebut diletakkan pada gelas objek, 
kemudian ditutup dengan gelas penutup. 
Preparat diamati di bawah mikroskop dengan 
perbesaran 40 kali. Karakter anatomi yang 

diamati adalah panjang, lebar dan jumlah 
stomata, serta kerapatan stomata. Data 
pengukuran stomata merupakan nilai rata-rata 
dari pengukuran 10 bidang pandang yang dipilih 
secara acak masing-masing dengan 3 ulangan. 
Kerapatan stomata dihitung dengan rumus pada 
bidang pandang yang digunakan adalah 
perbesaran 40 kali dengan diameter bidang 
pandang 5.4 mm, sebagai berikut:

        Jumlah stomata
Kerapatan stomata =
    Luas bidang pandang

Keterangan: 
2Luas bidang pandang = ¼ x 3.14 x d

2 = ¼ x 3.14 x 5.4  
2 =  22.89 mm

 Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis 
secara statistik dengan Analysis of Variance 
(ANOVA) taraf 5 %, jika terdapat perbedaan nyata 
dilakukan uji lanjut dengan metode Duncan's 
Multiple Range Test (DMRT).

Identifikasi Kromosom
 Tahap pertama dalam ident ifikasi 

kromosom adalah mempersiapkan larutan yang 
digunakan. Larutan 8-hydroquinolin 0.002 M 
dibuat dengan cara melarutkan 0,3 g 8 
hydroquinolin dalam 1 liter akuades pada suhu 
70ºC, kemudian diaduk dengan menggunakan 
magnetic stirer selama 1 jam sampai terlihat 
warna kekuningan. Larutan disimpan dalam 
wadah tertutup, di dalam lemari es. Larutan 
former dibuat dengan mencampurkan 15 ml 
asam asetat dengan 45 ml alkohol absolut (3:1). 
Aceto orce in  2  % d ibuat  dengan cara 
memanaskan 22.5 ml asam asetat dengan gelas 
reaksi sampai mendidih kemudian diangkat lalu 
dimasukkan tepung orcein sambil wadah 
digoyang-goyangkan selama 10 menit (suhu 
dipertahankan 90-95ºC). Setelah agak dingin, 
ditambahkan 27.5 ml aquadest dan dibiarkan 
hingga suhu mencapai 20ºC. Selanjutnya 
dilakukan filtrasi digelas lain kemudian disimpan 
diruang gelap. 

 Tahap selanjutnya adalah pengamatan 
mitosis. Akar sampel tanaman yang berwarna 
putih dan masih segar dipotong sepanjang 1 cm 
untuk dibuatkan preparat. Sisa agar-agar dari 
media yang menepel pada akar dibersihkan lalu 
dimasukkan ke dalam larutan 8-hydoquinolin 
selama 180 menit. Untuk perlakuan fiksasi 
sebelum pengamatan, ujung akar dicuci bersih 
selanjutnya direndam ke dalam larutan asam 
asetat 45% selama 10 menit. Akar tersebut 
kemudian dimasukkan dalam botol yang berisi 
campuran asam asetat:HCl (3:1) selama 2 menit. 
Ujung akar yang direndam tersebut dipanaskan 
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dalam waterbath dengan suhu 60ºC selama        
2 menit. Setelah itu ujung akar diangkat dan 
dimasukkan dalam orcein. Setelah dipindahkan 
ke gelas preparat, ujung akar dipotong bagian 
ujungnya hingga 1-2 mm, kemudian ditetesi        
2 tetes orcein dan dibiarkan selama 10 menit 
sambil ditutup dengan gelas penutup. Preparat 
dilewatkan di atas api bunsen, lalu diketuk 
dengan pensil berkaret (squash); kemudian 
ditekan dengan ibu jari. Selanjutnya preparat 
diamati di bawah mikroskop. Pada saat 
pengamatan, preparat yang penyebaran 
kromosomnya tampak baik dilakukan pemotretan 
kemudian dilakukan editing untuk memperjelas 
gambar dan bentuk kromosom. Berdasarkan 
hasil dokumentasi secara deskriptif dan 
kuantitatif diamati jumlah kromosom yang 
terbentuk dan dibandingkan antara kromosom 
tanaman normal dengan tanaman mutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Stomata

 Berdasarkan pengamatan anatomi 
stomata jaringan daun planlet Celosia cristata, 

dihasilkan bentuk stomata Celosia yang 
merupakan tipe anomocytic. Tipe anomocytic 
merupakan karakter stomata yang tidak memiliki 
sel-sel anak (Illoh, 1995). Hasil pengamatan 
stomata planlet menggunakan mikroskop 
perbesaran 40x dengan pengukuran panjang 
irisan membujur diperoleh hasil panjang dan 
lebar stomata yang ditunjukkan dengan tulisan 
warna merah (Gambar 1). Berdasarkan hasil 
pengamatan anatomi jaringan stomata pada 
daun planlet mutan dan kontrol menggunakan 
mikroskop terdapat perbedaan ukuran dan 
kerapatan stomata pada setiap daun yang diberi 
perlakuan iradiasi sinar gamma (Tabel 1). Hasil 
tersebut sesuai dengan beberapa penelitian lain 
khususnya pada tanaman lain bahwa perlakuan 
induksi sinar gamma dapat meningkatkan 
keragaman karakteristik stomata daun (Mallick et 
al., 2016; Rosmala, Khumaida & Sukma, 2016).

 Terdapat pengaruh nyata dari dosis 
iradiasi terhadap seluruh karakter yang diamati 
pada mutan planlet C. cristata. Ukuran panjang 
dan lebar stomata tertinggi terdapat pada dosis 
25 Gy namun tidak berbeda nyata dengan dosis 0 

Dosis (Gy) 
Karakter anatomi 

Panjang stomata (nm) Lebar stomata (nm) Rerata jumlah stomata Kerapatan stomata/mm2 
0 32250a 30961a 55.57b 72.8 

25 33646a 35183a 54.47b 71.4 
50 32278a 29287b 30.6c 40.1 
75 27990b 27174b 77.4a 101.4 

 

Tabel 1.  Pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap karakter anatomi planlet C. cristata 
    generasi MV3

Gambar 1. Ukuran panjang dan lebar somata planlet Celosia cristata; (A) 0 Gy 
(kontrol), (B) 25 Gy, (C) 50 Gy dan (D) 75 Gy
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Gy (kontrol), sedangkan ukuran stomata 
terpendek terdapat pada dosis 75 Gy dengan nilai 
kerapatan yang paling tinggi (Tabel ). Menurut 1
Dickison (2000) radiasi sinar proses ionisasi dari i
gamma dapat menyebabkan perubahan struktur 
anatomi daun. Iradiasi sinar gamma diketahui 
dapat meningkatkan ketebalan kutikula, 
epidermis, palisade dan tebal daun pada 
beberapa individu hasil iradiasi sinar gamma, 
meski interval bersifat variatifpun  kenaikannya  
dan tidak menunjukkan pola terhadap kenaikan 
dosis iradiasi. Hal tersebut yang memungkinkan  
terjadinya perubahan stomata terhadap variasi 
dosis sinar gamma yang diberikan. Penghitungan 
jumlah stomata pada beberapa bidang pandang 
terhadap jaringan daun planlet mutan yang 
diamati menunjukkan bahwa kerapatan stomata 
planlet mutan dengan dosis 50 Gy memiliki 
jumlah paling rendah dibanding 3 perlakuan 
iradiasi lainnya dan memiliki ukuran panjang 
stomata yang lebih besar daripada kontrol.

 Perbedaan dosis yang diberikan pada 
setiap planlet menimbulkan respon terhadap 
pertumbuhan terutama pada pembentukan 
stomata yang berbeda-beda pula. Hal ini akan 
berkorelasi dengan pembentukan karakter 
genetik tanaman dan kemampuan tanaman 
dalam melanjutkan proses pertumbuhan. 
Widiastuti et al. (2010) menyatakan bahwa  
kerapatan stomata memiliki korelasi positif 
dengan tinggi tanaman sebesar 90% dan 

kerapatan stomata dapat dijadikan sebagai 
kriteria seleksi untuk menduga pertumbuhan 
manggis.

 Pada tanaman kontrol mempunyai 
2

kerapatan stomata sebesar 72.8/mm  sedangkan 
pada planlet mutan yang diamati memiliki 

2kerapatan stomata terendah 40.1/mm  dan 
2  tertinggi 101.4/mm . Menurut Wilmer (1983) 

terdapat keselarasan antara ukuran stomata 
dengan kerapatannya, semakin kecil ukuran 
stomata, semakin besar kerapatannya. Hasil 
demikian didapatkan pada mutan planlet dosis 75 
Gy. Pada perlakuan dosis 25 Gy tidak memiliki 
banyak  perbedaan kerapatan  s tomata 
dibandingkan kontrol, demikian pula dengan rata-
rata jumlah stomata pada beberapa bidang 
pandang yang diamati. Frekuensi stomata yang 
dihasilkan berada pada kisaran 54.47-77.4, 
namun menurut Illoh (1995) diperoleh frekuensi 
stomata Celosia cristata berkisar 93.23-159.39 
untuk tanaman yang tidak diinduksi mutasi.

 Pada penelitian ini dihasilkan nilai 
kerapatan stomata terendah berada pada dosis 
50 Gy, hal ini  berkorelasi dengan data 
pertumbuhan in vitro yang menunjukkan bahwa 
pertumbuhan planlet 50 Gy memiliki persentase 
mutan pemendekan ruas paling tinggi yang 
menyebabkan morfologi tanaman menjadi roset 
atau kerdil. Lestari (2006) mengemukakan bahwa  
tanaman padi yang memiliki kerapatan stomata 
rendah yang dihasilkan dari iradiasi memiliki daya 

4

Gambar 2. Penampilan stomata planlet mutan Celosia cristata; (A) 0 Gy (kontrol), 
(B) 25 Gy, (C) 50 Gy dan (D) 75 Gy
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tahan lebih baik terhadap kekeringan.
 Berdasarkan nilai kerapatan stomata, 

dihasilkan nilai kerapatan stomata paling tinggi 
pada planlet dengan dosis 75 Gy sebesar 

2101.4/mm  namun ukuran panjang dan lebar 
stomata berukuran paling kecil diantara 
perlakuan iradiasi lainnya. Tampaknya pengaruh 
iradiasi dengan dosis 75 Gy pada penelitian ini 
mempengaruhi pembentukan stomata tanaman 
lebih banyak. Berbeda dengan ukuran tiga dosis 
perlakuan lainnya yang tidak memiliki perbedaan 
ukuran yang terlalu signifikan. Nilai kerapatan 
stomata pada planlet Celosia cristata sangat 
bervariasi, hal ini menunjukkan bahwa iradiasi 
sinar gamma dapat menimbulkan perubahan 
anatomi stomata.

 Perbedaan kerapatan stomata masing-
masing planlet yang diradiasi tampak pada 
Gambar 2 dimana jaringan daun planlet 50 Gy 
memiliki stomata lebih sedikit daripada perlakuan 
lainnya. Bentuk lebar dan panjang stomata juga 
tampak berbeda antar perlakuan. Menurut Sari et 
al. (2015), perbedaan ketebalan daun dan 
kerapatan stomata pada tanaman kontrol dan 
mutan antara lain terjadi karena adanya 
perbedaan dalam penyerapan unsur hara dan 
hilangnya air melalui proses transpirasi serta 
intensitas cahaya terhadap sel-sel palisade. 
Intensitas yang tinggi dengan suhu tinggi 
menyebabkan sel-sel palisade menjadi lebih 
panjang dan berlapis yang terdiri atas dua dan 
tiga lapisan. Tekanan yang diberikan pada saat 
iradiasi juga diduga menjadi faktor yang 
menyebabkan perubahan anatomi stomata.

 Studi struktur anatomi tanaman mutan 

sangat  bermanfaat  untuk menje laskan 
perubahan karakter genetik pada proses tertentu 
(Harahap 2005) .  Beberapa s tud i  te lah 
menjelaskan bahwa perubahan anatomi dapat 
menjadi faktor tanaman mutan dapat bertahan 
hidup dan menghasilkan perubahan genetik. Sari 
et al. (2015) mendapatkan tanaman mutan 
gandum dengan kandungan prolin dan glukosa 
lebih tinggi dari tanaman kontrol. Meilawati et al. 
(2017) juga menyatakan bahwa dihasilkan 
tanaman mutan lada hitam hasil iradiasi yang 
mengalami perubahan karakter anatomi stomata 
dan indeks stomata yang tahan terhadap infeksi 
P. capsici.

Identifikasi Kromosom
 Setiap spesies memiliki karakteristik 

jumlah kromosom di dalam nukleus.  Jumlah 
kromosom bervariasi secara luas antar spesies 
dan dapat ter jadi  peningkatan maupun 
penurunan jumlah selama akibat adanya evolusi 
dan spesiasi. Berdasarkan pengamatan 
kromosom yang telah dilakukan terhadap mutan 
planlet Celosia cristata dihasilkan visualisasi 
profase dalam fase mitosis yang terjadi di dalam 
nukleus planlet. Namun karena gambar yang 
dihasilkan tidak terlalu jelas maka penelitian ini 
hanya dapat mendeskripsikan fase mitosis 
berdasarkan gambar yang telah diperoleh.

 Pada Gambar 3 dapat dilihat fase profase 
yang dihasilkan dari jaringan meristem akar 
planlet pada masing-masing perlakuan. Jumlah 
ploidi yang banyak dan berukuran sangat kecil 
menjadikan sukar untuk dilakukan penghitungan 
jumlah kromosom. Studi yang dilakukan oleh 

Gambar 3.  Kromosom planlet C. cristata; (A) 0 Gy (kontrol), (B) 25 Gy, (C) 50 Gy 
dan (D) 75 Gy

Syarifah Iis Aisyah, Dhieni Hayati, Krisantini, Waras Nurcholis                      PROSIDING POKJANAS TOI KE 57

5



Grant (1961) mengenai spesiasi dan jumlah 
kromosom dasar genus Celosia memberikan 
informasi bahwa kromosom dasar dari genus ini 
adalah n=9, namun dari empat spesies Celosia 
yang dilakukan studi sitologi, setiap spesies 
memiliki jumlah level ploidi yang berbeda dari 
diploid (2n) hingga dodecaploid (12n). Hasil 
persilangan antar 2 spesies C. argentea (2n=72) 
x C. cristata (2n=36) menghasilkan anakan 
dengan jumlah kromosom 2n=108.

 Respon setiap individu tanaman terhadap 
iradiasi berbeda-beda. Mutasi hasil iradiasi 
bersifat acak. Proses ionisasi yang terjadi pada 
saat induksi radiasi dilakukan  dapat saja 
mengenai inti sel yang berisi DNA pembawa 
materi genetik yang dapat diturunkan ke generasi 
selanjutnya. Berdasarkan Gambar 3 dapat 
diduga jumlah kromosom pada sel-sel mutan 
mengalami perubahan seiring dengan terjadinya 
perubahan anatomi stomata berupa ukuran 
panjang, lebar dan kerapatan stomata. 
Pernyataan ini didukung oleh Mostafa & Ahmad 
(2016) yang melaporkan bahwa tanaman Celosia 
mutan tetraploid ditemukan pada tanaman 
dengan ukuran stomata, jumlah kloroplas per sel 
penjaga dan kandungan DNA yang lebih banyak 
dari tanaman normal. Berdasarkan persentase 
mutan paling besar terdapat pada planlet yang 
diradiasi dosis 50 Gy dengan nilai kerapatan 
stomata paling rendah, sebesar 60%, planlet 
generasi MV3 mengalami pemendekan ruas 
yang membuat tanaman menjadi kerdil. Pada 
planlet ini diduga kromosom yang ada di 
dalamnya juga terjadi perubahan.

 Penurunan aktivitas indeks mitosis 
selanjutnya dilaporkan oleh Abubakar et al. 
(2015) yang menyatakan bahwa telah terjadi 
restitusi serbuk sari dan penurunan indeks 
mitosis pada tanaman mutagenis C. argentea 
yang diduga akibat indikasi gangguan pada 
tingkat sel atau aktivitas fisiologis sel karena 
tindakan mutagenik. Kumar & Yadav (2010) juga 
melaporkan bahwa terjadi abnormalitas genetik 
tanaman Sesamum indicum L.  akibat induksi 
iradiasi sinar gamma yang terjadi pada semua 
fase pembelahan meiosis, abnormalitas yang 
banyak terjadi yakni fenomena stickiness yang 
dijumpai pada fase metafase I/II, anafase I/II dan 
telophase.

KESIMPULAN
 Iradiasi sinar gamma dengan dosis 0, 25, 

50 dan 75 Gy mampu menghasilkan perubahan 
anatomi stomata planlet. Terdapat pengaruh 
nyata dari dosis iradiasi terhadap panjang, lebar 
dan jumlah stomata. Dosis 75 Gy menghasilkan 

2kerapatan stomata tertinggi sebesar 101.4/mm  
dan dosis 50 Gy menghasilkan kerapatan 

2stomata terendah sebesar 40.1/mm . Kromosom 
planlet yang dihasilkan pada penelitian ini diduga 

mengalami perubahan jumlah kromosom akibat 
induksi mutasi pada dosis 50 Gy yang ditandai 
dengan perubahan anatomi stomata yang juga 
mengakibatkan restorasi DNA yang terdapat di 
dalam nukleus sel mutan putatif planlet C. 
cristata.
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ABSTRACT
The local wisdom of the people of the Ketambe area needs to bemaintainedin line 
withefforts to manage biodiversity in a sustainable manner. Glochidion sp. 
(Phyllanthaceae) includingone of the plants that are traditionallytaken advantage 
of by local people, consists of about 280 species.The focus ofthis research was on 
the use of Glochidion sp. traditionally, chemical content,potency, and several other 
important aspects.The methods used includeexploration, direct observation, 
interviews, followed by analysis in the laboratory,and literature study.The results 
show three types of Glochidion,usually usetraditionally to overcome colds in 
children (menet),runny ears (pepedem),andsharps stab wounds such as fish 
spikes and nails (renggali).Phytochemicalscreening showed that the three 
Glochidions contained sterols & triterpenoids,carotenoids, coumarin, tannins, 
reducing sugars, steroid glycosides,polyuranides, emodol/anthracenoid, and 
flavones.

Keywords : Glochidion, Phyllanthaceae, pharmacognotion, phytopharmacology, 
traditional

ABSTRAK
Kearifan lokal masyarakat kawasan Ketambe perlu sekali dijaga sejalandengan 
upaya pengelolaan keanekaragaman hayati secara berkelanjutan.Glochidion sp. 
(Suku Phyllanthaceae)termasuk salah satu tumbuhan yangbanyak diambil 
manfaatnya secara tradisonal oleh masyarakat lokal, terdiri darisekitar 280 
spesies.Fokus penelitian ini adalah pada pemanfaatan Glochidionsp. secara 
t r a d i s i o n a l ,  k a n d u n g a n  k i m i a , p o t e n s i ,  d a n  b e b e r a p a  a s p e k 
pentinglainnya.Metode yang digunakan meliputi eksplorasi, observasi 
langsung,wawancara, dilanjutkan dengan analisa di laboratorium, dan studi 
pustaka. Hasilpenelitian lapangan didapat tiga jenis tumbuhanGlochidion, biasa 
digunakan secara tradisionaluntuk mengatasimasuk angin pada anak-anak 
(menet), telinga yang berair(pepedem), danluka tusuk benda runcing seperti duri 
ikan dan paku (renggali). Skrining fitokimia didapatkan hasil yaitu 
ketigaGlochidiontersebut mengandungsterol & triterpenoid, karotenoid, kumarin, 
tanin, gula pereduksi, glikosida steroid,poliuranida, emodol/ antrasenoid, dan 
flavon.

Kata Kunci :Glochidion, Phyllanthaceae, farmakognosi,Fitofarmakologi, 
tradisional
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emmakuncari@gmail.com

 

PENDAHULUAN
 Stasiun Penelitian Ketambe adalah salah 
satu stasiun tertua dan terlengkap di dunia 
yangmemi l i k i  keanekaragaman haya t i 
yangmelimpah. Terletak di kawasan Taman 
Nasional Gunung Leuser (TNGL), Aceh 
Tenggara. Saat ini TNGL memiliki dua status 
berskala global, yaitu sebagai Cagar Biosfer 

(1981) dan Warisan Dunia (2004). UNESCO dan 
Komite Warisan Dunia telah menetapkan dua 
status ini atas proposal pemerintah Indonesia 
setelah melalui proses seleksi yang ketat 
(Bappenas, 1993).

Ke tambe  sanga t  t e rkena l  ka rena 
disamping sebagai stasiun penelitian dan 
pendidikan kelestarian alam, juga merupakan 
habitat mawas (Pongo pygmaeus), salah 
satusatwa langka yang patut dipertahankan 
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keberadaannya. Selain mawas juga terdapat owi 
( H y l o b a t h e s l a r v e s t i t u s ) ,  s i a m a n g 
(H.syndactyllus), kedih(Presbytis thomasij), 
monyet kra' (Macaca fasciailaris), dan beruk (M. 
nemestrina) (Mirmanto, 1986).

Kegiatan eksplorasi diperlukan untuk 
menggal i  potens i  suatu wi layah tanpa 
mengesampingkan aspek kerusakan terhadap 
lingkungan dan masyarakatnya. Salah satu cara 
menggali potensi tersebut antara lain dengan 
kegiatan bioprospektinguntuk menggali potensi 
sumber daya hayati yang dapat dimanfaatkan 
secara optimal bagi kesejahteraan masyarakat. 
Untuk menunjang kegiatan bioprospekting 
tersebut, makabahan-bahan yang berasal dari 
tumbuhan, hewan maupun beberapa mineral 
harus diselidiki terlebih dahulu untuk mengetahui 
kualitas, khasiat dan keamanannya sehingga 
dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai 
bahan baku obat, kosmetik, aromatik, pangan, 
pakan, dan lain sebagainya. 

Langkah awal yang sangat membantu 
untuk menggali pengetahuan suku lokal terhadap 
resep tradisional yang berkhasiat obat yaitu 
dengan berbagai pendekatan secara ilmiah 
(Kuntorini, 2005). Salah satu pendekatan 
tersebut adalah pendekatan etnofarmasi. 
Etnofarmasi adalah sebuah ilmu interdisiplin 
yang mempelajari tentang bahan-bahan obat, 
dalam kaitannya dengan penggunaan bahan-
bahan obat tersebut sebagai penciri budaya 
dalam suatu kelompok masyarakat.Pendekatan 
secara etnofarmakologis digunakan untuk 
menggali pengetahuan lokal masyarakat dalam 
memanfaatkan tumbuhan sekitar terutama 
sebagai obat, tentunya berdasarkan pengalaman 
turun-temurun (empiris).

Glochidion sp. (Suku Phyllanthaceae) 
termasuk salah satu tumbuhan yang banyak 
diambil manfaatnya secara tradisional oleh 
masyarakat sekitar Ketambe, namun belum 
begitu dikenal oleh masyarakat luas. Informasi 
dan publikasi mengenai tumbuhanGlochidionini 
belum banyak didapatkan terutama mengenai 
pemanfaatan dan potensi medisnya. Data ini 
tentu sangat diperlukan bukan hanya bagi 
masyarakat sekitar namun juga bagi kepentingan 
pendidikan, penelitian, dan konservasi terutama 
dalam pencarian sumber obat-obatan baru. 

Pada kesempatan kali ini akan dipaparkan 
informasi mengenai pemanfaatan secara 
tradisional dan potensi medis dari tumbuhan 
Glochidion sp. Tinjauan akan meliputi morfologi, 
fitokimia, dan etnofarmakologi dari tiga jenis 
tumbuhan Glochidionyang banyak dimanfaatkan 
di sekitar kawasan Ketambeyaitu menet 
(Glochidion sp.1 J.R. Forster & J.G. Forster), 
pepedem (Glochidion coronatumHook.f.), dan 
renggali (Glochidion rubrum Blume) yang secara 
tradisional telah digunakan sebagai obat.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

 Penelitian lapangan dilaksanakan pada 
bulan Juli 2009 di sekitar kawasan hutan Stasiun 
Penelitian Ketambe, Taman Nasional Gunung 
Leuser (TNGL), Aceh Tenggara. Analisa 
laboratorium dilakukan pada bulan September 
2009 di Laboratorium Fitokimia Bidang Botani, 
Pusat Penelitian Biologi-LIPI Bogor. 
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
berupadaun tumbuhanmenet (Glochidion sp.1 
J.R. Forster & J.G. Forster) ,  pepedem 
(Glochidion coronatumHook.f.), dan renggali 
(Glochidion rubrum Blume) yang dijumpai di 
sekitar Ketambe.

Bahan kimia yang digunakan antara lain: air 
suling, metanol, etanol 2% dan 10%, kloroform, 
eter, larutan jenuh SbCl , kloralhidrat, asam 3

klorida pekat, 2% dan 10%, asam asetat anhidrat, 
ammonium hidroksida 10% dan 25%, larutan 
NaOH, KOH 0,5N dan 1N, asam sulfat pekat, 
FeCL , pereaksi Stiasny, pereaksi Dragendorf, 3

pereaksi Libermann-Bouchard dan pereaksi 
Mayer.

Alat-alat yang dipakai yaitu: ayakan mesh 
100, corong, corong pisah, tabung reaksi, cawan 
penguap, pipet, batang pengaduk, erlenmeyer, 
gelas ukur, neraca analitik, pH meter, centrifuge, 
lampu UV, penangas air, mesin penggiling 
sampel Merk Retsch Muhle, mikroskop binocular 
Merk Nikon, dan perlengkapannya.
Metode

Penelitian dilakukan dengan metode 
eksplorasi dan pengamatan langsung di kawasan 
sekitar hutan Ketambe. Informasi mengenai 
G l o c h i d i o n  d i d a p a t k a n  m e l a l u i  s t u d i 
etnofarmakognosi-etnofarmakologi dengan 
w a w a n c a r a  t e r h a d a p  p e n g o b a t 
tradisional(dukun, dukun beranak/ paraji, juru 
kunci)dan wawancara dengan masyarakat 
sekitar yang mengetahui dan memanfaatkan 
tumbuhan tersebut secara tradisional dengan 
menggunakan teknikwawancara semi struktural 
yang berpedoman padadaftar pertanyaan yang 
telah dibuat sebelumnya,dilanjutkan dengan 
studi pustaka. Koleksi dilakukan, meliputi koleksi 
untuk voucher spesimen herbarium guna 
keper luan  iden t i fikas i  tumbuhan ser ta 
pengambilan sampeldaun Glochidionuntuk 
analisa lebih lanjut di laboratorium.
1. Determinasi Tumbuhan

 Spesimen tumbuhan yang akan diteliti, 
terlebih dahulu dideterminasi di Herbarium 
Bogoriense, Puslit Biologi - LIPI, Bogor.
2. Penyediaan Simplisia

 Daun Glochidion dibersihkan dari kotoran 
yang melekat, kemudian dipotong kecil-kecil dan 
dikeringanginkan. Bahan yang sudah kering 
d iha luskan  dengan  mes in  pengg i l i ng . 
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Selanjutnya serbuk yang diperoleh dikumpulkan 
dan disimpan dalam wadah tertutup rapatyang 
diberi silika gel. Serbuk siap digunakan untuk 
analisa selanjutnya.
3. Skrining Fitokimia

 Skrining fitokimia dilakukan dengan 
Metode Cuiley (1984). Serbuk daundiekstrak 
dengan dietileter selanjutnya dengan ethanol dan 
terakhir dengan air suling sehingga diperoleh 
hasil penyarian yaitu sari eter, alcohol, dan air. 
Ketiga hasil penyarian selanjutnya dianalisa 
kandungan senyawa kimianya (secara kualitatif) 
yaitu:
Sari eter
Serbuk ditimbang ±25 gram kemudian disari 
dengan dietileter. Filtrat yang terbentuk disaring 
dan dikumpulkan. Prosedur ini diulang sampai 
hasil penyarian berwarna jernih. Sari eter 
dipekatkan sampai  ±50 ml untuk selanjutnya 
dilakukan identifikasi kandungan triterpenoid, 
a l ka lo id  dan  flavono id .  Res idu /ampas 
dikeringkan terlebih dahulu untuk digunakan 
pada penyarian lebih lanjut dengan pelarut 
alkohol. 
Sari alkohol 
Residu dari penyarian dengan eter yang telah 
kering, direfluks dengan ethanol  70-80% 
sebanyak 2-3 kali selama 20-40 menit. Fitrat 
dikumpulkan dan dipekatkan sampai±50 ml. 
Reaksi yang dilakukan terhadap sari alkohol ini 
mel iput i  ident ifikasi  tanin dan alkaloid. 
Selanjutnya pada sari alkohol yang dihidrolisis 
dilakukan identifikasi glikosida dan flavonoid.
Sari air
Residu dar i  penyar ian dengan a lkohol 
dikeringkan, disari dengan air suling hangat 
selama 30 menit, disaring dan dipekatkan sampai 
±50 ml. Selanjutnya dilakukan identifikasi 
saponin, tanin dan alkaloid. Pada sari air yang 
dihidrolisis dilakukan analisa glikosida. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
P e n g g u n a a n  o b a t  t r a d i s i o n a l  d i 

masyarakatmerupakan suatu kenyataan empirik, 
untukmencapai kesembuhan atau pemeliharaan 
danpeningkatan taraf kesehatan serta diwariskan 

turun temurun, bertahan lestari, dan tidak 
terpisahkan darikehidupan masyarakat, tanpa 
dibuktikan secarailmiah (Depkes RI, 2000).

F a r m a k o g n o s i  a d a l a h  i l m u  y a n g 
mempelajari pengetahuan dan pengenalan obat 
yang berasal dari tumbuhan dan zat-zat aktif 
lainnya, termasuk mineral dan hewan. Tidak 
semua bahan tersebut dapat dijadikan bahan 
obat, hanya bahan-bahan yang telah diketahui 
keamanan, kualitas dan manfaatnya dapat 
dijadikan bahan baku untuk bahan pangan, 
pakan, obat, kosmetik maupun aromatik. Ilmu 
farmakognosi berkembang terus dari zaman ke 
zaman awalnya berdasarkan pengalaman 
(empiris). Saat ini farmakognosi berkembang 
semakin meluas hingga meliputi banyak hal yang 
dapat dikaji, antara lain sejarah, penyebaran, 
ku l t i vas i ,  ko leks i ,  se leks i ,  p repa ras i , 
perdagangan, identifikasi, evaluasi, pengawetan, 
pemakaian (pemanfaatan), isi zat berkhasiat dan 
khasiat dari bahan yang diteliti.

Pemer i k saan  mo r fo l og i  t e rhadap 
tumbuhan Glochidion dari kawasan Ketambe 
adalah sebagaimana Gambar 1 di bawah 
(lampiran).

Deskripsi
Glochidion berupa pohon atau semak, 

monoecious, jarang dioecious; indumentum 
rambut sederhana, sering tidak ada.Daun 
alternate, distichous, atau spiral; stipula tebal, 
sebagian besar persisten; tangkai daun pendek; 
helaian daun sederhana, tepi daun rata, 
pertulangan daun menyirip. Bunga aksiler atau 
supra-aksiler, fascicle atau dalam cymosa 
pendek atau bunga payung (umbella), aksil 
proksimal dengan bunga jantan, aksil distal 
biasanya dengan bunga betina, biasanya tangkai 
bunganya jelas. Bunga jantan: tangkai bunga 
ramping atau hampir tidak ada; sepal 5 atau 6, 
imbricata; kelopak bunga tidak ada; dasar bunga 
tidak ada; benang sari 3–8, terhubung ke kolom 
lonjong atau ellipsoid, lebih pendek dari kelopak 
bunga; benang sari 2-locular, ekstrorse, linear, 
dehiscent longitudinal, tidak ada pistillode. Bunga 
betina: tangkai bunga pendek atau terlalu 
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Gambar 1. Morfologi tumbuhan Glochidion sp.1 (menet), G. Coronatum(pepedem), dan     
G. rubrum (renggali)
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pendek; kelopak bunga seperti pada bunga 
jantan, tetapi sedikit lebih tebal; ovarium globose, 
3-15-lokular; ovula 2 per lokula; model terhubung 
ke kolom pendek, tebal, silinder, apex lobed atau 
bergigi, jarang bebas. Buah kapsul, globose atau 
globose tertekan, kurang lebih berlekuk 
memanjang secara mencolok, cekung di apeks, 
dibagi menjadi 3-15 kisi 2-katup bulat ketika 
matang, jarang sekali tidak berlobus; eksocarp 
kasar atau kertas; endocarp crustaceous; model 
b iasanya tetap.  Bi j i  t idak strophio late, 
hemispheric atau dikompresi secara lateral; 
endosperma berdaging; kotiledon rata. Sekitar 
200 spesies: terutama di Asia tropis, kepulauan 
Pasifik, dan Malaysia, beberapa di Amerika tropis 
dan Afrika; 28 spesies (tujuh endemik, satu 
introduced) di Cina. Glochidion patut dicatat 
karena mekanisme penyerbukannya, yang 
melibatkan hubungan simbiosis dengan ngengat 
dari genus Epicephala yang sejajar dengan yang 
ditemukan di Yucca (Li Bingtao (Li Ping-tao)& 
Michael G. Gilbert, 2008.)

Hasil wawancara dengan pemuka adat dan 
kuesioner terhadap masyarakat sekitar Ketambe 
didapatkan informasi secara etnofarmakologi 
(berdasarkan pengalaman turun temurun) bahwa 
ketiga jenis tumbuhan Glochidion yang dijumpai 
memiliki manfaat medis yang berbeda-beda, 
sebagaimana Tabel 1 di bawa.

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan 
untuk obat, kosmetik, dan aromatik berkaitan 
dengan kandungan senyawa kimia pada 
tumbuhan tersebut. Senyawa kimia yang 
terkandung dalam tumbuhan dapat terekstrak 
secara optimum apabila diekstrak dalam pelarut 
dengan tingkat kepolaran yang sesuai. Oleh 
sebab itu skrining fitokimia perlu dilakukan 
dengan menggunakan pelarut pada berbagai 
tingkat kepolaran sehingga diharapkan semua 

senyawa kimia dalam tumbuhan dapat terekstrak 
dengan baik. 

Data dan informasi mengenai jenis-jenis 
keanekaragaman hayati (tumbuhan, hewan 
maupun mikrobia) yang berpotensi sebagai 
sumber bahan pangan, pakan, obat, kosmetik, 
energi dan lain-lain, sangat diperlukan untuk 
keperluan bioprospekting maupun untuk 
konservasinya. Penelitian ini merupakan salah 
satu upaya mengungkap keari fan lokal 
masyarakat Indonesia khususnya sekitar 
Ketambe dalam mengelola keanekaragaman 
hayati secara berkelanjutan. Masyarakat sekitar 
kawasan Ketambe masih memanfaatkan alam 
untuk menjaga kesehatannya. Masyarakat 
sangat melindungi hutan dan bergantung pada 
hutan yang dijadikan sebagai tempat untuk 
bertahan hidup dan menjaga kesehatannya. 
Hasil wawancara dengan pemuka adat dan 
wawancara dengan masyarakat lokal didapatkan 
informasi secara tradisional bahwa ketiga jenis 
tumbuhan Glochidion yang dijumpai di kawasan 
Ketambe memilik manfaat medis yang berbeda-
beda:
a. Menet
 Daunnya digunakan untuk obat masuk 
angin pada anak-anak (wawancara).
Cara pemakaian secara tradisional adalah 
dengan meremas-remas daunnya kemudian 
digunakan untuk memandikan anak-anak yang 
sedang masuk angin. 
 Nugroho (2003) menyatakan bahwa kulit 
batang dan daun menet memiliki potensi medis 
u n t u k  m e n g o b a t i  k e k a c a u a n  s y s t e m 
pencernakan seperti sakit lambung, disentri dan 
diare, gigitan/ sengatan serangga dan masalah 
kulit.
b. Pepedem
 Daunnya dapat  d igunakan untuk 
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No Jenis Suku 
Nama 

Daerah 
Kegunaan 

1 Glochidion sp.1 
J.R. Forster & 
J.G. Forster 

Euphorbiaceae Menet Daun: obat masuk angin pada anak-anak 
(wawancara); kulit batang dan daun: 
mengobati kekacauan system pencernakan 
seperti sakit lambung, disentri dan diare, 
gigitan/ sengatan serangga dan masalah kulit 
(Nugroho, 2003). 

2 Glochidion 
coronatum 
Hook.f. 

Euphorbiaceae Pepedem Daun: obat telinga yang berair (wawancara). 

3 Glochidion 
rubrum Blume 

Euphorbiaceae Renggali Daun: obat luka tusuk benda runcing seperti 
duri ikan dan paku agar tidak infeksi 
(wawancara), ekspektoran untuk batuk 
(Nugroho, 2003), daun yang telah dimaserasi 
digunakan dalam pengobatan wasir (Duke JA 
and Ayensu ES, 1985), kayunya digunakan 
untuk kayu bangunan (Ken Fern, 2019). 

 

Tabel 1. Tiga jenis tumbuhan Glochidionyang berpotensi sebagai bahan obat di Stasiun 
Penelitian Ketambe
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mengobati telinga yang berair (wawancara). 
 Cara pemakaian secara tradisional 
adalah dengan menumbuk daunnya, kemudian 
air yang didapat dimasukkan sedikit-sedikit ke 
dalam telinga yang berair.
c. Renggali
 Daun digunakan untuk mengobati luka 
tusuk benda runcing seperti duri ikan dan paku 
agar tidak infeksi (wawancara).
Cara pemakaian secara tradisional adalah 
dengan menggiling (melumatkan) daunnya, 
kemudian ditempel di bagian yang terluka. 
 Nugroho(2003) menyebutkan bahwa 
renggali memiliki potensi medis sebagai 
ekspektoran untuk mengobatibatuk; daun yang 
telah dimaserasi digunakan dalam pengobatan 
wasir (Duke JA and Ayensu ES, 1985); dan 
kayunya digunakan sebagai kayu bangunan (Ken 
Fern, 2019).

Skr in ing fitok imia d i lakukan untuk 
mengetahui kandungan kimia dari simplisia daun 
t i ga  j en i sGloch id ion  seca ra  kua l i t a t i f 
sebagaimana Tabel 2.

Hasil skrining fitokimia didapatkan bahwa 
ketiga jenis Glochidion yang diteliti mengandung 

sterol & triterpenoid, karotenoid, kumarin, tanin, 
gula pereduksi, glikosida steroid, poliuranida, 
emodol/ antrasenoid, dan flavon.

Glochidion mengandung tanin. Tanin 
bersifat fenol, mempunyai rasa sepat dan 
kemampuan menyamak kulit. Tanin mampu 
bereaksi dengan protein, beberapa tanin terbukti 
mempunyai aktivitas antioksidan, menghambat 
pertumbuhan tumor dan dapat menghambat 
aktivitas enzim seperti reverse transcriptase dan 
DNA topoisomerase. Tanin lainnya ada yang 
dapat meracuni hati (Robinson, 1995). Tanin juga 
dapat digunakan sebagai astringen, baik untuk 
saluran pencernaan maupun kulit. Selain itu juga 
sebagai obat antidiare. 

Efek fisiologis dan farmakologis tanin 
disebabkan oleh kemampuannya membentuk 
kompleks, baik dengan protein maupun 
polisakarida. Pembentukan kompleks itu 
berdasarkan pada pembentukan ikatan hidrogen 
dan interaksi hidrofobik antara tanin (golongan 
pol i fenol)  dengan protein.  Kemampuan 
antimikroba dari senyawa tanin berdasarkan 
pada kemampuan senyawa ini menghambat 
kerja enzim tertentu secara selektif atau 
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IDENTIFIKASI 

Glochidion sp.1 
J.R. Forster & J.G. 

Forster 
(Menet) 

Glochidion 
coronatumHook.f. 

(Pepedem) 

Glochidion 
rubrum Blume 

(Renggali) 

Ekstrak Eter 
    Minyak atsiri +  -  - 
    Lemak & Asam lemak tinggi  -  -  - 
    Sterol &Triterpenoid + + + 
    Karotenoid + + + 
    Alkaloid basa  -  -  - 
    Aglikon flavonoid  -  -  - 
    Emodol/ antrasenoid  -  -  - 
    Kumarin + + + 
Ekstrak Alkohol 
    Tanin + + + 
    Gula pereduksi + + + 
    Garam alkaloid  -   -  - 
Ekstrak alkohol yang dihidrolisis 
    Emodol/ antrasenoid  -  -  - 
    Derivat kumarin  - + + 
    Glikosida steroid + + + 
    Flavonoid +  -  - 
Ekstrak Air 
    Poliuranida  + + + 
    Gula pereduksi  -  - + 
    Saponin +  -  - 
    Tanin + + + 
Garam alkaloid  -  -  - 
Ekstrak air Yang dihidrolisis 
    Kumarin  - -  - 
    Emodol/ antrasenoid + + + 
    Flavon + + + 
    Glikosida Steroid + + + 

 

Tabel 2. Hasil identifikasi kandungan kimia tiga jenis daun Glochidion sp.
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kemampuannya dalam menghambat ikatan antar 
ligan dengan suatu reseptor (Mahtuti & Yohani, 
2004).

Glikosida merupakan salah satu senyawa 
jenis alkaloid. Glikosida terdiri atas gabungan dua 
bagian senyawa, yaitu gula yang disebut dengan 
gliko dan bukan gula biasa disebut aglikon. 
Glikosida yang menghubungkan glikon dan 
aglikon ini sangat mudah terurai oleh pengaruh 
asam, basa, enzim, air, dan panas. 

Menurut Robinson (1995), berbagai 
macam akt iv i tas fisiologi  yang menarik 
ditunjukkan oleh beberapa triterpenoid, dan 
senyawa ini merupakan komponen aktif dalam 
tumbuhan obat yang telah digunakan untuk 
penyaki t  termasuk diabetes,  gangguan 
menstruasi, patukan ular, gangguan kulit, 
kerusakan hati, dan malaria.

Ketiga Glochidion yang diteliti tidak 
mengandung lemak & asam lemak tinggi, alkaloid 
basa, aglikon flavonoid, emodol/ antrasenoid, 
garam alkaloid, dan kumarin.

A lka lo id  b iasanya terdapat  da lam 
tumbuhan sebagai garam dari berbagai asam 
organik. Aksi farmakologi dari berbagai alkaloid 
antara lain sebagai analgesik, stimulant dan 
beberapa dapat meningkatkan tekanan darah 
(Tyler et al., 1988).

Hasil skrining fitokimia secara kualitatif 
tersebut, belum dapat membuktikan keamanan 
Glochidionjika akan digunakan sebagai bahan 
baku obat, kosmetik, aromatik, pangan maupun 
pakan. Walaupun secara empiris (berdasarkan 
pengalaman), masyarakat sekitar Ketambe telah 
membuktikan keamanan dan khasiatnya secara 
tradisional, misalnya untuk mengatasi masuk 
angin pada anak-anak (menet), telinga yang 
berair (pepedem), dan luka tusuk benda runcing 
seperti duri ikan dan paku (renggali). Dari data 
empiris di atas, nampaknya ketiga jenis 
Glochidion hanya digunakan secara topikal untuk 
menyembuhkan penyakit. Belum ada bukti 
keamanannya jika digunakan secara sistemik 
(misal diminum). Untuk itu maka perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengungkap 
potensinya.

KESIMPULAN
D a u n  G l o c h i d i o n  s e c a r a  e m p i r i s 

(berdasarkan pengalaman turun temurun) 
amandan berkhasiat  d igunakan secara 
tradisional untuk mengatasi masuk angin pada 
anak-anak (menet), tel inga yang berair 
(pepedem), dan luka tusuk benda runcing seperti 
duri ikan dan paku (renggali).Hasil skrining 
fitokimia didapatkan bahwa ketiga Glochidion 
yang diteliti mengandung sterol & triterpenoid, 
karotenoid, kumarin, tanin, gula pereduksi, 
g l ikosida stero id,  pol iuranida,  emodol / 
antrasenoid, dan flavon.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menemukan aktivitas biologis lebih banyak dari 
berbagai kandungan kimia dalam daun 
Glochidion  tersebut, terutama uji toksisitas 
secara prekl in is ter lebih dahulu,  untuk 
membuktikan apakah ket iga jenis daun 
Glochidiontersebut memang aman dikonsumsi. 
Jika aman, selanjutnya dapat dilakukanuji 
manfaat atau uji klinisnya.
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PERBANDINGAN SEDIAAN BUAH MENGKUDU (Morinda citrifolia L.) SEGAR DAN HASIL 
FERMENTASI

COMPARISON FRESH  AND FERMENTED JUICE OF NONI FRUIT (Morinda citrifolia L.)

1 1 1 
Siti Mudaliana , Retno Indriatie , Febriyana Rizky Hapsari

1UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur

Naskah diterima tanggal 3 Desember 2019

ABSTRACT
Mengkudu/ noni fruit is commonly used in traditional medicine, especially to 
reduce the risk of diabetes. The people of East Java use Noni fruit in two ways, by 
drinking fresh noni juice or fermented juice. However, the safety and quality of the 
fermented juice had not been scientifically tested. This study aimed to compare 
fresh noni juice and fermented juice. The first sample was an aquaeous extract of 
ripen noni fruit. The second sample came from the fermentation process which 
was carried out by fermented ripen noni under direct sunlight for 6 weeks in the 
tightly closed transparent sterilized glass jar. The juice that came out from this 
process then collected for further analysis. Analysis was performed on the total 
plate count, yeast mold count, and phytochemical content. Bacterial and yeast 
contamination in fermented juices are 0 and 5,1x103 cfu/ml, while fresh juices are 

33,1x10  and 0 cfu/ml, respectively. Fermented noni fruits are known to contain 
flavonoids and triterpenoids, while fresh noni contains flavonoids, alkaloids, 
saponins, and triterpenoids. Further analysis showed that both samples did not 
contain flavonoids of quercetin, rutin and catechins. In the conclusion, 
fermentation process is proven not resulting better quality of noni fruits, even it 
reduces the phytochemical content of noni fruit.

Keywords : Mengkudu, noni fruit, Morinda citrifolia, fermentation, noni fruit juice

ABSTRAK
Buah mengkudu sering digunakan dalam pengobatan tradisional, terutama untuk 
diabetes. Masyarakat Jawa Timur memanfaatkan buah mengkudu dengan dua 
cara, yaitu dengan meminum jus buah mengkudu segar atau jus hasil proses 
fermentasi. Hanya saja, keamanan dan kualitas sediaan hasil fermentasi ini belum 
teruji secara ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan jus buah 
mengkudu segar dan sediaan hasil fermentasi. Sediaan pertama berasal dari jus 
buah mengkudu yang sudah matang di pohon. Buah mengkudu ini dihaluskan 
dengan blender. Sediaan kedua berasal dari proses fermentasi yang dilakukan 
dengan cara, buah mengkudu dimasukkan ke dalam toples kaca transparan steril, 
kemudian ditutup rapat dan didedahkan di bawah sinar matahari langsung selama 
6 minggu. Jus yang keluar dari proses ini kemudian ditampung untuk dianalisis 
lebih lanjut. Analisis dilakukan terhadap angka lempeng total, angka kapang 
khamir, serta kandungan fitokimia. ALT dan AKK pada sediaan fermentasi adalah 

3 3
0 dan 5,1x10  cfu/ml, sedangkan jus segar mengandung bakteri 3,1x10  dan fungi 
0cfu/ml. Mengkudu hasil fermentasi diketahui mengandung flavonoid dan 
triterpenoid, sedangkan mengkudu segar mengandung flavonoid, alkaloid, 
saponin, dan triterpenoid.  Analisis lebih lanjut menunjukkan kedua jenis sediaan 
tidak mengandung flavonoid jenis quercetin, rutin, dan katekin.Dapat disimpulkan 
bahwa proses fermentasi tidak menghasilkan produk yang lebih berkualitas, 
bahkan terlihat fermentasi mengurangi kandungan fitokimia buah mengkudu.

      Kata Kunci : mengkudu, buah noni, Morinda citrifolia, fermentasi, jus buah mengkudu

Alamat korespondensi :

mudaliana@gmail.com

 

PENDAHULUAN
 Mengkudu (Mor inda c i t r i fo l ia  L . ) 
merupakan tanaman yang termasuk ke dalam 

famili Rubiaceae. Penggunaan mengkudu dalam 
pengobatan tradisional oleh masyarakat 
Polinesia telah dilakukan sejak lebih dari 2000 
tahun yang lalu (Whistler, 1985). Bagian tanaman 
yang sering dimanfaatkan dalam pengobatan 
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tradisional adalah buah, meskipun ada juga 
yangmenggunakan daun dan akar  (MohdZin, et 
al., 2002; Setyowati, et al., 2011;  Haryono, et al., 
2014).  Buah mengkudu secara empir is 
dimanfaatkan untuk mengatasi diabetes, 
mencegah kanker, antioksidan, dan menurunkan 
kolesterol. Suku Dayak Ngaju di Kalimantan 
Tengah memanfaatkan parutan buah mengkudu 
untuk membersihkan darah setelah persalinan 
(Setyowati, et al., 2011). Studi etnobotani lainnya 
yang dilakukan di sebuah desa di Kalimantan 
Barat menyatakan bahwa buah mengkudu 
digunakan untuk mengobati hipertensi dan sakit 
kuning atau hepatitis (Haryono, et al., 2014).  
 Studi secara menunjukkan bahwa in vivo 
ekstrak buah mengkudu secara signifikan dapat 
menurunkan kadar gula darah pada hewan 
model (Adnyana, et al., 2004; Nayak, et al., 2011). 
Buah mengkudu juga terbukti mempunyai 
aktivitas antioksidan (Rohman & Riyanto, 2005), 
ant ikanker (Akihisa,  et  a l . ,  2007),  dan 
hepatoprotektif  (Nayak, et al., 2011). Jus hasil 
fermentasi buah mengkudu / fermented Morinda 
citrifolia (FMC) bisa dimanfaatkan sebagai 
makanan fungsional dalam mengatasi diabetes 
melitus tipe 2(Lee, et al., 2012). 

Buah mengkudu mengandung senyawa 
terpenoid dan asam lemak (Levand & Larson, 
1979). Beberapa senyawa juga ditemukan 
terdapat pada buah mengkudu, di antaranya 
morindon, morindin, asperulosida, acubin, 
caproic acid, caprylic acid, damnacanthal, 
scopoletin, dan alkaloid (Heinicke, 1985). Studi 
yang dilakukan oleh  Akihisa, et al. (2007) 
menunjukkan bahwa ekstrak metanol buah 
mengkudu mengandung antrakuinon dan 
flavonoid, serta dan saccharide fatty acid esters
iridoid glycoside, sebuah senyawa terpenoid. 

Pemanfaatan buah mengkudu sebagai 
obat diabetes oleh masyarakat Jawa Timur 
dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan meminum 
jus hasil fermentasi dan jus dari buah mengkudu 
segar. Studi pendahuluan menunjukkan bahwa 
masyarakat Jawa Timur sangat meyakini bahwa 
jus hasil fermentasi lebih berkhasiat. Hanya saja 
belum ada jaminan akan keamanan pangan dari 
bahan ini. Oleh sebab itu perlu dilakukan 
penelitian untuk menguji berbagai sediaan jus 
buah mengkudu. Penelitian ini dilakukan untuk 
melihat keamanan pangan jus buah mengkudu 
dari sisi cemaran mikroba, serta dilakukan 
pengujian untuk membandingkan kandungan 
aktif dari 2 sediaan jus buah mengkudu, yaitu jus 
buah mengkudu segar dan hasil fermentasi.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah botol/ toples kaca steril, autoklaf, 
inkubator, automatic colony counter(Interscience 

Scan 300), thin layer chromatography scanner 
(Camag TLC Scanner 3) beserta software 
winCATS.  
Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah buah mengkudu (Morinca 
citrifolia) yang matang di pohon dengan umur 
sekitar 3 bulan dan dipanen pada pagi hari, 
larutan NaCl 0,9% steril, plate count agar (PCA, 
Merck, cat.nr.1.05463.0500), potato dextrose 
agar (PDA, Merck cat.nr. 110130.0500), aquades 
s t e r i l ,  p l a t  s i l i ca  ge l  60  F  (Me rck , 2 5 4

cat.nr.1.05554.0001), standard quercetin 
(Sigma-Aldrich, PC code 101419342 Q4951-
10G), dan rutin (Sigma, PC code 101293106 
R5143-50G).
Metode

Untuk penelitian ini dilakukan pengujian 
cemaran mikroba dan kandungan fitokimia 
terhadap sampel yang digunakan.
1. Preparasi jus buah mengkudu (Morinda 

citrifolia)
 Sampel yang digunakan ada dua macam, 

yaitu jus buah mengkudu segar dan jus 
mengkudu fermentasi. Sampel yang digunakan 
berupa buah mengkudu yang telah matang di 
pohon dengan umur sekitar 3 bulan dari sejak 
buah muncul. Proses pemanenan dilakukan 
pada pagi hari. Buah mengkudu yang telah 
dipanen kemudian direndam dengan sodium 
hipoklorit 5% selama 5 menit dan dibilas dengan 
akuades steril masing-masing sebanyak tiga kali 
sebelum diproses lebih lanjut dengan tujuan 
untuk 'sterilisasi' dari mikroba yang menempel. 
Untuk sampel jus buah mengkudu segar, 880 
gram buah mengkudu ditambahkan sekitar 300 
ml aquades steril dan dihaluskan dengan 
menggunakan blender yang sebelumnya telah 
d i s t e r i l k a n ,  k e m u d i a n  d i s a r i n g  u n t u k 
memisahkan bagian biji. Semua langkah 
dilakukan secara aseptis. Sedangkan jus buah 
mengkudu fermentasi dibuat dengan cara 
memasukkan 4 buah mengkudu dengan berat 
total 880 gram ke dalam toples kaca steril. 
Selanjutnya toples ditutup rapat dengan 
menggunakan lakban dan dipanaskan di bawah 
sinar matahari langsung selama 6 minggu. Jus 
yang keluar dari buah kemudian ditampung dan 
dilakukan pengujian cemaran mikroba dan 
kandungan fitokimia secara kualitatif dan 
kuantitatif.
2. Pengujian cemaran mikroba

 Pengujian cemaran mikroba dilakukan 
melalui pengujian angka lempeng total (ALT) dan 
angka kapang/khamir (AKK). Untuk pengujian 
angka lempeng total, sebanyak 10 ml sampel 
dilarutkan dalam 90 ml larutan 0,9% NaCl steril, 
dan diaduk dengan batang pengaduk steril 
hingga homogen. Larutan ini dianggap sampel 

-1
dengan pengenceran 10 . Selanjutnya dilakukan 
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-2 -3 -4 -5 -6 -7pengenceran berseri 10 , 10 , 10 , 10 , 10 , 10 , 
-8 dan 10 dengan pelarut 0,9% NaCl steril. 

Selanjutnya masing-masing 1 ml sampel dipipet 
dan dikultur dalam medium PCA, kemudian 
diinkubasi pada suhu 37˚C. Penghitungan koloni 
dilakukan setelah inkubasi 1 x 24 jam. Bila koloni 
belum mencapai angka30 – 300, maka 
penghitungan dilakukan pada 24 jam berikutnya, 
dan seterusnya sampai maksimal hari ke-5. 
Penentuan jumlah koloni mengikuti aturan yang 
ditetapkan Pusat Pengujian Obat dan Makanan 
Nasional (MA PPOMN nomor 96/mik/00), serta 
dinyatakan dalam koloni/gram atau koloni/ml.

Uji angka kapang/ khamir (AKK) dilakukan 
dengan cara: sebanyak 25 gram sampel 
dilarutkan dalam 225 ml larutan 0,9% NaCl steril, 
dan diaduk dengan batang pengaduk steril 
hingga homogen. Larutan ini dianggap sampel 

-1dengan pengenceran 10 . Dianggap demikian 
karena 25 gram sampel ada dalam 250 ml total 
campuran sesuai dengan metode standar yang 
ditetapkan PPMON. Selanjutnya dilakukan 

-2 -3 -4 -5 -6 -7pengenceran berseri 10 , 10 , 10 , 10 , 10 , 10 , 
-8 

dan 10 dengan pelarut 0,9% NaCl steril. 
Selanjutnya masing-masing 1 ml sampel dipipet 
dan dikultur dalam medium PDA steril, kemudian 
diinkubasi pada suhu 37˚C. Penghitungan koloni 
dilakukan setelah inkubasi 1 x 24 jam. Bila koloni 
belum mencapai angka10 – 150, maka 
penghitungan dilakukan pada 24 jam berikutnya, 
dan seterusnya sampai maksimal hari ke-5. 
Penentuan jumlah koloni mengikuti aturan yang 
ditetapkan Pusat Pengujian Obat dan Makanan 
Nasional, serta dinyatakan dalam koloni/gram 
atau koloni/ml (BPOM, 2008).
3. Pengujian kadar fitokimia secara kualitatif 

 Pengujian kandungan fitokimia secara 
kualitatif dilakukan untuk mengetahui adanya 
flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin 
menggunakan prosedur standar sepert i 
dijelaskan sebelumnya (Harborne, 1987).
Skrining flavonoid

Sampel ditambahkan akuades 1 ml, 
k e m u d i a n d i p a n a s k a n s e l a m a  5  m e n i t . 
Selanjutnya, ditambahkan 0,1 g magnesium 
powder dan 3 tetes HCL 38%. Jika larutan 
berubah warna menjadi jingga hingga merah, 
maka positif mengandung flavonoid
Skrining alkaloid

Sampel ditambahkan kloroform dan NH  = 3

2:1, kemudian sampel dimasukkan kedalam         
3 tabung reaksi yang berbeda. Masing-masing 
ditetesi dengan reagen yang berbeda, yaitu 3 
tetes reagen Meyer, reagen Dragendrof dan 
reagen Bouchardat. Hasil positif ditunjukkan 
dengan adanya endapan larutan yang terbentuk 
di dasar tabung.
Skrining saponin

Sampel ditambahkan akuades 1 ml, 
kemudian ditambahkan 1 ml air panas dan 

d i kocok  se lama  1  men i t ,  se l an ju tnya 
ditambahkan dengan 2 tetes HCL 38%. Hasil 
positif ditunjukkan dengan adanya busa yang 
terbentuk.
Skrining tanin 
   Sampel ditambahkan akuades 1 ml, 
kemudian dipanaskan selama 5 menit, setelah   
dipanaskan FeCl  1%. Jika larutan ditambahkan    3

menjadi coklat kehijauan atau biru kehitaman      
berarti positif mengandung tanin.   
Skrining terpenoid 
 sampel  Masing-masing 5 ml dicampur
dengan 3 tetes reagen Bouchardat. Perubahan    
warna menjadi hijau kebiruan menunjukkan     
positif steroid. Lapisan warna coklat kemerahan     
yang terbentuk menunjukkan hasil positif untuk     
keberadaan triterpenoid. 
4. Penguj ian kadar fitokimia secara 

kuantitatif
  1 mL   Sebanyak sampel dilarutkan dalam 

etanol     p.a. 10 ml. Selain sampel, juga dilakukan
pelarutan 10 mg  (standar quercetin, rutin, dan 
katekin  ) dalam 50 ml etanol p.a., dilanjutkan
dengan pengenceran hingga diperoleh standar     
dengan kadar : 200; 175; 150; 125; dan 100 ppm.   
Kemudian 2 µl sampel ditotolkan pada plat silica   
gel 60 F254 dan dieluasi menggunakan   kloroform 
:  e t i l  ase ta t  :  asam fo rmat  :  metano l 
(3:3:0,8:0,2);etil asetat : butanol : asam format : 
aquades 5:3:1 ; dan kloroform : etanol : etil  ( :1)
asetat : toluen : asam format (6:2:4:1:1) berturut-
turut untuk quercetin, rutin dan katekin  . Deteksi
dilakukan di bawah sinar UV panjang gelombang   
425 nm dengan densitometer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Angka lempeng total menunjukkan jumlah 

bakteri dalam sampel. Pada sampel jus buah 
mengkudu segar terdapat cemaran bakteri rata-
rata sebanyak 3,1x  koloni per ml sampel, 

310
sedangkan pada jus buah hasil fermentasi 
diketahui bahwa tidak ada koloni yang tumbuh 
seperti terlihat pada gambar 1 dan tabel 1. Pada 
proses fermentasi dipastikan menghasilkan 
etanol. Jus buah mengkudu hasil fermentasi 
diketahui mengandung etanol sebanyak ±10% 
dengan pH 4,5. Kandungan etanol dan pH yang 
re la t i f  asam in i lah  kemungk inan yang 
menghambat pertumbuhan bakteri. Sedangkan 
pada jus buah segar terdapat pertumbuhan 
bakteri, hanya saja nilainya di bawah ambang 
batas cemaran mikroba yang dipersyaratkan 
(≤10  koloni/ml). 5

Kandungan etanol dari sampel fermentasi 
pada penelitian ini relatif lebih tinggi dibanding 
penelitian sebelumnya (Amar, et al., 2004), tetapi 
nilai pH lebih tinggi. Etanol diketahui mampu 
mendenaturasi protein dan melarutkan asam 
lemak pada membran sel bakteri (Ingram, 1989). 
Dari Gambar 1 dan Tabel 1 diketahui bahwa 
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kapang/khamir masih dapat tumbuh pada sampel 
hasil fermentasi, tetapi tidak ditemukan pada 
sampel dari sediaan segar. Angka kapang/khamir 
(AKK) pada sampel hasil fermentasi tidak 

5
melebihi nilai yang dipersyaratkan (≤5x10 ). 
Dengan demikian, baik sampel dari fermentasi 
maupun sediaan segar aman dikonsumsi. 

Dari tabel 2 di bawah ini dapat dilihat bahwa 
sediaan segar mengandung flavonoid, alkaloid, 
saponin, dan triterpenoid. Sedangkan hasil 
fermentasi hanya mengandung flavonoid dan 
triterpenoid. Akan tetapi, analisis lebih lanjut 
terhadap flavonoid quercetin dan rutin diperoleh 

hasil nihil untuk kedua perlakuan. Aktivitas 
antidiabetes dari buah mengkudu kemungkinan 
terkait dengan kandungan flavonoid, tetapi bukan 
quercetin maupun rutin; dan triterpenoid di 
dalamnya. Flavonoid dapat mengatasi diabetes 
melalui berbagai mekanisme, diantaranya 
dengan (i) meningkatkan sekresi insulin, 
mengurangi apoptosis dan mendorong proliferasi 
se l -se l  β  pankreas ;  ( i i )  men ingkatkan 
hiperglikemia melalui regulasi metabolisme 
glukosa pada hepatosit; (iii) mengurangi 
resistensi insulin, peradangan dan stres oksidatif 
pada otot dan lemak dan (iv) meningkatkan 
penyerapan glukosa pada otot rangka dan 
jaringan adiposa putih (Babu, et al., 2013;  
Vinayagam & Xu, 2015). Triterpenod juga 
merupakan bahan alam yang menjanjikan dalam 
pencegahan komplikasi diabetes. Triterpenoid 
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dan 
terbukti mampu menghambat pembentukan 
produk akhir  dar i  proses g l ikasi ,  yang 
menyebabkan triterpenoid tidak hanya ampuh 
dalam mengatasi diabetes, tetapi juga dapat 
mencegah obesitas (Nazaruk & Borzym-Kluczyk, 
2015). Quercetin dan rutin, dua senyawa 
flavonoid, terbukti mampu menurunkan efek dari 
diabetes tipe 2 (Jadhav & Puchchakayala, 2012). 
Pada sampel jus buah mengkudu, baik segar 
maupun fermentasi tidak mengandung flavonoid 
jenis quercet in maupun rut in (tabel 2). 
Kemungkinan aktivitas antidiabetes disebabkan 
oleh kandungan flavonoid jenis lain dan 
triterpenoid.

Pada sampel jus dari buah mengkudu 
segar juga terdapat alkaloid dan saponin. 
Beberapa studi menunjukkan hubungan positif 
antara alkaloid yang terkandung pada tanaman 
obat dan aktivitas antidiabetes, misalnya alkaloid 
pada daun tapak dara (Catharantus roseus) 
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Gambar 1. Hasil ALT (1) dan AKK (2) untuk 
sampel jus hasil fermentasi buah 
mengkudu, serta  ALT (3) dan AKK 
(4 )  untuk sampel  jus  buah 
mengkudu segar

Jenis sampel ALT rata-rata (cfu/ml) AKK rata-rata (cfu/ml) 

Jus buah mengkudu segar 3,1 x 10
3
 0 

Jus buah mengkudu fermentasi 0 5,1 x 10
3 

 

Tabel 1. Angka lempeng total (ALT) dan angka kapang/ khamir (AKK) jus buah mengkudu 
(Morinda citrifolia L.)

Senyawa fitokimia Jus buah mengkudu segar Jus buah mengkudu fermentasi 

Flavonoid + + 

Alkaloid  + - 

Saponin + - 

Tanin - - 

Terpenoid: steroid - - 

Terpenoid: triterpenoid + + 

Quercetin 0 0 

Rutin 0 0 

 

Tabel 2. Kandungan fitokimianjus buah mengkudu (Morinda citrifolia L.)
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terbukti mampu menginduksi peningkatan 
penyerapan gula secara in vitro(Tiong, et al., 
2013), serta alkaloid dari tanaman Capparis 
decidua yang sudah umum ditambahkan dalam 
obat pengontrol diabetes (Sharma, et al., 2010). 
Begitu pula dengan saponin yang terbukti 
mempunyai  akt iv i tas ant i -h ipergl ikemia 
(Elekofehinti, 2015). Dengan demikian bisa 
dikatakan jus dari buah mengkudu segar lebih 
banyak mengandung senyawa antidiabetes 
dibandingkan dengan hasil fermentasi.

KESIMPULAN
Jus buah mengkudu hasil fermentasi 

terbukti tidak lebih baik dibandingkan dengan jus 
dari buah mengkudu segar. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa jus buah mengkudu hasil 
fermentasi tidak lebih baik dalam mengatasi 
diabetes.
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ABSTRACT
Ethnomedicine approach in the development of drug raw materials is one of the 
efforts that have been commonly done to eradicate a disease. The Ministry of 
Health of the Republic of Indonesia has a database of medicinal plants compiled 
based on research on medicinal plants and herbs (RISTOJA). Information on 
malaria medicinal plants is one of the data collected in the database, which is 236 
species. Malaria drug innovation is a challenge in itself because of the widespread 
spread of resistance cases and the limitations of effective malaria drugs. This 
study involved 20 plant species obtained from the RISTOJA database, each 
extracted with dichloromethane and methanol. The extract is then subjected to 
initial screening related to its activity as an antimalarial by determining the 
inhibitory activity of hem polymerization. The screening results showed that there 
were 4 plant species that had high antimalarial activity with IC  values   of the two 50

types of extracts approaching the IC  value of chloroquine phospate (positive 50

control). Four species of medicinal plants include Bambusa vulgaris, Kaempferia 
galanga, Momordica charantia L. and Sida rhombifolia.

Keywords : ethnomedicine, malaria, hem polymerization

ABSTRAK
Pendekatan etnomedisin dalam pengembangan bahan baku obat merupakan 
salah satu upaya yang telah umum dilakukan untuk pemberantasan suatu 
penyakit. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia memiliki database 
tumbuhan obat yang disusun berdasarkan riset tumbuhan obat dan jamu 
(RISTOJA). Informasi tumbuhan obat malaria menjadi salah satu data yang 
terkumpul dalam database tersebut, yaitu sebanyak 236 spesies. Inovasi obat 
malaria adalah suatu tantangan tersendiri karena semakin meluasnya persebaran 
kasus resistensi dan keterbatasan obat malaria yang efektif. Penelitian ini 
melibatkan dari 20 spesies tumbuhan yang diperoleh dari database RISTOJA 
yang masing-masing diekstrak dengan diklorometana dan metanol. Ekstrak 
tersebut kemudian dilakukan skrining awal terkait aktivitasnya sebagai antimalaria 
melalui penetapan aktivitas penghambatan polimerisasi hem. Hasil skrining 
menunjukan bahwa terdapat 4 spesies tumbuhan yang memiliki aktivitas 
antimalaria tinggi dengan nilai IC  kedua jenis ekstrak mendekati nilai 50

IC klorokuin fosfat (kontrol positif 1,9 mg/mL). Empat spesies tumbuhan obat 50

tersebut diantaranya Bambusa vulgaris, Kaempferia galanga, Momordica 
charantia L. dan Sida rhombifolia.

      Kata Kunci :etnomedisin, malaria, polimerisasi hem

Alamat korespondensi :
bsupriadi.mery@gmail.com

 

PENDAHULUAN
 Sebagian besar populasi di negara 

berkembang menempatkan pengobatan 
tradisional sebagai prioritas perlindungan 
kesehatan. Faktor keamanan, efektivitas dan 
b iaya yang ter jangkau menjadi  a lasan 
ketergantungan masyakarat terhadap obat 
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tradisional (Umair, Altaf and Abbasi, 2017). Salah 
satu praktik pengobatan tradisional yang telah 
lama diterima masyarakat adalah pengobatan 
b e r b a s i s  t a n a m a n  o b a t . Wo r l d  H e a l t h 
Organization (WHO) mengemukakan bahwa 60-
80% populasi dunia sangat meyakini pengobatan 
tradisional berbasis tanaman. Pengetahuan 
tentang tanaman yang berpotensi sebagai obat 
umumnya diturunkan secara temurun ataupun 
tertulis di naskah kuno. Salah satu cara untuk 
menggali pengetahuan lokal suatu komunitas 
terkait sistem kesehatan yang berlaku adalah 
melalui studi etnomedisin. Studi etnomedisin juga 
mampu memberikan nilai yang signifikan 
terhadap penemuan bahan baku obat baru, salah 
satunya yang berbasis tanaman(Silalahi, 
Supriatna and Walujo, 2015; Hussain et al., 
2018).

 Indonesia, salah satu negara dengan 
predikat megabiodiveritas yang diberikan oleh 
dunia da lam Convent ion on Bio log ica l 
Biodiversity (CBD) memiliki potensi yang besar 
dalam pengembangan bahan baku obat 
(Rintelen, Arida and Häuser, 2017). Elfahmi, dkk 
(2014) mengungkapkan bahwa Indonesia 
menduduki peringkat kedua tertinggi di dunia 
untuk kekayaan tanaman berpotensi sebagai 
obat. Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan (BALITBANGKES) melalui Eksplorasi 
Pengetahuan Lokal Etnomedisin dan Tumbuhan 
Obat Berbasis Komunitas di Indonesia, juga 
dikenal dengan istilah Riset Tumbuhan Obat dan 
Jamu (RISTOJA) berhasil mengumpulkan 
sejumlah data terkait spesies tanaman obat yang 
te lah umum digunakan sebagai  bahan 
pengobatan di 405 etnis di Indonesia(Wahyono, 
2017).

 Malaria merupakan jenis penyakit yang 
di t in jau khusus oleh RISTOJA, dimana 
penggolongan penyakit tersebut didasarkan 
pada gejala yang mendekati satu jenis penyakit. 
Database RISTOJA menunjukkan terdapat 236 
spesies tumbuhan obat yang telah umum 
d igunakan sebagai  bahan pengobatan 
tradisional malaria(Wahyono, 2012, 2015). Akan 
tetapi, pada penelitian ini skrining hanya 
dilakukan pada beberapa spesies yang dipilih 
melalui proses analisis kuantitatif etnobotani dan 
studi literatur. Hal ini bertujuan agar pelaksanaan 
penelitian fokus pada spesies tumbuhan yang 
potensial sebagai bahan baku obat baru.

 Berdasarkan data WHO menunjukkan 
bahwa setiap tahun sekitar 300 juta orang di 
dunia mempunyai resiko terjangkit penyakit 
malaria, dengan tingkat kematian dapat 
mencapai angka 1 hingga 5 juta orang(Hutomo 
and Winarno, 2005; Widyawaruyanti, Zaini and 
S y a f r u d d i n ,  2 0 11 ) .  G l o b a l  M a l a r i a 
Programme(GMP) menyatakan bahwa malaria 
termasuk penyakit yang harus secara terus 

menerus dilakukan pengamatan, monitoring dan 
evaluasi, serta diperlukan formulasi kebijakan 
dan strategi yang tepat. Bahkan, pemerintah di 
Indonesia telah menetapkan program eliminasi 
malaria yang tertuang dalam keputusan Menteri 
Kesehatan RI No 293/MENKES/SK/IV/2009 
(Pusat Data dan Informasi and Direktorat 
Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang, 
2011).

 Berbagai upaya pengendalian malaria 
sesuai rekomendasi WHO, tetapi terdapat 
beberapa rintangan yang dihadapi, seperti 
penyebaran dan peningkatan jumlah parasit yang 
resisten terhadap obat antimalaria serta vektor 
yang resisten terhadap insektisida(Nindela, 
2015). Fakta tersebut mendorong peneliti untuk 
berupaya menemukan antimalaria baru guna 
menggantikan antimalaria yang tidak efektif. 
Salah satu upaya penemuan antimalaria baru 
adalah melalui eksplorasi senyawa aktif dari 
bahan obat alam, terutama tanaman obat yang 
secara tradisional digunakan masyarakat untuk 
mengobati malaria(Syamsudin, 2008).

 Tahapan penting dalam eksplorasi 
senyawa aktif dari bahan alam adalah proses 
ekstraksi. Pemilihan pelarut dan teknik ekstraksi 
menjadi dua faktor yang perlu diperhatikan untuk 
memperoleh hasil rendemen yang maksimal dan 
aktivitas biologis tertentu.Maserasi bertingkat 
sangat umum digunakan dalam ekstraksi untuk 
skrining bioaktifitas suatu bahan alam (Truong et 
al., 2019).Penelitian ini menggunakan dua 
macam pelarut, yaitu diklorometana dan metanol. 
J o h n  U m a r u  d a n  A  U m a r u  ( 2 0 1 8 ) 
mengungkapkan bahwa diklorometana dapat 
mengekstrak sebagian besar senyawa metabolit 
sekunder non polar, seperti alkaloid, steroid, 
terpenoid, flavonoid, karbohidrat, tannin, 
saponin, dan glikosida.Metanol dapat digunakan 
untuk mengekstrak senyawa polar dan beberapa 
senyawa non polar yang memiliki sifat hidrofilik, 
seperti senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid, dan 
terpenoid (Truong et al., 2019). Ekstrak hasil 
maserasi bertingkat dengan dua macam pelarut 
te rsebu t  mampu mengeks t rak  se lu ruh 
kandungan senyawa metabolit sekunder dalam 
sampel.

 Penghambatan pembentukan hemozoin 
Plasmodium merupakan salah satu pendekatan 
yang dapat digunakan untuk penemuan alternatif 
senyawa antimalaria. Hemozoin diketahui 
sebagai pigmen malaria berupa kristal hem tidak 
beracun yang terlarut dalam air dan terbentuk 
didalam vakuola. Pembentukan hemozoin 
diawali oleh degradasi hemoglobin oleh protease 
aspartat menjadi hem dan globin. Selanjutnya, 
globin terdegradasi oleh falcipain menjadi 
peptida yang lebih kecil, kemudian akan diubah 
oleh protease serin menjadi asam amino dan 
digunakan sebagai sumber nutrisi parasit. 
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Sedangkan, hem bebas bersifat toksik terhadap 
Plasmodium sehingga akan dipolimerisasi 
menjadi hemozoin oleh hem polimerase. 
Penghambatan polimerisasi hem tersebut 
menjadi salah satu target utama dalam 
p e n g o b a t a n  m a l a r i a( S y a r i f ,  S r i  a n d 
Wahyuningsih, 2018).

 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan alternatif bahan baku obat 
malaria baru melalui skrining terhadap beberapa 
jenis tanaman obat berpotensi antimalaria yang 
terdapat dalam database hasil riset etnomedisin 
di Indonesia melalui penetapan aktivitas 
penghambatan polimerisasi hem.

METODE PENELITIAN
Alat

 Pera la tan  yang d igunakan pada 
penelitian ini, antara lain seperangkat alat 
ekstraksi, rotary evaporator vacuum, microplate 
reader, TLC densitometer, inkubator, oven, 
vortex, dan sentrifus.
Bahan

 Bahan untuk ekstraksi terdiri dari metanol 
p.a, diklorometana p.a, etil asetat p.a dan 
akuades steril. Sedangkan untuk profiling 
senyawa kimia digunakan heksana p.a, etil asetat 
p.a, kloroform p.a, asam format, H SO , dan 2 4

etanol p.a.
 Bahan untuk pengujian antimalaria 

secara in vitro, yaitu klorokuin fosfat, hematin, 
natrium hikdroksida (NaOH), asam asetat glasial, 
dimetil sulfo oksida (DMSO) dan akuades steril.
Metode

 Tahapan prosedur kerja dalam penelitian 
ini meliputi :
1. Pemilihan sampel

 Sampel yang digunakan merupakan 
komponen penyusun ramuan antimalaria 
diurutkan berdasarkan frekuensi kemunculan 
atau pemakaian oleh hattra (fidelity level). 
Kemudian, dilakukan studi literatur terhadap jenis 
tumbuhan tersebut, jenis tumbuhan yang telah 
telah banyak ditelit i potensinya sebagai 
antimalaria dan dinyatakan tidak aktif ataupun 
jenis senyawa aktif spesifik yang berperan 
sebagai antimalariaberhasil diisolasi dan 
dielusidasi, maka diekslusi dari sampel. Pada 
akhir seleksi tumbuhan obat sampel diperoleh 
masing-masing berkisar 20 jenis tumbuhan.
2. Persiapan simplisia

 Sampel tumbuhan obat diperoleh dari 
beberapa lokasi tanam kebun Balai Besar 
Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional 
(B2P2TOOT) dan beberapa lokasi tertentu di 
pulau Jawa dan provinsi Aceh. Tabel 1 
menunjukkan spesies tanaman obat yang 
digunakan dalam penelitian ini, beserta data 
provinsi dan etnis penggunanya. Bagian 
tumbuhan yang dikoleksi disesuaikan dengan 

penggunaan oleh penyehat tradisional (hattra), 
kemudian dilakukan determinasi dengan 
pengamatan morfologi.

 Sampel yang telah terkumpul dilakukan 
sortasi, pencucian, penirisan dan pengeringan di 
laborator ium Pasca Panen, B2P2TOOT 
Tawangmangu. Pengeringan dilakukan dengan 
sinar matahari yang dilakukan hingga daun 
setengah layu la lu d i lan jutkan dengan 
pengeringan menggunakan oven room pada 

o
suhu + 40 C. Pengeringan diakhiri apabila kadar 
air simplisia daun berada dibawah 10%.
3. Ekstraksi
 Dua puluh spesies sampel tumbuhan, 
masing-masing diekstraksi dengan pelarut 
dikrolometana dan metanol. Ekstrak disiapkan 
dengan metode maserasi bertingkat, pertama 
m e n g g u n a k a n  d i k l o r o m e t a n a  t e k n i s 
perbandingan 1:10 (v/v) selama 3 x 24 jam. Filtrat 
diklorometama hasi l  ekstraksi disaring, 
ditampung dan dipekatkan, sedangkan residu 
sisa diekstraksi kembali dengan pelarut metanol 
teknis lalu didiamkan kembali selama 3 x 24 jam. 
Filtrat metanol hasil maserasi dipekatkan dengan 
rotary evaporator dan diuapkan pelarut sisanya 

o
didalam oven dengan suhu 40 C hingga 
diperoleh ekstrak kental dengan bobot konstan.
4. Pengujian Antimalaria
 Aktivitas antimalaria diuji secara in vitro, 
yaitu menggunakan metode uji aktivitas 
penghambatan polimerisasi hematin. Metode 
pengujian ini sesuai dengan metode Basilico 
(1998) dengan modifikasi, yaitu pada variasi 
konsentrasi larutan hematin dan sampel uji. 
Tahapan pengujian antimalaria, diantaranya 
p e m b u a t a n  k u r v a  b a k u  h e m a t i n ,  u j i 
penghambatan polimerisasi hematin dan 
penetapan nilai aktivitas penghambatan 
polimerisasi hematin melalui penghitungan 
presentase penghambatan masing-masing 
sampel hingga penentuan IC . Konsentrasi 50

larutan baku hematin yang dipergunakan pada 
pengujian ini adalah 125; 62,5; 31,25; 15,6; dan 
7,8 μM.Sedangkan konsentrasi sampel uji, baik 
ekstrak diklorometana, metanol dan klorokuin 
fosfatdigunakan seri konsentrasi 5,00; 2,50; 1,25; 
0,63; dan 0,31 mg/mL sesuai dengan metode 
standar Basilico. Seluruh tahapan pengujian 
dilakukan sesuai metode Basilico (1998), hingga 
diakhir metode ditentukan nilai absorbansi 
melalui pembacaan dengan mikroplate reader 
pada 405 nm(Basilico et al., 1998).

 Aktivitas penghambatan polimerisasi 
hematin dinyatakan dalam IC , yaitu konsentrasi 50

ekstrak yang mampu menghambat polimerisasi 
hematin hingga 50%. Nilai IC  pada pengujian 50

antimalaria diperoleh menggunakan analisis 
probit. Sebelum menentukan nilai IC , terlebih 50

dahulu harus ditentukan nilai kadar kristal β-
hemat in  yang terbentuk,  ya i tu  dengan 
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menginterpolasikan nilai absorbansi yang 
diperoleh ke persamaan kurva baku hematin.
Persentase penghambatan polimerisasi hematin 
dihitung dengan rumus :

                                     [HKN] - [HS]
% Penghambatan =                           x  100%
                                         [HKN]

Dengan HKN adalah kadar hematin pada kontrol 
negatif (akuades) dan HS adalah kadar hematin 
setelah pemberian sampel pengujian.

Analisis Data
 P e n g o l a h a n  d a t a  d i l a k u k a n 

menggunakan Microsoft Excel 2010 hingga 
diketahui nilai persentase penghambatan 
polimerisasi hematin. Kemudian data dosis 
s a m p e l  p e n g u j i a n  d a n  p e r s e n t a s e 
penghambatan polimerisasi hematin diolah 
menggunakan SPSS 2.1 dengan analisis probit 
untuk mengetahui nilai IC  atau konsentrasi 50

sampel yang dapat menghambat pertumbuhan 
plasmodium sebesar 50%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen Ekstrak

 Sampel pengujian ekstrak aktivitas 
antimalaria pada penelitian ini dipersiapkan 
d e n g a n  m e t o d e  m a s e r a s i  b e r t i n g k a t 
menggunakan pelarut diklorometana dan 
metanol. Maserasi merupakan metode ekstraksi 
yang paling sederhana, yaitu dengan melakukan 
perendaman simplisia dalam periode waktu 
tertentu, tanpa proses pemanasan dan selama 
proses perendaman harus menghindari terkena 
sinar matahari langsung. Pada penelitian ini 
d i lakukan maseras i  ber t ingkat  dengan 
menggunakan pelarut diklorometana dan 
metanol yang masing-masing memiliki nilai 
konstanta dielektrik 9,1 dan 32,6. Nilai konstanta 
dielektrik menunjukan sifat polaritas dari suatu 
pelarut, semakin tinggi nilainya maka pelarut 
tersebut semakin bersifat polar. Penggunaan dua 
macam pelarut dengan perbedaan polaritas 
tersebut bertujuan untuk memperoleh komponen 
senyawa yang lebih murni dengan memisahkan 
antara komponen senyawa non polar dan polar 
dalam ekstrak tersebut (Septiana et al., 2017).

 Pada umumnya, proses ekstraksi dengan 
menggunakan metode maserasi memberikan 
hasil berupa rendemen ekstrak yang cukup 
tinggi.Nilai rendemen merupakan perbandingan 
bobot ekstrak yang dihasilkan terhadap bobot 
simplisia sampel. Rendemen ekstrak yang tinggi 
menunjukkan bahwa jumlah sari yang dapat 
terekstrak atau dikeluarkan dari jaringan 
tumbuhan tersebut cukup optimal. Hal ini 
tergantung pada jenis senyawa kimia yang 
terkandung dalam tumbuhan obat terpilih 

tersebut. Semakin dekat tingkat kepolaran 
senyawa kimia tersebut dengan kepolaran 
pelarut organik yang dipergunakan, maka akan 
semakin tinggi pula nilai rendemennya(Maulida 
and Guntarti, 2015).

 Rendemen ekstrak dapat digunakan 
sebagai data pendukung untuk menentukan 
efisiensi pengembangan bahan baku obat dari 
suatu jenis tanaman obat. Tanaman obat yang 
memiliki aktivitas penghambatan polimerisasi 
hem paling berpotensi (IC < kontrol positif) 50

dengan rendemen ekstrak tertinggi dapat 
dijadikan sumber alternatif untuk pengembangan 
bahan baku obat baru. Pada penelitian ini, 
spesies Kaempferia galanga menunjukkan hasil 
rendemen ekstrak yang efisien untuk digunakan 
sebagai alternatif pengembangan bahan baku 
obat malaria, karena nilai IC  menunjukkan nilai 50

yang berpotensi sebagai agen inhibitor 
polimerisasi hem dengan rendemen ekstrak yang 
cukup tinggi dibandingkan tanaman yang 
berpotensi lainnya (Tabel 1).

Aktivitas Penghambatan Polimerisasi 
Hematin

 Data pengujian aktivitas antimalaria 
meliputi dua hasil yang penting, yaitu persentase 
penghambatan polimerisasi hematin dan nilai IC  50

yang diperoleh dari analisis probit. Pada 
penelitian ini nilai IC  untuk kontrol positif, yaitu 50

yaitu klorokuin fosfat (1,9 mg/mL). Menurut 
Baelsman (2000) mengungkapkan bahwa 
senyawa yang mempunyai nilai IC lebih kecil 50

dari nilai IC  kloroquin fosfat, yaitu 37,5 mM (12 50

m g / m L )  d i k a t a k a n  m e m i l i k i  a k t i v i t a s 
penghambatan polimerisasi hematin yang tinggi. 
Pada penelitian ini juga digunakan senyawa 
klorokuin fosfat sebagai kontrol positif, karena 
telah diketahui bahwa klorokuin memiliki 
mekanisme mampu menghambat polimerisasi 
hem. Nilai IC untuk klorokukuin fosfat pada 50

penelitian kali ini adalah 1,9 mg/mL.Perbedaan 
nilai IC  dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 50

seperti temperatur, kandungan histidine-rich 
protein, lipid, preformed beta hematin, alkohol, 
dan sodium dodecyl sulfate (SDS)(Huy et al., 
2007; Thanh et al., 2011).

 Pada penelitian ini dilakukan pengujian 
terhadap 20 jenis tumbuhan yang masing-
masingdiekstrak menggunakan dua pelarut, yaitu 
diklorometana dan metanol, sehingga total 
sampel adalah 40 ekstrak. Hasil pengujian 
terhadap 40 ekstrak terdapat 17 ekstrak atau 
42,5% dari total sampel yang memiliki nilai IC50 

dibawah 1,9 mg/mL. Sejumlah 17 ekstrak 
tersebut masing-masing berupa 9 ekstrak 
diklorometana dan 8 ekstrak metanol dengan 
jenis tumbuhan yang berbeda.Akan tetapi, hanya 
terdapat 4 spesies tumbuhan dengan masing-
masing nilai IC , baik diklorometana dan metanol 50
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No Nama Ilmiah Marga 
Provinsi 

Pengguna 
Etnis 

Pengguna 
Bagian yg 
digunakan 

Rendemen 
ekstrak 

IC50 (mg/mL) 

DCM MeOH DCM 
MeO
H 

 

Akuades 

    

- NA 

 
Klorokuin fosfat 

    
- 1,9 

1 Annona squamosa Annonaceae Lampung Peminggir Daun 5,97 6,35 4,61 7,95 

2 
Ardisia crispa (Thunb.) 
A.DC. 

Primulaceae Kepulauan Riau Mantang Daun 7,45 29,86 4,07 6,06 

3 Bambusa vulgaris Poaceae 
Kalimantan 
Selatan 

Dusun Deyah Akar 0,38 2,93 0,81 0,34 

4 Callicarpa macrophylla Lamiaceae 
Kalimantan 

Timur 
Dayak Segai Daun 3,37 16,03 2,15 

18,1

1 

5 
Citrullus lanatus 
(Thunb.) Matsum. & 
Nakai 

Cucurbitacea
e 

Sulawesi Selatan Wotu Daun 3,19 9,38 1,74 0,60 

6 Citrus hystrix Rutaceae Aceh Devayan Daun 3,58 9,30 0,53 2,14 

7 
Clerodendrum 
chinense (Thunb.) 
Sweet 

Lamiaceae Aceh 
Gayo 
Serbajadi 

Daun 3,22 11,74 
17,4
9 

2,06 

8 
Cyanthillium cinereum 
(L.) H.Rob. 

Compositae Maluku Saparua 
Seluruh 
tumbuhan 

3,52 7,38 0,07 2,04 

9 
Garcinia mangostana 
L. 

Clusiaceae Aceh Singkil Kulit  buah 8,13 16,52 0,67 2,48 

   
Maluku Utara Sula 

     
10 Kaempferia galanga L. Zingiberaceae Aceh Devayan Rimpang 15,82 5,53 0,32 0,38 

   
Kalimantan 
Timur 

Dayak Segai 
     

   
Papua Barat Aifat 

     

11 
Lansium domest icum 
Corr.  

Meliaceae Kalimantan Barat 

Bakat i', 

Belangin, 
Sanggau 

Kulit  
batang 

2,62 3,69 2,77 
12,5
5 

   
Maluku Utara Galela 

     

   
Papua Barat 

Mey Brat,  
Wamesa      

12 Leea indica Vitaceae 
Kalimantan 

Selatan 
Pitap Daun 3,83 20,43 2,67 

13,3

4 

13 
Litsea glutinosa (Lour.) 
C.B.Rob. 

Lauraceae Kalimantan Barat Sungkung Daun 3,79 8,93 0,02 1,71 

14 
Mapania cuspidata 
(Miq.) Uitt ien 

Cyperaceae 
Kalimantan 
Timur 

Dayak Bahau Daun 1,92 10,91 
22,2
6 

4,54 

15 
Mikania micrantha 
Kunth 

Compositae Lampung Peminggir Daun 2,44 12,92 
53,4
8 

1,67 

   
Sumatera Utara Mandailing 

     

16 Momordica charantia L.  
Cucurbitacea
e 

Lampung Pubian Daun 3,94 8,82 0,61 0,61 

   
Riau Hutan 

     

   
Sulawesi Selatan Pattinjo 

     

   
Papua Demta 

     

17 
Scaevola taccada 
(Gaertn.) Roxb. 

Goodeniacea
e 

Aceh 
Devayan, 
Sigulai 

Daun 2,35 11,57 2,90 4,72 

   
Maluku Selaru 

     

   
Maluku Utara Patani 

     

18 Sida rhombifolia  L. Malvaceae Aceh 
Gayo 
Serbajadi 

Daun 2,97 6,22 0,87 0,96 

19 Swietenia mahagoni Meliaceae Lampung 
Abung 

seputih 
Daun 3,55 20,74 3,41 

19,1

2 

   
Banten Banten 

     

   
Maluku Saparua 

     

20 
Trema orientalis (L.) 
Blume 

Cannabaceae Maluku Utara Morotai Daun 2,77 17,50 
28,9
9 

0,03 

 

Tabel 1. Rendemen dan IC50 antimalaria ekstrak 20 jenis tanaman obat hasil RISTOJA
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dibawah 1,9 mg/mL dan tidak berbeda signifikan, 
yaitu Bambusa vulgaris, Kaempferia galanga, 
M o m o r d i c a  c h a r a n t i a  L .  d a n  S i d a 
rhombifolia(Tabel 1). Spesies tumbuhan dengan 
nilai IC  antimalaria pada ekstrak non polar dan 50

polar dibawah 1,9 mg/mL diperkirakan lebih 
berpotensi untuk dikembangkan lebih jauh.

 Aktivitas penghambatan polimerisasi 
hem dapat dipengaruhi oleh beberapa jenis 
metabolit sekunder yang terdapat dalam bahan 
alam. Golongan senyawa flavonoid, saponin, 
terpenoid, dan tanin diketahui memiliki aktivitas 
penghambatan polimerisasi hem tersebut, hal ini 
dikarenakan adanya gugus hidroksil yang 
mampu menghambat Plasmodium melakukan 
polimerisasi pigmen malaria (hemozoin) 
(Purwanto, 2011).

 Berdasarkan beberapa penel i t ian 
terdahulu, hasil identifikasi metabolit sekunder 
pada keempat tanaman tersebut, diantaranya 
daun Bambusa vulgaris kaya akan senyawa 
flavonoid, saponin dan fenol, tetapi untuk bagian 
akar informasi yang ada masih minim (Anigboro, 
2018). Kaempferia galanga diketahui terdapat 
kandungan alkaloid, saponin, glikosida, fenol, 
terpenoid, kuinon, sterol, flavonoid dan tannin 
(Lusiyana and Jamil, 2018). Senyawa alkaloid, 
saponin, flavonoid, steroid dan triterpenoiddapat 
ditemukan dala Momordica charantia L., 
sedangkan pada Sida rhombifolia terdapat 
kandungan senyawa kumarin, flavonoid, alkaloid 
dan steroid (Chaves et al., 2013, 2017; Christy et 
al., 2016).

 Senyawa metabolit sekunder telah lama 
dapat digunakan sebagai fitoterapi dengan 
mekanisme yang beragam, diantaranya mampu 
mempengaruhi kinerja protein, asam nukleat dan 
biomembran, serta mampu bertindak sebagai 
antioksidan(Wink, 2015).Bambusa vulgaris, 
Kaempferia galanga, Momordica charantia L. dan 
Sida rhombifoliadiketahui memiliki kandungan 
senyawa yang kaya akan gugus hidroksil, yaitu 
feno l  dan  flavono id ,  seh ingga mampu 
menghambat polimerisasi hematin melalui 
metode modifikasi protein sel sehingga 
mempengaruhi kinerjanya. Tetapi perlu dilakukan 
p e n e l i t i a n  l e b i h  l a n j u t  a g a r  d a p a t 
mengungkapkan lebih jelas terkait jenis senyawa 
aktif serta mekanisme molekularnya.

KESIMPULAN
 Hasil penelitian menunjukkan dari 20 

jenis tanaman obat yang berasal dari database 
RISTOJA terdapat 4 spesies yang memiliki 
aktivitas penghambatan polimerisasi hematin 
dengan IC < 1,9 mg/mL. Tanaman obat tersebut 50

diantaranya Bambusa vulgaris, Kaempferia 
galanga, Momordica charantia L. dan Sida 
rhombifolia, baik ekstrak polar (metanol) ataupun 
non polar (diklorometana), keduanya memiliki 

IC < 1,9 mg/mL sehingga dapat dikatakan 50

berpotensi sebagai alternatif bahan baku obat 
malaria.
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EFEK AFRODISIAKA EKSTRAK EURYCO® (Eurycoma longifolia, Jack) TERHADAP SEXUAL 
BEHAVIOUR TIKUS JANTAN WISTAR

THE APHRODISIAC EFFECT OF EURYCO® (Eurycoma longifolia, Jack) EXTRACT ON SEXUAL 
BEHAVIOUR OF WISTAR MALE RAT
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2,3,4
Laboratorium Farmakologi dan Farmasi Klinik/Fakultas Farmasi/Universitas Gadjah Mada/ 

Yogyakarta

Naskah diterima tanggal 5 Desember 2019

ABSTRACT
Male stamina and vitality play an important role in the quality of sexual relations. The 
use of conventional medicine as an aphrodisiac has serious side effects. EURYCO® 
(Eurycoma longifolia, Jack) has long been used empirically to improve male sexual 
ability. The content of cuasinoids, coumarin and alkaloids has aphrodisiac properties 
and can increase testosterone synthesis. This study was conducted to determine the 
aphrodisiac effect of EURYCO®, produced by P.T. Javaplant. The aphrodisiac effect 
was tested by the method of testing sexual activity in Wistar male rats with EURYCO® 
treatments (doses of 45 and 90 mg/ kgBW) for 7 days. Observed sex behavior of mice 
on day 7 for 1 hour was also compared with the treatment of positive control VIAGRA® 
(Sildenafil citrate, dose 4.5 mg/ kgBW) and negative control of Na-CMC 0.1%. 
Observed parameters include frequency of introduction, climbing, and coitus. Data 
were analyzed by the Kruskall Wallis method, followed by the Mann Whitney test / t-
test. The test results show that the administration of EURYCO® for 7 days a dose of 
45 mg/ kgBW increased the introduction parameter and a dose of 90 mg/ kgBW 
significantly increased the introduction parameter. The administration of EURYCO® 
for 7 days in doses of 45 and 90 mg/ kgBW significantly increased the parameters of 
climbing and coitus, although lower than VIAGRA® (doses of 4.5 mg/ kgBW). The 
effective dose of EURYCO® as an aphrodisiac if converted to humans is 500 mg-
1,000 mg per day (2 tablets/ capsules @ 500 mg/ day).

Keywords: Eurycoma longifolia; Aphrodisiacs; Sexual behavior, Rat

ABSTRAK
Stamina dan vitalitas pria berperan penting dalam kualitas hubungan seksual. 
Penggunaan obat konvensional sebagai afrodisiaka menimbulkan efek samping 
yang serius. EURYCO® (Eurycoma longifolia Jack.) telah lama digunakan secara 
empiris untuk meningkatkan kemampuan seksual pria. Kandungan kuasinoid, 
kumarin dan alkaloid berkhasiat afrodisiaka dan dapat meningkatkan sintesis 
testoteron. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek afrodisiaka EURYCO® 
yang diproduksi oleh PT. Javaplant. Efek afrodisiaka diuji dengan metode pengujian 
aktivitas seksual pada tikus jantan Wistar dengan pemejanan EURYCO® (dosis 45 
dan 90 mg/kgBB) selama 7 hari. Diamati perilaku sex tikus pada hari ke-7 selama 1 
jam yang juga dibandingkan dengan perlakuan kontrol postitif VIAGRA® (Sildenafil 
sitrat, dosis 4,5 mg/kgBB) dan kontrol negatif Na-CMC 0,1%. Parameter yang diamati 
meliputi frekuensi introduction, climbing, dan coitus. Data dianalisis dengan metode 
Kruskall Wallis, dilanjutkan dengan uji Mann Whitney/ uji t-test. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa pemberian EURYCO® selama 7 hari dosis 45 mg/kgBB 
meningkatkan parameter introduction dan dosis 90 mg/kg BB meningkatkan secara 
signifikan parameter introduction. Pemberian EURYCO® selama 7 hari dosis 45 dan 
90 mg/kgBB secara signifikan meningkatkan parameter climbing dan coitus, 
walaupun lebih rendah dibanding VIAGRA® (dosis 4,5 mg/kgBB). Dosis efektif 
EURYCO® sebagai afrodisiaka jika dikonversi ke manusia 500 mg-1,000 mg per hari 
(2 tablet/kapsul @500 mg/hari).

        Kata kunci : Eurycoma longifolia; Afrodisiaka; Sexual behaviour, Tikus.

Alamat korespondensi :
victor.sahat@deltomed.com 
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PENDAHULUAN
Manusia melakukan pernikahan dan 

menjalin hubungan dengan lawan jenis dengan 
tujuan untuk meneruskan keturunan atau 
melakukan reproduksi. Dalam proses reproduksi, 
pria dan wanita melakukan hubungan seksual 
yang mengawali proses pembuahan sel telur oleh 
sel sperma. Hubungan seksual ini tidak semata 
bertujuan hanya untuk meneruskan keturunan, 
tetapi juga merupakan kegiatan untuk memenuhi 
kebutuhan hasrat seksual manusia. Agar 
hubungan seksual normal, organ seksual pria 
dan semua faktor yang berhubungan seharusnya 
berfungsi normal. Kepuasan yang didapatkan 
dalam hubungan seksual dapat mempengaruhi 
keharmonisan dalam rumah tangga.

Seiring dengan bertambahnya usia serta 
aktivitas rutin yang padat, hal ini dapat 
mempengaruhi kemampuan seksualitas yang 
dimiliki oleh seseorang. Seringkali seseorang 
dapat mengalami gangguan seperti disfungsi 
seksual akibat faktor-faktor tertentu. Disfungsi 
seksual dapat berupa disfungsi ereksi dan 
ejakulasi dini. Potensi gangguan seksual setiap 
orang berbeda-beda. Penyebab gangguan 
seksual dapat  dibagi menjadi dua,  yaitu 
gangguan yang disebabkan oleh faktor fisik dan 
fak tor  ps ik is .  Gangguan seksual  yang 
disebabkan oleh faktor fisik adalah gangguan 
seksual akibat adanya gangguan kesehatan, 
kebiasaan merokok, kurang berolahraga, faktor 
genetika, kelainan pada saraf, dan anggota 
tubuh, konsumsi obat-obatan, dan pengaruh 
radioterapi. Gangguan seksual yang disebabkan 
oleh faktor psikis adalah gangguan akibat stress, 
depresi, kelelahan, dan rasa khawatir yang 
berlebihan.

Adanya gangguan seksual ini dapat 
menyebabkan salah satu pasangan tidak 
terpuaskan, sehingga akan mengganggu 
keharmonisan rumah tangga. Ada berbagai cara 
yang dapat dilakukan untuk mengatasi gangguan 
seksual, khususnya yang berhubungan dengan 
gangguan hormonal. Upaya yang dilakukan baik 
dengan tindakan medis dan penggunaan obat-
obatan sintetis ataupun dengan cara tradisional, 
seperti pengobatan alternatif dan penggunaan 
ramuan tradisional dalam bentuk jamu dan obat 
herbal.

Tumbuhan  yang  banyak  digunakan  
dalam  pengobatan  tradisional  untuk mengatasi 
gangguan seksual, salah satunya adalah pasak 
bumi (Eurycoma longifolia, Jack.). Sejak lama 
masyarakat menggunakan pasak bumi sebagai 
obat tradisional, baik dalam bentuk rebusan 
m a u p u n  d i b u a t  s e r b u k  s e p e r t i  j a m u . 
Pemanfaatan pasak bumi dalam pengobatan 
tradisional telah dipercaya dapat digunakan 
sebagai afrodisiaka dan sebagai obat gangguan 
pencernaan, diare, disentri, obat demam, 

malaria, dan penyakit kelamin.
Pasak bumi merupakan salah satu 

tanaman di Asia yang selama ini digunakan untuk 
mengatasi disfungsi ereksi. Beberapa hasil 
penelitian yang telah dilakukan di Indonesia 
menyebutkan bahwa ekstrak metanol akar pasak 
bumi dapat meningkatkan kadar testosteron, LH, 
dan FSH dalam darah (Taufiqqurrachman, 1999), 
meningkatkan jumlah dan motilitas sperma 
(Juniarto, 2004), dan ekstrak etanolnya 
berpengaruh pada perilaku seksual mencit 
(Nainggolan dan Simanjuntak, 2005). Produk 
EURYCO® merupakan produk ekstrak dari PT. 
Javaplant yang terbuat dari ekstrak akar pasak 
bumi .  EURYCO® d ik la im mengandung 
konsentrat eurycomanone sebesar 8% yang 
merupakan kandungan tertinggi saat ini dari 
produk yang tersedia di pasaran. Eurycomanone 
merupakan senyawa bioaktif yang dihasilkan dari 
pasak bumi. Penelitian yang ada menunjukkan 
bahwa senyawa eurycomanone  dapa t 
meningkatkan ketahanan fisik, energi, stamina, 
dan performa seksual pada pria.

Pasak bumi atau Eurycoma longifolia 
Jack. dikenal penggunaannya dalam pengobatan 
tradisional, terutama di wilayah Asia Tenggara. 
Tanaman ini banyak tumbuh di hutan Kalimantan, 
hutan Sumatra, dan tersebar di beberapa daerah 
di Asia Tenggara. Di Malaysia tumbuhan ini 
dikenal dengan nama Tongkat Ali, telah banyak 
dipercaya kegunaannya untuk menigkatkan 
stamina dan sebagai afrodisiaka.

Pasak bumi merupakan tanaman semak 
dengan batang berukuran medium yang dapat 
mencapai ukuran 10 meter. Umumnya tidak 
memil ik i  cabang dan berwarna cokelat 
kemerahan. Memiliki daun majemuk menyirip 
yang panjangnya dapat mencapai 1 meter. 
Tanaman ini biasanya tumbuh di hutan-hutan 
dataran rendah dan dapat hidup dalam berbagai 
kondisi tanah, tetapi umumnya pada kondisi 
tanah yang agak asam dan kering. Kandungan 
senyawa kimia yang terdapat di dalam pasak 
bumi yaitu kuasinoid seperti eurycomanone, 
13α,2-1-dihydroeurycomanone, 1 3 ( 2 1 ) -
epoeurycomanone, dan eurycomanol. Selain 
itu megandung glikosida eurikomanosid dan 
aglikonnya. Terdapat juga senyawa kumarin O-
methoxycoumarin-7-O-α-D-glycopyranoside dan 
glikosida lain yang termasuk analog dan 
turunannya. Senyawa alkaloid jenis β-karbolin, 
kantin-5-on, senyawa triterpen jenis skualen 
yang  mengandung  2  sampa i  3  c inc in 
tetrahidrofuran dan triterpen jenis tirukalan, tanin, 
sterol, saponin, dan asam lemak sterol ester 
(Chan et al., 2008; Achmad et al., 2009; Supriadi, 
2001).

 Masyarakat Indonesia sendiri telah sejak 
lama diketahui menggunakan pasak bumi dalam 
pengobatan tradisional sebagai afrodisiaka, obat 
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gangguan pencernaan, diare, disentri, demam, 
malaria, dan penyakit kelamin,

 Afrodisiaka berasal dari nama Aphrodite, 
dewi kecantikan dalam mitos Yunani yang berarti 
semua bahan yang dapat membangkitkan gairah 
seksual. Afrodisiaka juga meningkatkan aspek 
lain dari pengalaman sensoris seperti sentuhan, 
sinar, bau, rasa, dan pendengaran. Sehingga 
peningkatan sensoris ini berkontribusi terhadap 
munculnya gairah seksual.

 Menurut sejarahnya, afrodisiaka telah 
d ikarakter is t ikkan secara luas menjadi 
pendekatan budaya dan ilmiah. Pendekatan 
budaya didasarkan atas banyak budaya yang 
b e r k e m b a n g  s e p e r t i  K a m a s u t r a  y a n g 
menyebutkan dengan merebus testikel biri-biri 
ditambah susu dapat meningkatkan stamina 
seksual pria. Di Inggris mempercayai tanaman 
yang menyerupai bentuk kelamin mampu berefek 
sebagai afrodisiaka. Sedangkan di Cina lebih 
banyak digunakan gingseng dan tanduk badak 
sebagai afrodisiaka (Yakubu et al., 2007).

 Afrodisiaka dapat mempengaruhi secara 
fisik berupa makanan yang dapat meningkatkan 
gairah seksual. Selain itu, dapat mempengaruhi 
secara psikis berupa wewangian dari parfum atau 
minyak esensial. Aroma yang ditimbulkan 
mempengaruhi otak melalui indra penciuman 
yang kemudian ditransmisikan ke sistem saraf 
pusat otak. Sehingga akan menimbulkan efek 
pada kebugaran mental dan emosional, salah 
satunya pada pikiran dan perasaan dalam 
aktivitas seksual. Sebagian besar afrosisiaka 
juga meningkatkan rangsangan yang diterima 
panca indera seperti cahaya, sentuhan, 
penciuman, pengecapan, dan pendengaran yang 
akhirnya dapat meningkatkan rangsangan 
seksual (Yakubu et al., 2007). Peningkatan 
jumlah dan kadar hormon tertentu dalam tubuh 
akan mempengaruhi intensitas libido (Gunawan, 
2003).

Tanaman obat yang dipercaya berkhasiat 
s e b a g a i  a f r o d i s i s a k a  p a d a  u m u m n y a 
mengandung senyawa aktif seperti saponin, 
alkaloid, tanin, dan senyawa lain yang secara 
fisiologis dapat melancarkan peredaran darah 
pada sistem saraf pusat atau sirkulasi darah tepi. 
Efek dari senyawa-senyawa tersebut dapat 
meningkatkan sirkulasi darah pada alat kelamin 
pria (Khomsan, 2007). Menurunnya tingkat daya 
tahan tubuh juga berpengaruh terhadap tingkat 
gairah seksual.  Hal ini  disebabkan penurunan 
stamina tubuh dapat menurunkan vitalitas tubuh 
pria yang berpengaruh terhadap gairah seksual 
(Daniel, 2008). Aktivitas fungsi optimal seksual 
pria dipengaruhi oleh gairah seksual atau libido, 
stamina dan ketahanan fisik, serta daya tahan 
tubuh (Sandroni, 2001). Gairah seksual atau 
libido dapat dipengaruhi oleh hormon androgen 
yang diproduksi di dalam tubuh (Brunner & 

Suudarth, 2002).
Mekanisme aksi afrodisiaka berdasarkan 

aktivitas fungsi optimal seksual pria, sehingga 
afrodisiaka dapat dibedakan menjadi tiga 
kategori yaitu:
a. P e n y e d i a  n u t r i s i  y a n g  d a p a t 
meningkatkan kesehatan penggunanya. 
Sehingga dapat meningkatkan stamina, 
memperbaiki kebugaran, dan secara tidak 
langsung meningkatkan pula kemampuan kinerja 
seksual dan libido. Contoh afrodisiaka ini adalah 
pengguanan tanduk badak oleh masyarakat 
Tiongkok yang ternyata mengandung jaringan 
serat yang mengandung kalsium dan fosfat 
dalam jumlah yang cukup besar. Telah diketahui 
bahwa kekurangan senyawa kalsium dan fosfat 
dapat menyebabkan lemah otot dan kelelahan. 
Kandungan kalsium dan fosfat yang dikonsumsi 
oleh manusia,  berperan pent ing dalam 
peningkatan kekuatan dan stamina.
b. Mempengaruhi efek fisiologi secara 
spesifik seperti mempengaruhi aliran darah, 
meningkatkan gairah seksual, dan meningkatkan 
durasi aktivitas seksual. Afrodisiaka yang 
termasuk jenis ini yaitu senyawa aktif yang 
terdapat pada lalat Spanyol yang dapat 
meningkatkan aliran darah di dalam tubuh. Selain 
itu, terdapat juga obat lain yang mempunyai efek 
fisiologis aktif yaitu memperpanjang waktu ereksi 
dan membatasi pengaruh dari sistem saraf 
simpatetik seperti slidenafil sitrat dan yohimbine 
dari Pausinystalia yohimbe.
c. Memiliki kandungan senyawa yang aktif 
secara biologis mempengaruhi psikologis secara 
aktif untuk menimbulkan gairah seksual. 
Afrodisiaka ini dapat bekerja melewati blood brain 
barrier atau sawar otak dan menstimulasi 
beberapa hormon dan berbagai macam 
neurotransmitter. Sehingga meningkatkan gairah 
seksual penggunanya (Yakubu et al., 2007).

Hewan uji  yang digunakan dalam 
penelit ian ini adalah tikus putih (Rattus 
norvergicus) dari galur Wistar. Penggunaan tikus 
putih dalam penelitian ini dipilih karena relatif 
resisten terhadap infeksi dan tidak bersifat takut 
terhadap cahaya (fotofobia) seperti halnya 
mencit. Selain itu, aktivitas tikus putih umumnya 
tidak mudah terganggu oleh kehadiran  manusia.  
Hal  ini  diperlukan  dan  akan  memudahkan  
pengamatan  secara langsung. Tikus putih 
dewasa juga tidak memiliki periode perkawinan 
musiman dan lebih mudah untuk berkembang 
biak secara monogami ataupun poligami (Smith 
& Mangkoewidjojo, 1988).

Sistem reproduksi pada hewan terdiri 
atas organ reproduksi, saluran reproduksi, dan 
kelenjar seks aksesoris. Pada hewan mamalia 
jantan, organ reproduksi utama berupa sepasang 
test is yang terdapat di  dalam skrotum. 
Sedangkan pada hewan mamalia betina, organ 
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reproduksi utama berupa sepasang ovarium 
yang terhubung dengan vagina.

Perkembangan sistem reproduksi tikus 
putih jantan diiringi oleh turunnya testis ke 
skrotum dan diikuti dengan spermatogenesis. 
Adanya sekresi hormon Gonadotropin releasing 
hormon (GnRH) menghasilkan level sekresi 
testosteron yang meningkat selama pubertas. 
Lutenizing hormon juga mestimulasi sel Leydig 
untuk meningkatkan produksi testosteron 
(Suckow et al., 2006).

Tikus putih betina siap dikawinkan jika 
tikus sedang dalam siklus estrusnya (Smith& 
Mangkoewidjojo, 1988). Siklus estrus merupakan 
periode dimana betina menerima pejantan 
secara seksual dan mengijinkan terjadinya 
kopulasi (Suckow et al., 2006). Periode siklus 
estrus biasanya terjadi setiap 4-5 hari dan 
berlangsung selama sekitar 12 jam dan lebih 
sering terjadi pada malam hari dibandingkan 
siang hari. Terjadinya siklus estrus pada tikus 
puith betina dapat diketahui dengan memeriksa 
sel-sel dinding vagina pada sediaan apus vagina 
(Smith & Mangkoewidjojo, 1988).

Proses siklus estrus dibedakan menjadi 
dua fase, yaitu fase folikular dan fase luteal. Pada 
fase folikular terjadi pembentukan folikel sampai 
masak, sedangkan pada fase luteal terjadi 
pembentukan korpus luteum setelah ovulasi 
sampai pada mulainya siklus baru. Siklus estrus 
memliki 4 fase, yaitu proestrus, estrus, metestrus, 
dan diestrus. Setiap fasenya dapat ditentukan 
berdasarkan bentuk sel epitel dinding vagina 
tikus putih betina (Spronitz et al., 1999).

Struktur reproduksi pria terdiri dari penis, 
testis dalam kantong skrotum, sistem duktus 
yang terdiri dari epididimis, vas deferens, duktus 
ejakulatorius, dan uretra serta glandula aksesoris 
yang terdiri dari vesikula seminalis, kelenjar 
prostat, dan kelenjar bulbouretralis.

Organ reproduksi pada pria dibagi empat 
kelompok utama yaitu terdiri dari:
a. Organ seks primer yang menghasilkan 
sperma yaitu testis. Testis merupakan organ 
reproduksi yang berupa kelenjar kelamin yang 
t e r d a p a t  p a d a  p r i a .  B e r f u n g s i  u n t u k 
memproduksi sperma dan hormon androgen, 
khususnya testosteron.
b. K e l e n j a r  s e k s  a k s e s o r i s  y a n g 
menghasilkan cairan sebagai media transport 
sperma selama emisi dan dikeluarkan bersama-
sama dengan sperma pada saat ejakulasi. 
Kelenjar prostat adalah kelenjar yang berbentuk 
seperti buah kenari yang terletak tepat di bawah 
kandung kemih. Sewaktu perangsangan seksual, 
prostat mengeluarkan cairan encer yang 
mengandung berbagai enzim dan ion ke dalam 
saluran ejakulasi. Cairan ini berfungsi untuk 
menambah volume cairan vesikula seminalis dan 
sperma.

c. Rangkaian saluran saluran sebagai jalan 
sperma dan cairan keluar yaitu epididimis, duktus 
deferen, dan uretra.
d. Alat genital luar yaitu penis dan skrotum 

(Anderson & Wilson, 1995).
Proses seksual laki-laki normal secara 

fungsional dibagi menjadi enam fase, yakni libido, 
ereksi, lubrikasi, emisi, ejakulasi, dan resolusi. 
Setiap fase memiliki ciri keadaan yang berbeda 
dengan fase lainnya. Libido dapat diartikan 
sebagai kebutuhan biologis akan aktivitas 
seksual dan diekspresikan sebagai perilaku 
pencarian seks (Yakubu et al., 2007). Intensitas 
libido bervariasi tergantung individu. Libido 
merupakan  f enomena  komp leks  yang 
menyangkut pengaruh biologis internal dan 
eksternal serta faktor psikologis syaraf.

Ereksi adalah keadaan dimana semakin 
besar, memanjang, dan padatnya organ seksual. 
Sehingga cukup untuk melakukan penetrasi ke 
dalam vagina. Fase ereksi merupakan proses 
dari fisiogenik berganda dan stimulasi sensoris 
yang ditimbulkan akibat imajinasi, visual, 
pendengaran, penciuman, dan rangsangan pada 
alat kelamin (Yakubu et al. 2007). Penyebabnya 
oleh impuls saraf parasimpatis yang menjalar dari 
bagian sacral medulla spinalis melalui nervus 
pelvikus ke penis. Saraf-saraf parasimpatis ini 
akan menghasilkan nitrit oksida yang melebarkan 
p e m b u l u h  a r t e r i  p a d a  p e n i s  d e n g a n 
terbendungnya sebagian aliran vena sehingga 
terjadi tekanan darah tinggi dalam sinusoid yang 
menyebabkan penggembungan pada jaringan 
erektil sehingga penis menjadi memanjang dan 
keras (Guyton dan Hall, 1996).

Lubrikasi adalah pengeluaran lendir dari 
kelenjar uretra dan kelenjar bulbouretralis. Lendir 
ini mengalir melalui uretra selama hubungan 
seksual untuk membantu melubrikasikan selama 
coitus (Guyton dan Hall, 1996).

Emisi adalah fase dimana puncak aksi 
seksual pria yang diawali dengan kontraksi vas 
deferens dan ampula yang menyebabkan 
keluarnya sperma ke dalam uretra interna. Terjadi 
kontraksi otot yang melapisi kelenjar prostat yang 
diikuti dengan kontraksi vesikula seminalis yang 
mengeluarkan cairan prostat dan cairan seminal 
yang mendorong sperma lebih jauh lagi. Semua 
cairan ini bercampur menjadi satu dalam uretra 
interna dengan mukus disekresikan oleh kelenjar 
bulbo uretralis dan membentuk semen (Guyton 
dan Hall, 1996).

Ejakulasi merupakan proses pengeluaran 
cairan sperma dari uretra pada saat orgasme. Hal 
ini terjadi karena refleks spinalis dua bagian yang 
melibatkan emisi cairan semen yang bergerak ke 
dalam uretra dan ejakulasi yang sebenarnya 
yaitu dorongan semen keluar dari uretra pada 
saat orgasme. Semen merupakan hasil ejakulat 
yang berasal dari seorang pria berbentuk cairan 
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kental dan keruh yang berisi sekret dari kelenjar 
prostat, spermatozoa, dan kelenjar lainnya 
(Ganong, 1983).

Resolusi adalah fase akhir dari tahap aksi 
seksual pria yang menyebabkan hilangnya 
hamp i r  semua  ga i rah  seksua l  seca ra 
keseluruhan selama 1-2 menit dan diikuti dengan 
hilangnya ereksi (Guyton dan Hall, 1996).

Pengunaan obat afrodisiaka merupakan 
suatu akibat dari banyaknya gangguan seksual 
pada seseorang. Gangguan seksual ini 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah faktor psikologis. Terdapat banyak jenis 
gangguan seksual yang terjadi pada pria seperti 
disfungsi erektil, masalah ejakulasi, gairah 
seksual yang rendah, dan lain- lain. Disfungsi 
e r e k t i l  a t a u  i m p o t e n s i  a d a l a h  s u a t u 
ket idakmampuan untuk mencapai  a tau 
mempertahankan ereksi yang cukup untuk 
menyelesaikan coitus. Penyebab disfungsi erektil 
dapat berupa psikogenik maupun organik. 
Penyebab psikogenik antara lain seperti anxiety 
atau kecemasan, depresi, keletihan, dan tekanan 
ketika sedang berhubungan seksual. Penyebab 
faktor organik termasuk kelainan neurologis 
seperti neuropati dan parkinsonisme, penyakit 
vaskuler oklusif, penyakit endokrin, trauma pada 
pelvis dan area genital, gagal ginjal kronis, 
sirosis,kondisi hematologis dan penyalahgunaan 
obat. Masalah ejakulasi yang terjadi pada pria 
meliputi ejakulasi prematur dan ejakulasi lambat. 
Ejakulasi prematur terjadi ketika pria tidak dapat 
secara sadar mengontrol refleks ejakulasi dan 
ketika mendapatkan rangsangan, seorang pria 
akan mencapai orgasme sebelum atau segera 
setelah penis masuk ke liang vagina. Kondisi ini 
merupakan disfungsi yang paling sering terjadi 
pada pria. Ejakulasi lambat merupakan 
penghambatan introvolunter refleks ejakulasi 
berbagai respon mencakup ejakulasi okasional 
melalui hubungan seksual atau stimulasi mandiri 
atatu ketidakmampuan komplit untuk ejakulasi.

E fek  penyak i t  dan  t rauma ser ta 
kecacatan fisik pada fungsi seksual dapat 
menjadi faktor yang berdampak sangat besar 
dalam gangguan seksual pria. Selain efek faktor 
psikogenik, perubahan fisik yang berkaitan 
dengan penyakit dan cidera dapat secara 
potensial merusak fungsi seksual. Individu 
dengan penyakit dan kecacatan membutuhkan 
bantuan konselor seks untuk menemukan, 
menerapkan, dan mengintegrasikan keyakinan 
seksual serta perilaku mereka ke dalam gaya 
hidup sehat. Bertambahnya usia seorang pria 
menjadi penyebab penurunan fungsi seksual, 
respon seksual, dan peningkatan insidens kanker 
saluran genitourinaria.

Gairah seksual yang menurun juga 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi gangguan seksual pada pria. Hal 

ini disebabkan oleh hilangnya fantasi seksual 
yang sifatnya menetap dan sedikitnya gairah 
untuk melakukan aktivitas seksual. Gairah 
seksual yang rendah dapat dialami oleh pria 
maupun wanita (Brunner dan Suddarth, 2002).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui efek afrodisiak dari ekstrak
E. longifolia (EURYCO®) pada tikus jantan galur 
Wistar, meliputi parameter frekuensi introduction, 
climbing, dan coitus.

METODE PENELITIAN
Alat

Ala t -a la t  yang  d igunakan da lam 
penelitian ini berupa neraca Ohaus Triple Beam 
untuk menimbang hewan uji, neraca analitik 
untuk menimbang amonium klorida dan serbuk 
phenol red, kanul peroral, spuit injeksi 1 ml 
OneMed®, spuit injeksi per oral 1 mL, syringe 
needle 26G, alat-alat gelas, sarung tangan, 
masker, tabung konikel dan kamera video.
Bahan

Bahan uji berupa Ekstrak EURYCO® 
yang didapat dari PT. JavaPlant, VIAGRA® 
sebagai control positif, bahan uji lain yang 
mengandung hormone berupa ethinyl estradiol 
dan levonogestrel. Bahan-bahan kimia lain 
seperti akuades dan Na-CMC 0,1%. Hewan uji 
yang digunakan yaitu tikus putih dari galur Wistar, 
jantan dan betina dengan umur berkisar antara 
2,53 bulan (120-150 g) yang diperoleh dari 
Laboratorium Farmakologi Universitas Gadjah 
Mada. 
Metode

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental dengan rancangan acak lengkap 
pola searah. Subjek uji dipilih secara acak dan 
diklasifikasikan ke dalam kelompok kontrol dan 
perlakuan. Seluruh prosedur penelitian berada di 
bawah pengawasan komisi Ethical Clearance 
untuk penelitian praklinik Laboratorium Penelitian 
dan Pengujian Terpadu (LPPT) UGM. Tahap-
tahap penelitian, dilakukan sebagai berikut:
1. Persiapan larutan uji 

Sediaan uji diperoleh dalam bentuk 
formulasi suspensi dengan kandungan ekstrak 
EURYCO® 20mg/mL dan untuk sediaan kontrol 
positif berupa VIAGRA® (Sildenafil sitrat) 
dengan kandungan 1mg/mL. Sediaan dibuat stok 
dengan cara disuspensikan menggunakan 
larutan Na-CMC 0,1%. Larutan stok selalu dibuat 
kembali setiap 5 hari. 
2. Pengelompokan dan perlakuan hewan uji 

Hewan uji dipilih dan dikelompokkan 
secara acak menjadi tiga kelompok dengan 
masing-masing kelompok terdiri dari 3 ekor tikus. 
Hewan uji dipelihara di kandang Fakultas 
Farmasi Universitas Gadjah Mada dengan 
temperatur ruangan 23±3C, kelembaban 
ruangan relatif 75±10%, dan penerangan 12 jam 
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terang 12 jam gelap, serta diberi makan dan 
minum ad libitum. Hewan uji diaklimatisasi 
terlebih dahulu selama 5-7 hari dengan tujuan 
agar hewan uji dapat meyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan dalam kondisi yang stabil. 

Hewan uji diberi perlakuan sesuai dengan 
kelompok berikut: 
Kelompok I   : 
Kontrol negatif (Na-CMC 0,1%) 
Kelompok II  : 
Kontrol positif VIAGRA® (Sildenafil sitrat) dengan 
dosis 4,5mg/kgBB 
Kelompok III : 
Perlakuan ekstrak EURYCO® (E. longifolia) 
dengan dosis 45mg/kgBB 
Kelompok IV : 
Perlakuan ekstrak EURYCO® (E. longifolia) 
dengan dosis 90mg/kgBB

Hewan uji diberi larutan uji secara per oral 
satu kali sehari selama 7 hari. Volume pemejanan 
larutan uji disesuaikan dengan berat hewan uji. 
Pengamatan sexual behaviour dilakukan pada 
hari ke-7 perlakuan selama 1 jam di Laboratorium 
Farmakologi Universitas Gadjah Mada pada 
pukul 19.00 sampai dengan 20.00.
3. Pengamatan sexual behaviour tikus 

jantan 
Pengamatan dilakukan pada hari ke-7 

pada malam hari selama 1 jam. Waktu 
pengamatan dipilih pada pukul 19.00 sampai 
dengan 20.00. Tempat untuk mengamati perilaku 
dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas 
Farmasi Universitas Gadjah Mada. Pengamatan 
di lakukan dengan cara mengamati  dan 
menghitung frekuensi terjadinya introduction, 
climbing, dan coitus yang terjadi selama waktu 
pengamatan.

Analisis Data
Pada penelitian ini akan diperoleh data 

kuanti tat i f   berupa frekuensi terjadinya 
introduction, climbing, dan coitus yang terjadi 
selama waktu pengamatan dari masing- masing 
kelompok. Data kuantitatif yang diperoleh 
kemudian akan dilakukan analisis secara statistik 
dengan menggunakan program SPSS. Uji 
statistik dilakukan untuk mengetahui pada 
tidaknya perbedaan secara signifikan terhadap 
frekuensi terjadinya introduction, climbing, dan 
coitus antar kelompok.

Data dinyatakan sebagai purata ±  
standar  deviasi.  Analisis statistik dilakukan 
meliputi uji normalitas data, homogenitas varian 
dan signifikansi varian. Jika data terdistribusi 
normal dan varian data homogen, maka 
dilakukan analisis one-way ANOVA atau Kruskal-
Wallis dan dilanjutkan dengan uji Turkey atau 
dengan t-test. Penelitian ini menggunakan taraf 
signifikansi 95%. Perbedaan antara kelompok 
kontrol dan perlakuan dianggap signifikan secara 

statistik jika nilai p < 0,05.
Berikut adalah pembagian variable yang 

digunakan dalam penelitian uji aktivitas ekstrak 
E. longifolia (EURYCO®) sebagai afrodisiak :
1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah dosis Produk EURYCO® yang 
diberikan. 2 variasi dosis. Yaitu dosis 45 dan 90 
mg/kg BB.
2. Variabel tergantung 

Variabel tergantung dalam penelitian ini 
adalah parameter sexual behaviour tikus jantan 
Wistar yaitu introduction, climbing, dan coitus 
selama 1 jam.
3. Variabel terkendali 

Variabel terkendali dalam penelitian ini 
adalah galur, jenis kelamin, usia, berat badan, 
kondisi pemeliharaan hewan uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Farmakologi (Afrodisiaka)

Pengujian farmakologi dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 
EURYCO® terhadap efek afrodisiaka pada tikus 
jantan galur Wistar. Uji aktivitas afrodisiaka 
bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak 
EURYCO® terhadap sexual behaviour pada tikus 
jantan Wistar. Penggunaan pasak bumi (E. 
Longifolia) sebagai afrodisiaka ini secara empiris 
bersifat turun temurun sehingga perlu adanya 
pengujian secara ilmiah tentang kebenaran dosis 
empiris penggunaan ekstrak agar menimbulkan 
efek afrodisiaka.

Penelitian ini diawali dengan pemilihan 
dosis untuk ekstrak EURYCO® yang mengacu 
pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
terhadap ekstrak pasak bumi. Dosis pemejanan 
ekstrak yang digunakan yaitu 500 mg dan 1000 
mg dalam sekali pemakaian untuk manusia. 
Dosis ini kemudian dikonversikan agar sesuai 
untuk pemejanan pada tikus, sehingga dosis 
yang diberikan yaitu 45 mg/kgBB dan 90 
mg/kgBB dalam sekali pemejanan kepada tikus 
jantan. Pemilihan dosis ini berdasarkan 
keterangan sebelumnya yang menyatakan 
bahwa dosis tersebut memiliki rata-rata frekuensi 
introduction, climbing, dan coitus yang lebih 
besar dibandingkan dosis yang lainnya. Dosis ini 
dipil ih dalam penelit ian ini yang diduga 
berpengaruh terhadap sexual behaviour pada 
tikus jantan Wistar.

Penelitian ini menggunakan tikus putih 
(Rattus norvergicus)  dar i  galur Wistar. 
Penggunaan tikus putih dalam penelitian ini 
dipilih karena relatif tahan terhadap infeksi dan 
tidak takut terhadap cahaya (fotofobik) seperti 
halnya mencit. Selain itu, aktivitas tikus putih 
umumnya tidak mudah terganggu oleh kehadiran 
manus ia .  Ha l  in i  d iper lukan dan akan 
memudahkan pengamatan secara langsung. 
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Tikus putih dewasa juga tidak memiliki periode 
perkawinan musiman dan lebih mudah untuk 
berkembang biak secara monogami ataupun 
poligami (Smith & Mangkoewidjojo, 1988).

Bahan uji yang digunankan dalam 
penelitian ini dibagi menjadi empat kelompok, 
yaitu kelompok kontrol positif (VIAGRA® 
(Sildenafil sitrat) dosis 4,5 mg/kgBB), kelompok 
kontrol negatif (Na-CMC 0,1%), kelompok 
perlakuan 1 (ekstrak EURYCO® (Ekstrak E. 
Longifolia) dosis 45 mg/kg BB), dan kelompok 
perlakuan 2 (ekstrak EURYCO® (Ekstrak E. 
Longifolia) dosis 90 mg/kg BB) dengan masing-
masing 5 ekor tikus tiap kelompok.

Pengujian aktivitas dilakukan selama 7 
hari dengan pemejanan satu hari sekali dan 
d iamat i  pada har i  ke-7 se lama 1 jam. 
Pengamatan aktivitas afrodisiaka dilakukan 
antara pukul 18.00 sampai 20.00 karena stadium 
estrus tikus betina dan perilaku seksual tikus 
t e r j a d i  p a d a  m a l a m  h a r i  ( S m i t h  d a n 
Mangkoewidjojo, 1988) sehingga tikus betina 
siap menerima tikus jantan untuk dikawinkan. 
Aktivitas seksual (sexual behaviour) tikus 
kemudian diamati menggunakan kamera digital 
dan direkam dengan tujuan mempermudah 
dalam pengumpulan data dan tidak mengganggu 
aktivitas tikus. Uji aktivitas afrodisiaka dibagi 
menjadi 3 parameter yang menjadi acuan yaitu 
frekuensi terjadinya introduction, climbing, dan 
coitus.
1. Akt iv i tas  af rodis iaka terhadap 

p a r a m e t e r  s e x u a l  b e h a v i o u r 
(introduction)
Introduction adalah perilaku perkenalan 

yang dilakukan tikus jantan sebelum terjadi 
perkawinan. Perilaku ini ditandai dengan tikus 
jantan memeriksa dan menciumi bagian genital 
dari tikus betina. Pengamatan aktivitas terhadap 
parameter introduction dilakukan dengan 
menghitung perilaku tikus jantan seperti 
menciumi vagina dimana setiap perilaku dihitung 
sebagai satu hi tungan dalam frekuensi 

introduction. Hasil pengamatan kemudian 
dilakukan pencatatan dan ditabulasi untuk 
melihat secara langsung efek afrodisiaka pada 
setiap kelompok setelah 7 hari perlakuan.

Efek perlakuan Ekstrak E. Longifolia 
terhadap sexual behaviour Introduction pada 
tikus jantan Wistar dapat dilihat pada Tabel 1.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
efek terbesar dari frekuensi introduction 
dihasilkan oleh VIAGRA® (Sildenafil sitrat) yang 
merupakan kontrol positif kemudian bahan uji 
yaitu suspensi ekstrak EURYCO® (E. longifolia) 
dengan dosis 90 mg/kgBB, suspensi ekstrak 
EURYCO® (E. longifolia) dengan dosis 45 
mg/kgBB dan terakhir kontrol negatif suspensi 
Na-CMC 0,1%. Hal ini memungkinkan ekstrak 
EURYCO® dengan dosis 90 mg/kgBB dapat 
meningkatkan frekuensi introduction sebagai 
parameter afrodisiaka (sexual behaviour) 
meskipun efeknya tidak sebesar suspensi 
VIAGRA® (Sildenafil sitrat 4,5 mg/kgBB). Data 
kemudian dilakukan uji secara statistik yang 
bertujuan untuk melihat seberapa besar 
perbedaan signifikan efek yang terjadi antar 
kelompok perlakuan. Uji statist ika yang 
digunakan adalah uji Analisis Varian (ANAVA) 
satu jalan dan dilanjutkan dengan posthoc Tukey 
test.

Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan 
yang sangat signifikansi antar kelompok (P< 
0,0005) Hal ini berarti bahwa purata frekuensi 
introduction perlakuan dengan kontrol positif 
maupun kontrol negatif memberikan efek 
frekuensi  introduction yang berbeda signifikan 
jika dilihat secara statistik. Kemudian dilanjutkan 
dengan posthoct Tukey test dengan taraf 
kepercayaan sebesar 95% untuk mengetahui 
kelompok perlakuan mana yang memiliki 
perbedaan data yang signifikan. Hasil uji 
menunjukkan bahwa didapatkan hasil antara 
kelompok kontrol positif VIAGRA® (Sildenafil 
sitrat 4,5 mg/kgBB) dan perlakuan EURYCO (E. 
longifolia) 90 mg/kg BB dengan kontrol negatif 

Kelompok 

 
 

No.Tikus 

Kontrol Negatif 
(Na-CMC 0,1%) 

Kontrol Positif 
VIAGRA® 

(Sildenafil sitrat) 
4,5 mg/kgBB 

Ekstrak 
EURYCO® 

(E. longifolia) 
45 mg/kgBB 

Ekstrak 
EURYCO® 

(E. longifolia) 
90 mg/kgBB 

1 3 51 6 43 

2 5 40 63 63 
3 3 49 49 50 

4 2 67 9 48 
5 1 44 5 38 

Purata±SD 2,8 ± 1,48 50,2 ± 10,33*** 26,4 ± 27,51 48,4 ± 9,40** 

 

Tabel 1. Efek perlakuan Ekstrak E. Longifolia terhadap sexual behaviour 
Introduction pada tikus jantan Wistar

** P < 0.01, *** P < 0.001, berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol negatif
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menunjukkan perbedaan yang signifikan 
frekuensi introduction (P<0,05). Hasil pengujian 
juga menunjukkan bahwa perlakuan EURYCO 
(E. longifolia) 45 mg/kg BB menunjukkan 
peningkatan frekuensi introduction pada tikus 
jantan walapun tidak signifikan secara statistik 
karena besarnya simpangan baku data yang ada 
kemungkinan faktor biologis hewan uji. Hasil 
pengujian juga menunjukkan bahwa pemberian 
EURYCO (E.  long i fo l ia )  90  mg/kg  BB 
memberikan hasil yang sebanding dengan 
VIAGRA® (Sildenafil sitrat 4,5 mg/kgBB).

2. Akt iv i tas  af rodis iaka terhadap 
parameter sexual behaviour (climbing)
Climbing merupakan bagian dari proses 

perkawinan tikus yang dilakukan tikus jantan 
dengan menunggangi tikus betina. Ada beberapa 
hal yang dapat terjadi setelah climbing yaitu 
climbing tanpa coitus, climbing dengan coitus 
namun tanpa ejakulasi  yang kemudian 
dilanjutkan dengan gerakan berbalik secara 
mendadak, serta  climbing  dengan coitus 
disertai dengan ejakulasi. Seluruh aktivitas 
tersebut dihitung dalam sekali frekuensi climbing. 
Hasi l  pengamatan kemudian d i lakukan 

pencatatan dan ditabulasi untuk melihat secara 
langsung efek afrodisiaka pada setiap kelompok 
setelah 7 hari perlakuan

Efek perlakuan Ekstrak E. longifolia 
terhadap sexual behaviour climbing pada tikus 
jantan Wistar dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa efek 
terbesar dari frekuensi climbing dihasilkan oleh 
suspensi VIAGRA® (Sildenafil sitrat) yang 
merupakan kontrol positif kemudian bahan uji 
yaitu suspensi ekstrak EURYCO® (E. longifolia) 
dengan dosis 90 mg/kgBB, suspensi ekstrak 
EURYCO® (E. longifolia) dengan dosis 45 
mg/kgBB dan terakhir kontrol negatif suspensi 
Na-CMC 0,1%. Hasil uji statistik menunjukkan 
perbedaan bermakna kelompok perlakuan 
VIAGRA® (Sildenafil sitrat) dan ekstrak 
EURYCO® (E. longifolia) dengan dosis 45 dan 90 
mg/kgBB terhadap kelompok kontrol (P<0,05). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
VIAGRA® (Sildenafil sitrat) dan ekstrak 
EURYCO® (E. longifolia) dengan dosis 45 dan 90 
mg/kgBB selama 7 hari mampu meningkatkan 
sexual behaviour (climbing) pada tikus jantan 
Wistar.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

38

Kelompok 

 
 

No.Tikus 

Kontrol Negatif 
(Na-CMC 0,1%) 

Kontrol Positif 
VIAGRA® 

(Sildenafil sitrat) 
4,5 mg/kgBB 

Ekstrak 
EURYCO® 

(E. longifolia) 
45 mg/kgBB 

Ekstrak 
EURYCO® 

(E. longifolia) 
90 mg/kgBB 

1 1 10 1 6 

2 0 16 7 7 
3 0 9 4 4 
4 0 14 1 5 

5 0 16 3 9 
Purata±SD 0,2 ± 0,45 13 ± 3,32*** 3,2 ± 2,49* 6,2 ± 1,92** 

 

Tabel 2. Efek perlakuan Ekstrak E. longifolia terhadap sexual behaviour climbing 
pada tikus jantan Wistar.

*P < 0.05, ** P < 0.01, *** P < 0.001, berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol negatif

Kelompok 

 
 

No.Tikus 

Kontrol Negatif 
(Na-CMC 0,1%) 

Kontrol Positif 
VIAGRA® 

(Sildenafil sitrat) 
4,5 mg/kgBB 

Ekstrak 
EURYCO® 

(E. longifolia) 
45 mg/kgBB 

Ekstrak 
EURYCO® 

(E. longifolia) 
90 mg/kgBB 

1 0 5 0 2 

2 0 9 3 3 
3 0 2 0 1 

4 0 4 0 3 
5 0 0 0 2 

Purata±SD 0 ± 0 4,4 ± 3,51** 0,6  ± 1,34* 2,2 ± 0,84* 

 

Tabel 3. Efek perlakuan Ekstrak E. longifolia terhadap sexual behaviour coitus pada 
tikus jantan Wistar.

*P < 0.05, ** P < 0.01, *** P < 0.001, berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol negatif
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ekstrak EURYCO® (E. longifolia) (dosis 45 dan 
90mg /kg  BB)  memang  t e rbuk t i  dapa t 
memberikan efek afrodisiak terhadap hewan uji 
tikus jantan Wistar, terutama dalam parameter 
climbing.

3. Akt iv i tas  af rodis iaka terhadap 
parameter sexual behaviour (coitus)
Coitus merupakan parameter terpenting 

dalam aktivitas afrodisiaka karena diharapkan 
afrodisiaka mampu mengatasi masalah seksual 
sehingga tidak hanya mampu meningkatkan 
nafsu syahwat saja. Coitus adalah bagian akhir 
dari keseluruhan proses mating atau kawin. 
Selain itu, coitus seringkali dijadikan tolak ukur 
sebagai  kemampuan dapat  melakukan 
hubungan seksual. Hasil pengamatan kemudian 
dilakukan pencatatan dan ditabulasi untuk 
melihat secara langsung efek afrodisiaka pada 
setiap kelompok setelah 7 hari perlakuan.

Efek perlakuan Ekstrak E. longifolia 
terhadap sexual behaviour coitus pada tikus 
jantan Wistar dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil 
pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa 
efek terbesar dari frekuensi coitus dihasilkan oleh 
suspensi VIAGRA® (Sildenafil sitrat) yang 
merupakan kontrol positif kemudian bahan uji 
yaitu suspensi ekstrak EURYCO®  (E. longifolia) 
dengan dosis 90 mg/kgBB, suspensi ekstrak 
EURYCO® (E. longifolia) dengan dosis 45 
mg/kgBB dan terakhir kontrol negatif suspensi 
Na-CMC 0,1%.

Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan 
bermakna kelompok perlakuan VIAGRA® 
(Sildenafil sitrat) dan ekstrak EURYCO® (E. 
longifolia) dengan dosis 45 dan 90 mg/kgBB 
terhadap kelompok kontrol (P<0,05). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian dan 
ekstrak EURYCO® (E. longifolia) dengan dosis 
45 dan 90 mg/kgBB selama 7 hari mampu 
meningkatkan sexual behaviour (coitus) pada 
tikus jantan Wistar. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa ekstrak EURYCO® (E. longifolia) (dosis 
45 dan 90 mg/kg BB) selama 7 hari terbukti 
mampu memberikan efek afrodisiaka terhadap 
hewan uji tikus jantan Wistar, terutama dalam 
parameter coitus.

S e c a r a  k e s e l u r u h a n  p e n g u j i a n 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
EURYCO® (E. longifolia) (dosis 45 dan 90 mg/kg 
BB) selama 7 hari terbukti mampu meningkatkan 
efek afrodis iaka di l ihat  dar i  parameter 
introduction, climbing, dan coitus walapun masih 
lebih rendah dibanding VIAGRA® (Sildenafil 
sitrat dosis 4,5 mg/kgBB).

KESIMPULAN
Pemberian ekstrak EURYCO® (E. 

longifolia) selama 7 hari dengan dosis 45 
mg/kgBB meningkatkan parameter introduction 
dan pada dosis  90 mg/kg BB) mampu 
meningkatkan secara signifikan efek afrodisiaka 
dilihat dari parameter introduction.

Pemberian ekstrak EURYCO®  (E. 
longifolia) selama 7 hari dengan dosis 45 dan 90
m g / k g B B  t e r b u k t i  s e c a r a  s i g n i fi k a n 
meningkatkan parameter afrodisiaka climbing 
dan coitus walaupun masih lebih rendah 
dibanding VIAGRA® (Sildenafil sitrat dosis 4,5 
mg/kgBB).

Perkiraan dosis efektif EURYCO®  (E. 
longifolia) sebagai afrodisiaka jika dikonversi ke 
manusia berkisar 500 mg-1000 mg per hari (2 
tablet/kapsul @500 mg/hari).
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ABSTRACT
IPB University has been declared as a biodiversity campus in 2016. The potential 
of medicinal plants on the campus of IPB Darmaga is unknown, even though this is 
very important in the development of science and technology in the field of 
conservation of medicinal plants. This study aims to identify the diversity of species 
and the potential benefits of medicinal plants on the campus of IPB Darmaga. The 
method used in this research is exploration and literature study. The number of 
medicinal plants found on the campus of IPB Darmaga was 170 species from 68 
families. Medicinal plants family that has most found which are Euphorbiaceae and 
Fabaceae of 11 species. Habitus from medicinal plants on the campus of IPB 
Darmaga was dominated by 60 species of trees (35.29%). The largest percentage 
of parts of plants that can be used as medicine is the leaf portion of 35.58%. In 
general, medicinal plants found on the campus of IPB Darmaga are cultivated 
plants. The diversity of medicinal plants found on campus of IPB Darmaga has the 
most efficacy for digestive tract diseases.

Keywords : exploration, IPB, medicinal plants

ABSTRAK
Kampus Institut Pertanian Bogor (IPB) telah dideklarasikan sebagai kampus 
biodiversitas pada 2016. Potensi tumbuhan obat di kampus IPB Darmaga belum 
diketahui, padahal hal tersebut sangat penting dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di bidang konservasi tumbuhan obat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman jenis dan potensi manfaat 
tumbuhan berkhasiat obat di kampus IPB Darmaga, Bogor, Jawa Barat. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplorasi dan studi pustaka. Jumlah 
tumbuhan berkhasiat obat yang ditemukan di kampus IPB Darmaga yaitu 170 
spesies dari 68 famili. Famili tumbuhan berkhasiat obat yang paling banyak 
ditemukan adalah famili Euphorbiaceae dan Fabaceae sebanyak 11 spesies. 
Habitus dari tumbuhan obat di kampus IPB Darmaga didominasi oleh pohon 
sebanyak 60  spesies (35.29%). Persentase bagian dari tumbuhan yang dapat 
digunakan sebagai obat yang paling besar adalah bagian daun sebesar 35.58%. 
Secara umum tumbuhan berkhasiat obat yang ditemukan di kampus IPB Darmaga 
merupakan tumbuhan yang dibudidayakan. Keanekaragaman jenis tumbuhan 
obat yang ditemukan di kampus IPB Darmaga memiliki khasiat paling banyak 
untuk penyakit saluran pencernaan.

Kata Kunci : eksplorasi, IPB, tumbuhan obat

Alamat korespondensi :
primadhikaa@gmail.com

 

PENDAHULUAN
 Tahun 2016 kampus Institut Pertanian 
Bogor (IPB) dideklarasikan menjadi kampus 
biodiversitas. Kampus IPB Darmaga memiliki 
potensi keanekaragaman hayati yang cukup 
tinggi meliputi keragaman flora maupun fauna 

yang ada. Kampus IPB Darmaga memiliki areal 
seluas 256,97 hektar, dengan luasan tersebut 
kampus IPB Darmaga memiliki tipe vegetasi yang 
bervariasi. Vegetasi yang bervariasi tersebut 
meliputi vegetasi homogen maupun campuran 
(Hernowo, 1991). Potensi tumbuhan obat di 
kampus IPB Darmaga belum diketahui, padahal 
h a l  t e r s e b u t  s a n g a t  p e n t i n g  d a l a m 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
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di bidang konservasi tumbuhan obat. Tumbuhan 
obat merupakan seluruh spesies tumbuhan obat 
yang diketahui dan dipercaya mempunyai khasiat 
obat (Zuhud, 1994).

Penelitian sebelumya diperoleh jumlah 
spesies tumbuhan obat yang ada di kampus IPB 
Darmaga sebanyak 100 spesies dari 48 famili    
(Al Manar, 2019). Penelitian ini merupakan 
penelitian lanjutan dari penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya. Tujuan dilakukan 
penelitian ini adalah untuk memperoleh data 
potensi tumbuhan obat di kampus IPB Darmaga 
yang dapat  d igunakan sebagai  sarana 
pendidikan, pengembangan ilmu pengetahuan 
ser ta  pengambi lan  keb i jakan.  Dengan 
mengetahui potensi dan manfaatnya diharapkan 
penghargaan terhadap sumber daya hayati dan 
keanekaragaman  gene t i knya  semak in 
meningkat, sehingga kerusakan yang terjadi 
dapat ditekan (Suhartrislakhadi, 2007).

METODE PENELITIAN
Alat

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain, alat tulis, fieldguide tumbuhan obat, 
dan beberapa pustaka ilmiah yang mendukung 
data penelitian. 
Metode

 Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah eksplorasi dan studi pustaka. Metode 
eksplorasi dilakukan dengan cara mencatat 
se l u ruh  t umbuhan  yang  d i t emu i  saa t 
pengambilan data di lapangan. Metode studi 
pustaka digunakan untuk mengetahui khasiat 
dan bagian yang digunakan dari spesies 
tumbuhan yang ditemukan di lapangan.
Analisa Data

 Analisis data menggunakan tabulasi, dan 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berikut 
merupakan rumusan yang digunakan dalam 
analisis data:
1. Persentase Famili

            ∑ spesies famili tertentu    
                                                    x 100% …… (1)
                ∑ seluruh spesies

2.         Persentase Habitus

            ∑ spesies habitus tertentu    
                                                    x 100% …… (2)
                ∑ seluruh spesies

3.         Persentase bagian yang digunakan

                  ∑ bagian yang digunakan     
                                                           x 100%  (3)
            ∑ seluruh bagian yang digunakan

4. P e r s e n t a s e  s t a t u s  t u m b u h a n  
(budidaya/liar)

               ∑ spesies budidaya    
                                                    x 100% …… (4)
                ∑ seluruh spesies

5. Persentase manfaat obat

               ∑ manfaat obat tertentu    
                                                       x 100% .… (5)
                ∑ seluruh manfaat obat

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Tumbuhan berkhas ia t  obat  yang 

ditemukan di Kampus IPB sebanyak 170 spesies. 
Kondisi tutupan lahan di Kampus IPB Darmaga 
yang masih tergolong rapat menjadi faktor utama 
ditemukannya banyak spesies tumbuhan. 
Tumbuhan obat adalah tanaman yang salah satu, 
beberapa atau seluruh bagian tanaman tersebut 
mengandung zat aktif yang berkhasiat untuk 
menyembuhkan penyakit (Rahardi, 1996). 

1. Keanekaragaman Tumbuhan Obat 
Berdasarkan Famili

 Berdasarkan kelompok fami l inya, 
spesies-spesies tumbuhan obat yang ada dapat 
dikelompokkan dalam 68 macam famili. Jumlah 
spesies tumbuhan obat terbanyak termasuk 
dalam famili Euphorbiaceae, yaitu sebanyak 8 
spesies. Secara umum terdapat 10 macam famili 
yang memiliki spesies tumbuhan obat lebih dari 3, 
sedangkan 29 famili lainnya memiliki jumlah 
spesies tumbuhan obat kurang dari 3, seperti 
disajikan Tabel 1.

 Famili Euphorbiaceae dan Fabaceae 
merupakan famili yang paling banyak dijumpai. 
Famili Euphorbiaceae tersebar luas di muka bumi 
(kosmopolit) dan merupakan spesies pionir 
(Manar, 2019). Jenis tumbuhan berkhasiat obat di 
Kampus IPB Darmaga yang berasal dari famili 
Euphorbiaceae adalah sambang darah 
(Excoecaria cochinchinensis) yang memiliki 
khasiat untuk mengobati muntah darah, batuk 
darah, luka berdarah dan disentri (Wijayakusuma 
dkk, 1996; KEHATI, 2008; Albertus dkk, 2015; 
Fadilah dkk, 2015). Selain sambang darah, jenis 
tumbuhan berkhasiat obat di Kampus IPB 
Darmaga yang berasal dari famili Euphorbiaceae 
adalah meniran (Phyllanthus niruri) yang memiliki 
khasiat untuk pelancar kencing, diare, infeksi 
pencernaan, luka, radang ginjal, infeksi saluran 
kencing dan radang selaput mata (Wijayakusuma 
dkk, 1992). Meniran tumbuh liar pada tempat 
yang lembab dan berbatu, di pinggir jalan, tanah 
kosong antara rumput-rumput dan pinggir 
selokan.

 Selain famili Euphorbiaceae, jenis famili 
yang paling banyak ditemukan di kampus IPB 
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Darmaga adalah famili Fabaceae. Fabaceae 
merupakan famili tumbuhan obat terbesar kedua 
yang terdiri dari lebih 490 spesies tumbuhan obat. 
S p e s i e s - s p e s i e s  d a r i  f a m i l i  t e r s e b u t 
mengandung zat kimia yang penting bagi 
pengobatan dan kini telah banyak digunakan 
dalam berbagai produk kesehatan (Gao dkk, 
2010). Salah satu jenis tumbuhan berkhasiat obat 
dari famili Fabaceae yang ditemukan di kampus 
IPB Darmaga adalah secang (Caesalpinia 
sappan) .  Secang (Caesalpinia sappan) 
dimanfaatkan kulit kayunya sebagai obat 
tradisional. Menurut Anariawati (2009) ekstrak 
kayu secang berkhasiat untuk mengobati diare, 
sifilis, darah kotor, berak darah, malaria, dan 
tumor. Mufidah dkk (2012) mengemukakan 
bahwa ekstrak etanol kayu secang mampu 
menstimulasi sel osteoblast dan juga dapat 
menghambat pembentukan sel osteoclast. 
Ekstrak kayu secang juga bersifat antibakteri, 
yaitu dapat menghambat aktivitas bakteri dalam 
s a l u r a n  p e n c e r n a a n ,  k a r e n a  d i d u g a 
mengandung asam galat di dalam ekstrak kayu 
secang (Fazri, 2009).

2. Keanekaragaman Tumbuhan Obat 
Berdasarkan Habitus

 Berdasarkan hasil eksplorasi diperoleh 
jenis habitus tumbuhan berkhasiat obat sangat 
beragam dari jenis pohon, perdu, semak, herba, 
liana maupun epifit. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Tjitrosoepomo (2005) habitus dari 
spesies tumbuhan dapat dibagi ke dalam 
beberapa kelompok, yaitu herba, pohon, semak, 
perdu, liana dan epifit. Persentase jenis habitus 

terbesar adalah pada habitus pohon, yaitu 
sebanyak 60 spesies (35.29%), sedangkan epifit 
merupakan habitus yang paling sedikit dijumpai, 
yaitu sebanyak 1 spesies (0.59%) seperti tersaji 
pada Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa upaya 
konservasi tumbuhan obat dapat dilaksanakan 
dengan memerlukan ekosistem hutan yang alami 
dengan stratifikasi tajuk yang beragam, sehingga 
segala jenis habitus tumbuhan dapat hidup 
dengan nyaman, seperti pohon, perdu, semak, 
herba serta liana. Oleh karena itu, berkaitan 
dengan hal tersebut kampus IPB Darmaga harus 
menjaga ekosistem alami yang ada sehingga 
keanekaragaman tumbuhan obat di kampus IPB 
Darmaga tetap ada dan lestari guna menunjang 
kegiatan pendidikan dan pengembangan IPTEK.

3. K e a n e k a r a g a m a n  S p e s i e s 
Berdasarkan Bagian yang Digunakan

 Bagian dari tumbuhan obat yang dapat 
digunakan sebagai obat antara lain bunga, buah, 
daun, batang, kulit batang, akar, rimpang dan 
umbi. Persentase bagian yang dapat digunakan 
sebagai obat paling banyak yaitu bagian daun 
(Gambar 2).

 Gambar 2 menunjukkan bahwa bagian 
dari tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 
obat dengan persentase terbesar adalah daun 
(35.58%) dan bagian dengan persentase terkecil 
adalah kulit umbi dan cairan daun (0.37%). 
Penggunaan daun sebagai obat berbanding lurus 
dengan usaha konservasi tumbuhan, karena 
daun merupakan bagian dari tumbuhan yang 
mudah didapatkan tanpa harus merusak 
tumbuhan tersebut (Zenebe dkk, 2012). Bagian 
daun merupakan bagian yang mudah dijumpai 
dan se la lu  tersed ia ,  pengambi lan dan 
pemanfaatannya tergolong mudah dan 
sederhana. Selain itu, penggunaan daun sebagai 
bahan obat tidak berdampak negatif pada 
pertumbuhan tanaman, karena daun dapat 
tumbuh kembali pada pucuk-pucuk tumbuhan. 
Sedangkan penggunaan bagian lain, seperti 

No Famili Jumlah Spesies 

1 Euphorbiaceae 11 

2 Fabaceae 11 

3 Asteraceae 9 

4 Lamiaceae 9 

5 Zingiberaceae 9 

6 Apocynaceae 7 

7 Acanthaceae 6 

8 Moraceae 6 

9 Piperaceae 5 

10 Annonaceae 4 

11 Myrtaceae 4 

12 Rubiaceae 4 

13 Rutaceae 4 

14 Solanaceae 4 

15 
Famili lainnya (54 
famili) 

<4 

 

Tabel 1. Jumlah spesies tumbuhan obat 
berdasarkan kelompok famili

Gambar 1. Persentase tumbuhan berkhasiat 
obat berdasarkan habitus
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akar, batang, rimpang, umbi atau seluruh bagian 
tumbuhan dapat mengganggu proses ekologi 
dan kemampuan bertahan hidup tumbuhan 
tersebut (Wakhidah dkk, 2017)

  
4. Keanekaragaman Tumbuhan Obat 

Berdasarkan Kondisi Tumbuhan
 Kondisi tumbuhan obat dibedakan 

menjadi dua, yaitu tumbuhan budidaya dan liar. 
Tumbuhan budi daya merupakan jenis tumbuhan 
yang sengaja dibudidayakan atau ditanam serta 
mendapatkan per lakuan dar i  manusia. 
Tumbuhan liar merupakan jenis tumbuhan yang 
hidup liar tanpa perlakuan manusia. Kondisi 
tumbuhan obat di kampus IPB Darmaga tersaji 
pada Gambar 3.

 Berdasarkan hasil eksplorasi, kondisi 
tumbuhan obat di kampus IPB Darmaga yang 
banyak ditemukan adalah jenis tumbuhan budi 
daya sebesar 77.00%, sedangkan tumbuhan liar 
sebesar 23.00%. Hal tersebut dikarenakan 

sebagian besar tumbuhan yang ditemukan di 
kampus IPB Darmaga merupakan tumbuhan 
yang ditanam oleh pihak kampus IPB, sehingga 
persentase tumbuhan budi daya lebih besar 
dibandingkan tumbuhan liar. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa, upaya konservasi 
tumbuhan harus terus dilakukan karena 
tumbuhan liar yang berkhasiat obat sudah jarang 
ditemukan akibat adanya pembangunan dan alih 
fungsi lahan di kampus IPB Darmaga.

5. K e a n e k a r a g a m a n  S p e s i e s 
Berdasarkan Kelompok Penyakit

 Berdasarkan hasil eksplorasi spesies 
tumbuhan obat, dapat diklasifikasikan ke dalam 
25 kelompok penyakit. Dilihat dari komposisi 
jumlah spesies tumbuhan obatnya, kelompok 
penyakit yang tertinggi adalah penyakit saluran 
pencernaan (62 spesies tumbuhan obat) dan 
kelompok penyakit terendah adalah KB, patah 
tulang dan penyakit saraf (1 spesies tumbuhan 
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obat). Adapun data macam penyakit dan jumlah 
spesies tumbuhan obat yang dapat digunakan 
pada masing-masing kelompok penyakit tersaji 
pada Tabel 2.

KESIMPULAN
 Tumbuhan di kampus IPB Darmaga yang 

berpotensi sebagai obat ditemukan sebanyak 
170 spesies dari 68 famili. Tumbuhan obat yang 
ditemukan di kampus IPB Darmaga didominasi 
oleh famili Euphorbiaceae dan Fabaceae. 
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No Kelompok  Penyakit Jumlah Spesies 

1 
Penyakit saluran 
pencernaan 

62 

2 Penyakit kulit 45 

3 Penyakit saluran pernafasan 41 

4 Pengobatan luka 34 

5 Sakit kepala dan demam 30 

6 
Penyakit saluran 
pembuangan 

27 

7 Penyakit khusus wanita 27 

8 Gangguan peredaran darah 25 

9 Penyakit diabetes 23 

10 Kanker 22 

11 
Penyakit otot dan 
persendian 

21 

12 Penyakit mulut 13 

13 Penyakit liver 13 

14 Radang 12 

15 Penyakit Paru-paru 7 

16 Penyakit gigi 9 

17 Penyakit malaria 8 

18 Penyakit ginjal 5 

19 Penyakit mata 4 

20 Penyakit jantung 4 

21 Penawar racun 4 

22 Perawatan rambut 3 

23 Keluarga Berencana (KB) 1 

24 Patah tulang 1 

25 Penyakit saraf 1 

 

Tabel 2. Keanekaragaman spesies tumbuhan 
obat berdasarkan kelompok penyakit
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ABSTRACT
The earliest record of medical plant use in Bali is found in the Lontar Usada. Lontar 
Usada as the foundation of the science of spiritual life and the art of healing of 
Balinese culture. The one of the popular Lontar Usada in Bali is Lontar Usada 
Pemunah Cetik Kerikan Gangsa. Lontar Usada Pemunah Cetik Kerikan Gangsa 
describes the medicinal importance of plants for detoxifying of copper, lead, and 
arsenic. This paper examined the ethnomedicine and to know the use of medical 
plants by traditional healers (BATTRA) based on Lontar Usada Pemunah Cetik 
Kerikan Gangsa for detoxifying of copper, lead, and arsenic. We collected the 
information about medical plants from BATTRA in Bali with in-depth interview 
method. The results this study indicates that seven of plant species is use as 
traditional medicine for detoxifying of copper, lead, and arsenic, such as garlic 
(Allium sativum), jangu (Acorus calamus), gamongan (Zingiber cassumunar 
Roxb.), hibiscus leaf (Hibiscus rosa-sinensis L. folium), cassava (Manihot 
utillissima), lemon grass (Cymbopogon nardus), and coconut (Cocos nucifera L.). 
These preparation methods include juice (garlic with jangu), inhalation/smoke 
(sereh with coconut), and mashed for rub (gamongan mixed with hibiscus leaf and 
coconut).

Keywords : cetik; kerikan gangsa; traditional medicine; heavy metal

ABSTRAK
Penggunaan tanaman obat di Bali telah ditulis dalam catatan pengobatan 
tradisional yang dikenal dengan nama Lontar Usada. Lontar Usada merupakan 
landasan ilmu pengetahuan tentag penyembuhan yang dijiwai oleh nili-nilai 
spiritual. Salah satu Lontar Usada yang cukup terkenal adalah Lontar Usada 
Pemunah Cetik Kerikan Gangsayang berisi tentang tanaman obat yang 
digunakan untuk detoksifikasi logam berat seperti tembaga, timah dan arsenik. 
Penelitian ini menelaah tentang etnomedisin guna mengetahui pemanfaatan 
tanaman obat yang digunakan oleh pengobat tradisional (BATTRA) untuk 
detoksifikasi tembaga, timah, dan arsenik berdasarkan Lontar Usada Pemunah 
Cetik Kerikan Gangsa. Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan 
melakukan wawancara mendalam (in-depth interview) pada pengobat tradisional 
(BATTRA) di Bali. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat tujuh jenis 
tanaman yang digunakan untuk detoksifikasi yaitu bawang putih (Allium sativum), 
jangu (Acorus calamus), gamongan (Zingiber cassumunar Roxb.), daun kembang 
sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L. folium), ketela (Manihot utillissima), sereh 
(Cymbopogon nardus), dan kelapa (Cocos nucifera L.). Bentuk sediaan yang 
digunakan yaitu jus (bawang putih dan jangu), inhalasi (sereh dan kelapa), dan 
diparem (gamongan dicampur daun kembang sepatudan kelapa).

      Kata Kunci :cetik; kerikan gangsa; pengobatan tradisional; logam berat

Alamat korespondensi :
arymbhi@gmail.com 

 

PENDAHULUAN
 Dalam masyarakat Bali, usada berfungsi 
sebagai landasan pengetahuan  penyembuhan 

penyakit secara alternatif. Sumber ajaran usada 
berasal dari lontar.Lontar usada Bali adalah 
manuskrip yang berisi sistem pengobatan, bahan 
obat, dan cara pengobatan tradisonal yang 
memiliki arti dan posisi penting dalam khasanah 
pengobatan tradisonal Bali (Suardiana, Adi 

47

Dwi Arymbhi Sanjaya, Asthadi Mahendra Bhandesa                                     PROSIDING POKJANAS TOI KE 57

mailto:arymbhi@gmail.com


Purna Jaya 2013, Atmaja 2017). 
Salah satu lontar usada Bali yang cukup 

terkenal adalah lontar usada pemunah cetik, 
yaitu lontar yang berisi tentang bahan pembuat 
cetik, gejala atau tanda-tanda terkena cetik serta 
penawar cetik. Cetik merupakan salah satu istilah 
dalam Bahasa Bali, yang memiliki arti “racun”. 
Bahan pembuat cetik dapat berasal dari tumbuh-
tumbuhan, hewan, atau unsur-unsur kimia yang 
terdapat di alam (Adi Purna Jaya 2013, Atmaja 
2017).

Salah satu jenis cetik yang mengandung 
unsur kimia adalah cetik kerikan gangsa yang 
dibuat dari kerikan gangsa dan dicampur dengan 
medang tiing gading (bagian yang halus/merang 
pada bambu kuning) dan medang tiing buluh 
(bagian yang halus/merang dari bambu). Bahan 
pembuat gangsa adalah perunggu yang 
merupakan campuran tembaga (Cu), timah (Pb), 
dan arsenik. (Suardana 2014, Atmaja 2017). 
Tembaga (Cu) dan timah (Pb) tergolong dalam 
logam yang merupakan Bahan Berbahaya dan 
Beracun (B3). Keracunan tembaga (Cu) dan 
timah (Pb) dapat menyebabkan terjadinya 
gangguan neurologi, gangguan fungsi ginjal dan 
hati, gangguan pada sistem hemopoitik, 
hemolisis bahkan  kematian (Sudarmaji, Mukono 
et al. 2006). 

Pada umumnya, masyarakat Bal i 
menyakini bahwa jika seseorang mengalami 
sakit keras berkepanjangan, maka penyakit 
tersebut berhubungan dengan cetik. Secara 
empiris, pengobatan cetik kerikan gangsa telah 
sering ditemui dalam masyarakat Hindu-Bali. 
Namun, hingga saat ini belum ada bukti publikasi 
terkait pengobatan cetik kerikan gangsa. Jika 
aplikasi penggunaan obat tradisional ingin 
mendapat pengakuan ilmiah, maka harus 
dilakukan protokol dan prinsip penelitian uji klinik. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan telaah lebih 
mendalam mengenai lontar usada pemunah cetik 
kerikan gangsa dengan melakukan studi 

eksplorasi pengobatan cetik kerikan gangsa yang 
dapat berguna sebagai pedoman untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 

 Kajian ilmiah mengenai usada pemunah 
cetikkerikan gangsa menjadi hal yang sangat 
menarik dilihat dari pendekatan budaya dan ilmu 
pengetahuan. Hal tersebut disebabkan adanya 
tuntutan terhadap bukti ilmiah dari pengobatan 
empiris yang telah dilakukan secara turun 
menurun. Peneli t ian ini mengeksplorasi 
pengobatan cetik kerikan gangsa pada lontar 
usada pemunah cetikkerikan gangsa dengan 
pengobat tradisional (BATTRA) dan melakukan 
kajian secara ilmiah untuk mengetahui efektivitas 
tanaman yang digunakan untuk pengobatan cetik 
kerikan gangsa.

METODE PENELITIAN
Alat

 Penelitian ini menggunakan panduan 
wawancara mendalam dengan pertanyaan 
terbuka yang disusun untuk menjawab tujuan dari 
penelitian. 
Metode

 Penelitian ini merupakan studi ekploratif 
dengan desain deskriptif kualitatif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara mendalam 
( i n -dep th  i n te rv i ew )  pada  BATTRA d i 
Bali.Wawancara yang dilakukan dalam penelitian 
i n i  y a i t u  d e n g a n  m e w a w a n c a r i  p a r a 
BATTRAsebagai informan yang memiliki 
kompetensi di bidang usada pemunah cetik 
kerikan gangsadengan panduan wawancara 
seperti tertera pada tabel 1. Penentuan informan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
snowball sampling. BATTRAyang terlibat sebagai 
informan dalam penelitian ini ialah BATTRA yang 
bersedia di wawancarai dan mewakili kabupaten 
di Wilayah Bali. Wawancara dilakukan dengan 
menggunakan panduan pertanyaan terbuka 
yang telah disiapkan oleh peneliti.
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No. Pertanyaan 
1. Apa saja bahan yang terkandung di dalam cetik (racun) kerikan gangsa yang mampu 

membuat penderitanya mengalami kondisi sakit? 
2. Apa saja gejala dan tanda penderita yang terkena cetik kerikan gangsa berdasarkan 

pengalaman melakukan bidang pengobatan usada pemunah cetik kerikan gangsa? 
3. Bagaimana cara pengobatan untuk penderita yang terkena cetik kerikan gangsa 

berdasarkan pengalaman subjek? 
4. Jenis tanamam apa saja yang digunakan untuk pengobatan cetik kerikan gangsa? 
5. Bagaimana cara penyiapan tanaman yang digunakan untuk pengobatan cetik kerikan 

gangsa? 
6. Berapa takaran/dosis yang digunakan untuk pengobatan cetik kerikan gangsa? 

7. Bagaimana cara pemberian tanaman obat untuk pengobatan cetik kerikan gangsa (diminum, 
dioles, atau ada pemberian khusus)? 

8. Berapa kali sehari pemberian pengobatan cetik kerikan gangsa dilakukan? 
9. Berapa lama pengobatan cetik kerikan gangsa dilakukan? 

 

Tabel 1. Panduan Pertanyaan untuk Wawancara
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Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini 

terlebih dahulu akan direduksi atau dipilih sesuai 
dengan tujuan penelitian. Setelah itu, dilakukan 
teknik analisis yang mencakup tiga kegiatan yang 
bersamaan, yaitu 1) reduksi data, 2) penyajian 
data dan 3) penarikan kesimpulan (verifikasi).

Dalam penelitian kualitatif yang meng 
gunakan instrumen utamanya adalah panduan 
wawancara, maka panelitian ini memerlukan 
pemeriksaan keabsahan data untuk menguji 
kredibilitas data penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan Triangulasi Sumber, yaitu 
dengan membandingkan atau mengecek ulang 
derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh dari sumber yang berbeda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dengan 

para BATTRA dan studi literasi dari literatur yang 
dianjurkan oleh para BATTRA, dapat diketahui 
bahwa cetik kerikan gangsa terbuat dari 
lempengan gong gangsa (alat musik tradisional 
Bali) dan medang tiing buluh (bagian yang 
halus/merang dari bambu). Lempengan gong 
gangsa tersebut terdiri dari unsur logam berat, 
yaitu tembaga (Cu), timah (Pb), dan Arsen (As). 
 Timah (Pb) memiliki efek negatif terhadap 
kesehatan manusia baik jangka panjang maupun 
jangka pendek. Toksisitas timah (Pb) terjadi pada 
dosis  lebih dari 2,0 mg perhari. Timah (Pb) dapat 
bersifat toksik pada oragan tubuh manusia dan 
dapat menyebabkan gangguan pada sistem 
hematopoetik, gangguan saluran cerna, 
gangguan fungsi hati dan ginjal, gangguan 
kardiovaskuler, gangguan sistem syaraf dan 
dapat mengakibatkan hemolisis yang berdampak 
pada kematian. Timah (Pb) juga memiliki 
kemampuan meningkatkan radikal bebas dan 
asupan oksigen secara sistemik sehingga 
menyebabkan peningkatan Superox ide 
Dismutase (SOD). Terjadinya peningkatan SOD 
dapat menyebabkan stres oksidatif yang 
mengakibatkan kerusakan oksidatif sel dalam 
berbagai jaringan tubuh (Gunawan, Setiani et al. 
2013, Mason, Harp et al. 2014, Wani, Ara et al. 
2015).b
 Tembaga (Cu) merupakan logam berat 
essensial yang dibutuhkan manusia dalam 
jumlah yang kecil. Tembaga (Cu) dalam bentuk 
metallic state tidak bersifat toksik. Namun, 
tembaga (Cu) dalam bentuk garam sangat 
bersifat toksik. Tembaga salam bentuk garam 
terdiri dari dua jenis yaitu tembaga sulfat (Nila 
T u t i a )  d a n  t e m b a g a  s u b - a s e t a t 
(Verdigris/Zangal). Tembaga sulfat dan sub-
asestat mampu berikatan dengan sel darah 
merah sebagai erythrocuprein, yaitu protein yang 
berperan pada aktivitas SOD. Aktivitas SOD 
berperan dalam menetralisir radikal bebas 

hidroksil oksigen. Namun, produk akhir dari 
proses netralisir radikal bebas oleh SOD berupa 
H O  yang mampu mengoksidasi membran sel 2 2

darah merah yang menyebabkan lisisnya sel 
d a r a h  m e r a h .  Te m b a g a  s u l f a t  d a p a t 
menyebabkan terjadinya kerusakan liver yang 
juga berkontribusi pada proses hemolisis. 
Tembaga sulfat bersifat asam yang korosif, 
sehingga apabila diberikan melalui saluran 
pencernaan akan mengakibatkan ir itasi, 
perforasi, nekrosis dan perdarahan (Ashish, 
Neeti et al. 2013).
 Arsen merupakan logam toksik yang 
memiliki sifat non-logam karena tidak berbentuk 
kation, namun berbentuk anion. Terdapat 
beberapa jenis senyawa kimia dari arsenik, 
antara lain arsen trioksida, arsen pentaoksida, 
arsenat (Pb arsenat) dan arsen organik. Bentuk 
senyawa arsenik yang bersifat toksik yaitu arsen 
trioksida dan arsenat (Pb arsenat). Apabila arsen 
masuk ke dalam tubuh dan berikatan dengan 
enzim yang memiliki gugus sulfhidril (-SH) akan 
terbentuk kelat dari dihisrofilarsenat yang mampu 
menghambat reoksidasi sehingga akan terjadi 
akumulasi asam piruvat dalam darah. Akumulasi 
asam piruvat yang berlebih akan menyebabkan 
terjadinya ketidakseimbangan dalam proses 
glikolisis. Selain itu, arsenat juga mampu 
memisahkan oksigen dan fosfolirasi pada tahap 
kedua glikolisis melalui kompetisi dengan fosfat 
dalam reaksi gliseraldehid dehidrogenase. Hal 
tersebut menyebabkan tidak terjadi proses 
enzimatik sehingga tidak terjadi produksi energi 
untuk asupan sel di dalam tubuh.

Menurut hasil wawancara dan studi 
literasi lontar usada cetik kerikan gangsa, dapat 
diidentifikasi terdapat tujuh jenis tanaman obat 
bawang putih (Allium sativum), jangu (Acorus 
calamus), gamongan (Zingiber cassumunar 
Roxb.), daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-
sinensis L. folium), ketela (Manihot utillissima), 
sereh (Cymbopogon nardus), dan kelapa (Cocos 
nucifera L.). Bentuk sediaan yang digunakan 
yaitu jus (bawang putih dan jangu), inhalasi 
(sereh dan kelapa), dan diparem (gamongan 
dicampur daun kembang sepatudan kelapa).

Sereh (Cymbopogon citratus) memiliki 
minyak atsiri yang merupakan agen biosorpsi 
yang baik untuk logam berat (Hassan 2016). 
Bagian kelapa (Cocos nucifera L) yang dapat 
berfungsi sebagai pengikat logam berat adalah 
air kelapa. Kandungan kalsium di dalam air 
kelapa dapat menurunkan kadar logam berat 
dalam darah. Chelating agent yang terdapat 
dalam air kelapa hijau (Cocosnucifera L) adalah 
berupa tanin, senyawa fenol yang secara biologis 
dapat berperan sebagai pengkhelat logam 
(Okafor, Okon et al. 2012, Santcawarti, Setiani et 
al. 2016).

Jangu (Acorus calamus) dandaun 
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kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L. 
folium) memiliki kemampuan untuk menyerap 
logam berat seperti tembaga. Penelitian untuk 
tiga jenis tanaman tersebut dilakukan dengan 
melihat kemampuan tanaman menyerap logam 
pada air yang tercemar logam berat (Shobiya, 
Abirami et al. , Basri and Hamzah 2016)

KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa bahan pembuatan cetik 
kerikan gangsa berasal dari unsur kimia, yaitu 
logam berat. Pengobatan cetik kerikan gangsa 
dapat menggunakan bahan alam baik yang 
berasal dari tanaman, hewan, dan mineral. 
Hanya ada beberapa jenis tanaman yaitu sereh, 
kelapa, jangu, dan daun kembang sepatu yang 
telah dilakukan penelitian untuk melihat 
efektivitasnya terhadap logam berat. Dibutuhkan 
penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas 
tanaman yang digunakan untuk pengobatan cetik 
kerikan gangsa. 
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AKTIVITAS ANTIBAKTERI PERASAN DAN KRIM DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia) PADA 
LUKA YANG DISEBABKAN Staphylococcus aureus

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF EXTRACT AND CREAM OF BINAHONG LEAF (Anredera 
cordifolia) 
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ABSTRACT
Previous studies have shown that Binahong leaf extract has an effect on healing 
wounds of S.aureus bacterial infection with an effective time of 50% (ET50) wound 
healing less than 7 days, better than the comparator chloramphenicol 2%. 
Research has been carried out to determine the activity of giving Binahong leaves 
juice and cream to heal S.aureus wounds in mice through ET50 and the percentage 
of wound length. This experimental research was carried out in the Microbiology 
and Pharmacology laboratories, Jakarta Health Polytechnic II. The result is an 
effective time (ET50) of the juice group: 6.55 days (6 days,13 hours and 12 
minutes), Cream group 7.25 days (7 days and 15 hours) and negative control 8.75 
days (8 days and 18 hours). The juice group & Cream group could heal wounds in 
less than 9 days, while the negative control was 11 days. There was no significant 
difference in activity between Binahong leaf juice and cream (p>0.05). The results 
showed that the activity of binahong juice and cream was comparable in the 
process of wound healing of Staphylococcus aureus. 

Key words: antibacterial activity, binahong cream, wound, Staphylococcus aureus

ABSTRAK
Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa extract daun Binahong memiliki 
pengaruh dalam menyembuhkan luka infeksi bakteri Staphylococcus aureus 
dengan waktu efektif 50% penyembuhan luka (ET50) kurang dari 7 hari, lebih baik 
daripada komparator Chloramphenicol 2%. Telah dilakukan penelitian untuk 
membuktikan aktivitas antibakteri perasan dan krim daun binahong dapat 
menyembuhkan luka yang disebabkan oleh S.aureus melalui waktu efektif 
penyembuhan luka 50 % (ET50) dan persentase panjang sisa luka. Penelitian 
eksperimental ini dilakukan di laboratorium Mikrobiologi dan laboratorium 
Farmakologi Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Jakarta II. Hasilnya adalah 
waktu efektif 50% penyembuhan luka (ET50) kelompok perasan: 6,55 hari (6 hari 
lebih 13 jam 12 menit), Krim 7,25 hari (7 hari lebih 15 jam) dan kontrol negatif 8,75 
hari (8 hari lebih 18 jam) . Kelompok perasan & kelompok krim dapat 
menyembuhkan luka kurang dari 9 hari, sedangkan kontrol negatif 11 hari, tidak 
ada perbedaan signifikan dalam aktivitas anti bakteri antara perasan daun dan krim 
Binahong (p>0,05). Hasil penelitian menunjukkan aktivitas perasan dan krim daun 
binahong sebanding dalam proses penyembuhan luka infeksi Staphylococcus 
aureus of Staphylococcus aureus.

Kata Kunci : antibakteri, daun binahong, luka, Staphylococcus aureus

Alamat korespondensi :
nidarass14@gmail.com

 

PENDAHULUAN
Binahong  (Anredera cordifolia (Ten.)Steenis)
merupakan salah satu tanaman obat potensial 
yang dapat mengatasi berbagai penyakit. Hampir 

seluruh bagian tanaman binahong dapat 
digunakan untuk terapi herbal mengobati 
berbagai penyakit, terutama bagian daun). Daun 
Binahong mengandung senyawa aktif alkaloid, 
saponin, polifenol, triterpenoid, minyak atsiri dan 
flavonoid Senyawa-senyawa ini berkhasiat 
sebagai antibakteri, antioksidan, obat radang 
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usus, diabetes mellitus, menurunkan kolesterol 
darah, menyembuhkan memar, panas karena 
api, rematik, pegal linu, nyeri urat, mempercepat 
penyembuhan luka dan perawatan kulit. 
Penelitian yang dilakukan Rahmawati F & Bintari 
SH menunjukkan bahwa sari daun binahong 
memi l ik i  akt iv i tas ant ibakter i  terhadap 
pertumbuhan Bacillus cereus dan Salmonella 
enteritidis. Perasan daun binahong (Anredera 
cordifolia (Tenore) steenis) memiliki potensi 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Escherichiacoli secara invitro. Khasiat tanaman 
binahong sebagai antibakteri dibuktikan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Mufid Khunaifi 
dimana ekstrak daun binahong 25% dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus 
danP.aeruginosa. 

Penelit ian Hanyoko F, 2014 yang 
menggunakan perasan daun binahong sebagai 
penyembuh luka infeksi bakteri Staphylococcus 
aureus kurang efektif penggunaannya karena 
perasan harus selalu dibuat baru agar zat yang 
terkandung di dalam perasan tidak terurai.Dari 
hasil uji iritasi dan kesukaan (hedonic test) krim 
daun binahong yang dilakukan oleh Netty tahun 
2013 disimpulkan bahwa jenis basis berpengaruh 
terhadap penerimaan subjek dalam pemilihan 
sediaan krim ekstrak daun binahong.Oleh karena 
itu, perlu dibuat penelitian lanjutan  uji efektifitas 
antibakteri terhadap  luka infeksi bakteri 
Staphy lococcus  aureusdaun b inahong 
{Anredera cordifolia (Tenore) Steen.} dalam 
bentuk sediaan yang praktis misalnya dalam 
bentuk krim.

METODE 
Alat 
 Alat-alat yang digunakan adalah kandang 
mencit lengkap, gunting, alat cukur, pisau bedah, 
alat gelas, spuit, sarung tangan, penggaris, 
spidol, jangka sorong dan kamera
Bahan
 Bahan yang digunakan adalah daun 
binahong yang diambil dari pekarangan rumah di 
Jakarta Pusat dan sudah dideterminasi di 
Herbarium Bogoriense, Pusat Penelitian Biologi 
LIPI Bogor, emulgid, oleum sesami, nipagin, 
bakteri S.aureus yang diperoleh dari Lab. 
Mikrobiologi FKUI, desinfektan, alkohol 70% dan 
eter,dll. 
Hewan coba

Penelitian ini sudah mendapatkan 
persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian 
Kesehatan Poltekkes Kemenkes Jakarta II 
(KEPK-PKJ2).Hewan uji yang digunakan adalah 
mencit putih, jantan, galur DDY dengan bobot ± 
30 gram sebanyak 30 ekor dan telah diadaptasi 
dan dirawat selama 2 minggu sebelum digunakan 
Hewan coba terdiri dari 3 kelompok yaitu:
(1)Kelompok uji/perlakuan, luka mencit yang 

disebabkan oleh Staphylococcus aureus diberi 
perasan daun binahong. (2) kelompok kontrol 
positif, luka mencit yang disebabkan oleh 
Staphylococcus aureus diberi  antibiot ik 
kloramfenikol. (3) kelompok kontrol negatif, luka 
mencit yang disebabkan oleh Staphylococcus 
aureus tidak diobati apapun
1.  Pembuatan bahan uji perasan dan krim 

daun binahong
Daun binahong ditumbuk hingga halus, 

diperas dengan kain kasa dan ditampung di 
beakerglass. Pembuatan krim daun binahong 
menggunakan cream cum emulgide dengan 
perbandingan 25% perasan daun binahong dan 
75% basis krim.Pembuatan krim daun binahong 

44menggunakan basis cream cum emulgide:

R/ Emulgide 15
Oleum Sesami 15
Aqua dest 70

Krim memiliki persentase fase air 
sebanyak 60% yang terdiri atas 25% perasan 
daun binahong dan 35% air serta nipagin 0,18% 
dari berat keseluruhan krim yang dibuat. Berat 
masing-masing bahan dalam krim meliputi: 
emulgide 4,5 gram, oleum sesami 4,5 gram, 
perasan daun binahong 5,25 gram, aqua dest 
7,35 mL dan nipagin 54 mg.
2. Evaluasi krim: 
 Organoleptis, Uji homogenitas, dan pH 
(4,5-7). 
3. Identifikasi senyawa aktif  daun 

binahong
 Terdiri dari identifikasi alkaloid, flavonoid, 
tanin, fenol, saponin dan terpenoid
4. Pembuatan luka pada mencit

Setelah mencit dianestesi, bulu yang 
berada di sekitar punggung dicukur bersih dan 
kulit mencit dibersihkan, ditandai sepanjang 1 cm 
dengan membuat dua titik di atas dan di bawah.  
Kulit mencit difoto untuk bahan perbandingan 
penyembuhan luka. Mencit dianestesi kembali 
dan dilukai menggunakan pisau bedah dengan 
kedalaman sampai lapisan kedua kulit (dermis) 
sehingga tiap mencit terdapat satu luka iris.
5. Uji aktivitas antibakteri perasan dan 

krim daun Binahong terhadap luka 
infeksi S.aureus pada Mencit
 Luka insisi sepanjang 1 cm diinfeksi 

dengan suspensi bakteri S.aureus sebanyak 10 
mikron dan diinkubasi selama 1 hari. inflamasi. 
Luka dibersihkan dengan kapas yang telah 
dibasahi dengan aquadest dan segera diobati 
dengan kelompok uji diberi krim perasan daun 
B i n a h o n g ,  k o n t r o l  p o s i t i f  d i b e r i 
salepkloramfenikol2% dan kontrol negatif hanya 
diberi basis krim. Pengobatan dilakukan secara 
merata dua kalisehari pada pukul 09.00 WIB 
dan17.00 WIB. Kandang mencit setiap hari 
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dibers ihkan dengan des in fektan untuk 
mengurangi kontaminasi pada luka mencit. 
Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur 
panjang luka setiap hari sampai panjang luka 
s a m a  d e n g a n  0  c m  d a n p e r s e n t a s e 
kesembuhanluka mencapai 100%. Selain itu juga 
dilakukan pengamatan secara visual terlihat 
bahwa luka telah kering, menutup dan warna luka 
sama dengan warna kulit sebelum perlakuan dan 
perlekatan pada luka.

Analisis Data
Persentase kesembuhan luka setiap hari dihitung 
menggunakan rumus:

                       P0 - Px
            Px =                 x 100%  .................... (1)
                          P0

Keterangan:  
Px = persentase panjang sisa luka hari ke-x (%)
p0 = panjang sisa luka hari ke-0 (cm)

17
px = panjang sisa luka hari ke-x(cm).

Untuk mengetahui hasil pengamatan tiap 
kelompok perlakuan dengan parameter jumlah 
hari yang dibutuhkan untuk proses penyembuhan 
luka dilakukan dengan menggunakan metode 
Reed& Muench, sehingga diperoleh waktu 
kesembuhan efektif 50% luka infeksi dari sampel 
tiap kelompok dapat diuji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil identifikasi kandungan senyawa 

pada kr im dan perasan daun binahong 
mengandung senyawa aktif yang sama yaitu 

alkaloid, flavonoid, fenol, saponin dan terpenoid. 
Hasi l  in i  sesuai  dengan l i teratur  yang 
menyatakan bahwa daun Binahong mengandung 
zat aktif tersebut

Hasil perhitungan waktu efektif 50% 
kesembuhan luka menggunakan metode Reed-
Muench diperoleh bahwa kelompok perasan 
paling cepat menyembuhkan luka 6,55 hari (6 
hari lebih 13 jam 12 menit), diikuti kelompok krim 
7,25 hari (7 hari lebih 15 jam) dan kontrol 
negatif/basis 8,75 hari (8 hari lebih 18 jam) 
(lampiran).

Hasil persentase panjang sisa luka pada 
ketiga kelompok dihitung dari panjang sisa luka 
setiap harinya dan dapat dilihat pada Gambar 2, 
terlihat bahwa kelompok perasan dan krim 
hampir memiliki persamaan dalam mencapai 
kesembuhan, sedangkan kelompok basis 
c e n d e r u n g  l a m b a t  d a l a m  m e n c a p a i 
kesembuhan. Persentase kesembuhan luka 
yang paling besar pada hari ke-1 adalah 
kelompok perasan 5,5% dan mencapai 
kesembuhan 100% pada hari ke-9 sedangkan 
persentase kesembuhan luka yang paling kecil 
pada hari ke-1 adalah kelompok basis 0% dan 
mencapai kesembuhan 100% pada hari ke-11.

Berdasarkan persentase dan ET5 0 

kesembuhan luka, hasil pengujian statistik pada 
hari ke-6 dapat dilihat pada Tabel 2 dan dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan aktivitas 
pemberian perasan daun dan krim binahong 
dalam penyembuhan luka infeksi bakteri 
Staphylococcus aureus pada hari ke-6. Hasil 
analisis statistik dapat dilihat pada lampiran.

Dari hasil analisis statistik, dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan aktivitas 

Sampel Alkaloid Flavonoid Tanin Fenol Saponin Terpenoid 

Krim + + - + + + 

Perasan + + - + + + 

 

Tabel 1. Identifikasi kandungan senyawa aktif perasan dan krim binahong

Gambar 1. Hasil Identifikasi Senyawa Aktif pada Perasan dan Krim Binahong
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pemberian perasan daun dan krim binahong 
dalam penyembuhan luka infeksi bakteri 
Staphylococcus aureus pada hari ke-6. Hasil 
analisis statistik dapat dilihat pada lampiran.

KESIMPULAN
 Krim perasan daun binahong dengan 
formula ini efektif menyembuhkan luka infeksi 
bakteri S.aureus.Persentase panjang sisa luka 
mencapai kesembuhan 100% pada kelompok 
perasan dan perasan krim hari ke-9, sedangkan 
kelompok basis pada hari ke-11.Waktu efektif 
50% kesembuhan luka infeksi kelompok perasan 
6,55 hari (6 hari lebih 13 jam 12 menit), krim 7,25 
hari (7 hari lebih 15 jam) dan basis 8,75 hari (8 
hari lebih 18 jam).
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Gambar 2. Grafik persentase kesembuhan 
luka rata-rata per hari

Uji Hasil sig. Kesimpulan 

Hari ke-6  

Uji 

Shapiro-Wilk 
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normal Kelompok krim 0.042 
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Test 
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Varian tidak 

homogen 

Uji Mann-

Whitney U 
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Ho diterima 
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ABSTRACT
AbstractmerupakanLeukocytes consist of lymphocytes, monocytes, neutrophils, eosinophils 
and basophils which are white blood cells that function as one of the body's defense systems. 
The existence of Plasmodium can interfere with the body's defenses. Malaria in mice is caused 
by Plasmodium berghei which can be used as a model for malaria research in humans. At 
present the Artemisia annua plant is antimalarial but has begun to become resistant. Therefore 
it is necessary to find alternative substitutes for antimalarial drugs. Afo clove variety is the oldest 
clove in the world found in North Maluku, in vitro can inhibit the growth of Plasmodium.The 
purpose of this study was to determine the per-centage of leukocytes in mice infected with P. 
berghei and given the afo variety clove fraction. This study used 25 mice (Mus musculus) 

6 infected with P. berghei 1x10 and divided into 5 treatment groups, namely1) negative control 
(not treated), 2) positive control (given Piperaquine), 3) group P25 (given a dose fraction of 25 
mg / kg body weight), 4) group P50 (dose 50 mg / kg body weight), and 5) group P100 (dose 100 
mg / kg body weight). Mice were given an etho acetate fraction of afo varieties for four days and 
given 24 hours after the mice were infected with P. berghei. Blood is taken at the tip of the tail of 
mice every 24 hours from day 0 to day 7. Blood curing preparations are made using Giemsa 
staining, then examined using a microscope with magnification 1000 times to calculate the 
percentage of types of leukocytes. The results of this study showed that on days 4 and 5 after 
infection, treatment of P50 and P100 decreased the percentage of neutrophils because the 
clove fraction contained karyofilen which could inhibit the growth of Plasmodium. Percentage 
lymphocytes increased in the P50 and P100 treatments due to this clove fraction contains 
flavonoids which can increase lymphocyte proliferation. The administration of the afo variety 
clove ethyl acetate fraction affected the neutrophil, lymphocyte and monocyte  percentage 
values in mice infected with P. berghei.
Keywords :Leukocytes, afo clove fraction, P.berghei

ABSTRAK
Leukositterdiridarilimfosit, monosit, neutrofil, eosinofil dan basofil yang merupa-kan sel darah 
putih berfungsi sebagai salah satu sistem pertahanan tubuh. Adanya Plasmodium dapat 
mengganggu pertahanan tubuh. Malaria pada men-cit disebabkan oleh Plasmodium berghei 
yang dapat digunakan sebagai model untuk penelitian malaria pada manusia. Saat ini tanaman 
Artemisia annua se-bagai antimalaria tetapi sudah mulai resisten. Oleh karena itu perlu 
mencari alternative pengganti untuk obat antimalaria. Cengkeh varietas afo merupakan 
cengkeh tertua di dunia terdapat di Maluku Utara, secara in vitro dapat meng-hambat 
partumbuhan Plasmodium. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui per-sentase jenis leukosit 
pada mencit yang diinfeksi P.berghei dan diberi fraksi cengkeh varietas afo. Penelitian ini 

6 menggunakan 25 ekor mencit (Mus mus-culus) yang diinfeksi dengan P.berghei 1x10 dan 
dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan, yaitu 1)  kontrol negatif (tidak diobati), 2)  kontrol positif 
(diberi Pi-peraquine), 3) kelompok P25 (diberi fraksi dosis 25 mg/kg BB), 4) kelompok P50 
(dosis 50 mg/kg BB), dan 5) kelompok P100 (dosis 100 mg/kg BB). Mencit diberi fraksi etil 
asetat cengkeh varietas afo selama empat hari dan diberikan 24 jam setelah mencit diinfeksi P. 
berghei. Darah diambil pada bagian ujung ekor mencit setiap 24 jam sejak hari ke 0 sampai hari 
ke 7. Preparat ulas darah di-buat menggunakan pewarnaan Giemsa, kemudian diperiksa 
menggunakan mi-kroskop dengan pembesaran 1000 kali untuk menghitung persentase jenis 
leu-kosit. Hasil penelitian ini menunjukan pada hari ke 4 dan ke 5 setelah infeksi, perlakuan P50 
dan P100 terjadi penurunan persentase neutrophil karena fraksi cengkeh mengandung 
karyofilen yang dapat menghambat pertumbuhan Plas-modium. Persentase limfosit meningkat 
pada perlakuan P50 dan P100 karena fraksi cengkeh ini mengandung flavonoid yang dapat 
meningkatkan proliferasi limfosit. Pemberian fraksi etil asetat cengkeh varietas afo 
mempengaruhi nilai persentase neutrophil, limfosit dan monosit pada mencit yang diinfeksi 
P.ber-ghei.
Kata Kunci :Leukosit, fraksi cengkeh afo , P.berghei
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PENDAHULUAN
 Leukosit merupakan salah satu dari sis- 

tem pertahanan tubuh terhadap serangan agen 
penyakit melalui  fagositosis dan menghasilkan 
antibodi (Purnomo et al. 2015). Leukosit dibagi 
menjadi dua golongan yaitu agranular (limfosit 
dan monosit) dan granular (neutrofil, basofil, dan 
eosinophil). Limfosit merupakan unsur penting 
dalam sistem kekebalan (Yalcinkaya et al. 2008). 
Monosit  bersama dengan sel neutrofil dan 
berperan sebagai pertahanan kedua ketika 
adanya peradangan (Lokapirnasari dan Yulianto 
2014). Eosinofil berperan terhadap alergi dan 
perbarahan (Purnomo et al. 2015). Peranan  ba-
sofil dalam respon kekebalan tubuh diawali sejak 
kontak dengan substansi penyebab alergi dan 
menghasilkan bahan mediator kimiawi yang 
selanjutnya menarik sel-sel imun lainnya (Mo-
reira 2013). 

 Plasmodium berghei merupakan spesies 
dari genus Plasmodium yang menginfeksi sel 
darah mencit dan dapat digunakan sebagai mo-
del untuk penelitian malaria.(Basir et al, 2012). 
Plasmodium berghei yang menginfeksi mencit 
memiliki kemiripan dengan P. falciparum secara 
morfologi, siklus hidup, dan genetika, sehingga 
sering dijadikan model penelitian obat antima-
laria (Karolina 2015).

 Saat ini Plasmodium sudah mulai resistan 
terhadap obat anti malaria klorokuin dan artemi-
sinin (Noedl 2009, Raini 2011). Oleh karena itu 
perlu mencari tanaman sebagai obat anti mala-ria 
yaitu cengkeh. Cengkeh varietas afo meru-pakan 
jenis cengkeh tertua di dunia dan terma-suk salah 
satu varietas unggul. Fraksinasi yang dilakukan 
t e r h a d a p  e k s t r a k  m e t h a n o l  c e n g k e h 
menunjukkan efek yang baik sebagai antimala-
ria (Taher 2019).

METODE PENELITIAN
Persetujuan Penelitian Dari Komisi Etik 
Hewan

Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi 
Etik Hewan Fakultas Kedokteran Hewan IPB 
(SKEH) nomor: 060/KEH/SKE/V/2017 tanggal 3 
Mei 2017.
Alat

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah microtube, gelas ukur, mortar, sonde lam-
bung, glove, masker, mikrohematokrit tabung ka-
piler), mikroskop, mortar, tissue, syringe 1 ml, 
kertas saring, gelas objek, kandang mencit, tem-
pat minum, sekam padi, timbangan digital, dan 
lemari pendingin.
Bahan

 Tanaman yang digunakan sebagai bahan 
penelitian adalah cengkeh varietas afo, dari Ko-ta 
Ternate Provinsi Maluku Utara.Tangkai bu-nga 
cengkeh dipilih kemudian dihaluskan sam-pai 
berukuran kurang lebih 60 mesh. Ekstraksi 

sampel cengkeh dilakukan dengan teknik mase-
rasi (merendam) dengan pelarut metanol 70%. 
Fraksinasi dilakukan dengan teknik kromatografi 
cair vakum (KCV). Etil asetat 70% digunakan 
sebagai eluen (pelarut). Fraksi etil asetat ceng-
keh varietas afo dicampurkan dengan larutan 
Carboxy methyl cellulose natrium (CMC Na) se-
banyak 0.2 mL.

Hewan coba yang digunakan adalah men-
cit jantan dari galur Deustch Democratic Yo-
kohama (DDY) berumur 2 bulan dengan berat 
badan antara 20 – 30 gram, yang diperoleh dari 
Laboratorium Non Ruminansia dan Satwa Hara-
pan, Fakultas Peternakan IPB.
Metode
1. Perlakuan hewan untuk uji in vivo

 Penelitian ini menggunakan 25 ekor men-
cit. Mencit diaklimatisasi terlebih dahulu selama 9 
hari, diberi obat cacing, antibiotik, dan anti-
protozoal sebelum diinfeksi. Mencit dibagi men-
jadi 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 ekor 
mencit. Pembagian kelompok perlakuan yaitu 
kontrol negatif (KN) yang diinfeksi P. ber-ghei, 
kontrol positif (KP) yang diinfeksi P. ber-ghei dan 
diberi obat antimalaria Piperaquine, ke-lompok 
perlakuan P25, mencit diberi fraksi etil asetat 
cengkeh varietas afo dosis 25 mg/kg bo-bot 
badan (BB), kelompok perlakuan P50, men-cit 
diberi fraksi etil asetat cengkeh varietas afo dosis 
50 mg/kg BB, kelompok perlakuan P100, mencit 
diberi fraksi etil asetat cengkeh varietas afo dosis 
100 mg/kg BB. P.berghei yang diin-feksikan pada 

6 mencit dengan dosis 1x10 P. berghei setiap ekor 
mencit. Pemberian fraksi cengkeh secara oral 
satu kali sehari, dimulai 24 jam setelah mencit 
diinfeksi P.berghei dan dibe-rikan selama empat 
hari berturut-turut.
2. Pembuatan Preparat Ulas Darah

 Pembuatan ulas darah diambil melalui ve-
na coccigea pada bagian ujung ekor mencit, di-
lakukan ulas darah setiap hari. Preparat ulas da-
rah dibuat dengan cara satu tetes darah dite-
teskan keatas objek gelas, kemudian diulas de-
ngan gelas objek lain membentuk sudut 45°. 
Preparat difiksasi dengan methanol selama tiga 
sampai lima menit dan dikeringkan, lalu di-warnai 
dengan Giemsa 10% selama 30 menit. Preparat 
ulas darah kemudian dibilas dengan air mengalir 
kemudian dibiarkan hingga kering.
3. Perhitungan Diferensial Leukosit
Perhitungan diferensial leukosit dilakukan 
dibawah mikroskop dengan pembesaran 1000x. 
Pengamatan dibawah mikroskop ditambahkan 
minyak emersi untuk memperjelas pengamatan. 
Setiap 100 leukosit yang ditemukan dihitung dan 
dikelompokkan kedalam masing-masing jenis 
leukosit, yaitu neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, 
dan monosit. Nilai relatif setiap jenis leukosit di-
nyatakan dalam satuan persen. Nilai relatif di-
peroleh dengan menggunakan rumus (Svobo-
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dova dan Vykusova 1991), yaitu:

                           ∑ Jenis leukosit
Nilai relatif   =                                   x 100%
                                     100

Analisis Data
Data rata-rata persentase diferensial leu-

kosit diolah dengan uji Analysis of Varian (ANO-
VA). Perbedaan masing-masing kelompok per-
lakuan di uji dengan Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Neutrofil

 Persentase neutrophil pada perlakuan P25 
dan P50 pada hari ke-1 sampai ke-3 sete-lah 
infeksi dan diberi fraksi etil asetat cengkeh 
varietas afo lebih rendah dibandingkan dengan 
perlakuan P100 (Gambar 1). Pada hari ke 7, per-
lakuan P25 menunjukan persentase neutrofil 
yang paling rendah. Rendahnya persentase 
neutrophil berhubungan dengan kejadian para-
sitemia. Neutrofil akan melakukan fagositosis 
terhadap benda asing (parasit), selain itu neu-
trofil juga menghasilkan enzim lisozim untuk 
menghancurkan parasit (Tizard 2013).

Persentase neutrofil P50 dan P100 hari ke-
4 sampai ke-5 lebih rendah dibandingkan de-
ngan hari ke-1. Persentase neutrofil P100 hari ke-
4 sampai ke-7 lebih rendah dibandingkan de-
ngan hari ke-1. Penurunan persentase neutro-
phil berhubungan dengan parasitemia. Kejadian 
tersebut diduga karena fungsi neutrofil yang 
hanya berperan sebagai bentuk pertahanan awal 
untuk memfagosit benda asing (parasit), 
kemudian mengalami auto lisis setelah proses 
fagositosis selesai (Chuang et al. 2007; Intanet al. 
2016).

Persentase parasitemia pada mencit yang 
diberi fraksi etil asetat cengkeh varietas afo lebih 
rendah dibandingkan dengan kontrol ne-gatif, hal 
ini disebabkan fraksi etil asetat ceng-keh varietas 
afo memiliki kandungan karyofilen (Taher 
2019).Karyofilen merupakan senyawa yang 

mampu menghambat perkembangan P.berghei 
(Sibiya et al.2016). Karyofolen di duga  mampu 
menghambat perkembangan parasite-mia pada 
fase ekstra eritrositik pada sel hati (Taher 2019).
Eosinofil

Eosinofil merupakan bentuk pertahanan 
terhadap infeksi parasite seperti cacing dan 
protozoa tertentu (Isospora belli, Dientamoeba 
fragilis, dan Sarcocystis sp.) (Mehta dan Hoff-
brand 2006; Kovalszki dan Weller 2016). Nilai 
persentase eosinophil semua perlakuan berada 
pada taraf normal. Taraf normal eosinophil yaitu 
0-4% (Malole dan Pramono1989). Persentase 
eosinofil yang berada pada taraf normal menun-
jukan infeksi P.berghei dan pemberian fraksi etil 
asetat cengkeh varietas afo tidak memengaruhi 
eosinofil.
Basofil

Hasil pengamatan ulas darah yang dila-
kukan pada mencit setelah diinfeksi P. berghei 
dan diberi fraksi etil asetat cengkeh varietas afo 
tidak ditemukan adanya basofil. Hasil tersebut 
membuat persentase basofil pada P25, P50, dan 
P100 tidak berbeda nyata dengan KN dan KP 
(p≥0.05). Menurut Colville dan Bassert (2002), 
basophil sulit ditemukan dalam darah pada 
keadaan normal. Basofil merupakan sel leukosit 
yang akan berperan akt i f  dalam reaksi 
hipersensitivitas dan alergi (Sokol et al. 2009). 
Basofil akan merangsang reaksi hipersensitivi-
tas dengan membebaskan histamin dan hepa-
rin. (Soma et al. 2013).
Limfosit

 Persentase limfosit  pada perlakuan P25 
dan P50  pada hari ke-1 sampai ke-3 setelah in-
feksi dan diberi fraksi etil asetat cengkeh va-rietas 
afo lebih tinggi dibandingakan dengan per
lakuan P100 (Gambar 2).Persentase limfosit P50 
dan P100 hari ke-3 sampai ke-7 lebih tinggi 
dibandingkan dengan hari ke-1. Persentase lim-
fosit pada perlakuan P50 dan P100 mengalami 
peningkatan, hal itu dipengaruhi oleh pembe-rian 
fraksi etil asetat cengkeh varietas afo. Menurut 
Taher (2019), fraksi etil asetat cengkeh varietas 
afo mengandung flavonoid. Kandungan flavonoid 

Gambar 1. Grafik rata-rata persentase neutrofil P25, P50, P100, KN, dan KP
Gambar 2. Grafik rata-rata persentase limfosit P25, P50, P100, KN, dan KP
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dapat meningkatkan proliferasi limfosit (Nugroho 
2012) ,  sehingga pembentukan l imfos i t 
lebihbaik.Flavonoid juga dapat berperan dalam 
meningkatkan aktivitas interleukin-2 (IL-2) (Parli-
naningrum 2014) sehingga dapat merangsang 
sel T sitotoksik untuk menghancurkan benda 
asing (parasit).
Monosit
 Pada hari ke-1 menunjukan persentase 
monosit pada perlakuan P25, P50 dan P100 lebih 
ren-dah dibandingkan dengan KP. Persentase 
mo-nosit P50 hari ke-7 lebih tinggi dibandingkan 
dengan hari lainnya. Persentase P25, P50, dan 
P100 pada hari ke-1, ke-2, ke-4 sampai ke-7 lebih 
rendah dibandingkan dengan KN. Persen-tase 
monosit perlakuan P50 mengalami pening-katan 
pada akhir pengamatan. Menurut Themlet al. 
(2004), monosit merupakan bentuk pertahan-an 
kedua dari sel leukosit setelah neutrophil 
terhadap serangan parasit. Peningkatan persen-
tase monosit dapat dipicu oleh senyawa fla-
vonoid yang terkandung dalam fraksi etil asetat 
cengkeh varietas afo. Menurut Fatimatuzzahroh 
et al. (2015), flavonoid dapat meningkatkan re-
aksi inang dalam mengaktivasi pembentukan 
monosit. Nilai persentase monosit pada perla-
kuan KN melebihi taraf normal pada hari ke-5 
sampai ke-7. 
 Nilai persentase monosit normal berada 
pada rentang 0-3.5% (Malole dan Pra-mono 
1989). Nilai persentase monosit yang melebihi 
taraf normal pada KN disebabkan ting-ginya nilai 
persentase parasitemia dalam darah (Taher 
2019). Nilai persentase parasitemia pada mencit 
yang diberi fraksi etil asetat cengkeh va-rietas afo 
lebih rendah dibandingkan dengan KN (Taher et 
al. 2019), sehingga nilai persentase monositnya 
lebih rendah.

KESIMPULAN
 Pemberian fraksi etil asetat cengkeh 

var ie- tas afo memengaruhi  persentase 
neutrophil, lim-fosit dan monosit pada mencit 

y a n g  d i i n f e k s i  P. b e r g h e i  t e t a p i  t i d a k 
mempengaruhi persenta-se basofil dan eosinofil.
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PENGARUH HORMON GIBERELIN (GA3) TERHADAP KECAMBAH BENIH TEMPUYUNG 
(Sonchus arvensis L.) DI PERSEMAIAN

EFFECT OF GIBBERELLINS (GA3) HORMONES TO TEMPUYUNG (Sonchus arvensis L.)  
GERMINATION IN THE NURSERY 

Fauzi, Dian Susanti, Didik Suharto
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional

Raya Lawu No. 11 Tawangmangu.Karanganyar. Jawa Tengah

Naskah diterima tanggal 10 Desember 2019

ABSTRACT
Propagation of tempuyung (Sonchus arvensis L.) through seeds having 
constraints because germination is not concurrently and protractedly. The 
gibberelline (GA3) hormone is found to increase seed germination. This research 
was conducted to study the effect of gibberellins on tempuyung germination in the 
nursery by using a factorial completely randomized design (CRD). The first factor 
is the concentration of GA3 (G) consisting of 5 levels, namely: G0 = 0 ppm, G1 = 10 
ppm, G2 = 20 ppm, G3 = 30 ppm, G4 = 40 ppm. The second factor is immersion 
time, consisting of 3 levels: T0 = 0 hours, T1 = 1 hour, T2 = 2 hours. Each treatment 
used 3 replications. Variables observed were seeds germination, hypocotyl length, 
root length, and disease attack. Data were analyzed using analysis of variance 
then proceed with Duncan test. The results showed that there was no interaction 
between concentration and immersion time (GA3) on all observed variables, but it 
was completely independent. GA3 concentrations of 10, 20, 30, and 40 ppm and 
GA3 immersion time for 1 and 2 hours can increase germination, hypocotyl length, 
root length, but become more susceptible to disease. Treatment of 40 ppm GA3 
concentration yielded 82.33% germination, without GA3 (0 ppm) producing 
48.44% germination.

Keywords : seeds, gibberellins, nursery 

ABSTRAK
Perbanyakan tanaman tempuyung (Sonchus arvensis L.) melalui biji mengalami 
kendala karena perkecambahan tidak serentak dan lama. Hormon giberelin (GA3) 
dilaporkan dapat meningkatkan perkecambahan benih. Penelitian ini dilakukan 
untuk mempelajari pengaruh giberelin terhadap perkecambahan tempuyung di 
persemaian dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
faktorial. Faktor pertama adalah konsentrasi GA3 (G) terdiri dari 5 taraf  yaitu: G0 = 
0 ppm, G1 = 10 ppm, G2 = 20 ppm, G3 = 30 ppm, G4 = 40 ppm. Faktor kedua 
adalah waktu perendaman, terdiri dari 3 taraf : T0 = 0 jam,  T1 = 1 jam, T2 = 2 jam. 
Masing-masing perlakuan menggunakan 3 ulangan. Variabel yang diamati 
meliputi daya kecambah, panjang hipokotil, panjang akar, dan serangan penyakit. 
Data dianalisis menggunakan analisis varian kemudian dilanjutkan dengan uji 
Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara 
konsentrasi dan waktu perendaman (GA3) pada semua variabel pengamatan, 
namun secara mandiri berpengaruh nyata.  Konsentrasi GA3 10, 20, 30, dan 40 
ppm dan waktu perendaman GA3 selama 1 dan 2 jam dapat meningkatkan daya 
kecambah, panjang hipokotil, panjang akar, tetapi menjadi lebih rentan terhadap 
serangan penyakit. Perlakuan konsentrasi GA3 40 ppm menghasilkan daya 
kecambah 82,33%, perlakuan tanpa GA3 (0 ppm) menghasilkan daya kecambah 
48,44%.

      Kata Kunci : benih, giberelin, persemaian

Alamat korespondensi :
fauzi.b2p2to2t@gmail.com 
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PENDAHULUAN
 Tempuyung (Sonchus arvensis L.) 
merupakan tumbuhan obat yang banyak 
digunakan dalam pengobatan tradisional. 
Tempuyung termasuk 13 spesies unggulan 
bahan obat asli Indonesia  berdasarkan 
pertimbangan bernilai ekonomi, mempunyai 
peluang pasar, potensi produksi yang tinggi, dan 
berpeluang dalam pengembangan teknologi 
(Biofarmaka 2002).

 Secara tradisional daun tempuyung  
digunakan untuk  mengatasi masalah penyakit 
batu ginjal, tekanan darah tinggi, obat bengkak, 
menghilangkan rasa lesu, pegal (Hidayati et al. 
2009. Syukur dan Hernani, 2002). Tempuyung 
juga telah digunakan untuk pengobatan bagian 
dada seperti asma, batuk, radang payudara dan 
menenangkan syaraf (Jing-Yu et al., 2010).

 Sebagai pelarut batu ginjal melalui 
pembentukan komplek antara dua senyawa 
flavonoid dengan kalsium yang menyusun batu 
ginjal. Senyawa tersebut adalah Apigenin 7-
glukosida dan Luteolin 7-glukosida (Manoi et al. 
2015).

 Sampai saat ini tempuyung belum banyak 
dibudidayakan, untuk memenuhi kebutuhan 
bahan baku masih dipanen dari habitat aslinya. 
Pengambilan tumbuhan obat secara liar di alam 
akan mengancam keberadaan plasma nutfah, 
kualitas produk kurang terjamin dan hasil panen 
tidak menentu (Zuhud dan Haryanto 1991). 
Menjamin pasokan tempuyung yang berkualitas 
secara kontinyu perlu upaya budidaya dalam 
skala luas sebagai sentra produksi.

 Keberhas i lan  bud idaya tanaman 
tempuyung perlu didukung tersedianya bibit yang 
bermutu. Perbanyakan tempuyung untuk 
menghasillkan  bibit dalam jumlah besar dapat 
d i l a k u k a n  s e c a r a  g e n e r a t i f  d e n g a n 
menggunakan biji. Perbanyakan menggunakan 
biji terkendala oleh daya tumbuh rendah, tumbuh 
tidak serentak, waktu tumbuhnya lama dan 
penurunan viabi l i tas cepat. Kendala ini 
disebabkan karakteristik biji tempuyung yang 
bekulit tipis, ukuran sangat kecil, ringan dan 
berbulu seperti kapas (Winarto, 2004).

 Zat pengatur tumbuh dari golongan 
Giberelin (GA3) sering digunakan untuk memacu 
perkecambahan biji. Walaupun saat ini telah 
diketahui tumbuhan dapat menghasilkan GA3 
sendiri, akan tetapi jumlah yang dihasilkan sendiri 
oleh tumbuhan tersebut belum cukup untuk 
merangsang perkecambahan (Asra, 2014)

 Efektifitas penggunaan GA3 pada biji 
tanaman dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Penelitian penggunaan GA3 pada tempuyung 
d i lakukan untuk mengetahui  pengaruh 
konsentrasi dan waktu perendaman GA3 yang 
tepa t  te rhadap  perkecambahan  ben ih 
tempuyung selama di persemaian.

METODE PENELITIAN
 Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah biji tempuyung yang diambil dari 
tanaman koleksi, air, giberelin (GA3), tanah, 
pupuk kandang, dan polibag.

 P e n e l i t i a n  i n i  d i l a k s a n a k a n  d i 
laboratorium benih Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat 
Tradisional pada ketinggian ± 1.200 meter di atas 
permukaan laut  (m.dpl ) .  Penel i t ian in i 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
pola faktorial. Faktor pertama adalah konsentrasi 
GA3 (G) terdiri dari 5 taraf  yaitu: G0 = 0 ppm, G1 
= 10 ppm, G2 = 20 ppm, G3 = 30 ppm, G4 = 40 
ppm. Faktor kedua adalah waktu perendaman, 
terdiri dari 3 taraf : T0 = 0 jam,  T1 = 1 jam, T2 = 2 
jam. Masing-masing perlakuan menggunakan 3 
ulangan. Variabel yang diamati meliputi daya 
kecambah, panjang hipokitil, panjang akar, dan 
serangan penyakit tempuyung. 
Pelaksanaan Penelitian

 Bi j i  yang digunakan berasal  dar i 
mengumpulkan biji tempuyung yang sudah tua, 
biji dipisahkan dari rambutnya dan dipilih yang 
ukurannya sama besar, bernas dan tidak rusak. 
Bi j i  d i rendam dalam larutan GA3 pada 
konsentrasi dan waktu perendaman sesuai 
masing-masing perlakuan. Biji yang sudah diberi 
perlakuan ditanam dalam polibag yang berisi 
media semai campuran tanah dan pupuk 
kandang sedalam + 2 cm kemudian polibag 
ditutup dengan plastik berwarna hitam selama 5 
hari. Setelah biji berkecambah plastik penutup 
disingkirkan,

 Media semai dalam polibag dijaga jangan 
sampai kering dengan cara menyemprotkan air 
menggunakan handsprayer, gulma yang tumbuh 
di dalam polibag segera dibuang dengan cara 
dicabut. Pengamatan dilakukan setiap hari 
dengan cara mengamati biji yang berkecambah, 
pada akhir penelitian dilakukan pengamatan 
panjang hipokotil, panjang akar dan serangan 
hama. 
Analisis Data

 Data pengamatan dilakukan analisis 
varian dan untuk uji pembanding nilai tengah 
menggunakan uji jarak berganda Duncan taraf 5 
%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daya kecambah dan Pertumbuhan Bibit di 
Persemaian

 Hasil analisis varian menunjukkan bahwa 
tidak terjadi interaksi antara konsentrasi dan 
waktu perendaman larutan GA3. Secara mandiri 
masing-masing faktor perlakuan menunjukkan 
pengaruh nyata terhadap daya kecambah, 
panjang hipokotil, panjang akar dan serangan 
penyakit bibit tempuyung umur 30 HST (Tabel 1.)

 Analisis lanjut dengan menggunakan uji 
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jarak berganda Duncan menunjukkan bahwa  
Konsentrasi GA3 40, 30, 20 dan 10 ppm 
menghasilkan rata-rata daya kecambah biji 
tempuyung, panjang hipokotil dan panjang akar 
yang  l eb i h  t i ngg i  dan  be rbeda  nya ta 
dibandingkan konsentrasi 0 ppm (tanpa 
pemberian GA3) (Tabel 2.). Giberelin eksternal 
yang diberikan dapat mengubah level giberelin 
d a l a m  b i j i  s e h i n g g a  d a p a t  m e m a c u 
perkecambahan. Penelitian Çetinbaş and 
Koyuncu (2006) pada Prunus avium L. juga 
menunjukan pemberian GA3 eksogen dapat 
menstimulasi persentase perkecambahan benih.

 Selama proses perkecambahan benih, 
embrio yang sedang berkembang melepaskan 
giberelin ke lapisan aleuron. Giberelin tersebut 
menyebabkan terjadinya transkripsi beberapa 
gen penanda enzim-enzim hidrolitik diantaranya 
ɑ amilase. Kemudian enzim tersebut masuk ke 
endosperma dan menghidrolisis pati dan protein 
sebagai sumber makanan bagi perkembangan 
embrio (Sari et al. 2014).

 Panjang hipokotil bibit tempuyung pada 
pengaplikasian GA3 dapat lebih meningkat 
k a r e n a  s e c a r a  fi s i o l o g i  s e j a k  G A 3 
ditranslokasikan pada biji terutama melalui 
simplas akan mendorong meningkatkan panjang 
hipokotil dan panjang antar ruas dengan cepat 
(Safitri dan Ismali, 2018). Biji yang direndam 
dalam larutan pada konsentrasi tertentu dapat 
meningkatkan panjang akar melalui pengaruh 

fisiologis mendorong pemanjangan sel sehingga 
radikula dapat menembus endosperm kulit biji 
yang membatasi pertumbuhan sehingga 
selanjutnya pertumbuhan akar lebih maksimal.

 H a s i l  p e n g a m a t a n  ( Ta b e l  2 . ) 
menunjukkan bahwa waktu perendaman dalam 
larutan GA3 selama 2 jam menghasilkan daya 
kecambah dan panjang hipokotil tertinggi dan 
menunjukkan berbeda nyata dibandingkan 
perlakuan tanpa direndam (0 jam). Perlakuan 
perendaman selama 2 jam tidak berbeda nyata 
dibandingkan dengan perendaman 1 jam 
terhadap semua variabel pengamatan. Diduga 
disebabkan kulit biji tempuyung cukup tipis dan 
tidak keras sehingga tidak dibutuhkan waktu 
spesifik untuk imbibisi ke dalam biji. Waktu 
perendaman yang terbaik pada setiap biji 
tanaman tidak sama. Penelitian Pertiwi et al. 
(2016) waktu perendaman 24 jam merupakan 
wak tu  pe rendaman  te rba i k  d i band ing 
perendaman selama 12 jam, 16 jam dan 20 jam 
terhadap presentase benih kopi berkecambah.

Serangan Penyakit Terhadap Bibit di 
Persemaian

 Penyakit yang ditemukan menyerang 
tanaman tempuyung di persemaian adalah 
penyakit bercak daun yang disebabkan oleh 
cendawan atau jamur. Penyakit ini menyerang 
tanaman dengan ditandai bercak cokelat dan 
bercak kekuningan di permukaan daun (Gambar 

No Variabel pengamatan Konsentrasi Waktu perendaman 

1 Daya kecambah * * 

2 Panjang hipokotil * * 

3 Panjang akar * * 

4 Serangan penyakit * * 

 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis varian pengaruh konsentrasi dan waktu 
perendaman GA3 terhadap tempuyung di persemaian

Keterangan: * = berbeda nyata

Perlakuan Daya kecambah (%) Panjang hipokotil (cm) Panjang akar (cm) 
Konsentrasi Ga 3    

0 ppm 48,44 a 1,51 a 2,03 a 
10 ppm 68,67 b 1,68 b 2,23 b 
20 ppm 74,00 b 1,77 b 2,08 b 
30 ppm 72,00 b 1,82 b 2,04 b 
40 ppm 82,33 b 1,88 b 2,25 b 

Waktu Perendaman    
0 Jam 18,67a 1,33a 1,68a 
1 Jam 70,80 b 1,67 b 2,23 b 
2 Jam 73,33 b 1,83 b 2,09 b 

 

Tabel 2. Pengaruh konsentrasi dan waktu perendaman larutan GA3 terhadap rata-rata 
daya kecambah, panjang hipokotil, panjang akar dan serangan penyakit 
tempuyung umur 30 HST di persemaian

Keterangan:  Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.
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1.). Penyakit bercak daun disebabkan oleh jamur 
Curvularia sp. Curvularia sudah dikenal menjadi 
patogen pada beberapa jenis tanaman dan 
memiliki kisaran inang yang banyak sehingga 
mudah tersebar. Daun tanaman yang terinfeksi 
terlihat berwarna kuning, menunjukkan bahwa 
jamur ini memproduksi toksin sebagai alat 
patogenisitasnya (Suganda dan Wulandari, 
2018)

 Bibit tempuyung lebih banyak terserang 
penyakit bercak daun pada perlakuan biji yang 
direndam dalam dalam larutan GA3 dengan 
konsentrasi 40, 30, 20, dan 10 ppm dibandingkan 
perlakuan tanpa perendaman GA3 (0 ppm).  
Serangan penyakit bercak daun juga lebih tinggi 
pada perlakuan perendaman bibit selama 1 dan 2 
jam dibandingkan tanpa direndam (0 jam) 

(Gambar 2.). Perendaman biji dalam larutan GA3 
menyebabkan proses imbibisi air ke dalam biji 
lebih banyak dan lebih cepat sehingga jamur 
Curvularia sp.  terikut. Tingginya serangan 
penyakit bercak daun tersebut dapat juga terjadi 
karena biji lebih cepat berkecambah dan hipokotil 
lebih panjang. 

 Curvularia sp. merupakan jamur air 
borne, pertumbuhannya tergolong tinggi  infeksi 
melalui bagian epidermis daun atau masuk 
melalui stomata kemudian menyebar ke jaringan 
tanaman (Michel et al ,  2013).  Menurut 
Soenartiningsih et al. (2013) perkembangan 
jamur Curvular ia sp. sangat cepat dan 
penyebarannnya melalui angin, air atau 
perantaraan manusia.. 

KESIMPULAN
 Daya tumbuh biji dalam larutan GA3 pada 

konsentrasi 40 ppm dapat mencapai  82,33%. 
 Perendaman biji dalam larutan GA3 pada 

konsentrasi 40, 30, 20 atau 10 ppm selama 1 atau 
2 jam dapat meningkatkan panjang hipokotil dan 
panjang akar,  tetapi menjadi lebih rentan 
terhadap serangan penyakit bercak daun. 
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ABSTRACT
Diabetes Mellitus (DM) is a degenerative disease characterized by hyperglycemia 
condition. DM can result in dysfunction of various organs, such as impaired 
gastrointestinal function. Medicinal plants can be used as complementary therapy. 
The aim of this study is to determine the description of the selection of medicinal 
plants to overcome digestive disorders in DM patients prescribed in RRJ Hortus 
Medicus in January 2017. The design of a retrospective descriptive cross-
sectional study with a sample of 49 prescriptions of patients diagnosed by doctors 
suffering from DM and having indigestion and get herbs in the form of simplisia. 
Retrospective descriptive cross sectional study design was used in this study with 
49 diabetic related prescriptions from January 2017 were evaluated.  Medicinal 
plant that prescribed most to treat gastrointestinal disorder in patients with DM 
were Tinospora crispa 47 prescriptions (95,92%), Blumea balsamifera 44 
prescriptions (89,80%), Amomum compactum 37 prescriptions (75,51%), and bay 
leaf 36 prescriptions (73,47%). Prescribing profile that widely used were a 
combination of Tinospora crispa, Blumea balsamifera, Amomum compactum, and 
bay leaf and as many as 25 prescriptions (51,02%).

Keywords: herbal medicine, gastrointestinal disorder, diabetes

ABSTRAK
Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit degeneratif yang ditandai dengan 
hiperglikemia.DM dapat mengakibatkan disfungsi berbagai organ tubuh, seperti 
gangguan fungsi saluran cerna.Keluhan gangguan pencernaan pada pasien DM 
selain dapat diatasi dengan pengobatan modern juga dapat diatasi dengan 
memanfaatkan tanaman obat.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran pemilihan jenis tanaman obat untuk mengatasi gangguan pencernaan 
pada pasien DM yang diresepkan pada Rumah Riset Jamu Hortus Medicus pada 
bulan Januari 2017.Desain penelitian adalah potong lintang deskriptif 
retrospektif.Sampel berupa 49 resep pasien yang terdiagnosis oleh dokter 
menderita DM dan mengalami gangguan pencernaan, dan mendapatkan jamu 
dalam bentuk simplisia. Tanaman obat yang yang paling banyak diresepkan untuk 
mengatasi gangguan pencernaan pada pasien DM adalah brotowali (Tinospora 
crispa) 47 resep (95,92%), sembung (Blumea balsamifera) 44 resep (89,80%), 
kapulaga (Amomum compactum) 37 resep (75,51%), dan salam (Eugenia 
polyantha) 36 resep (73,47%). Pola peresepan antidiabetes yang paling banyak 
digunakan adalah kombinasi brotowali, sembung, kapulaga, dan salam, sebanyak 
25 resep (51,02%).

      Kata Kunci: herbal, gangguan pencernaan, diabetes, pola peresepan

Alamat korespondensi :
tyasfriskadewi@gmail.com 

 

PENDAHULUAN
 Diabetes mellitus (DM) didefinisikan 
sebagai suatu penyakit  atau gangguan 
metabolisme kronis dengan multi etiologi yang 
ditandai dengan tingginya kadar gula darah 

disertai  dengan gangguan metabol isme 
karbohidrat, lipid dan protein sebagai akibat 
insufisiensi fungsi insulin.(Bina et al., 2005)Angka 
penderita DM di Indonesia masih cukup tinggi. 
Proporsi penduduk ≥15 tahun dengan DM pada 
tahun 2013 adalah 6,9%, diperkirakan jumlah 
penduduk Indonesia yang berusia >15 tahun 
pada tahun tersebut adalah 176.689.336 orang, 
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sehingga jumlah absolut penderita DM di 
Indonesia diperkiraan berjumlah 12.191.564 
orang.(Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan, 2013)

 DM dapat mengakibatkan disfungsi 
berbagai organ tubuh, seperti gangguan fungsi 
saluran cerna.Gangguan fungsi saluran cerna 
berupa mual, muntah, sakit perut, refluks, 
kembung, perasaan cepat kenyang, dan 
anoreksia sering ditemui pada penderita DM 
lanjut.Gangguan tersebut diperkirakan berkaitan 
dengan terjadinya disfungsi neurogenik dari 
saluran cerna tersebut.Sering terjadi penderita 
DM mengeluhkan gejala gangguan saluran cerna 
atas tanpa sebab yang jelas, yang bila dilakukan 
uj i  tertentu dapat menunjukkan adanya 
keterlambatan pengosongan lambung, keadaan 
s e p e r t i  i n i  d i n a m a i  g a s t r o p a r e s i s 
diabetika.(Endang Sawitri, Nurul Hasanah, 
2015)Pengobatan DM selain dapat dilakukan 
secara medis dengan obat-obatan modern juga 
dapat diatasi dengan pengobatan alami dengan 
memanfaatkan tanaman obat.(Wijayakusuma, 
2004)

 Tanaman obat dapat digunakan di 
fasilitas kesehatan jika memenuhi syarat 
keamanan dan khasiat yang teruji secara ilmiah, 
s e h i n g g a  K e m e n t e r i a n  K e s e h a t a n  R I 
mencanangkan program unggulan Saintifikasi 
Jamu, yang salah satunya dilakukan di Rumah 
Riset Jamu (RRJ) Hortus Medicus di Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat 
d a n  O b a t  T r a d i s i o n a l  ( B 2 P 2 T O O T ) 
Tawangmangu.Jumlah pasien yang berkunjung 
di RRJ Hortus Medicus semakin meningkat 
setiap tahunnya.Hal ini menunjukkan antusiasme 
masyarakat untuk menggunakan obat tradisional 
juga semakin tinggi.

 Penyakit DM menempati urutan kedua 
jumlah penyakit dengan pasien terbesar yang 
ditangani di RRJ Hortus Medicus pada tahun 
2016 (Tim Penyusun, 2017). Penelitian ini 
merupakan bagian dari program Saintifikasi 
Jamu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran pemilihan jenis tanaman obat dan 
kombinasinya untuk mengatasi gangguan 
pencernaan pada pasien DM yang diresepkan 
pada RRJ Hortus Medicus pada Januari 2017.

METODE PENELITIAN
 Bahan penelitian adalah seluruh resep 

pasien RRJ bulan Januari 2017.Desain penelitian 
ini adalah potong lintang deskriptif retrospektif 
menggunakan resep di griya jamu RRJ Hortus 
Medicus.Kriteria inklusi sampel adalah resep 
pasien baik pasien baru atau lama, terdiagnosis 
oleh dokter menderita DM dan terdapat 
gangguan pencernaan, serta mendapatkan jamu 
dalam bentuk simplisia.Kriteria eksklusi adalah 
resep pasien yang datanya tidak lengkap.

 Data dianalisis dan disajikan secara 
deskriptif, meliputi persentase karakteristik 
umum pasien (umur, jenis kelamin) dan 
persentase simplisia yang diresepkan.Data hasil 
pengkajian peresepan simplisia dibuat peringkat 
berdasarkan persentasenya (%).Penelitian ini 
tidak menganalisis keberhasilan terapi DM 
dengan simplisia yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Gambar 1 menunjukkan karakteristik 

pasien DM dengan gangguan pencernaan bila 
dilihat dari umur, terlihat bahwa jumlah pasien 
meningkat seiring usia hingga tertinggi pada usia 
51-60 tahun, kemudian jumlahnya menurun pada 
kelompok usia selanjutnya. Hasil Riskesdas 2013 
menyebutkan bahwa proporsi penderita DM 
meningkat seiring meningkatnya usia.(Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 
2013)

 Gejala gangguan pencernaan yang 
dialami oleh pasien DM dapat berupa mual, 
muntah, sakit perut, refluks, kembung, perasaan 
cepat  kenyang,  dan anoreksia.  Tujuan 
pengobatan pasien tersebut adalah untuk 
menjaga kadar glukosa darah terkontrol, 
mengontrol gejala saluran cerna atas, menjamin 
hidrasi dan nutrisi yang cukup, meningkatkan 
pengosongan lambung,  dan mencegah 
komplikasi seperti dehidrasi, malnutrisi, dan 
perawatan di rumah sakit.

 Tanaman obat yang digunakan untuk 
pengobatan di RRJ Hortus Medicus berupa 
simplisia yang disiapkan dengan cara perebusan 
pada suhu ±90°C selama 15 menit. Tanaman 
obat yang digunakan untuk mengatasi gangguan 
pencernaan pada pasien DM pada RRJ Hortus 
Medicus telah dihitung persentasenya. Hasil 
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa brotowali, 
sembung, kapulaga, dan salam sering digunakan 
untuk mengatasi gangguan pencernaan pada 
pasien DM (> 70%), sedangkan pegagan, jati 
cina, dan pulosari terkadang digunakan. 
Tanaman lain yang terdapat dalam Tabel 1, 
digunakan untuk mengobati penyakit penyerta 
yang lain.

 Brotowali menempati urutan pertama 
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tanaman obat yang paling banyak digunakan 
untuk mengatasi gangguan pencernaan pada 
pasien DM. Pemberian brotowali bertujuan 
menurunkan kadar gula darah dan mengontrol 
gejala gangguan saluran pencernaan atas. 
Infusa dan dekokta brotowali telah digunakan 
untuk mengatasi gula darah tinggi, gangguan 
lambung (tukak lambung dan penambah nafsu 
makan), keluhan pada kulit akibat bakteri, parasit, 
gatal, luka bakar, diare, demam, dan obat 
kecacingan pada anak. (Green, 2006) Sumber 
lain menyebutkan, ekstrak air dari brotowali telah 
digunakan untuk mengobati kembung, dispepsia, 
diare, dan rematik oleh pengobat tradisional. 
(Quisumbing, 1951) Kandungan kimia yang telah 
berhasil diisolasi dari brotowali yaitu N- Cis -
feruloyltyramine, N-trans-feruloyltyramine, dan 
secoisolariciresinol.Kandungan kimia ini telah 
terbukti lebih aktif dibandingkan antioksidan 
sintetis butylhydroxytoluene (BHT).(Cavin et al., 
1998) Mekanisme brotowali dalam menurunkan 
kadar gula darah adalah dengan mempercepat 
keluarnya glukosa melalui  peningkatan 
metabolisme atau memasukan ke dalam deposit 
lemak. Proses ini melibatkan pankreas untuk 
memproduksi insulin.(Widowati, 2010)

 Sembung merupakan tanaman terbanyak 
kedua yang digunakan untuk mengatasi 
gangguan pencernaan pada pasien DM. 
Penggunaan sembung untuk mengatasi 
gangguan pencernaan telah banyak diteliti. 
Dekokta dari daun dan akar sembung telah 

digunakan untuk mengobati sakit perut, 
demam(Widowati, 2010), rhinitis, demam, 
influenza, batuk, dan dispepsia.(Bhuiyan, 
Chowdhury and Begum, 2009)

 Biji kapulaga secara empiris digunakan 
untuk mengobati asma, bronkhitis, kolik, batuk, 
pingsan, demam, rematik, kram perut, batu 
saluran kemih, afrodisiak, menambah nafsu 
makan, diuretik, dan pelancar haid.(Badan 
Pengawas Obat dan Makanan Republik 
Indonesia, 2008)(British Pharmacopoeia, 
1993)Penggunaan kapulaga untuk mengatasi 
gangguan pencernaan telah banyak diteliti. 
Ekstrak etanol buah kapulaga dengan dosis 25, 
50 dan 100 mg/kg BB secara bermakna mampu 
menghambat retching (refleks muntah) yaitu 
keadaan terjadinya kontraksi otot polos respirasi, 
abdominal, intercostal dan diagfragma untuk 
m e m b u k a  g l o t i s  y a n g  t e r t u t u p  t a n p a 
mengeluarkan massalambung. (Bhuiyan, 
Chowdhury and Begum, 2009)General Medicinal 
Council Tingtur (1993) menyebutkan kapulaga 
berkhasiat sebagai karminatif dan mengobati 
kolik perut. Penelitian lain menyebutkan ekstrak 
metanol atau ekstrak air kering dari biji kapulaga 
yang diberikan secara oral pada tikus pada dosis 
53,0-126,9 mg/kg BB dapat menurunkan sekresi 
dari cairan lambung. (Sakai et al., 1989) Ekstrak 
air etanol (1:1) dari bij i kapulaga, pada 
konsentrasi 10,0 mg/ml memiliki aktivitas 
histaminergik (merilekskan) ileum dari guinea pig 
secara in vitro.

No. Nama Lokal Nama Latin Bagian tanaman yang 
digunakan 

Jumlah 
Resep 

Presentase 
(%) 

1 Brotowali Tinospora crispa Batang 47 95,918 
2 Sembung Blumea balsamifera Daun 44 89,796 
3 Kapulaga Amomum compactum Biji 37 75,510 
4 Salam Eugenia polyantha Daun 36 73,469 
5 Pegagan Centella asiatica Herba 24 48,980 
6 Jati Cina Cassia sena Daun 20 40,816 
7 Pulasari Alexia reindwartii Kulit batang 18 36,735 
8 Jati 

Belanda 
Guazuma ulmifolia Daun 

16 32,653 
9 Alang Imperata cylindrical Rimpang (Akar) 15 30,612 

10 Seledri Apium graveolens Herba 11 22,449 
11 Pala Myristica fragans Biji 10 20,408 

 

Tabel 1. Penggunaan Tanaman Obat

No Kombinasi Tanaman Obat Jumlah resep Presentase (%) 
1. Brotowali dan salam 4 8,163 
2. Brotowali dan sembung 4 8,163 
3. Salam dan sembung 1 2,041 
4. Brotowali, salam, dan sembung 5 10,204 
5. Brotowali, salam, dan kapulaga 1 2,041 
6. Brotowali, sembung, dan kapulaga 9 18,367 
7. Brotowali, salam, sembung, dan kapulaga 25 51,020 

 Jumlah 49 100 

 

Tabel 2. Kombinasi Tanaman Obat
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 Senyawa utama dari kapulaga dan 
sembung adalah flavonoid.Senyawa in i 
menunjukkan efek gastroprotektif yang berkaitan 
dengan efek ant ioksidan.(DiPiro et  al . , 
2005)Flavonoid menunjukkan efek tersebut 
dengan mengurangi keparahan ulkus dan 
meningkatkan jumlah gastric mucusglycoprotein, 
melalui penghambatan stimulasi prostaglandin, 
produksi mukus dan efek antioksidan.(Nartey et 
al., 2012) Selain itu, flavonoid menunjukkan efek 
perlindungan terhadap ulkus lambung yang 
diinduksi etanol, melalui kemampuannya untuk 
mengurangi kadarmalondialdehyde suatu 
indikator peroksidasi lipid, di dalam perut yang 
terhomogenasi.(Coşkun et al., 2004)

 Daun salam adalah tumbuhan tradisional 
yang tersebar di Asia Tenggara termasuk 
Indonesia. Daun salam digunakan sebagai 
bumbu penyedap dan digunakan sebagai obat 
tradisional untuk pada penyakit kolesterol tinggi, 
kencing manis, hipertensi, gastritis dan diare. 
Daun salam mengandung saponin, triterpen, 
flavonoid, tanin, dan alkaloid. Minyak atsiri dalam 
daun salam terdiri dari seskuiterpen, lakton dan 
fenol.(Sudarsono et al., 2002) Daun salam dapat 
menurunkan gula darah karena mempunyai 
kemampuan sebagai astringen yaitu dapat 
mempresipitasikan protein selaput lendir usus 
dan membentuk suatu lapisan yang melindungi 
usus, sehingga menghambat asupan glukosa 
sehingga laju peningkatan glukosa darah tidak 
terlalu tinggi.(Widowati, 2010)

 Tanaman lain yang terdapat dalam tabel, 
digunakan untuk mengatasi penyakit penyerta 
lain yang diderita oleh pasien. Hasil skrining 
resep menunjukkan terdapat 7 resep pasien DM 
dengan keluhan gangguan pencernaan saja, 
sisanya sebanyak 42 resep mengalami keluhan 
lain selain gangguan pencernaan. Pegagan, 
seledri, dan pulasari digunakan untuk mengatasi 
hipertensi, jati belanda dan jati cina digunakan 
untuk mengatasi hiperkolesterol, sedangkan 
alang dan pala digunakan untuk muscle relaxan 
dan osteoarthritis.

 R e s e p  p e n g o b a t a n  g a n g g u a n 
pencernaan pada pasien DM di RRJ Hortus 
Medicus diketahui tidak ada yang dalam bentuk 
tanaman obat tunggal.Terdapat berbagai variasi 
kombinasi yang digunakan dalam peresepan dan 
dapat dilihat pada Tabel 2.

 Brotowal i ,  sa lam,  sembung,  dan 
kapulaga merupakan kombinasi tanaman yang 
paling banyak diresepkan. Senyawa metabolit  
sekunder  mempunyai  lebih  dari  satu gugus    
fungsi    sehingga    tumbuhan tersebut 
menunjukkan  banyak  kegunaan  dan  
bioaktivitas karena dapat  berinteraksi  dengan  
lebih  dari  satu molekul   target.Brotowali dan 
salam selain dapat menurunkan kadar gula darah 
penderita DM, juga dapat mengatasi gangguan 

pencernaan sehingga kemungkinan berinteraksi 
secara sinergis dengan sembung dan kapulaga 
dalam memperbaiki gangguan pencernaan. 

KESIMPULAN 
 Tanaman obat yang paling banyak 

d igunakan untuk  mengatas i  gangguan 
pencernaan pada pasien DM di RRJ Hortus 
Medicus pada bulan Januari 2017 adalah 
brotowali, sembung, kapulaga, dan salam. 
Tanaman obat antidiabetes tidak pernah 
diresepkan dalam bentuk tunggal. Kombinasi 
tanaman obat yang paling sering digunakan 
adalah kombinasi brotowali, sembung, kapulaga, 
dan salam.
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UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN CHERRY (Muntingia calabura L) SEBAGAI ANTIBAKTERI 
TERHADAP BAKTERI Streptococcus mutans

 INHIBITING STRENGHT TEST OF CHERRY LEAVES EXTRACT (Muntingia calabura L) 
AGAINST Streptococcus mutans 

Ifmaily
STIFI Perintis Padang: Laboratorium Farmakologi, Prodi S1 Farmasi

Naskah diterima tanggal 12 Desember 2019

ABSTRACT
Indonesia has a remarkable biodiversity that has been widely processed into 
traditional medicine.  One of the plants that efficacious as a medicine is cherry. 
Cherries are efficacious as antioxidants, type 2 antidiabetes, analgetic, and 
antibacterial, because it contains flavonoids, saponins, and tannins. Sulaiman in 
2017 examined the antibacterial properties of cherry leaves against the colony of 
Streptococcus viridans, but no one has examined the inhibitory test of cherry 
leaves for Streptococcus mutans. The purpose of this study was to determine the 
inhibitory test of cherry leaf extract against Streptococcus mutans. This research 
is purely experimental. The first stage of the study was extracted from cherry 
leaves, the second extract of cherry leaves was tested for its inhibitory power 
against Streptococcus mutans. Extracts were made in 4 groups namely 3 test 
concentrations namely K1 (15%), K2 (30%), and K3 (60%), and K0 as the control 
norm. After the cherry leaves extract was made, it was evaluated. Then tested the 
inhibition against Streptococcus mutans by diffusion method on blood agar 
media.Data analysis with one-way ANOVA with p value <0.05. The conclusion is 
the third concentration of cherry leaves extract gives inhibitory power against 
Streptococcus mutans and the best is K3 of 13.00 mm.

Keywords : Inhibiting Strenght Test, Cherry Leaves, Extract, Antibacterial, 
Streptococcus mutans.

ABSTRAK
Indonesia memiliki biodiversity yang luar biasa yang telah banyak diolah menjadi 
obat tradisional. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat adalah ceri. 
Ceri berkhasiat sebagai antioksidan, antidiabetes tipe 2, analgetik, dan 
antibakteri, karena mengandung flavonoid, saponin, dan tanin. Sulaiman tahun 
2017 sudah meneliti antibakteri daun ceri terhadap koloni Streptococcus 
viridians, tetapi belum ada yang meneliti uji daya hambat daun ceri terhadap 
Streptococcus mutans. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui uji daya hambat 
ektrak daun ceri terhadap Streptococcus mutans. Penelitian ini adalah 
eksperimental murni. Tahapan penelitian pertama dibuat ekstrak etanol dari daun 
ceri, kedua ekstrak etanol daun ceri diuji daya hambatnya terhadap 
Streptococcus mutans. Ekstrak dibuat dalam 4 kelompok yaitu 3 konsentrasi uji 
yaitu K1 (15%), K2 (30%), dan K3 (60%), K0 sebagai kontrol normal. Setelah 
dibuat ekstrak daun ceri, selanjutnya dievaluasi. Kemudian diuji daya hambat 
terhadap streptococcus mutans dengan metode difusi pada media blood agar. 
Analisis data dengan one way ANOVAdengan nilai p < 0,05. Kesimpulannya 
adalah  ketiga konsentrasi ekstrak daun ceri memberikan daya hambat terhadap 
Streptococcus mutans dan yang terbaik adalah K3 sebesar 13,00 mm 

       Kata Kunci : Uji Daya Hambat, Daun Ceri, Ekstrak. Antibakteri, Streptococcus 

Alamat korespondensi :
ifmaily.72@gmail.com 
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PENDAHULUAN
 Kekayaan alam Indonesia terutama 
tumbuhan, telah lama dimanfaatkan oleh 
masyarakat Indonesia sebagai bahan obat 
tradisional. Sebagian masih berdasarkan 
pengalaman turun temurun dan sebagian lagi 
telah dikembangkan melalui penelitian ilmiah       
( Hariana, 2008 ).
 Salah satu tumbuhan yang dapat 
dijadikan obat adalah cherry ( Muntingia calabura 
L ). Daun cherry memiliki ragam manfaat, daun 
dan buah dari tanaman ini telah dimanfaatkan 
sebagai obat tradisional. Daun cherry digunakan 
sebagai obat antidiabetes, antioksidan, 
analgetik, dan  antibakteri karena mengandung 
senyawa fenol, flavonoid dan saponin, juga 
berpotens i  sebagai  ant ibakter i  karena 
kandungan flavonoid yang dimilikinya (Yuniarti, 
2008). Kandungan tertinggi yang ditemukan pada 
daun cherry adalah flavonoid, yang bersifat 
sebagai antimikroba yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri gram positif dan negatif 
contohnya st reptococcus v i r idans  dan 
streptococcus mutans yang menyebabkan 
masalah pada gigi dan bau mulut.

 Salah satu bakteri gram positif selain 
Staphylococcus aureus  adalah bakter i 
Streptococcus mutans. Streptococcus mutans 
merupakan bakteri penyebab bau mulut (Saswati 
& Indranil, 2011). Sebelumnya Sulaiman pada 
tahun 2017 telah meneliti khasiat antibakteri daun 
cherry terhadap bakteri Streptococcus viridans 
yang ada di gingivitis gigi.

 Pada penelitian ini dilakukan uji daya 
hambat  eks t rak  daun cher ry  te rhadap 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans, 
dengan menggunakan Metode Difusi. Pada 
metode difusi (Metode Disc Diffusion) untuk 
menentukan aktivitas agen antimikroba, 
menggunakan kertas cakram yang berisi agen 
antimikroba diletakan pada media nutrient agar 
yang telah ditanami mikroorganisme yang akan 
berdifusi pada media nutrient agar tersebut. Area 
jernih mengindikasikan adanya hambatan 
pertumbuhan mikroorganisme oleh agen 
antimikroba pada permukaan media nutrient agar 
( BA )(Pratiwi, 2008)

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui uji daya hambat  ekstrak daun cherry 
terhadap bakteri Streprococcus mutans dalam 
variasi konsentrasi ekstrak daun cherry.     
Berdasarkan latarbelakang di atas maka peneliti 
melakukan riset tentang uji daya hambat ekstrak 
daun cherry terhadap bakteri streptococcus 
mutans.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah autoklaf (Webeco), cawan petri (Pyrex), 

inkubator (Memmet), blender, jangka sorong, ose 
bulat, kertas indikator pH, LAF (Laminar Air Flow), 
bunsen, mikropipet, oven (memmet), pinset, 
rotavator, timbangan analitik (Mettler), pipet 
skala, sendok tanduk, spoit, pencadang, lemari 
pendingin, rak tabung, jangka sorong dan alat-
alat gelas laboratorium.
Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah, daun cherry, aquades, etanol 70%, 
medium NA (Nutrient Agar), kertas label, kertas 
saring, aluminium foil, dan biakan bakteri 
Streptococcus mutans.
Metode
1. Tahap I : Pengambilan Sampel

 Daun cherry (Muntingia calabura L) 
diambil dari daerah Lubuk Buaya, Padang. 
2. Tahap II :Ekstraksi Sampel

 Sampel basah dicuci bersih kemudian 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 
sampai kering tanpa menggunakan cahaya 
matahari langsung kemudian diserbukkan 
dengan derajat halus sesuai dengan derajat 
halus yang umum untuk simplisia.

 Sebanyak 1500 gram simpisia kemudian 
dimaserasi dalam etanol 70%. Maserasi 
dilakukan selama 3 hari sambil sesekali diaduk. 
Hasil maserasi kemudian disaring untuk 
memisahkan cairan etanol dengan ampasnya. 
Dilakukan remaserasi selama 3 hari kemudian 
dilakukan penyaringan. Hasil maserasi lalu 
dimasukkan ke dalam rotary evaporator untuk 
memperoleh ekstrak kental.
 3. Tahap III : Persiapan dan Uji Daya 

Hambat  Bakter i  Streptococcus 
mutans

A. Pengambilan Bakteri
 Bakteri Streptococcus mutans diperoleh 

dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Andalas (ANDA) 
Padang.
B. Peremajaan Bakteri

 Bakteri Streptococcus mutans yang 
berasal dari biakan murninya diambil sebanyak 1 
ose kemudian ditumbuhkan ataudiinokulasikan 
dengan cara digores padamedium Nutrient Agar 
(NA) miring. Kultur bakteri pada masing-masing 

o
agar miring diinkubasi pada suhu 37 C selama 
18-24 jam.
C. Pembuatan Suspensi Bakteri

 Streptococcus mutans yang berasal dari 
biakan murninya diambil sebanyak 1 ose 
kemudian ditumbuhkan atau diinokulasikan 
dengan cara digores pada medium Nutrient Agar 
(NA) miring. Kulturbakteri pada masing-masing 

oagar miringdiinkubasi pada suhu 37 C selama 18-
24 jam.
D. Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Cherry

 P e n g u j i a n  a k t i v i t a s  a n t i b a k t e r i 
menggunakan metoda difusi dengan media 
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Nutrient Agar ( NA ) melalui pengamatan 
besarnya diameter daerah hambat, media yang 
telah disterilkan, NAdituangkan ke dalam cawan 
petri ± 20 ml, setelah media memadat celupkan 
kapas lidi steril ke dalam suspensi bakteri, 
kemudian diusapkan merata di atas media,  
selanjutnya kertas cakram steril ditetesi dengan 
10 µL sediaan obat kumur kemudian diinkubasi 

opada suhu 37 C, selama ± 24 jam. Diamati 
diameter daya hambat ditandai dengan adanya 
daerah bening pertanda tidak ditumbuhi oleh 
bakter i .  Penguj ian d i lakukan terhadap 
konsentrasi ekstrak daun cherry yaitu K1, K2, K3 
dan sebagai kontrol negatif (aquadest), dan Kp 
sebagai pembanding ( Betadine obat kumur ).

Analisis Data

 Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini secara univariat adalah diameter 
rata daya hambat ekstrak daun cherry terhadap 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans

 Analisis secara bivariat adalah dengan 
One Way ANOVA antara konsentrasi ekstrak 
daun Cherry dengan daya hambat bakteri 
Streptococcus mutans.

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Pengujian fitokimia memberikan hasil 

bahwa ekstrak daun cherry positif mengandung 
senyawa flavonoid, fenolik, saponin, karena 
mengandung flavonoid maka daun cherry 
memi l ik i  s i fa t  ant ibakter i .Pemer iksaan 
organoleptisnya adalah kental, warna coklat, 
rasa pahit, dan aroma tidak ada

Pengu j i an  ak t i v i t as   an t i bak te r i 
dariekstrak daun cherry dilakukan menggunakan 
metoda difusi dengan meletakkan lembaran 
kertas cakram steril dengan diameter 5 mm lalu 
ditetesi dengan 10 µL sediaan ekstrak daun 
cherry di atas media blood agar, yang telah 
diusapkan  suspensi bakteri dengan kapas lidi 
steril. Hasilnya (dapat dilihat pada Tabel 2, 
Gambar 1 diperoleh diameter daya hambat  rata 
– rata pada K3= 13.00 mm, K2 = 12,53 mm, K1 =  
11,42 mm dimana ketiga formula ini termasuk ke 
dalam kategori kuat. Diameter daya hambat rata 
– rata K0 = 5,40 mm yang mana dapat 
menghambat  per tumbuhan bakter i  dan  
termasuk kedalam golongan sedang.

Berdasarkan tabel respon hambatan 
pertumbuhan bakteriklasifikasi daya hambat 
dibagi menjadi empat kategori yaitu: Kuat = 10 - 
20 mm, Sedang = 5 - 10 mm, Lemah = < 5 mm. 

 Uji  akt ivi tas antibakteri  dianalisis 
menggunakan statistik ANOVA satu arah, 
diperoleh hasil bahwa konsentrasi sangat 
berpengaruh secara signifikan terhadap daya 
hambat bakteri dengan nilai p < 0,05 yaitu 
sebesar 0.03. Pada uji lanjutan yaitu Duncan 
diperoleh hasil K0 berbeda nyata dengan K1dan 
K2; dan sangat berbeda nyata dengan K3 dan Kp.

 Ekstrak daun cherry memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri  
Streptococcus mutans sehingga dapat 
digunakan untuk mencegah dan mengurangi bau 
mulut.

 Hasil dari uji daya hambat formula K3 
memberi daya hambat yang baik dari yang 

Gambar 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun 
Cherry

 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig 

Between 68,79 5 14.43 9.564 0.03 

Groups      

Within Groups 68 15 0.207   

Total 68.08 15    

 

 
Pengulangan 

Diameter daya hambat (mm) 

K0 K1 K2 K3 Kp 

1. 5,43 11,82 12,81 12,65 14,84 
2. 5,83 11,02 12,41 13,05 14,84 
3. 5,03 11,42 12,61 13,45 14,84 

Rata – rata ± SD 5,43±0,5084 11,42±0,9792 12.61±0,9641 13,00±0,330 14,80±0,8528 

Tabel 2. Diameter Daya Hambat Ekstrak Daun Cherry

Tabel 1. Uji One Way ANOVA Konsentrasi Ekstrak 
Daun Cherry dan Daya Hambat Bakteri 
Streptococcus mutans
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lainnya.

KESIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
;Semua konsentrasi ekstrak daun cherry 
m e m b e r i k a n  d a y a  h a m b a t  t e r h a d a p 
bakteristreptococcus mutans, dimana K3 
memberikan daya hambat paling besar terhadap 
pertumbuhan streptococcus mutans, yaitu    
13,00 mm 
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UJI POTENSI NEFROTERAPI DIABETES MELITUS FRAKSI n-HEKSAN, ETIL ASETAT, DAN 
ETANOL AIR DAUN KELOR (Moringa oleifera Lam) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus 

norvegicus)

POTENTIAL TESTS FOR DIABETES MELLITUS NEPHROTHERAPY n-HEXANE, ETHYL ACETAT, 
AND ETHANOL-WATER OF KELOR LEAVES (Moringa oleifera Lam) TO MALE WHITE RATS 

(Rattus norvegicus)

*Yasinta Rakanita , Ida Yanti Palinggi, Sirajudin, Tien Wahyuni Handayani, Joni Tandi
Program Studi S1 Farmasi, Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Pelita Mas, Palu, Sulawesi Tengah
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ABSTRACT
This study aims to examine the different effect of n-hexane, ethyl acetat, and 
ethanol-water fractions in reducing blood glucose level and kidney 
histopathological features. Test using 30 rats which divided into six groups 
randomic.Groups namely as normal, negative, positive, and treatment with same 
dosage (300 mg/KgBW) in different fractions. Blood glucose levels measured on 
days 0, 35, 42, and 49 after being treated. The data obtained in the form of blood 
glucose levels were analyzed by One Way ANOVA analysis at 95% CL, then 
followed by LSD test. Data on the value of kidney impairment were analyzed by 
Kruskal-Wallis test and continued with the Mann-Whitney test. The results showed 
that there were secondary metabolic compounds as alkaloid, flavonoid, tannin, 
phenolic, and saponin. In conclusion, the ethanol fraction of water is the most 
effective way to reduce blood glucose level until mean 114,6 mg/dL.It can improve 
the impairement of kidney histopathological until score of 0.4.

Keywords : N-hexane, ethyl-acetat, ethanol-water fractions;Moringa oleifera Lam; 
Blood glucose level;Kidney histopathology.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menguji perbedaan efek fraksi n-heksan, etil asetat, dan 
etanol-air dalam menurunkan kadar  glukosa darah sekaligus gambaran 
histopatologi  ginjal.pengujian menggunakan tikus sebanyak30 ekor  dibagi 
menjadi enam kelompok  yaitu perlakuan  kelompok kontrol normal, negatif, positif, 
dan perlakuandosis 300 mg/kg BB.  Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan 
pada hari ke-0, 35, 42 dan 49 setelah diberi perlakuan. Data yang diperoleh berupa 
kadar glukosa darah  dianalisis dengan analisis One Way ANOVA pada taraf 
kepercayaan 95% kemudian dilanjutkan dengan  uji Least Significant Difference 
(LSD). Data nilai kerusakan ginjal di analisis dengan uji Kruskal-Wallis dan 
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.Hasil dari penelitian menunjukkan terdapat 
senyawa metabolik sekunder pada fraksi daun kelor yaitu senyawa 
alkaloid,flavonoid,tanin,fenolik dan saponin.  Fraksi etanol air   paling efektif 
menurunkan kadar glukosa darah dengan nilai rata-rata 114,6 mg/dl dan fraksi 
etanol air dapat memperbaiki  gambaran histopatologi ginjal dengan nilai rata-rata  
kerusakan skor  0,4.

Kata kunci : Fraksi n-heksan, etil-acetat, ethanol-air, daun kelor (Moringa oleifera) 

Alamat korespondensi :

yasinta.rakanita@gmail.com 

 

PENDAHULUAN
 Diabetes melitus (DM) didefinisikan 
sebagai suatu penyakit  atau gangguan 
metabolisme kronis dengan multi etiologi yang 
ditandai dengan tingginya kadar gula darah 
disertai dengan gangguan metabol isme 
karbohidrat, lipid dan protein sebagai akibat 

insufisiensi fungsi insulin (Kemenkes RI, 2005). 
A k i b a t  p e n y a k i t  d a p a t  m e n i m b u l k a n 
hiperkolesterolemia apabila tidak ditangani  
dengan baik  (Schofield et al., 2016).

Hiperkolesterolemia dapat berkembang 
menjadi aterosklerosis pada pembuluh arteri 
berupa penyempitan pembuluh darah terutama di 
jantung, otak, ginjal, dan mata. Ginjal merupakan 
organ yang dilewati darah sebesar 22% dari 
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curah jantung, sehingga kerusakan endotel 
kapiler ginjal rentan terjadi. Kerusakan endotel 
pada  g in ja l  mengak iba tkan  te r jad inya 
mikroalbuminuria(Chen and Tseng, 2013). 
Penderita hiperkolesterolemia dan diabetes 
melitus ditemukan 23% di Indonesia  mengalami 
kerusakan pada ginjal. 
 Ginjal organ mempunyai peranan penting 
ditubuh dan organ berfungsi untuk membuang 
sampah metabolisme dan racun tubuh bentuk 
urin/air seni. Ginjal dengan berperanan dalam 
mempertahankan keseimbangan air, garam  
elektrolit pentingnya ginjal merupakan kelenjar 
endokrin dan sedikitnya mengeluarkan tiga 
hormon. Ginjal yang merupakan organ tubuh 
r e n t a n g  t e r h a d a p  p a t o l o g i k  s a n g a t 
tinggi(Kawanami, Matoba and Utsunomiya, 
2016). Gangguan dan berpengaruh zat - zat 
kimia, karena organ ini menerima 25-30 % 
sirkulasi di dalam darah untuk dibersihkan, organ 
filtrasi kemungkinan terjadinya perubahan pada 
fungsi ginjat disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya dapat disebabkan oleh penyakit 
hipertensi, dan sumbatan pada pencernaan 
saluran kemih, infeksi saluran kemih, autoimun 
dan diabetes melitus (Rianti Adi Cahyaningsih, 
Azizahwati, 2011)

 Salah satu tanaman Indonesia yang 
dapat digunakan sebagai obat tradisional dalam 
mengobati diabetes adalah daun kelor (Moringa 
o le i fera  Lam.) .  Penel i t ian sebelumnya 
menyatakan bahwa daun kelor fraksi etanol air 
dosis 300 mg/kgBB dapat menurunkan darah 
dengan nilai rata-rata kerusakan skor 114,6  
(Tandi et al., 2019). Selain itu Penelitian lain juga 
ekstrak infusa daun kelor 20% nilai rata-rata  
kerusakan skor 0,05 dapat menurunkan kadar 
glukosa darah pada mencit (Radiansah, Rahman 
and Nuryanti, 2013). Penelitian ini juga ekstrak 
etanol daun kelor dosis tinggi yaitu 1000 mg/200 
BB dapat melindungi hepar tikus yang diinduksi 
dengan paracetamol dosis toksik (Kumala I, 
2017). 

 Flavonoid terkandung dalam (Moringa 
oleifera Lam) mampu bekerja sebagai insulin 
sekretagog atau insulin-mimetik, akhirnya 
meminimalisir komplikasi diabetes. Penelitian 
mengenai senyawa fitokimia pada (Moringa 
oleifera Lam) menunjukkan yang terkandung 
dalam daun kelor (Moringa oleifera Lam) juga 
berperan stimulasi glukosa di jaringan perifer 
sehingga mampu menurunkan glukosa darah 
dan memberikan gambaran adanya perbaikan di 
sel-sel pankreas tikus (Tandi et al., 2019). 
Kandungan fitokimia daun kelor (Moringa  
oleifera Lam) mengandung  senyawa-senyawa 
alkaloi, flavonoid, fenolat, triterpenoida/steroida, 
dan tanin (Pratama Putra, Dharmayudha and 
Sudimartini, 2017). Selain pankreas, perlu dikaji 
pula gambaran histopatologi ginjal tikus model 

diabetes dislipidemia yang diberikan tiga jenis 
fraksi yang dibedakan berdasarkan tingkat 
kepolarannya yaitu fraksi n-heksan (non polar), 
etil-asetat (semi polar), dan etanol-air (polar).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui kandungan senyawa metabolit 
sekunder, aktivitas pemberiani ekstrak daun kelor 
dan perbedaan fraksi n-heksan, etil asetat dan 
etanol-air daun kelor terhadap penurunan kadar 
glukosa darah, dan regenerasii jaringan pada 
h is topa to log i  g in ja l  t i kus  pu t ih  jan tan 
hiperkolesterolemia diabetes. Penelitian ini juga 
diharapkan menjadi sumber informasi baru untuk 
masyarakat.

METODE PENELITIAN
Alat

 Ayakan 40 mesh, Batang pengaduk, 
Bejana maserasi, Blender (Philips), Cawan 
porselin, Cholestest (Mission Ultra), Choles strip 
test (Mission Ultra), Corong kaca (Pyrex), Corong 
pisah (Pyrex), Erlenmeyer (Pyrex), Gelas kimia 
(Pyrex), Gelas ukur (Pyrex), Glukometer (Accu 
Chek), Glukotest strip test (Accu Chek), Gunting, 
Kandang hewan uji,Labu ukur (Pyrex), Mikroskop 
Olympus Bx-51 seperangkat alat bedah, Mortir 
dan Spuit injeksi 3 mL(Terumo Syringe), stamper, 
Penangas air (Denville), Pipet tetes, Pipet mikro, 
Rotary vaccum evaporator(Eyela), Sonde oral 3 
Ml(Terumo Syringe), Spot plates, Tabung reaksi 
(Pyrex), Timbangan gram dan Timbangan analitik 
(Ohaus).
Bahan
 Daun kelor dari pekarangan warga dalam 
lingkungan kota Palu, Air suling, Alumiium foil,  
Amoniak, Asam klorida (Merck), Asam klorida 
pekat P (Merck), Asam sulfat (Merck), Asam 
asetat anhidrat (Merck), Asam sitrat, Besi (III) 
klorida (Merck), Daun kelor, Etanol 96% (Merck), 
Eter, Etil asetat (Merck), Kertas saring, Kloroform, 
Liebermann-Burchard (Merck ) ,  Metanol 
(Aldrich), n-heksan (Merck), Natrium klorida, 
Natrium sitrat, Natrium Carboxymethyle 
Cellulose (Bioworld), Pakan tinggi kolesterol 
(Pakan standar 80%, lemak babi 15%, kuning 
telur bebek 5%), Pereaksi Dragendorff, PTU 
(Propi l t iourasi l ) ,  Serbuk magnesium P, 
Streptozotocin (Bioworld USA), Tablet Metformin 
dan tablet simvastatin.
Metode
Pembuatan Suspensi  Metformin dan 
Simvastatin

 Dosis metformin pada manusia dewasa 
adalah 500 mg per hari, jika dikonversi  dan  pada 
tikus  berat 200 gram adalah 0,018 maka dosis 
metformin untuk tikus adalah 9 mg/kg BB. 
Ditimbang serbuk tablet metformin sebanyak 388 
mg kemudian disuspensi dalam Na CMC 0,5% 
hingga 100 ml. Digerus 10 tablet simvastatin 10 
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mg, kemudian ditimbang sebanyak 7,2 mg ( 
setara dengan 122,4 mg) lalu dimasukkan dalam 
lumpang dengan menambahkan suspensi Na 
CMC 0,5 % sedikit demi sedikit sambil digerus 
hingga homogen. Memasukkan kedalam 
labutakar 100 ml, kemudian dicukupkan dengan 
suspensi Na CMC 0,5 % hingga 100 ml(Ariani, 
Anam and Rakanita, 2017).
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor
 Serbuk simplisia dari daun kering kelor 
ditimbang sebanyak 1600 gram lalu dimasukkan 
ke dalam bejana maserasi dengan menggunakan 
pelarut etanol 96%sebanyak 6 L, ditutup, lalu 
dibiarkan selama 3 x 24 jam terlindung dari 
cahaya sambil sesekali diaduk. Bejana yang 
d igunakan ada lah 3  be jana maseras i . 
Ekstrakdisaring menggunakan kertas saring 
kemudian diperoleh fi l t rat .  Selanjutnya 
d ievaporas i  a tau  memisahkan la ru tan 
menggunakan rotary vacum evaporator pada 
suhu 70°C dan dilanjutkan dengan pengentalan 
yang dilakukan dengan menggunakan waterbath 
suhu 60°C dan hingga diperoleh ekstrak kental.
Pembuatan Fraksi Daun Kelor

 E k s t r a k  k e n t a l  e t a n o l  9 6 %  d a n 
difraksinasi dengan n-heksan dan air (1:3) ke 
dalam corong pisah lalu dikocok secukupnya. 
Setelah itu dibiarkan sampai terbentuk 2 lapisan 
dan lapisan n-heksan dan lapisan air.Perlakuan 
maka dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan 
sehingga diperoleh fraksi n-heksan. Lapisan air 
kemudian difraksinasi dengan etil asetat (3:1) 
sebanyak 3 kali pengulangan dengan prosedur 
yang sama sehingga diperoleh fraksi etanol-air 
dan fraksi etil asetat. Semua fraksi etanol-air, etil 
asetat dan n-heksandiuapkan dengan penangas 
air.
Streptozotocin (STZ)
 Streptozotocin ditimbang 0,24 gram dan 
dilarutkan menggunakan citrate-buffered saline, 
pH 4,5 kemudian diinduksikan pada tikus melalui 
intraperitoneal (ip). Dosis streptozotocin yakni 30 
mg/kg BB.
Perlakuan hewan uji

Setelah itu hewan uji dibagi  secara acak 
menjadi 6 kelompok perlakuan  yang terdiri dari 
30 ekor tikus putih jantan, yaitu:
1. Perlakuan I sebagai kelompok normal 
yang tidak diinduksi dan diberi Na CMC 0,5%.
2. Perlakuan II, diinduksi pakan tinggi   
kolesterol dan PTU kemudian di induksi 
streptozotocin dengan dosis 30 mg/kg BB. Tikus 
hiperkolesterolemia diabetesdiberikan larutan 
koloidal Na CMC 0,5% secara per oral setiap 
harisebagai kelompok negatif. 
3. Perlakuan III, diinduksi pakan tinggi 
kolesterol dan PTU kemudian di induksi 
streptozotocin dengan dosis 30 mg/kg BB. Tikus 
hiperkolesterolemia diabetesdiberikan suspensi 
metformin secara per oral setiap hari selama 14 

harisebagai kelompok positif. 
4. Per lakuan IV, sebagai kelompok 
perlakuan diinduksi pakan tinggi kolesterol dan 
PTU kemudian diinduksi streptozotocin dengan 
dosis 30 mg/kg BB. Tikus hiperkolesterolemia 
diabetesdiberikan fraksi n-heksan daun kelor 
dengan dosis 300 mg/kg BB secara per oral 
setiap hari.
5. Per lakuan V,  sebagai  kelompok 
perlakuandiinduksi pakan tinggi kolesterol dan 
PTU kemudian diinduksi streptozotocin dengan 
dosis 30 mg/kg BB. Tikus hiperkolesterolemia 
diabetesmulai diberikan fraksi etil asetat daun 
kelor dengan dosis 300 mg/kg BB secara per oral 
setiap hari.
6. Perlakuan VI, diinduksi pakan tinggi 
kolesterol dan PTU kemudian di induksi 
streptozotocin dengan dosis 30 mg/kg BB. Tikus 
hiperkolesterolemia diabetes mulai diberikan 
fraksi etanol-air daun kelor dengan dosis 300 
mg/kg BB secara per oral setiap hari
Perhitungan dosis dapat dilihat pada lampiran 1 
(Tandi et al., 2019).

Kajian etika penelitian
           Penelitian ini telah melalui tinjauan dan ijin 
dilakukan (Ethical approval) dari tim komisi etik 
lembaga penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat STIFA Pelita Mas.

Analisis Data
 Data yang diperoleh berupa penurunan 

kadar  glukosa darah dianalisis secara statistik 
menggunakan uji one way ANOVA pada tingkat 
kepercayaan 95%. Untuk melihat perbedaan 
yang bermakna antar perlakuan digunakan uji 
lanjut Post hoc least significant difference 
(LSD).Dataskoring kerusakan ginjal, dianalisis 
secara statistik menggunakan non parametik 
kruskal wallis test dan dilanjutkan dengan man 
whitney test untuk mengetahui perbedaan antar 
semua kelompok perlakuan. Pengolahan 
datamenggunakan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan bahan uji daun 

kelor (Moringa oleifera Lam.) yang diperoleh 
disekitaran kota Palu Propinsi Sulawesi Tengah, 
identifikasi dilakukan untuk memastikan jenis 
daun kelor yang digunakan. Identifikasi dilakukan 
di UPT.Sumber  daya hayati sulawesi tengah, 
Universi tas Tadulako.  Hasi l  ident ifikasi 
menunjukkan bahwa daun kelor yang digunakan 
adalah spesies Moringa oleifera Lam. Fraksi N-
heksan mengandung senyawa metabolit 
sekunder,saponin. Fraksi etil asetat dan etanol-
air mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, 
tanin, fenolik, dan triterpenoid dapat dilihat pada 
lampiran 2, Tabel.1. hasiil uji fitokimia fraksi daun 
kelor  (Hardani, 2016; Tandi et al., 2019).
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 Penelitian ini menggunakan hewan uji 
berupa tikus putih jantan (Rattus norvegicus) 
sebanyak 30 ekor.Tikus putih jantan sebagai 
hewan uji karena dapat memberikan hasil 
penelitian yang lebih stabil karena tidak 
dipengaruhi oleh siklus estrus dan kehamilan 
seperti pada tikus putih betina.

 Tikus putih jantan dibagi menjadi 6 
kelompok yaitu kelompok kontrol sehat tanpa 
induksi pakan tinggi, induksi streptozotocin 
maupun pemberian fraksi ekstrak daun kelor 
kelompok kontrol negatif Na CMC 0,5%, 
kelompok kontrol positif metformin Kelompok 4, 
tikus diberi fraksi n-heksan dosis 300 mg/kg BB, 
kelompok 5 tikus diberi fraksi etil asetat dosis 300 
mg/kg BB dan kelompok 6, tikus diberi fraksi 
etanol – air dosis 300 mg/kg BB. 

 Hasil pengukuran kadar glukosa darah 
pada hari ke-0 tikus putih jantan (Rattus 
norvegicus) masih dalam rentang normal yaitu 
rata-rata berkisar antara 85 - 99,8 mg/dL dan 
101,2 -104,4 mg/dL.Berdasarkan literatur kadar 
glukosa darah normal tikus wistar antara 50-135 
mg/dL. 
 Pada hari ke-35 setelah pemberian pakan 
tinggi lemak dan  diinduksi streptozotocin dosis 
30 mg/kg BB yaitu rata-rata berkisar antara 225,8 
– 392 mg/dl dan 283,6 – 297,8 mg/Dl  .Apabila 
kadar glukosa darahmelebihi 200 mg/dl, maka 
t i k u s  d i n y a t a k a n  h i p e r g l i k e m i a  d a n 

hiperkolesterolemia. Kenaikan kadar glukosa 
darah disebabkan pemberian STZ dosis 30 
mg/kg BB. Hal ini sesuai dengan literatur dimana 
pemberian pakan tinggi lemak secara signifikan 
dapat meningkatkan kadar glukosa darah hal ini 
sebabkan terjadinya resisten terhadap aksi  
insulin di mana sel tidak lagi mampu merespon 
peningkatan kadar glukosa darah sehingga 
kadarnya tetap meninggi. 

 Pengujian statistik kadar glukosa darah 
kelompok hewan uji pada hari ke-49 dilakukan 
dengan analisis One Way Anova. Hasil statistik 
Anova memperlihatkan hasil yang signifikan 
P=0,000 (p<0,05) menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan pada semua 
perlakuan, sehingga dilanjutkan uji lanjut LSD 
untuk melihat perbedaan yang bermakna antar 
tiap kelompok perlakuan. 

 Berdasarkan hasil pengukuran kadar 
glukosa diabetes melitus tiga fraksi yaitu fraksi N-
heksan, Fraksi etil asetat. Fraksi etanol air 
.Dimana fraksi N-heksan dosis 300 mg/kg BB. 
Tidak berbeda signifikan sedangkan fraksi etil 
asetat dosis 300 mg/kgBB dan fraksi etanol air 
dosis 300 mg/kgBB berbeda signifikan artinya 
pada fraksi etanol air dosis 300 mg/kgBB yang 
paling efektif menurunkan kadar glukosa darah 
dengan nilai rata-rata (114,6)mg/dl maka hasil 
pengukuran kadar glukosa menjadi nilai rujukan. 

Pada gambar 2, 3, 4, dan 5 nampak 
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No 

 

Kandungan 

kimia 

 

Pereaksi 

Fraksi Daun Kelor 

Fraksi n-

heksan 

Fraksi Etil 

Asetat 

Fraksi Etanol-air 

1 Alkaloid Dragendorf - + + 

2 Flavonoid HCl pekat dan 

logam Hg 

 

- 

 

+ 

 

+ 

3 Saponin Dikocok + HCl 2 N + + + 

4 Tanin FeCl3 - + + 

5 Fenolik FeCl3 5% - + + 

6 Triterpenoid  Liebermen Buchard - + + 

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Fraksi Daun Kelor

Rerata ± SD Kadar Glukosa Darah (mg/dL)  

Hari 

Ke 

Kontrol 

Sehat 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol 

Positif 

Fraksi N-

Heksan 

Fraksi Etil 

Asetat 

Fraksi 

Etanol Air 

P 

0 94,2±8,49 97,2±2.73 104.4±13,53 97±5,70 94,4±5,59 89,2±4,96 0,109 

35 908.2±7,94 392,2±97,19 232,4±11,61 247,8±57,91 285,4±121,40 400,8±35,80 0,000 

42 99,8±810,61 225,8±63,29 97.6±4,21 162±82,81 155,4±39,59 149,4±13,79 0,000 

49 85±3,08 282,6±97,06 77,8±6,41 161±63,52 121,4±4,87 114,6±6,69 0,000 

 

Tabel 2.  Rerata Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah
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Kelompok Perlakuan 
 
 

  Skor Kerusakan Ginjal Hewan Uji    Rerata 

1 2 3 4 5  

Kelompok normal     
0 0 0 0 0  

Kelompok positif (metformin) 0 2 3 1 2 1.6 
Kelompok negatif 
(Na-cmc 0,1%) 

2 2 2 3 2 
2.2 

 
Kelompok fraksi n-heksan 
dosis  300 mg/kgBB 

2 3 2 2 2 
2.2 

 
Kelompok fraksi etil asetat 
dosis 300 mg/kgBB 

2 1 1 2 1 1.4 
 

Kelompok fraksi etanol air 
dosis 300 mg/kgBB 

0 0 0 1 1 
0.4 

 

 

Tabel 3. Skoring Tingkat Kerusakan Ginjal Tikus

Gambar 1. Grafik Pengukuran Kadar Glukosa Darah Tikus Putih 
Jantan Hiperkolesterolemia   Diabetes

Gambar 2. Histopatologi ginjal tikus nilai rata-rata kerusakan skor 0 dengan 
pewarnaan Hematoxylin (H) & Eosin (E) perbesaran 400x, 200x. 
Kerusakan 0 terlihat pada gambar A1 dan A2 sel tidak mengalami   
perubahan struktur sel glomerulus dan sel tobulus keduanya dalam 
keadaan normal
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Gambar 3. Histopatologi ginjal tikus nilai rata-rata kerusakan skor 1 dengan 
pewarnaan Hematoxylin (H) & Eosin (E) perbesaran 400x, 200x.  Pada 
gambar B1 dan B2 tingkat kerusakan ginjal 1/2 bagian edema yang 
ringan pada  bagian tubulus dan glomerulus

Gambar 4. Histopatologi ginjal tikus nilai rata-rata kerusakan skor 2 dengan 
pewarnaan Hematoxylin (H) & Eosin (E) perbesaran 400x, 
200x.kerusakan  ≥½ bagian; edema pada tubulus (t) daripada di 
glomerulus (g)

Gambar 5. Histopatologi ginjal tikus nilai rata-rata kerusakan skor 3 dengan 
pewarnaan Hematoxylin (H) & Eosin (E) perbesaran 400x, 200x 
kerusakan ≤ ¾ bagian; edema pada tubulus (t)(merah) dan nekrosis 
pada glomerulus (g) (biru) 
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gambaran mikroskopis dari data histopatologi 
ginjal berupa skoring kerusakan ginjal di mana 
pada fraksi N-heksan dosis 300 mg/kgBB dengan 
nilai rata-rata kerusakan skor (22) fraksi etil 
asetat dosis 300 mg/kgBB dengan nilai rata-rata 
kerusakan skor (1,4) dan fraksi etanol air dosis 
300 mg/kgBB fraksi yang paling efektif dalam 
meregenerasi ginjal dengan nilai rata-rata 
kerusakan skor (0,4) lihat tabel 3 Skoring tingkaat 
kerusakan ginjal tikus. Data yang diperoleh 
berupa penurunan kadar glukosa darah dan 
skoring kerusakan ginjal di atas dapat dikatakan 
bahwa daun kelor berkasiat dalam menurunkan 
kadar  g lukosa darah dan juga mampu 
memperba i k i  ke rusakan  h i s topa to log i 
ginjal––(Paliwal et al., 2011; Mbikay, 2012; M 
Halaby, Elmetwaly and A, 2013; Villarruel-López 
et al., 2018; Nafiu et al., 2019).

KESIMPULAN
Berdasarkan has i l  pene l i t ian  dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 
Fraksi N-heksan mengandung senyawa 

metabolit sekunder,saponin. Fraksi etil asetat 
dan etanol-air mengandung alkaloid, flavonoid, 
saponin, tanin, fenolik, dan triterpenoid.

Fraksi etil asetat, fraksi etanol-air, dan 
fraksi N-heksan daun kelor    memberikan efek 
terhadap.gambaran histopatologi ginjal tikus 
putih jantan (Rattus norvegicus) modell 
hiperkolesterolemia diabetes.

Pemberian Fraksi etanol-air,etil asetat dan 
N-heksan ekstak daun kelor memberikan 
p e r b e d a a n  e f e k  t e r h a d a p  g a m b a r a n 
histopatologi ginjal tikus putih jantan (Rattus 
norvegicus) model hiperkolesterolemia diabetes. 
Fraksi yang  efektif adalah fraksi etanol air dosis 
300 mg/kgBB rata-rata nilai kerusakan skor 0,4.
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ABSTRACT
Bioprospecting is one of the ways of agricultural crops to get economic benefits. 
Pharmacological effects of experimental experiments. Economic value can also 
be seen from the need for drugs based on the prevalence of the disease. In 
Indonesia the need for artemisinin for malaria treatment is quite large with the 
prevalence of malaria in 2013 is 6.0 percent. Artemisinin plants from China can 
grow in Indonesia, they can be further developed. Artemisinin who owns the 
peroxide bridge structure many of them (Apotosis) In addition to the treatment of 
artemisinin malaria artemisini has antibacterial, antifungal, antileishmanial, 
antioxidant, antitumor, and anti-inflammatory activity. Artemisinin is currently used 
as an antimalarial according to WHO guidelines in the form of Artemisinin 
combination therapy (ACTs) with pipagauin or pyrimethamine. Artemisinin as an 
anti- cancer has been carried out at the pilot clinic scale. Articinin as an antibiotic is 
susceptible to some gram-negative and positive bacteria, E.coli and H. Pilory. 
Artemisini has also been printed as an anti-inflammatory and anti-oxidant.

Keywords : Artemisinin,Antimalaria, Cancer, Antibiotics, Peroxida Bridge

ABSTRAK
Bioprospecting merupakan salah satu cara meneliti tanaman obat untuk 
mendapatkan manfaat dari efek farmakologis dan memberi nilai tambah dari sisi 
perekonomian. Efek farmakologis dari di uji secara experimental. Nilai ekonomis 
juga dapat di lihat dari kebutuhan obat berdasarkan prevalensi penyakit. Di 
Indonesia kebutuhan artemisinin untuk pengobatan malaria cukup besar dengan 
prevalensi malaria tahun 2013 adalah 6,0 persen. Tanaman artemisinin yang 
berasal dari China dapat tumbuh di Indonesia sehingga dapat di kembangkan 
lebih lanjut pemanfaatanya. Artemisinin yang memponyai struktur jembatan 
peroksida banyak di teliti adalah melalui pembentukan radikal bebas sehingga 
dapat menyebabkan kematian sel(Apotosis) Di samping untuk pengobatan 
malaria artemisinin artemisini diketahui memiliki antibakteri, antijamur, 
antileishmanial, antioksidan, antitumor, dan aktivitas anti-inflamasi. Artemisinin di 
gunakan sebagai antimalaria saat ini sesuai dengan guideline dari WHO dalam 
bentuk Artemisinin combination therapy (ACTs) dengan pipegauin atau 
pirimetamin. Artemisinin sebagai anti kanker telah di uji klinik skala pilot. Artmisinin 
sebagai antibiotik susceptible pada beberapa bakteri gram negative dan positif, 
E.coli dan H. Pilory. Artemisini juga telah diuji khasiatnya sebagai anti inflamasi 
dan anti oksidan.

      Katakunci : Artemisinin, Antimalaria, Kanker, Antibiotik, Jembatan peroksida
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PENDAHULUAN
 Bioprospecting merupakan salah satu 
cara meneliti tanaman obat untuk mendapatkan 
manfaat dari efek farmakologis dan memberi nilai 
t ambah  da r i  s i s i  pe rekonomian .  E fek 
farmakologis dari di uji secara experimental. Nilai 
ekonomis juga dapat di lihat dari kebutuhan obat 
berdasarkan prevalensi penyakit. Di Indonesia 

kebutuhan artemisinin untuk pengobatan malaria 
cukup besar dengan prevalensi malaria tahun 
2013 adalah 6,0 persen (Riskesdas, 2013). 
Artemisinin telah banyak digunakan untuk 
pengobatan malaria selama dua dekade terakhir . 
Artemisinin merupakan obat yang di gunakan 
saat ini untuk pengobatan malaria dalam bentuk 
sediaan fixed dose dengan piperaquin. 
Antimalaria Artemisia annua saat ini merupakan 
satu-satunya sumber komersial sesquiterpene. 
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WHO merekomendasikan kombinasi artemisinin 
berbasis terapi (ACTs) untuk pengobatan malaria 
tanpa komplikasi yang disebabkan oleh parasit P. 
falciparum sedangkan untuk malaria berat di 
anjurkan menggunakan derivate artemisinin yaitu 
artemeter injeksi. (WHO, 2018). Tanaman 
artemisinin yang berasal dari China dapat 
tumbuh di Indonesia sehingga dapat di 
kembangkan lebih lanjut pemanfaatanya. Di 
samping untuk pengobatan malaria artemisinin 
artemisiniN diketahui memiliki antibakteri, 
ant i jamur,  ant i le ishmanial ,  ant ioksidan, 
antitumor, dan aktivitas anti-inflamasi ( Kim WS, 
2015 ).

METODE PENELITIAN
Metode

Studi literatur dengan mengumpulkan 
penelitian tentang artemissia Annua yang di 
terbitkan dalam berbagai jurnal ilmiah. Jurnal di 
kelompokkan berdasarkan efek farmakologi 
tanaman Artemissia annua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Artemisinin
 Artemisia annua L. (Asteraceae) adalah 
ramuan asli tahunan asal dari China, dan telah 
digunakan selama berabad-abad dalam 
pengobatan tradisional Asia perawatan dan 
pencegahan demam dan menggigil [Efferth T, 
2014]. Berdasarkan analisis phylogenis tree yang 
mencari hubungan kekerabatan terdekat di 
temukan beberapa spesies dar i  genus 
artemisinin yang juga menghasilkan artemisini 
diantaranya Artemisinin juga terkandng dalam 
beberapa spesies dari genus artemisinin 
diantanya hasil A. absinthium L., A. annua L, A. 
apiacea Hance, A. thuscula Cav, A. arborescens 
L. A. macrocephala Jacquem. ex Besser, A 
sieversiana Ehrh. A thuscula Cav. (A. canariensis 
Less.). A. tridentata Nutt. subsp. vaseyana 
(Rydb.) Beetle. sedangkan tanaman yang 
mempunyai jembatan peroksida sepert i 
artemisini adalah A. di�usa juga termasuk dalam 
sesquiterpene lactone (tehranolide) ( Pellicera J, 
2018)
 Varietas senyawa telah diekstrak dari 
Artemisia annua L. seperti sesquiterpenoids, 
flavonoid, coumarin, lipid, fenolat, purin, steroid, 
t r i t e r p e n o i d ,  a l i p a t i k , d a n  a r t e m i s i n i n 
[Appalasamy, 2014].Komponen utama dalam 
Artemisia annua L., artemisinin memiliki rumus 
C15H22O15 dengan berat molekul 282 dan 
mengandung jembatan peroksida (C-O- O-C) 
tanpa nitrogen yang mengandung cincin 
heterosiklik seperti senyawa lain. Artemisinin 
berinteraksi dengan Fe(II) untuk membentuk 
radikal bebas (Tilaoui M, 2014). Endoperoxide 
yang utuh sangat penting, karena derivatif 
ar temisin in yang kekurangan jembatan 

endoperoxide tidak memiliki aktivitas antimalarial 
(Toloui ,  2014).  Bioakt ifitas ant i -malar ia 
artemisinin adalah karena reaksinya dengan besi 
intra sel pada parasit atau sel kanker sehingga 
terbentuk radikal bebas yang menyebabkan 
kerusakan sel (apoptosis). Inhibisi pada 
t ransmembran p fa tp6 juga merupakan 
mekanisme artemisinin yang lain. (Naik P, 2011)
Artemisinin juga dapat diproduksi heterologously 
dalam tanaman Nicotiana benthamiana dan 
Physcomitrella patula. 
 Vaksin terhadap Plasmodium disebut 
PfSPZ dan dapat  d iproduksi  da lam N. 
benthamiana dan P. patula tanaman (Han J L 
2006, Nur KB 2017). Di daun akumulasi 
artemisinin adalah 0,01-1,4% berat kering 
tergantung pada berbagai tanaman. Artemisinin 
disimpan dalam trichomes kelenjar A. annua 
yang terdapat pada daun, kuncup bunga dan 
bunga . Berbagai upaya telah di lakukan untuk 
meningkatkan kadar artemisinin secara fisik dan 
kimiawi belum mendapatkan hasil yang optimal. 
Secara biotechnology peningkatan kadar dapat 
di lakukan dengan cara rekayasa genetik dengan 
tujuan meningkatkan kadar pembentukan 
artemisinin serta serta memperbanyak densitas 
trichome pada daun. Perbanyakan dengan 
berbagai media kultivasi dilakukan antara lain 
dengan perbanyakan pada media bioreactor 
seperti akar, eksplan, e.coli dan yeast (Nur KB 
2017, Han JL, 2006).
 Dalam alur pembentukan artemisinin 
pada tanaman terdapat beberapa ja lur 
metabolism yang berperan diantaranya farnesyl 
d i p h o s p h a t e  s i n t a s e  ( F P S )  f a r n e s y l 
pirofosfat(FPP), amorphadiene monooxygenase 
(ADS), 1-deoxyxylulose 5-phosphate synthase 
(DXS) ,  1 -deoxyxy lu louse  5 -phosphate 
r e d u c t o i s o m e r a s e  ( D X R )  3 - h y d r o x y - 
3methylglutaryl-CoA reductase (HMGR), 
amorphadiene synthase (ADS), sitokrom P450 
enzim., amorphadiene synthase (ADS), aldehyde 
dehydrogenase1 (Aldh1), , CYP71AV1 (CYP), 
double bond reductase 2 (DBR2), dimethylallyl 
d i p h o s p h a t e  ( D M A P P ) ,  ,  i s o p e n t e n y l 
diphosphate (IPP), methyl erythritol phosphate 
pathway (MEP), mevalonic acid (MVA ). Banyak 
penulis yang telah mempublikasikan jalur 
pembentukan metabolit artemisinin satu 
diantaranya jalur metabolisme pada Gambar 1. 
(Ikram, 2017, Arsenault PR. 2010).
 Di samping efek farmakologis artemisinin 
yang telah lama di kenal sebagai obat malaria, 
artemisinin juga telah diuji efek farmakologinya 
secara in vitro maupun in vivo. Penelitian tentang 
efek farmakologi artemisinin yang telah dilakukan 
tercantum dalam tabel di bawah ini
Anti Malaria
 Malaria masih menjangkiti beberapa 
Negara berkembang termasuk Indonesia. Obat 
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yang saat ini di gunakan adalah ACT yaitu 
artemisinin combination therapy, kombinasi 
antara artemisinin dengan obat malaria yang lain 
antara lain pirimetamin, piperaquin (WHO, 2018)
Ana log  s in te t i k  da r i  a r temis in in  ya i tu 
dihydroartemisinin, artemeter, arteether, dan 
artesunat juga berpotensi untuk di kembangkan 
namun saat ini senyawa tersebut belum 
digunakan dalam praktek klinis karena belum ada 
data bioavailabilitasnya serta efeknya tidak 
sekuat artemisinin karena tidak mempunyai 
jembatan peroksida seperti artemisinin kecuali di 
hidroartemisinin. Senyawa golongan flavonoid 
dari artemissia annua juga dapat meningkatkan 
potensi efek sinergi dengan artemisinin baik 
sebagai antimalarial maupun sebagai antikanker 
Flavonoid yang ada pada daun A. annua telah 
bekerja dengan mekanisme menekanan Enzim 
CYP450 bertanggung jawab untuk mengubah 
penyerapan dan metabolisme artemisinin 
ditubuh, Fungsi lain dari flavonoid adalah sebagai 
immunomodulator bagi penderita penyakit 
kronis. Ria (Jorge F.S, 2010). Artemisinin secara 
k h u s u s  d a n  s e l e k t i f  m e n g h a m b a t 

sarco/endoplasma reticulum Ca2+ATPase 
(SERCA) P. falciparum setelah aktivasi oleh ion 
besi (Krisna S, 2010). Penghambatan enzim the 
malarial calsium-dependent ATP ase (PfATP6) 
yang terletak dalam kompartemen intrasel 
terbungkus membran yang disebut retikulum 
endoplasma. Pada Plasmodium, kompartemen 
ini tersebar luas dalam sitoplasma di luar food 
vacuole. Radikal bebas yang dihasilkan 
Artemisinin mengikat dan menghambat PfATP6 
dengan cara berikatan dengan hidrofobic pocket 
yang berada di transmembran PfATP6 sehingga 
transport calcium ke dalam sel. (Naik PK 
Artemisinin yang resisten di duga karena 
mengalami mutasi pada gene PfATP6. (Martínez 
AF 2013). Mekanisme spesifiknya masih belum 
jelas tetapi perlunya jembatan endoperoxide 
untuk aktivitas antimalaria sebagian besar telah 
dipublikasikan.
 Sebagai antisipasi artemisinin yang 
mengalami resisten di perlukan explorasi sumber 
obat malaria dari genus artemissia. Modifikasi 
metabolit artemisinin untuk memperbaiki 
penyerapan serta konjugasi artemisinin dengan 
protein lain yang dapat meningkatkan efektivitas 
serta metabolismenya dapat dilakukan untuk 
mendapatkan senyawa artemisinin yang lebih 
poten.
Anti kanker
 Di Indonesia yang berpenduduk sekitar 
220 juta jiwa, terdapat sekitar 52 juta perempuan 
yang terancam kanker serviks. Penyebab utama 
dari kanker serviks adalah infeksi HPV (Human 
Papilloma Virus (Rasjidi I, 2009).
 Efek samping yang timbul karena obat 
kanker diantaranya alopesia (94,1%), diikuti mual 
(84,3%), muntah (58,8%) diare (80%), rentan 
terinfeksi (61,5%), neuropati (50%) myalgia
(90%), (41,7%) dan trombositopenia (100%) 
(Faisel CTW, 2012). Efek samping yang terjadi 
karena obat kanker yang saat ini di pakai bekerja 
tidak selektif pada sel kanker jadi sel sehat juga 
mengalami efek samping yang buruk (Faisel 
CTW, 2012). Bahan aktifnya, artemisinin , telah 
dikembangkan sebagai obat antimalaria dan 
digunakan di seluruh dunia. Menariknya, 
bioaktivitas tidak terbatas pada pengobatan 
malaria tetapi juga berkhasiat farmakoligis untuk 
penyakit lain diantaranya kanker, antimikroba, 
antiinflamasi.
 Artemisinin untuk pengobatan kanker 
telah di teliti secara in vivo dan in vitro. 
Mekanisme artemisinin terhadap tumor bersifat 
multi-spesifik. Respon seluler artemisinin dan 
turunannya (dihydroartemisinin, artesunat, 
artemeter, arteether) terhadap sel-sel kanker 
adalah respon stres oksidatif oleh spesies 
oksigen reaktif dan oksida nitrat, kerusakan dan 
perbaikan DNA (perbaikan eksisi dasar, 
rekombinasi homolog, non-homolog end-joining), 

Gambar 1. Jalur biosintesis artemisinin 
Sumber: Arsenault PR. (2010)

Keterangan : 
ADS, amorphadiene synthase; Aldh1, aldehyde 
dehydrogenase 1; CYP, CYP71AV1; DBR2, double 
bond reductase 2; DMAPP, dimethylallyl diphosphate; 
DXS, 1- deoxyxylulose 5- phosphate synthase; DXR, 
1-deoxyxylulouse 5-phosphate reductoisomerase; 
HMGR, 3-hydroxy-3-methylglutaryl-CoA reductase; 
IPP, isopentenyl diphosphate; MEP, methyl erythritol 
phosphate ; MVA, mevalonic acid
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berbagai mode kematian sel (apoptosis, 
autophagy, ferroptosis, nekrosis, nekroptosis, 
oncosis), penghambatan angiogenesis dan jalur 
transduksi sinyal terkait tumor (misalnya jalur Wnt 
/ β-catenin, jalur AMPK, jalur metastatik, dan lain-
lain) dan sinyal transduser (NF-κB, MYC / MAX, 
AP-1, CREBP, mTOR dll) (Efferth T, 2004). 
Banyak peneli t ian yang mengemukakan 
mekanisme kerja artemisinin terhadap sel kanker 
adalah pada artemisinin bekerja selektif pada sel 
kanker karena pada sel kanker sangat intensif 
melakukan pembelahan sehingga lebih banyak 
mengandung Fe(II) di dalam sel kankernya 
jumlah besi ini akan diikat oleh jembatan 
peroksida yang terkandung dalam molekul 
artemisinin sehingga membentuk radikal besas 
y a n g  a k a n  m e r u s a k  s e l  k a n k e r  d a n 
menyebabkan kematian sel (Apoptosis). 
 Sel kanker lebih banyak mengandung 
besi Fe(II) di dalam selnya sehingga artemisinin 
lebih selektif bekerja pada sel kanker. (Tilaoui M, 
2 0 1 7 ) .  M e k a n i s m e  a n t i k a n k e r  d a r i 
dihydroartemisinin adalah formasi radikal bebas-
toksik melalui proses yang diperantarai zat besi 
(Chan HW). Turunan artemisinin yang lain tidak 
mengandung jembatan peroksida sehingga 
kurang reaktif di bandingkan dengan artemisinin. 
Proses perusakan sel terjadi ketika jembatan 
peroksida terbuka dan menangkap besi lalu 
terjadi transfer oksigen ke chelating fesi menjadi 
Fe(IV) yang merupakan molekul yang tidak stabil 
seh ingga dapat  menyebabkan a lk i las i 

menyebabkan kerusakan protein pada sel 
kanker. Artemisinin menghasilkan radikal bebas 
sitotoksik ketika bereaksi dengan besi. 
Toksisitasnya lebih selektif sel kanker karena sel 
kanker  mengandung kadar  besi  bebas 
intraseluler yang lebih tinggi di bandingkan sel 
norma (Tilaoui M, 2017). Pada sel kanker di 
temukan banyak reseptor transferrin yang 
dibutuhkan untuk transport FE(II) ke dalam sel 
karena sangat dibutuhkan untuk proses 
pembelahan sel (Lai H, 2009).
 Karena tingkat pembelahannya yang 
cepat, sebagian besar sel kanker memiliki tingkat 
a s u p a n  z a t  b e s i  y a n g  t i n g g i  d a n 
mengekspresikan konsentrasi permukaan sel 
yang tinggi reseptor transferin, yang terlibat 
dalam pengangkutan zat besi ke dalam sel. 
Modifikasi Artemisinin-transferrin konjugat dapat 
dikembangkan menjadi agen terapeutik yang 
kuat untuk kanker pada manusia karena senyawa 
konjugat tersebut dapat membantu masuknya 
obat artemisinin ke dalam sel kanker. Senyawa 
konyugat Artemisinin-transferr in secara 
s i g n i fi c a n  e f e k t i f  m e m p e r l a m b a t  l a j u 
pertumbuhan payudara tumor pada tikus. Tidak 
ada efek samping yang signifikan yang diamati 
pada tikus selama perawatan (Lai H, 2009).
 Penambahan halotransferin secara 
signifikan dapat menurunkan jumlah sel (Lai H, 
2009). Artemisinin beserta analognya yang 
relative lebih murah daripada obat yang tersedia 
saat ini dapat di pertimbangkan sebagai terapi 
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Efek 

Farmakologi 
Metabolit/++ Mekanisme Ref 

1 Anti Malaria Artemisinin menghambat retikulum sarco  

  Artesunat endoplasma Ca2+ATPase Krishna S 

  Dihidroartemisinin SERCA) P. falciparum (2010) 

   setelah aktivasi oleh ion besi  

2 Anti kanker Artemisinin Pembentukan chelating fe(II) 
Faisel 

CTW 

  Artemisinin-Transferin radikal bebas dalam sel (2012) 

  Dihidroartemisinin 
Kanker sehingga sel mengalami 

apoptosis 
 

  Artemisinin+flavonoid Immunomodulator  

3 Antimikroba Artemisinin+Prekursor 
Seperti Mekanisme 

Streptomycin 
 

  
β-artecyclopropylmether 
(senyawa turunan eter) 

  

4 Anti inflamasi Artemisinin 
Menurunkan mediator inflamasi 

NO 
Goswami S 

  Ekstrak aceton A. annua  2012 

 

Tabel 1. Efek Farmakologi dan Mekanisme kerja artemisinin
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kombinasi bagi penderita kanker (Narendra, 
2004).
 Obat artemisinin sedang dalam tahap 
penelitian menuju ujiklinik. Penelitian uji klinik 
skala pilot a fase I/II menunjukkan aktivitas 
antikanker dari senyawa ini pada hewan dan 
manusia. Diperlukan uji klinik full study untuk 
menetapkan efikasi penggunaan artemisinin  
s e b a g a i  o b a t  k a n k e r.  K a r e n a  k a s u s 
hepatotoksisitas yang tidak terduga, kombinasi 
obat tipe aremisinin dengan obat komplementer 
dan alternatif tidak direkomendasikan, sampai uji 
klinis terkontrol akan membuktikan keamanan 
kombinasi perawatan (Efferth T, 2015).
 Secara umum, agresiv i tas tumor 
berkorelasi positif dengan Dihydroartemisinin 
(DHA), metabolit aktif artemisinin, memiliki 
sitotoksisitas selektif terhadap Molt-4 manusia 
sel limfoblastoid. Yang menjadi perhatian adalah 
apakah sel kanker bisa mengembangkan 
resistansi terhadap DHA setelah diulang 
pemberianya, sehingga membatasi kemanjuran 
terapetiknya. Pada percobaan pada MOLT -4 sell 
line dikembangkan garis sel Molt-4 tahan DHA 
(RTN) dengan memaparkan Molt-4 sel secara 
bertahap meningkat konsentrasi DHA secara in 
vitro. Penghambatan setengah maksimal 
konsentrasi (IC50) DHA untuk sel RTN adalah 7.1 
kali lebih tinggi dari sel Molt-4. Sel RTN memiliki 
yang lebih tinggi tingkat pertumbuhan dari sel-sel 
Molt-4. Toksisitas dari dua artemisinin sintetis 
yang lebih kuat senyawa, artemisinin dimer-
alkohol dan artemisinin tagged holotransferrin 
menuju sel RTN; Sel RTN menunjukkan tidak ada 
resistensi silang yang signifikan terhadap 
senyawa ini (Park J, 2014).
 Hipotesa sitotoksisitas artemisinin 
disebabkan radikal bebas yang terbentuk oleh 
interaksi endoperoksida dengan zat besi 
intraseluler, di uji secara in vitro dalam sel kanker 
Molt-4 manusia sel-sel leukemia T-limfoblastoid, 
terbukti pada  penelitian  dengan pemberian N-
tert-butil-alpha-phenylnitrone (PBN) sebagai 
penangkap radikal bebas dan deferoxamine (DX) 
sebagai chelating agen. Efek artemisinin 
menurun setelah pemberian PBN dan DX. Hal ini 
menunjukan artemisinin bersifat sebagai 
chelating agen dan radikal bebas (Chan HW, 
2013).
 Artemisinin adalah senyawa kimia 
diekstraksi dari tanaman Artemisia annua L. Itu 
telah terbukti selektif membunuh sel kanker in 
vitro dan menghambat pertumbuhan tumor 
fibrosarcoma yang diimplan pada tikus. Pada uji 
sinergi in vitro antara artemisinin dan obat 
kemoterapi, vincristin secara in vivo diselidiki 
menggunakan DBA2 / P815 (H2d) model tikus 
(P815 (murinmastocytoma) dan garis sel BSR 
(ginjal  adenokarsinoma hamster)) jelas 
menunjukkan bahwa pemberian artemisinin oral 

menghambat perkembangan tumor padat. 
Artemisinin yang menyebabkan efek sitotoksik 
diferensial t idak hanya tergantung pada 
konsentrasi dan waktu paparan tetapi juga pada 
sel target ( Chan HW, 2013).
Antimikroba
 Explorasi terhadap anti mikroba perlu di 
lakukan karena semakin banyak antibiotik yang 
mengalami resistensi (Chudlori 2012, Niranjan 
2014). Salah satu alternative antimikroba yang 
bisa di eksplorasi adalah artemisinin yang telah di 
uji pada berbagai bakteri baik gram positif 
maupun gram negatif.
 Artemis ia annua  L ramuan obat , 
menghasilkan metabolit sekunder dengan sifat 
antimikroba. Daun tiga klon in vitro A. annua L 
diekstraksi dan dua senyawa bioaktif, artemisinin 
dan prekursor, diisolasi oleh kromatografi lapis 
tipis. Senyawa-senyawa ini ditemukan efektif 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram-
positif dan Gram-negatif tetapi tidak Candida 
albicans. Bakteri gram positf yang di uji 
diantarannya Staphylococcus aureus, Bacillus 
thuringiensis, and Bacillus subtilis sedangkan 
gran negative yang diuji Escherichia coli and 
Salmonella sp., and a yeast strain, Candida 
albicans. Yang paling efektif dari semua yang diuji 
adalah pada S. aureus. 
 Aktivitas antimikrobanya mirip dengan 
a n t i b i o t i k  s t r e p t o m i s i n .  m e n g h a m b a t 
per tumbuhan mikroba yang d iu j i  pada 
konsentrasi inhibisi minimum 0,09 mg/mL, dan uji 
toksisitas menggunakan udang air garam 
menunjukkan bahwa bahkan konsentrasi rendah 
0,09 mg/mL sangat mematikan terhadap udang 
air asin dengan mortalitas 100%. menilai. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa in vitro 
budidaya planlet A. annua dapat digunakan 
sebagai metode alternatif untuk produksi 
artemisinin dengan aktivitas antimikroba 
(Appalasamy S, 2014).
 Artemisinin obat ant imalar ia dar i 
Artemisia annua menunjukkan sangat kuat 
aktivitas melawan Helicobacter pylori, patogen 
yang bertanggung jawab untuk penyakit ulkus 
peptikum. Infeksi helicobacter pylori yang tidak di 
tangani dapat menyebabkan kanker usus dan 
l ambung  (Ma  JL 2012 ) .  Upaya  un tuk 
mengembangkan antibiotik yang baru yang 
mengandung sesquiterpene seperti itu laktone 
endoperoxide, serangkaian analog (dua molekul 
alami dan 15semisintetik) termasuk delapan 
senyawa yang disintesis dari artemisinin 
kemudian diuji kepekaanya terhadap standar 
strain H. pylori. Dari lima molekul menjanjikan, 
t u runan  e te r  yang  ba ru  d i s i n t es i s  β -
artecyclopropylmether ditemukan menjadi 
senyawa yang paling kuat, yang menunjukkan 
nilai MIC-range, MIC90 dan MBC-range 54 
0,25−1.0μg/ml, 1.0μg/ml dan 1−16μg/ml, 
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masing-masing, terhadap resisten maupun 
s e n s i t i f  5 5  s t r a i n  H .  p y l o r i .  β -
artecyclopropylmether bisa menjadi kandidat 
utama untuk anti H. pylori. Seperti kekambuhan 
ulkus gastroduodenal diyakini terutama 
disebabkan oleh resistensi antibiotik dari 
organisme komensal H. Pylori (Goswami S, 
2012).
 Pada gigi terdapat beberapa bakteri yang 
dapat menyebabkan penyakit diantanya genus 
fusarium yang dapat menyebabkan lubang pada 
gigi atau penyakit periodontopathic. Fusarium 
juga terdapat pada organ genital dan saluran 
pernapasan bagian atas. (Suwandi T 2010). 
Ekstrak artemisinin memiliki aktivitas antimikroba 
terhadap mikroorganisme yang menyebabkan 
penyak i t  per iodontopath ic  d iantaranya 
Aggregatibacter actinomycetemcomitans, 
Fusobacterium nucleatum subsp. animalis, 
Fusobacteriumnucleatum subsp. polymorphum, 
dan Prevotella intermedia. F. Artemisinin dapat di 
dipertimbangkan untuk digunakan dalam produk 
farmasi untuk pengobatan penyakit gigi ( Kim 
WS, 2015).
Antinflamatori dan antioksidan
 Inflamasi terjadi ketika tubuh mengalami 
kerusakan atau mendapat serangan dari virus 
atau bakteri. Tubuh melepaskan mediator 
inflamasi untuk menekan inflamasi pada tubuh. 
Pada kasus inflamasi makrofag mengeluarkan 
beberapa jenis mediator inflamasi diantaranya 
interleukin (IL)-1β, IL-6, IL-10, prostaglandin E2 
(PGE2) and nitrit  oksida (NO). Sitokin seperti IL-
1β, IL-6 and IL-10 yang merupakan protein yang 
dapat larut dalam air. Pada media inflamasi 
terdapat nitrit oksida yang merupakan radikal 
bebas yang menganggu keseimbangan dalam 
tubuh (Munazir, 2001).
 Sifat anti-inflamasi, antioksidan dari 
artemisinin yang berasal dari air,ekstrak metanol, 
etanol, atau aseton Artemisia annua L diuji 
dengan menggunakan murine macrophage sel. 
Empat jenis artemisin mengandung ekstrak 
memiliki efek anti-inflamasi. Dengan pemberian 
ekstrak tersebut dapat menurunkan kadar NO, 
Ekstrak aceton memiliki efek terbesar jika di 
bandingkan dengan ekstrak etaniol methanol dan 
air ( Kim WS, 2015).

KESIMPULAN
Metabolit aktif artemisinin memiliki struktur 

jembatan peroksida yang yang meyebabkan 
apoptosis pada sel kanker, mekanisme 
artemisinin yang lain adalah inhibisi calsium- 
dependent ATP ase (SERCA) (PfATP6)

Pontensi artemisinin masih bisa di 
kembangkan sebagai obat malaria anti kanker 
antibiotik dan anti inflamasi.

UCAPAN TERIMA KASIH
 Terima kasih penulis sampaikan kepada 

Puslitbang Biomedis dan Teknologi Dasar    
Kesehatan Badan Litbangkes yang telah 
memfasilitasi sehingga naskah ini dapat di tulis.

DAFTAR PUSTAKA
Badan Pene l i t i an  dan  Pengembangan 

Kesehatan. Riset Kesehatan Dasar. 2013
WHO. (2018).Overview of malaria treatment.
http://www.who.int/malaria/areas/treatment/over

view/en/
Kim WS, Choi  WJ  ,Lee  S , Kim WJ  , Lee  DC, 

Sohn DU, Shin  HS, and Kim WY.(  2015). 
Anti-inflammatory,   Antioxidant   and   
Antimicrobial   Effects   of   Artemisinin   
Extracts   from Artemisia   annua L .   
Korean   J Physiol Pharmacol   Vol 
19: 21 － 27, January,

http://dx.doi.org/10.4196/kjpp.2015.19.1.21
Efferth T.( 2015) Artemisinin–Second Career as 

Anticancer Drug?, Modern Research on 
Chinese Materia Medica .World J Tradit 
C h i n  M e d ;  1 ( 4 ) :  2 – 2 5 .  D O I : 
10.15806/j.issn.2311- 8571.2015.0036

Pellicer J, C. Lagoudakisb HS, Carrióc E, Ernstb 
M, Garnatjed T, Olwen M. Gracea, Grasc 
A, Mumbrúe M, Vallèsc J, Vitalesd D, 
Rønstedb N.( 2018) A phylogenetic road 
map to antimalarial Artemisia species. 
Journal of Ethnopharmacology.Volume 
225, 28 October,Pages 1-9

Appalasamy S, Lo KY, Ch'ng SJ, Nornadia K, 
O t h m a n  A S ,  a n d  C h a n  L K . ( 
2014).Antimicrobial Activity of Artemisinin 
and Precursor Derived from In Vitro 
Plantlets of Artemisia annua L.BioMed 
Research International.Volume, Article ID 
2 1 5 8 7 2 ,  6 
pages.http://dx.doi.org/10.1155/2014/21
5872

Tilaoui M, Mouse HA, Jaafari A, Zyad A. 
Differential Effect of Artemisinin Against 
C a n c e r  C e l l  L i n e s .  N a t .  P r o d . 
Bioprospect. (2014) 4:189–196 DI 
10.1007/s13659-014-0024-4

Naik PK , Srivastava M, Bajaj P, Jain S, Dubey A, 
Ranjan P, Kumar R, Singh H.(2011). The 
binding modes and binding affinities of 
artemisinin derivatives with Plasmodium 
falciparum Ca2+-ATPase (PfATP6). J Mol 
M o d e l .  F e b ; 1 7 ( 2 ) : 3 3 3 - 5 7 .  d o i : 
10.1007/s00894-010-0726-4. Epub 2010 
May 12.

Han, J. L., Liu, B. Y., Ye, H. C., Wang, H., Li, Z. Q., 
and L i ,  G.  F.  (2006) .  E f fec ts  o f 
overexpression of the endogenous 
farnesyl diphosphate synthase on the 
artemisinin content in Artemisia annua L. 
J. Integr. Plant Biol. 48, 482–487. doi: 

92

Farmakologi                                                                                                       Review Bioprospecting Artemisinin

http://www.who.int/malaria/areas/treatment/overview/en/
http://www.who.int/malaria/areas/treatment/overview/en/
http://dx.doi.org/10.4196/kjpp.2015.19.1.21


10.1111/j.1744-7909.2006.00208.x
Nur K. B. K. Ikram ,Henrik T. Simonsen A Review 

o f  B i o t e c h n o l o g i c a l 
ArtemisininProduction in Plants. Plant 
S c i . ,  1 5  N o v e m b e r  2 0 1 7  | 
https://doi.org/10.3389/fpls.2017.01966

Wang, Y., Yang, K., Jing, F., Li, M., Deng, T., 
Huang, R., et al. (2011). Cloning and 
characterization oftrichome-specific 
promoter of cpr71av1 gene involved in 
artemisinin biosynthesis in Artemisia 
annua L. Mol. Biol. 45, 751. doi: 
10.1134/S0026893311040145

Ikram, N. K. B., Beyraghdar Kashkooli, A., 
Peramuna, A. V., Van Der Krol, A. R., 
Bouwmeester, H., and Simonsen, H. T. 
(2017).  Stable product ion of  the 
antimalarial drug artemisinin in the moss 
Physcomitrella patens. Front. Bioeng. 
B i o t e c h n o l .  5 : 4 7 .  d o i : 
10.3389/fbioe.2017.00047

Arsenault PR, Vail DR, Wobbe KK, Weathers PJ. 
(2010). Effect of sugars on artemisinin 
production in Artemisia annua L.: 
t r a n s c r i p t i o n  a n d  m e t a b o l i t e 
measu remen ts .  Mo lecu les .  Ma r 
3 0 ; 1 5 ( 4 ) : 2 3 0 2 - 1 8 .  d o i : 
10.3390/molecules15042302.

Jorge  F.S.  Ferreira,  Devanand  L.  Luthria, 
Sasaki  T a n d  H e y e r i c k 
A.(2010).Flavonoids from Artemisia 
annua L. as Antioxidants and Their 
Potential Synergism with Artemisinin 
against Malaria and Cancer. Molecules, 
1 5 ,  3 1 3 5 - 3 1 7 0 ; 
doi:10.3390/molecules15053135

Krishna S, Pulcini S, Fatih F, Staines H.( 
2010).Artemisinins and the biological 
basis for the PfATP6/SERCA hypothesis. 
Trends in parasitology. Volume 26, Issue 
11, November Pages 517-523

Martínez AF, Mula P, Cravo P, Charle P, Amor A, 
Ncogo P, Benito A, and Berzosa P. 
( 2 0 1 3 ) C h a r a c t e r i z a t i o n  o f  t h e 
P l a s m o d i u m  f a l c i p a r u m 
Sarcoplasmic/Endoplasmic Reticulum 
Ca2+-ATPase Gene in Samples from 
Equatorial Guinea before Implementation 
of Artemisinin-Based Combination 
Therapy. Am J Trop Med Hyg. Jan 9; 
8 8 ( 1 ) :  4 3 – 4 7 .  d o i : 
10.4269/ajtmh.2012.12-0364

Rasjidi I. (2009).Epidemiologi Kanker Serviks. 
Indonesian Journal of Cancer. Vol 3, No 3

Faisel CTW .(2012). Gambaran Efek Samping 
Kemoterapi Berbasis Antrasiklin Pada 
Pasien Kanker Payudara Di Rsud Dokter 
S o e d a r s o  P o n t i a n a k .  F a k u l t a s 
Kedokteran Universitas Tanjungpura 
Pontianak

Maratu Soleha                                                                                                 PROSIDING POKJANAS TOI KE 57

93



EVALUASI STOK SIMPLISIA TUMBUHAN OBAT, STUDI ANALISIS RUNTUN WAKTU STOK 
Orthosiphon aristatus (Blume) Miq.

MEDICINAL PLANT STOCK EVALUATION,  TIME SERIES ANALYSIS ON Orthosiphon aristatus 
(Blume) Miq.

1  2 3 M. Bakti Samsu Adi , Devi Safrina , Nengah Ratri R. Kusumowardhani
1,2,3Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional, Tawangmangu

Naskah diterima tanggal 15 Desember 2019

ABSTRACT
The availability of stock is principal in a service activity that uses raw materials. 
Goodness management is needed to keep the supply of raw materials in balance. 
This study aims to evaluate the inventory system of raw material stock of medicinal 
plants in the Tawangmangu Hortus Medicus Clinic. Orthosiphon aristatus stock 
data from July 2011 to December 2017 were analyzed by the method of time series 
ARIMA to forecast the stock required. The analysis shows that the supply of O. 
aristatus in the warehouse Simplicia has excess and must reduce until there is a 
balance between supply and demand. This condition is caused by high production 
with low absorption. Therefore, the stock must reduce until there is a balance 
between supply and demand. Goodness management will keep the quality of 
ingredients and balance of stock maintained.

Keywords: Stock, ARIMA, forecasting, simplicia

ABSTRAK
Ketersediaan stok dalam suatu kegiatan pelayanan yang menggunakan bahan 
baku adalah sangat penting. Diperlukan manajemen yang baik agar 
keseimbangan dalam keluar masuk bahan baku tetap terjaga dengan baik.  
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari mengenai pentingnya evaluasi 
terhadap ketersediaan bahan baku simplisia tanaman obat yang digunakan dalam 
pelayanan berbasis penelitian di Klinik Hortus Medicus Tawangmangu. Data 
persediaan simplisia kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq.) yang 
dicatat sejak bulan Juli tahun 2011 sampai bulan Desember tahun 2017 dianalisis 
dengan metode runtun waktu ARIMA untuk meramalkan kebutuhan simplisia 
beberapa waktu ke depan.  Hasil analisis menunjukkan bahwa suplai O. aristatus 
yang disimpan di gudang simplisia mengalami kelebihan stok yang disebabkan 
oleh produksi yang tinggi, sementara penyerapannya rendah.  Oleh karena itu, 
stok harus dikurangi hingga tercapai keseimbangan antara suplai dan kebutuhan. 
Manajemen stok yang baik, akan menjadikan kualitas bahan dan keseimbangan 
stok tetap terjaga. 

      Kata kunci :  Stok, ARIMA, peramalan, simplisia

Alamat korespondensi :
adi.b2p2to2t@gmail.com 

 

PENDAHULUAN
 Stok sebagai penyangga persediaan 
barang dari suatu kegiatan, merupakan hal 
penting yang harus tersedia agar kegiatan tidak 
terganggu.  Keberadaan stok dalam jumlah yang 
cukup untuk menjamin kontinuitas kegiatan harus 
diperhitungkan dengan cermat, sehingga tidak 
mengalami kekurangan atau terlalu berlebihan.  
Hal tersebut sama-sama menimbul-kan kerugian 
yang secara finansial dapat membuat suatu 
kegiatan usaha maupun pelayanan menjadi tidak 

efisien.
 Klinik Hortus Medicus Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat 
dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) merupakan 
klinik penelitian yang dalam kegiatannya sangat 
memerlukan keberlangsungan stok bahan baku 
jamu.  Klinik ini melaksanakan penelitian dan 
pengembangan jamu berbasis tanaman obat.  
Kebutuhan tanaman obat di klinik cukup tinggi 
baik dari segi jenis maupun jumlahnya.  Stok 
untuk keperluan klinik tersebut dikelola oleh 
L a b o r a t o r i u m  P a s c a p a n e n .  K e g i a t a n 
laboratorium tersebut meliputi pengelolaan hasil 
panen tanaman obat mulai dari sortasi basah, 
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pencucian, perubahan bentuk, pengeringan,  
sampai dengan penyimpanan untuk kemudian 
disirkulasikan ke bagian yang memerlukan.

 O. aristatus memiliki potensi sebagai anti 
i n fl a m a s i ,  a n t i  o k s i d a n ,  a n t i  b a k t e r i , 
hepatoprotektor, anti diabetes, anti obesitas, dan 
anti tumor (Adnyana et al, 2013);(Basheer and 
Majid, 2010);(Ameer er al, 2012). Salah satu 
tanaman obat yang digunakan dalam ramuan 
jamu adalah O. aristatus.  Tanaman ini 
merupakan salah satu ramuan penyusun jamu 
saintifik untuk mengatasi tekanan darah tinggi. 
radang sendi, batu saluran kencing (Triyono et al, 
2018);(Ardiyanto and Astana, 2015);(Nisa and 
Astana, 2019).Selain itu,O. aristatus yang 
digunakan dalam peresepan dalam berbagai 
r a m u a n  j a m u  t e r s e b u t m e m e r l u k a n 
adanyakesinambungan stok dalam jumlah yang 
cukup.

 Cara untuk menganalisis data stok salah 
satunya dengan menggunakan analisis runtun 
waktu (time series analysis) dimana data yang 
tercatat pada masa lalu digunakan untuk 
memprediksikan kebutuhan stok beberapa waktu 
ke depan. Salah satu metode dalam analisis 
r u n t u n  w a k t u  a d a l a h  m e t o d e  A R I M A 
(Autoregresif Integrated Moving Average), untuk 
meramalkan perjalanan stok beberapa saat ke 
depan (Noviyanto et al, 2015);(Aziz et al, 2017).

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi proses penyediaan bahan baku 
simplisia jamu yang selama ini telah dilakukan. 

Hasil ramalan ini diharapkan dapan menjadi 
masukan yang lebih rasional terkait stok bahan 
baku dengan merujuk pada tingkat kebutuhan 
dari bahan baku tersebut.

METODE PENELITIAN
Metode

 Penelitian dilaksanakan di B2P2TOOT 
Tawangmangu. Data yang digunakan adalah 
data stok bulanan dari tahun 2011 sampai tahun 
2017 yang tercatat di Lab Pascapanen.
Analisis Data

 Analisis data dilakukan dengan analisis 
runtun waktu metode pemodelan ARIMA. 
Perangkat lunak yang digunakan untuk 
melakukan analisis adalah program statistik R 
versi 3.5.1 dengan paket forecast. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Data bulanan stok O. aristatus  di 

Laboratorium Pascapanen yang dikumpulkan 
sejak bulan Juli 2011 sampai dengan Desember 
2017 ditampilkan pada gambar 1a. Data stok 
menunjukkan trend yang fluktuatif dan tidak 
stasioner. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
kedua data tersebut perlu dilakukan transformasi 
agar data menjadi stasioner. Grafik hasil 
transformasi ditunjukkan pada gambar 1b - 1d.

 Selanjutnya data yang sudah stasioner 
tersebut dilakukan uji correllogram dengan plot 
ACF (Autocorrelation Function) dan PACF 
(Partial Correlation Function) untuk menentukan 
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Gambar 1. a. Grafik stok; b. Grafik differenced stok; c. Grafik log 10 stok;               
d. Grafik diffrerenced log 10 stok
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model ARIMA.Penentuan model ARIMA dengan 
menggunakan auto.arima didapatkan model 
ARIMA (1,0,0). Berdasarkan moden tersebut, 
selanjutnya dilakukan peramalan terhadap stok 
O. aristatus untuk 12 bulan ke depan.  Hasil 
peramalan disajikan pada Gambar 3.

 Selanjutnya dilakukan lagi plot ACF dan 
PACF untuk melihat apakah ada residual dari 
model ARIMA (1,0,0) tersebut. Grafik ditampilkan 
pada Gambar 4. Terlihat tidak ada lonjakan di luar 
area tidak signifikan, sehingga dapat dikatakan 
model ARIMA tersebut berfungsi dengan baik

 Hasil peramalan untuk 12 bulan ke depan 
menunjukkan bahwa grafik stok O. aristatus 
menurun (Gambar 3). Hal ini menunjukkan 
bahwa O. aristatus mengalami produksi yang 
berlebihan sehingga mengalami kelebihan stok.  
Kondisi tersebut diperkuat dengan grafik hasil 
peramalan permintaan (gambar 7) yang berkisar 
dibawah 250 kg per bulan.

 K o n d i s i  o v e r  p r o d u k s i  t e r s e b u t 
berimplikasi pada banyak hal terkait dengan 

biaya maupun kualitas bahan. Stok bahan yang 
terlalu banyak tentu memerlukan ruang yang 
lebih banyak dan biaya penyimpanan yang lebih 
mahal. Komponen biaya sewa gudang, bahan 
pengemas, perlakuan gudang penyimpanan, 
kontro l  kual i tas dan sebagainya dapat 
menjadikan pembengkakan biaya yang 
merugikan. Oleh karena itu perlu segera diambil 
keputusan untuk segera merasionalkan tingkat 
produksi dengan tingkat kebutuhan bahan baku 
(Octavia et al,  2013).

 Over produksi tersebut juga dapat 
berimplikasi terhadap kualitas bahan yang 
disimpan. Semakin lama tersimpan di gudang, 
tentu stok bahan baku tersebut akan mengalami 
peluruhan kandungan senyawa aktif yang akan 
digunakan. Waktu kedaluwarsa bahan juga harus 
menjadi pertimbangan dalam proses penyediaan 
stok

Gambar 2. Grafik ACF dan PACF stok O. aristatus

Gambar 3. Grafik hasil peramalan stok O. aristatus

Gambar 4.  Plot ACF dan PACF dari model ARIMA stok
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KESIMPULAN
 O .a r i s ta tus  d i  gudang  s imp l i s i a 

mengalami kelebihan yang disebabkan oleh 
kelebihan produksi dan rendahnya penyerapan. 
Harus dilakukan pengurangan produksi, 
sehingga tidak terjadi penumpukan bahan baku 
dan stok menjadi lebih rasional dalam memenuhi 
kebutuhan. Hal ini juga untuk menjaga agar 
kualitas bahan tetap terjaga dengan rendahnya 
masa simpan.
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ABSTRACT
Herbal medicines have been commonly used among Indonesians. Despite its 
nature, herbal medicines may cause undesired effects when being consumed with 
prescribed medicines by patients with chronic conditions. This study aimed to 
investigate herbal medicines usage among patients with chronic conditions. A 
case study was designed, interviewing five patients with hypertension in Surabaya 
and had been reported consuming herbal medicines in addition to prescribed 
antihypertensive medicines. Three of five informants also received prescribed 
medicines for hypercholesterolemia and diabetes mellitus. Three informants 
preferred taking their homemade herbal medicines due to safety issue as they can 
ensure types and source of ingredients being used. The remaining two preferred 
taking herbal products in the form of “jamu” due to its practical usage. The use of 
herbal medicines has been discussed by three informants with their doctor. Two 
informants refused to inform their doctor regarding herbal medicines usage as they 
worried about doctor's rejection. All informants used herbal medicines and 
prescribed medicines alternately, but sometimes herbal medicines were used to 
replace prescribed medicines. The use of herbal medicines among patients with 
chronic conditions without doctor's supervision may put them at risk, particularly 
when they are potentially used as replacement of prescribed medicines.
Keywords : herbal medicines, hypertension, hypercholesterolemia, diabetes 

mellitus

ABSTRAK
Konsumsi herbal bukan merupakan hal asing bagi masyarakat Indonesia. Meski 
terbuat dari bahan alam, obat golongan ini berpotensi membahayakan apabila 
digunakan pada pasien penyakit kronis yang sedang mengkonsumsi obat 
modern/sintetis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan obat 
herbal pada pasien penyakit kronis. Untuk itu, dilakukan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus pada lima pasien hipertensi di Wilayah Surabaya 
yang diketahui pernah mengonsumsi obat herbal selain obat antihipertensi yang 
diperoleh dari resep dokter. Disamping memperoleh obat antihipertensi, tiga 
informan juga mendapatkan resep untuk penanganan kon-disi kronis lain seperti 
diabetes mellitus dan dislipidemia. Tiga informan lebih memilih penggunaan 
ramuan tradisional demi pertimbangan jaminan keamanan karena jenis dan 
sumber bahan yang digunakan dapat diketahui. Dua informan lebih menyukai 
penggunaan produk jamu karena pertimbangan kepraktisan. Tiga informan telah 
mendiskusikan atau bahkan mendapatkan rekomendasi penggunaan herbal 
tersebut dari dokter yang meresepkan obat, sedangkan dua informan tidak pernah 
membicarakan dengan dokter karena kekuatiran akan larangan dokter. Semua 
informan menggunakan herbal bergantian dengan obat yang diresepkan dokter, 
kadang kala informan yang menggunakan herbal se-bagai pengganti obat dokter. 
Dapat disimpulkan bahwa adanya penggunaan herbal pada pasien penyakit 
kronis tanpa pengawasan dokter dapat berpotensi membahayakan, terutama 
ketika ditujukan sebagai pengganti obat dari resep dokter.
Kata Kunci : obat herbal, hipertensi, diabetes mellitus, dislipidemia
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PENDAHULUAN
 Obat herbal telah menjadi bagian dari ke-
hidupan masyarakat Indonesia selama berabad-
abad dan terdokumentasi pada literatur kuno 
(Makmun et al., 2014)bahkan pemanfaatannya 
telah diatur pada kebijakan Pemerintah Indone-
sia (Kemenkes RI, 2007). Tingginya pengguna-
an obat herbal secaraglobal selain karena telah 
dipercaya secara turun temurun juga disebab-
kan masih melekatnya pemahamanbahwa obat 
jenis ini aman karena sifatnya yang alami di-
bandingkan obat modern (Alsubaie et al., 2017; 
Aziato & Antwi, 2016; Suleiman, 2014; Welz et al., 
2018; Welz et al., 2019). Pada kenyataan-nya, 
efek tidak diinginkan obat herbal dapat tim-bul 
tidak hanya akibat adanya bahan yang ter-
kandung di dalamnya (De Smet et al., 1992; 
Weiss et al., 2000), tetapi karena kesalahan 
pemilihan jenis tanaman, ketidaktepatan dosis, 
kesalahpenggunaan atau adanya kontaminasi 
(Kemenkes RI, 2007).
 Berbagai survei menunjukkan bahwa 
obat herbal cenderung banyak digunakan oleh 
pe-rempuan, lanjut usia, orang berpenghasilan 
ting-gi,berpendidikan rendah dan memiliki 
penyakit kronis (Agyei-Baffour et al., 2017; 
Alsubaie et al., 2017; Pearsonet al., 2018; Peltzer 
& Pengpid, 2019; Rashrash et al., 2017; Soner et 
al., 2013). Diantara penderita penyakit, yang pa-
ling sering dilaporkan mengonsumsi obat herbal 
ialah penderita stroke, kanker, artritis, dislipide-
mia, serta gangguan kardiovaskular, pernafasan 
dan pencernaan, tetapi jarang pada penderita 
hipertensi (Pearsonet al., 2018; Peltzer & 
Pengpid, 2019; Rashrash et al., 2017). 
 Akan tetapi, hasil survei pada pasien 
hipertensi di Surabaya menunjukkan bahwa 
2 3 , 6 %  r e s p o n - d e n  m e n g a k u i  t e n t a n g 
penggunaan obat herbal dan hal ini menjadi salah 
satu penyebab keti-dakpatuhan penggunaan 
obat resep dokter (Nilarosa, 2018). Oleh karena 
obat herbal memi-liki potensi berinteraksi dengan 
obat lain dan da-pat menimbulkan bahaya 
kesehatan bagi pen-derita penyakit kronis 
(Kemenkes RI, 2007; Peltzer & Pengpid, 2019; 
Weiss et al., 2000; Welz et al., 2018), perlu 
di lakukan penel i t ian le-bih lanjut untuk 
mengetahui penggunaan obat herbal pada 
pasien penyakit kronis, dalam hal ini penderita 
hipertensi.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Pengambilan Data
 Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan 
pendekatan studi kasus pada pasien hipertensi di 
Wilayah Surabaya.Pemilihan calon informan 
dilakukan dengan menggunakan data penelitian 
sebelumnya (Nilarosa, 2018) yaitu survei terha-
dap populasi pasien hipertensi peserta BPJS 
Kesehatan pengunjung pada sembilan (dari total 

63) Puskesmas di Surabaya yang terpilih secara 
acak. Pertama, dilakukan identifikasi pasien hi-
pertensi dari data Sistem Informasi dan Manaje-
men Puskesmas (SIMPUS) terhadap pengun-
jung Puskesmas terpilih yang terdiagnosa hiper-
tensi (kode ICD 10-I10 pada SIMPUS) dan men-
dapatkan resep obat antihipertensi. Data pasien 
hipertensi yang tercatat melakukan kunjungan 
minimal lima kali selama enam bulan berturut-
turut selanjutnya direkap dalam sebuah tabel 
untuk menjadi anggota populasi penelitian (143 
orang). Setelah kuesioner disebarkan dandiper-
oleh data lengkap dari 93 responden, 22 dianta-
ranya (23,6%) diketahui pernah mengonsumsi 
obat herbal selain obat antihipertensi yang di-
peroleh dari resep dokter.
 Lima kasus selanjutnya dipilih (dari 22) 
dengan  memper t imbangkan  beberapa 
variasi,yaitu dari aspek:jenis obat antihipertensi 
dan obat lain yang diresepkan dokter, jenis obat 
herbal yang digunakan, ada/tidaknya kondisi ko-
morbid (mengacu pada obat yang diresepkan 
dokter), selain usia dan jenis kelamin individu. 
Kunjungan kemudiandilakukan ke tempat ting-
gal individu yang terpilih untuk menyerahkan 
lembar informasi dan memberikan penjelasan 
lengkap tentang penelitian. Setelah individu ter-
sebut bersedia berpartisipasi dan melengkapi 
lembar kesediaan, dibuat kesepakatan tentang 
waktu dan tempat pelaksanaan wawancara se-
cara semiterstruktur.Pedoman wawancara, lem-
bar tilik observasi dan alat perekam digunakan 
oleh pewawancara saat pengumpulan data.

Analisis Data
 Seluruh wawancara yang telah direkam 
selanjutnyaditranskripsi secara verbatim. Data 
transkripsi dilengkapi dengan data yang tercatat 
pada lembar tilik observasi berupa ketersediaan 
obat yang diresepkan dokter. Analisa data pene-
litian kualitatif ini diawali dengan pembuatan kode 
berdasarkan tema yang muncul, diikuti dengan 
proses verifikasi oleh seluruh anggota peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Data yang diperoleh dari wawancara de-
ngan kelima informan dapat dilihat pada penje-
lasan di bawah ini. Gambaran singkat tentang 
karakteristik informan pada penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 1.

Deskripsi Hasil Wawancara
 Kasus 1: perempuan 60 tahun, menerima 
o b a t  r e s e p  d o k t e r  b e r u p a  n i f e d i p i n , 
hidroklorotiazid dan simvastatin. Informan 
melaporkan peng-gunaan rebusan seledri 
buatan sendiri untuk hipertensi selain produk 
jamu serbuk, jamu gendong cabai puyang dan 
beras kencur ramuan sendiri untuk kesegaran 
tubuh. Herbal untuk hipertensi digunakan 
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berselang-seling dengan obat resep dokter: 
“kalau obat [resep dokter diminum] duluan pagi, 
te rus  s iang  d im inumi  herba l ” .  Pernah 
menginformasikan dokter penulis resep tentang 
penggunaan her-bal untuk hipertensi dan 
mendapatkan respon “tidak apa-apa, tapi jangan 
sering [karena] ka-lau ngedrop nanti susah”. 
Tidak mengalami efek samping penggunaan 
herbal sehingga menilai bahwa herbal aman, 
terutama rebusan seledri: “ya aman, kan cuman 
cairan… [kalau jamu gendong dan produk jamu 
serbuk] aman, tetapi ya jangan sering [digunakan 
karena] ada yang bilang dapat merusak ginjal”. 
Informan tidak mengenali ketiga produk herbal 
yang telah mendapatkan ijin edar dari Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM).Meski 
banyak menerima saran untuk mengonsumsi 
produk herbal, informan tidak akan mengguna-
kannya karena lebih memilih penggunaan her-bal 
buatan sendiridan tidak ingin meninggal-kan 
penggunaan obat yang diresepkan dokter.
 Kasus 2:perempuan 60 tahun, menerima 
obat resep dokter berupa amlodipin. Informan 
mela-porkan penggunaan seduhan pare serta 
rebu-san ketumbar dan daun sirsat untuk 
hipertensi selain produk jamu serbuk untuk 
kesegaran tubuh. Herbal untuk hipertensi 
digunakan ber-selang-seling hari dengan obat 
yang diresep-kan dokter: “Nggak dicampur. 
Kalau sekarang obat [resep dokter], besok 
herbal… kalau tidak minum obat [resep dokter] ya 
minum herbal”. Tidak pernah menginformasikan 
dokter penulis resep tentang penggunaan herbal 
untuk hiper-tensi, tetapi pernah menerima resep 
herbal da-ri ahli pengobatan tradisional (Battra) di 
Pus-kesmas untuk kolesterol dan asam urat. 
Tidak pernah mengalami efek samping dari peng-
gunaan herbal, tetapi tidak dapat menilai kea-
manan herbal. Diantara produk herbal yang te-
lah mendapatkan ijin edar dari BPOM, infor-man 
hanya mengenali logo jamu. Informan mengaku 

tidak akan menggunakan produk herbal untuk 
hipertensi jika dokter tidak me-nyarankan karena 
lebih menyukai herbal buat-an sendiri.
 Kasus 3: laki-laki 68 tahun, obat yang 
diterima berdasarkan resep dokter ialah 
amlodipin, sim-vastat in, al lopurinol dan 
glimepiride. Untuk hi-pertensi, informan pernah 
menggunakan pro-duk jamu mengandung 
b a w a n g  p u t i h  t e t a p i  m e r a s a k a n 
ketidaknyamanan setelah penggu-naan, 
seh ingga d igant i  dengan produk jamu 
mengandung jintan hitam yang dibeli hanya 
ketika memiliki dana. Sementera itu, rebusan 
pare dan daun salam serta produk jamu me-
ngandung campuran sambiloto, daun saga, 
lamtoro, bidara laut dan kulit pule dipilih untuk 
diabetes. Herbal hanya dikonsumsijika keluh-an 
hipertensi dan diabetes tidak dapat teratasi 
dengan pemberian obat resep dokter. Meski 
pernah merasa tidak nyaman, informan me-
nyatakan: “ya aman saja, kan herbal, apa iya sih 
herbal memiliki efek samping?”. Herbal (pare) 
digunakan atas petunjuk dari  dokter di 
Puskesmas penulis resep obat untuk informan 
yang juga menderita diabetes. Informan tidak 
dapat menyebutkan perbedaan antara produk 
jamu, obat herbal terstandar dan fitofarmaka 
karena hanya mengenali jamu.Penggunaan 
produk herbal dinilai lebih praktis dibandingkan 
herbal buatan sendiri.
 Kasus 4: laki-laki 79 tahun, obat yang 
diterima berdasarkan resep dokter ialah nifedipin, 
met-formin, dan glimepiride. Rebusan seledri 
digu-nakan untuk hipertensi, sedangkan herbal 
yang pernah digunakan untuk diabetes berupa 
produk jamu mengandung campuran temu putih, 
keladi tikus dan benalu teh,produk jamu 
mengandung campuran meniran, sambiloto, 
kunyit dan temulawak, serta produk suplemen 
mengandung beras merah. Selain itu, dilapor-kan 
pula penggunaan jamu gendong kunyit pu-tih 

Kode urut 
informan 

Jenis 
kelamin 

Usia 
(tahun) 

Jenis obat yang dipe-
roleh dari resep 

dokter 

Jenis obat herbal yang dikonsumsi se-lain 
obat resep dokter 

1 Perempuan 60 Nifedipin, 
hidroklorotia-zid 

Rebusan seledri, jamu gendong cabai 
puyang, ramuan sendiri beras kencur 

2 Perempuan 60 Amlodipin Seduhan pare; rebusan ketumbar dan 
daun sirsat 

3 Laki-laki 68 Amlodipin, 
simvastatin, 
allopurinol, glimepirid 

Produk jamu bawang putih; produk jamu 
kombinasi sambiloto, daun saga, lamtoro, 
bidara laut dan kulit pule 

4 Laki-laki 79 Nifedipin, metformin, 
glimepirid 

Rebusan seledri; produk jamu kombinasi 
temu putih, keladi tikus, benalu teh; 
produk jamu kombinasi meniran, sambi-
loto, kunyit, temulawak 

5 Perempuan 43 Amlodipin Rebusan seledri, tumbukan kulit buah 
manggis, konsumsi mentimun, konsumsi 
belimbing buah 

 

Tabel 1. Karakteristik informan penelitian
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untuk tujuan kesegaran tubuh. Oleh karena 
kondisi diabetes lebih memburuk dibandingkan 
hipertensi, informan memprioritaskan penggu-
naan herbal untuk diabetes bersama dengan 
obat resep dokter: “Suplemen [diminum] pagi jam 
5, habis gitu minum obat dari dokter seha-bis 
makan, malemnya minum obat dokter dulu 
sebelum makan, selang waktu dua jam baru 
minum produk jamu”. Informan tidak pernah 
menceritakan penggunaan herbal pada dokter 
penulis resep: “takut gitu ya… [akan] dimarahi, 
sungkan juga mau tanya… pokoknya diatur 
sendiri saja [pemakaiannya]”. Informan tidak 
mengalami efek samping setelah penggunaan 
herbal sehingga menyatakan bahwa herbal 
aman. Meski berpengalaman mengonsumsi 
beberapa jenis produk jamu dan menganggap 
produk jamu lebih praktis daripada herbal buatan 
sendiri, informan tidak mengenali logo ketiga 
produk herbal dari BPOM.
 Kasus 5:perempuan 43 tahun, menerima 
obat resep dokter berupa amlodipin. Informan 
mela-porkan penggunaan ramuan buatan 
sendiri, yaitu rebusan seledri dan tumbukan kulit 
buah manggis serta konsumsi mentimun atau 
belim-bing untuk hipertensi: “Menurut saya, 
herbal itu seperti seledri. Kalau timun dan 
belimbing ini bukan [herbal], cuman buah, tapi 
bisa mering-ankan atau mengurangi tensi”. 
Sesekali infor-man mengonsumsi jamu gendong 
daun sirih atau beras kencur untuk kesegaran 
tubuh. Herbal digunakan hanya jika merasakan 
kelu-han tekanan darah tinggi melebihi kondisi 
bia-sanya dan obat resep dokter dianggap tidak 
cukup untuk menurunkan. Informan pernah 
menyampaikan pemakaian herbal tersebut ke-
pada dokter dan mendapatkan respon positif. 
Tidak mengalami efek samping dari herbal se-
hingga menilai bahwa herbal aman. Diantara 
ketiga produk herbal teregistrasi BPOM, infor-
man hanya mengenali jamu. Informan berang-
gapan bahwa herbal buatan sendiri lebih aman 
daripada produk yang beredar karena dapat 
dipastikan sumber yang digunakan yaitu tidak 
mengandung bahan kimia. 

Pembahasan
 Dari hasil wawancara dengan kelima 

infor-man tersebut diperoleh beberapa variasi 
dalam hal pemil ihan jenis obat herbal, 
penggunaan obat herbal dikaitkan dengan obat 
resep dokter dan bentuk komunikasi dengan 
dokter menge-nai pemakaian obat herbal pada 
penyakit  kronis. Seluruh perbedaan i tu 
dimungkinkan terjadi ka-rena kurangnya 
pemahaman pasien tentang apa yang dimaksud 
dengan obat herbal dan ka-pan waktu pemakaian 
obat herbal.

 Obat herbal buatan sendiri masih lebih 
ba-nyak dipilih dibandingkan produk yang sudah 

beredar, dimana sejalan dengan hasil survei di 
Surabaya (Ummah, 2019; Wahidatunnur, 2019). 
Hal ini dimungkinkan terjadi karena bahan baku 
untuk ramuan herbal buatan sendiri mudah di-
peroleh yang dapat berasal dari kebun sendiri 
(Pearson et al., 2018) atau dapat dibeli dengan 
harga relatif murah serta proses pembuatan yang 
cukup sederhana (Makmun et al., 2014). 
Penyebab lain ialah karena pengetahuan pasi-en 
tentang produk yang berijin edar di Indonesia 
sangat minimal. Terbukti bahwa kelima informan 
penelitian ini tidak mengenali istilah obat herbal 
terstandar dan fitofarmaka. Apabila Pemerintah 
Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan pe-
manfaatan obat tradisional, baik berdasarkan 
warisan turun temurun (jamu) maupun yang te-
lah melalui pembuktian ilmiah (obat herbal ter-
standar dan fitofarmaka) (Kemenkes RI, 2007), 
maka upaya pengenalan produk-produk terse-
but perlu digalakkan.

 Dalam upaya pengenalan tersebut, 
tenaga kesehatan dapat digerakkan sebagai 
sumber terpercaya dalam memberikan informasi. 
Akan tetapi, hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya tantangan berupa kecenderungan pasien 
untuk tidak berkomunikasi dengan dokter terkait 
peng-gunaan obat herbal. Saran penggunaan 
obat herbal dari dokter pun masih terbatas pada 
jenis ramuan buatan sendiri, bukan produk yang 
telah beredar di Indonesia. Sementara itu, 
penelitian lain menunjukkan bahwa masyarakat 
condong untuk mendapatkan informasi tentang 
herbal melalui penelusuran mandiri atau 
berdasarkan rujukan kerabat/sejawat, bukan dari 
tenaga kesehatan (Alsubaie et al., 2017; Welz et 
al., 2018). Kendala yang dilaporkan dimiliki oleh 
te-naga kesehatan seperti dokter, apoteker dan 
perawat untuk dapat berperan sebagai sumber 
informasi terpercaya antara lain karena keter-
batasan informasi tentang manfaat, potensi efek 
samping, interaksi yang ditimbulkan obat herbal 
(Bahall & Legall,  2017; Gelayee et al . , 
2017).Apabila produk herbal yang telah melalui 
pem-buktian ilmiah diedarkan tanpa disertai 
kemu-dahan akses bagi tenaga kesehatan untuk 
memperoleh sumber acuan, mereka tidak akan 
memiliki kepercayaan diri untuk dapat mereko-
mendasikannya.

 Salah satu hal yang menarik untuk diper-
hatikan ialah adanya anggapan bahwa rebusan 
herbal hanyalah “cairan” sehingga mengimplika-
sikan tidak akan terjadi efek tidak diinginkan 
akibat pemakaian ramuan tersebut.Meskipun 
mengandung bahan kimia dalam jumlah yang 
relatif kecil, obat herbal dapat menimbulkan ba-
haya jika pemakaiannya mengesampingkan ke-
tepatan jumlah dan teknik penyiapan (Makmun et 
al., 2014; Kayne, 2002; Weiss & Fintelmann, 
2000). Adanya efek tidak diinginkan seperti mu-
al, muntah dan diare dapat terjadi akibat kan-
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dungan adenosine pada bawang putih (De Smet 
et al., 1992). Oleh karena itu, meski berasal dari 
alam, pemakaian obat herbal tetap membutuh-
kan kewaspadaan.

 Pertimbangan keamanan lain ialah 
potensi  interaksi  antara senyawa yang 
terkandung da-lam obat herbal dengan yang 
terdapat pada obat sintetis (Kayne, 2002). 
Seluruh informan di penelit ian ini t idak 
menggunakan obat herbal bersama dengan obat 
resep dokter, seperti hal-nya sebagian pasien 
pada penel i t ian la in karena menyadar i 
ketidakamanan atas kombinasi terse-but 
(Suleiman, 2014). Akan tetapi, penelitian ini 
mengungkap perilaku pasien yang mengguna-
kan obat herbal sebagai pengganti obat resep 
dokter. 

 Hasil survei pada penderita hipertensi 
peserta BPJS Kesehatan menunjukkan bahwa 
keterbatasan jumlah obat yang diresepkan dok-
ter memaksa pasien untuk berulang kali melaku-
kan kunjungan ke Puskesmas (Nilarosa, 2018). 
Sementara itu, saat berada di Puskesmas, pasi-
en menghabiskan cukup banyak waktu karena 
antrian panjang demi mendapatkan pelayanan. 
Akibat merasakan ketidakefisienan atas hal ter-
sebut, beberapa pasien memilih untuk tidak pa-
tuh berkunjung dan mendapatkan obat resep 
dokter dan menggantinya dengan obat herbal 
yang relatif lebih praktis untuk diperoleh. Oleh 
karena teridentifikasinya perilaku pasien seperti 
itu, pemangku kebijakan pada pelayanan BPJS 
Kesehatan perlu meninjau ulang aturan yang di-
tetapkan demi menjamin rasionalitas pengguna-
an obat agar tercapai tujuan terapi maksimal.

KESIMPULAN
 Pasien penyakit kronis yang berkunjung 

ke Puskesmas dan mendapatkan obat dalam 
jumlah terbatas cenderung menggunakan obat 
herbal terutama jika waktu kunjungan selanjut-
nya belum terpenuhi sesuai jadwal. Keenggan-an 
pasien penyakit kronis untuk mendapatkan obat 
resep dokter karena harus berulang datang ke 
Puskesmas lebih memilih menggunakan obat 
herbal yang lebih mudah diperoleh. Penggunaan 
herbal tanpa mengkomunikasikan dengan dokter 
penulis resep dapat menimbulkan potensi 
bahaya terutama jika pemahaman pasien masih 
rendah, misalnya menganggap bahwa obat 
herbal aman digunakan.

 Keberhas i lan  penggu-naan  oba t 
te rmasuk obat  herba l  secara  ras iona l 
membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak, 
mulai dari pemerintah sebagai pemangku kebi-
jakan, pihak penyedia, dalam hal ini produsen 
maupun penyedia layanan untuk dapat membe-
rikan informasi terpercaya, serta pengguna la-
yanan yang perlu aktif memperoleh informasi 
yang akurat.
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ABSTRACT
The avocado plant (Persea americana Mill.) which is used traditionally in 
Indonesia especially its leaves for diabetes mellitus treatment. The disease is 
characterized by hyperglicemia, a condition with high glucose exceed normal. 
Inhibition of α-amylase in digestive canal and consume active antioxidant are one 
of the way to solve hyperglicemia. In this research, the activity of avocado leaves 
extract to inhibit α-amylase and antioxidant activity were tested. The α-amylase 
inhibition study was measured using UV-Vis spectrophotometer with 524 nm 
compare to acarbose as a standard. Antioxidant determined by the DPPH method 
where vitamin C was used as a standard. The result showed that ethanol extract 
of avocado leaves inhibit α-amylase with IC  139.1 µg/mL while acarbose was 50

42.7 µg/mL. Ethanol extract of avocado leaves had relative potential 0.3 times 
than acarbose. While extract gave antioxidant activity with IC  was 291.6 µg/mL. 50

Further study may be needed to find out the active compound.

Key words : Persea americana Mill., α-amylase, antioxidant, acarbose,     
vitamin C.

ABSTRAK
Tanaman alpukat (Persea americana Mill.) adalah tanaman yang dimanfaatkan di 
Indonesia secara tradisional untuk mengobati diabetes mellitus, khususnya 
bagian daun. Penyakit ini ditandai dengan gejala hiperglikemia, suatu keadaan 
dengan kadar glukosa yang melebihi batas normal. Penghambatan α-amilase 
pada saluran cerna dan konsumsi bahan yang aktif antioksidan merupakan salah 
satu cara untuk mengatasi kedaan hiperglikemia. Pada penelitian ini, ditentukan 
aktivitas penghambatan enzim α-amylase dan antioksidan. Pengujian hambatan 
enzim α-amylase ditentukan dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 524 nm dibandingkan dengan akarbose sebagai standar. Antioksidan 
ditentukan dengan metode DPPH di mana vitamin C digunakan sebagai standar. 
Hasil penelitian menunjukan ekstrak etanol daun alpukat memiliki IC  sebesar 50

139.1 µg/mL, sedangkan akarbose memiliki IC  sebesar 42.7 µg/mL. Ekstrak 50

etanol 70% daun alpukat memiliki potensi relatif sebesar 0,3 kali dibandingkan 
akarbose. Sedangkan pada hasil uji antioksidan didapatkan jika besar IC  adalah 50

291,6 µg/mL. Studi lebih lanjut kemungkinan diperlukan untuk mengetahui 
senyawa aktif.

Kata kunci: Persea americana Mill.,  α-amilase, antioksidan, akarbose, 

vitamin C

Alamat korespondensi :
fajriah.ix1@gmail.com 

 

PENDAHULUAN
       Diabetes mellitus (DM) adalah gangguan 
endokrin atau gangguan metabolik dengan 
peningkatan prevalensi global. Kadar glukosa 
darah tinggi (hiperglikemik) adalah gejala dari 

diabates mellitus sebagai konsekuensi dari tidak 
memadainya sekresi insulin pankreas atau 
buruknya insul in yang dihasi lkan untuk 
memobilisasi glukosa yang diarahkan oleh sel 
target (Piero et al. 2015). Indonesia berada 
diurutan ke empat dalam urutan prevalensi 
diabetes mellitus tertinggi di dunia setelah India, 
Cina dan Amerika Serikat. Jumlah penderita ini 
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kian bertambah dari tahun-ketahun, khususnya 
penderita DM tipe 2 (KemenRistekdikti 2016).

 Diabetes mellitus dapat diatasi dengan 
berbagai macam cara, salah satunya dengan 
menurunkan atau menjaga kadar glukosa darah 
tetap normal melalui penghambatan enzim α-
amilase dan penggunaan agen antioksidan (Rais 
et al. 2013). Enzim α-amilase bertanggung jawab 
dalam proses penguraian karbohidrat menjadi 
bentuk glukosa dan maltosa, yaitu dengan 
menghidrolisis ikatan glukosa yang terdapat di 
dalam pati, glikogen dan turunan polisakarida 
lainnya melalui pemotongan ikatan α-1,4-
glikosidik (Sundarram et al. 2014).  Selain enzim 
α-amilase, terdapat pula enzim α-glukosidase 
y a n g  b e k e r j a  d e n g a n  m e n g h i d r o l i s i s 
oligosakarida, trisakarida dan disakarida  
menjadi glukosa atau monosakarida di usus 
halus (Naquvi et al. 2011). Obat yang bekerja 
dengan menghambat enzim-enzim ini adalah 
obat golongan inhibitor α-glukosidase, yaitu 
akarbose. Selain itu, terdapat pula bahan alam 
yang diketahui dapat menghambat enzim α-
amilase dan α-glukosidase, yaitu flavonoid (Rais 
et al. 2013).

 Flanonoid  adalah produk alami yang 
terdistribusi luas pada tumbuh-tumbuhan. 
Flavonoid mampu memodulasi aktivitas enzim 
dan mempengaruhi sistem sel dalam tubuh. 
Flavonoid memiliki kemampuan sebagai 
antioksidan yang mampu mentransfer sebuah 
elektron atau sebuah atom hidrogen ke senyawa 
radikal bebas dengan menghentikan tahap awal 
reaksi. Flavonoid dapat menghambat peroksidasi 
lipid, menekan kerusakan jaringan oleh radikal 
bebas dan menghambat beberapa enzim (Kumar 
Bimlesh 2011). Salah satu tanaman yang di 
dalamnya diketahui terkandung flavonoid adalah 
daun alpukat (Arukwe et al. 2012). Selain hal 
tersebut, diabetes melitus juga telah dipelajari 
terkait dengan reaksi stress oksidatif yang 
memainkan peran penting dalam menyebabkan 
berbagai komplikasi diabetes makro dan 
mikrovaskular. Oleh sebab itu, agen antioksidan 
dapat digunakan sebagai penanganan terhadap 
diabeter mellitus (Giacco & Michael, 2010).

 Pada penelitian ini akan diuji apakah 
ekstrak etanol 70% daun alpukat dapat 
menghambat enzim α-amilase secara in vitro dan 
menentukan nilai IC dari penghambatan 50  

tersebut serta menentukan besar IC  dari 50 

antioksidan yang didapat.

METODE PENELITIAN
Alat

 Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu tipe 
1601), vacuum rotary evaporator (EYELA), 
timbang analitik (OHAUS), pH meter (La Motte), 
kuvet kuarsa, pipet mikro 10-100 μL (OHAUS) 
dan 100-1000 μL (ACROSS Pro).

Bahan
 Daun alpukat (Persea americana Mill) 

yang diperoleh dari Badan Penelitian Tanaman 
Rempah dan Obat (Balitro), enzim α-amilase dari 
Bacillus licheniformis solid yang diperoleh dari  
PT. ELO KARSA UTAMA, etanol 70%, akuades 
bebas CO , reagen DNS yang terdiri dari asam 2  

3,5-dinitrosalisilat, metanol, HCl pekat, HCl 2N, 
logam Mg, FeCl , pereaksi Mayer, pereaksi 3

Dragendroff, eter, asam asetat anhidrat, H SO2 4 

pekat, soluble strach dan akarbose sebagai 
bahan pembanding dan sebagai kontrol positif (1 
tablet glukobay mengandung 50 mg akarbose), 
DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhhidrazil), asam galat, 
Na CO , reagen  Folin-Ciocalteau,  dan vitamin C 2 3

sebagai bahan pembanding antioksidan.

METODE
Maserasi

 Serbuk daun alpukat direndam dengan 
etanol 70% selama 6 jam pertama sambil sekali-
sekali diaduk agar zat aktif yang terdapat pada 
simplisia terlarut, kemudian didiamkan selama 24 
jam. Maserat dipisahkan dengan menggunakan 
kertas saring, proses penyarian diulangi 
sebanyak 3 kali dengan jenis dan jumlah pelarut 
yang sama (BPOM RI 2013). Kemudian maserat 
y a n g  d i p e r o l e h  d i p e k a t k a n  d e n g a n 
menggunakan vacuum rotary evaporator. 
Penapisan Fitokimia Ekstrak Daun Alpukat 
 Ekstrak etanol daun alpukat diidentifikasi  
secara kualitatif untuk mengetahui adanya 
senyawa metabolit sekunder alkaloid, fenol, 
flavonoid, steroid, triterpenoid dan saponin 
sesuai prosedur standar.
Uji Inhibisi Enzim α-amilase Secara In Vitro

 Sebanyak 500 µL sampel uji (ekstrak 
daun alpukat 90, 150, 260, 450, 780 µg/mL dan 
akarbose 16, 25, 39, 61, 95 µg/mL) ditambahkan 
ke 500 µL 0,02 M dapar sodium fosfat (pH 6,9 
dengan 0,006 M natr ium klor ida) yang 
mengandung larutan α-amilase (1U/100 µL) dan 
diinkubasi pada 25°C selama 10 menit. 
Tambahkan larutan pati 1% (b/v) sebanyak 500 
µL pada 0,02 M dapar sodium fosfat yang 
ditambahkan ke masing-masing tabung pada 
interval waktunya, kemudian diinkubasi kembali 
pada suhu 25°C selama 10 menit. Setelah 
inkubasi kedua, reaksi dihentikan dengan 
penambahan perekasi DNS sebanyak 1000 µL. 
Tabung reaksi kemudian diinkubasi dalam air 
mendidih selama 5 menit, kemudian didinginkan 
sampai suhu kamar. Selanjutnya ditambahkan 
10.000 µL akuades pada campuran reaksi dan 
diencerkan, lalu lakukan pengukuran absorbansi 
pada pan jang ge lombang 490-540 nm 
(Thalapaneni et al. 2008; Cengiz et al. 2010; 
JunLi et al. 2010).
Uji Aktivitas Antioksidan 
 Pengujian aktivitas antioksidan menurut 
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metode yang dilakukan oleh Molyneux (2004) 
yaitu 2 mg DPPH yang dilarutkan dalam 100 mL 
MeOH kemudian 3,8 mL larutan DPPH 
ditambahkan dengan 0,2 mL MeOH dibiarkan 
selama 30 menit dalam gelap kemudian dipindai 
dengan spektrofotometer UV-Vis pada 400-800 
nm untuk mendapatkan panjang gelombang 
serapan maksimum. Setiap sampel diencerkan 
dengan MeOH untuk mendapatkan konsentrasi 
ekstrak 100, 150, 200, 250 dan 300 µg/mL. Setiap 
ekstrak pipet 0,2 mL dan dicampur dengan 3,8 mL 
larutan DPPH. Absorbansi sampel diukur dalam 
panjang gelombang maksimum setelah 30 menit. 
Data yang diperoleh diproses dengan rumus 
berikut:

% inhibisi DPPH  =                              
  Abs kontrol - Abs sampel
                                            x 100%  ............ (1)
           Abs kontrol

Analisis Data
a. Persentase Inhibisi Enzim α-Amilase
 Persentase inhibisi digunakan untuk 
melihat adanya penghambatan enzim α-amilase 
serta membandingkan reaksi enzim substrat, 
sehingga dapat digunakan untuk menentukan 
daya inhibisi. Dengan menggunakan data 
absorban maka dapat  dihitung persentase 
inhibisi dengan rumus (Trinoviani dkk. 2016) :

                       Abs C - Abs X
% inhibisi =                              x 100% ......... (2)
                            Abs C

C = Abs kontrol blanko – Abs blanko
X = Abs sampel – Abs kontrol sampel

b. M e t o d e  P r o b i t  –  I n h i b i t o r y 
Concentration (Ic )50  50

IC adalah konsentrasi ekstrak yang 50 

dapat menghambat 50% aktivitas     α-amilase 
dan radikal DPPH. Semakin kecil nilai IC , maka 50

semakin baik daya inhibisinya. Nilai IC dihitung 50 

dengan menggunakan metode probit yaitu 
menggunakan persamaan regresi linier, log 
konsentrasi uji sebagai sumbu X dan hasil dari 
nilai probit dari %  inhibisi sebagai sumbu Y 
(Priyanto 2015). Dari persamaan regresi linier y = 
a + bx dapat dihitung ni lai IC dengan 5 0  

menggunakan rumus: 

  y = a + bx
                       5  = a + bx
                            Ic  = Anti log X ……………………….(3)50

Keterangan : 
y = 5 (Nilai probit yang mempunyai 

hambatan 50%)
x = log konsentrasi
a = Slope

b = Intersep

c. Potensi Relatif
 Potensi relatif digunakan untuk melihat 
besarnya potensi sampel atau ekstrak dalam 
penghambatan terhadap α-amilase yang 
dibandingkan dengan kontrol positif berupa 
akarbose. Potensi relatif dihitung dengan 
menggunakan rumus (Rusdi dkk. 2010) :

                                   Nilai IC  Akarbose50

Potensi relatif  =                                
                         Nilai IC  Ekstrak Daun Alpukat50

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol 70% 
Daun Alpukat
 Hasil dari penapisan fitokimia (Tabel 1) 
menunjukan jika hasil yang didapat sesuai 
dengan hasil penapisan pada jurnal sebelumnya, 
yaitu daun alpukat positif mengandung alkaloid, 
tanin, flavonoid, saponin, steroid dan tidak 
mengandung terpenoid (Arukwe et al. 2012).
 Pada uji terpenoid dengan uji Liebermann 
Burchard, bila positif mengandung terpenoid 
maka sampel akan memberikan warna merah 
atau ungu, akan tetapi pada pengujian ekstrak 
daun alpukat terhadap kandungan terpenoid 
diperoleh perubahan warna coklat. Hal ini 
menandakan jika di dalam ekstrak daun alpukat 
tidak terdapat kandungan terpenoid. Pada uji 
flavonoid dengan uji Shinoda  memberikan warna 
jingga yang berarti ekstrak positif mengandung 
flavonoid. Kandungan flavonoid inilah yang 
diduga dapat menghambat aktivitas dari enzim  
α-amilase, karena berdasarkan penelitian 
sebelumnya, diketahui flavonoid golongan 
quercet in ,  myrcet in  dan lu teol in  dapat 
menghambat enzim α-amilase (Tadera et al. 
2006). 

Uji Inhibisi Enzim α-Amilase
 Pada pengujian inhibisi enzim α-amilase 
oleh ekstrak etanol 70% daun alpukat, 
berdasarkan hasil dari orientasi konsentrasi 
didapatkan konsentrasi uji yaitu 90, 150, 260, 450 
dan 780 µg/mL. Selanjutnya di lakukan 
penentuan panjang gelombang maksimum DNS 

Uji Penapisan Pereaksi Hasil 

Alkaloid Dragendorf + 

Tanin FeCl3 + 
Flavonoid Shinoda Test + 
Saponin Uji Forth + 

Steroid 
Liebermann 
Burchard 

+ 

Terpenoid 
Liebermann 
Burchard 

- 

 

Tabel 1. Hasil Penapisan Fitokimia Daun 
Alpukat
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pada spektrofotometer UV-Vis. Berdasarkan 
hasil pembacaan tersebut didapatkan panjang 
gelombang maksimum 524 nm di mana termasuk 
ke dalam rentang panjang gelombang maksimum 
DNS yaitu 490-540 nm (JunLi 2010).
 Pada pengujian penghambatan enzim α-
amilase dilakukan uji terhadap kontrol blanko 
(larutan tanpa ekstrak dan akarbose) untuk 
mengetahui gula tereduksi yang terbentuk dari 
pemecahan larutan pati oleh enzim. Dilakukan 
juga uji terhadap blanko (larutan tanpa ekstrak, 
a k a r b o s e  d a n  e n z i m )  s e b a g a i  f a k t o r 
pengurangan terhadap kontrol blanko. Nilai 
absorbansi pada uji kontrol blanko yang diperoleh 
adalah 0,2739. Tingginya absorbansi ini 
menandakan jika pada uji tersebut terdapat gula 
tereduksi yang terbentuk dalam jumlah banyak. 
Berbeda dengan hasil pembacaan pada uji 
blanko, di mana pada uji tersebut tidak terdapat 
gula tereduksi yang terbentuk karena tidak ada 
penambahan enzim. Hal ini terlihat dari hasil 
absorbansi yang didapat lebih kecil dari hasil 
absorbansi kontrol blanko, yaitu 0,011. 
Selanjutnya di lakukan pembacaan ni lai 
absorbansi dari campuran larutan ekstrak daun 
alpukat, pati, enzim α-amilase dan DNS sebagai 
sampel dan larutan campuran ekstrak daun 
alpukat, pati dan DNS tanpa  enzim α-amilase 
sebagai kontrol sampel. Hasil pembacaan 
absorbansi pada sampel, yaitu pada konsentrasi 
90, 150, 260, 450 dan 780 µg/mL menunjukan 
penurunan nilai absorbansi yang didapat (0,158 – 
0,142 – 0,126 – 0,101 – 0,063). 
 Hal ini disebabkan karena semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak daun alpukat, maka semakin 
sedikit serapan gula tereduksi yang didapatkan. 
Hal tersebut juga menyebabkan naiknya nilai 
persen inhibisi seiring dengan kenaikan 
konsentrasi ekstrak etanol 70% daun alpukat, 
yaitu 45,63% (90 µg/mL), 50,95% (150 µg/mL), 
57,03% (260 µg/mL), 66,92% (450 µg/mL) dan 
82.13% (780 µg/mL) .  Rendahnya n i la i 
absorbansi  yang d idapat  pada sampel 
dikarenakan sedikitnya produk gula tereduksi 
yang terbentuk dalam proses pemecahan pati 
oleh enzim α-amilase. Sedangkan pada hasil 
pembacaan kontrol sampel (tanpa enzim) 
didapatkan nilai absorbansi yang lebih rendah 
dari absobansi sampel karena tidak adanya gula 
tereduksi yang terbentuk. Terbukti dari hasil 
pembacaan nilai absorbansi yang didapat (0,012 
– 0,013 – 0,013 – 0,014 – 0,016) mendekati nilai 
absorbansi pada uji blanko.
 Berdasarkan hasil nilai persen inhibisi 
ekstrak etanol 70% yang didapatkan, maka dapat 
ditentukan nilai IC dengan metode probit. Log 50 

konsentrasi uji sebagai sumbu X dan hasil dari 
tabel transformasi persen-probit sebagai sumbu 
Y. Diperoleh nilai korelasi (r) = 0,963, nilai intersep 
(a) = 2,7429 dan nilai slope (b) = 1,0530. Dari 

persamaan tersebut, diperoleh nilai IC dari 50 

ekstrak daun alpukat  yaitu sebesar 139,01 
µg/mL.
 Mekanisme penghambatan daun alpukat 
terhadap α-amilase terjadi karena adanya 
kandungan flavonoid, yaitu senyawa fenolik yang 
akan membentuk senyawa kompleks  dengan 
pati, yang menyebabkan pati tidak dapat 
dihidrolisis oleh α-amilase dikarenakan sisi aktif 
α-amilase (tempat berikatannya dengan substrat) 
tidak dapat mengenali struktur senyawa 
kompleks yang terbentuk antara pati dan 
flavonoid. Flavonoid yang diduga berperan dalam 
penghambatan α-amilase pada daun alpukat 
adalah quercetin dan luteolin, yang diketahui 
dapat menghambat enzim α-amilase (Tadera et 
al. 2006). Selain flavonoid, dalam jurnal lain 
dikatakan jika alkaloid dan tanin juga berperan 
dalam penghambatan enzim α-ami lase 
(Mohamed et al. 2012).
 Pada pengujian inhibisi enzim α-amilase 
oleh akarbose, konsentrasi akarbose yang 
digunakan adalah 16, 25, 39, 61, 95 µg/mL. 
Penguj ian persen inhibisi  yang didapat 
menunjukan semakin t inggi konsentrasi 
akarbose maka semakin besar nilai persen 
inhibisi yang didapatkan, yaitu 21,3% (16 µg/mL), 
29,7% (25 µg/mL), 46,4% (39 µg/mL), 57,8% (61 
µg/mL) dan 77,2% (95 µg/mL). Berdasarkan hasil 
nilai persen inhibisi tersebut, dapat ditentukan 
nilai IC dengan metode probit. Diperoleh nilai 50 

korelasi (r) = 0,9902, nilai intersep (a) = 1,7876 
dan nilai slope (b) = 1,9702. Dari persamaan 
tersebut, diperoleh nilai IC dari kontrol positif 50 

atau pembanding yaitu akarbose adalah sebesar 
42,6973 µg/mL.
 Mekanisme penghambatan akarbose 
terhadap α-amilase terjadi karena sisi aktif dari α-
amilase akan berikatan dengan akarbose yang 
menyebabkan α-amilase tidak dapat berikatan 
dengan pati sebagai substrat. Hal ini akan 
menghambat proses penguraian pati menjadi 
glukosa sehingga kadar glukosa dalam sampel 
rendah dan menyebabkan nilai absorbansi yang 
d i d a p a t  p a d a  p e m b a c a a n  d e n g a n 
spektrofotometer menjadi kecil (Dinicolantonio et 
al. 2015). 

Uji Aktivitas Antioksidan
 Uji aktivitas antioksidan ditentukan 
dengan menggunakan metode penangkapan 
radikal DPPH. Pengukuran akt ivi tas ini 
berdasarkan kemampuan suatu senyawa dalam 
mengurangi intensitas warna DPPH pada 
panjang gelombang maksimum yang didapat, 
515,20 nm (Sastrawan dkk. 2013). Hasil uji ini 
didapat dengan menghitung persen inhibisi 
ekstrak dalam menghambat DPPH. Berdasarkan 
penetapan serapan sampel kontrol (hanya 
larutan DPPH), diperoleh jika besar nilai 
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absorbansinya adalah 0,632. Pada pengujian 
ekstrak etanol daun alpukat dengan larutan 
DPPH diperoleh nilai absorbansi yang didapat 
yaitu 0,581 – 0,564 – 0,501 – 0,441 – 0,355. Dari 
hasil tersebut dapat diketahui jika semakin besar 
konsentrasi ekstrak  etanol daun alpukat (100, 
150, 200, 250 dan 300 µg/mL) maka semakin 
banyak radikal DPPH yang ditangkap. 
 Hal ini ditandai dengan kecilnya nilai 
absorbansi yang didapat seiring dengan 
meningkatnya konsentrasi ekstrak. Di mana 
dengan semakin tingginya konsentrasi ekstrak 
maka semakin sedikit sisa DPPH yang terbaca 
oleh spektrofotometer. Hal tersebut tentu saja 
berbeda dengan sampel kontrol, di mana dalam 
sampel tersebut tidak ada yang menghambat 
DPPH, oleh karena itulah serapan absorbansi 
sampel kontrol bernilai lebih besar karena 
s e l u r u h  D P P H  d a p a t  t e r b a c a  o l e h 
spektrofotometer.
 Hasil yang diperoleh oleh sampel juga 
terjadi pada pembanding yang digunakan, yaitu 
vitamin C. Pada pengujian ini didapatkan hasil  
nilai absorbansi campuran antara vitamin C 
dengan DPPH yaitu 0,062 – 0,061 – 0,060 – 
0,059 – 0,058. Di mana semakin besar 
konsentrasi vitamin C (2, 3, 4, 5, 6 µg/mL) maka 
semakin kecil nilai absorbansi yang didapatkan. 
Hal ini terjadi karena adanya donor hydrogen oleh 
vitamin C sebagai antioksidan ke DPPH.
 Berdasarkan hasil absorbansi sampel 
antioksidan yang didapat, diperoleh nilai persen 
inhibisi untuk masing-masing konsentrasi sampel 
ekstrak etanol daun alpukat (100, 150, 200, 250 
dan 300 µg/mL) yaitu 21,85%, 24,13%, 32,61%, 
40,68% dan 54,94%. Pada sampel pembanding 
diperoleh besar persen inhibisi untuk masing-
masing konsentrasi yaitu 91,66%, 91,80%, 
91,93%, 92,06% dan 92,20%. Pada pengujian 
IC  ekstrak etanol daun alpukat dengan metode 50

probit berdasarkan persen inhibisi yang 
didapatkan, diketahui jika  log konsentrasi 
sampel sebagai sumbu X dan hasil dari tabel 
transformasi persen-probit sebagai sumbu Y 
diperoleh nilai korelasi (r) = 0,97, nilai intersep (a) 
= 1,75 dan nilai slope (b) = 0,16546. Dari 
persamaan tersebut, diperoleh nilai IC dari 50 

ekstrak daun alpukat  yaitu sebesar 291,6  
µg/mL. Sementara pada penentuan IC  dari 50

vitamin C, didapatkan jika pada konsentrasi 
terkecil vitamin C yang digunakan (2 µg/mL) 
sudah memberikan daya inhibisi sebesar 
91,66%. Sehingga penentuan IC  vitamin C 50

berada di bawah konsentrasi 2 µg/mL.

Penentuan Potensi Relatif
 Penentuan potensi relatif bertujuan untuk 
melihat besarnya potensi ekstrak etanol 70% 
daun alpukat dalam menghambat enzim α-
amilase yang dibandingkan dengan kontrol positif 

yaitu akarbose. Hasil nilai potensi relatif, yaitu 
perbandingan antara nilai IC  akarbose dengan 50

IC  ekstrak etanol 70% daun alpukat adalah 0.3 50

kalinya akarbose.

KESIMPULAN
Kesimpulan
 Dari penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa dengan nilai persen inhbisi ekstrak etanol 
70% daun alpukat dalam menghambat enzim α-
amilase dengan nilai IC  sebesar 139,1 µg/mL 50

dan potensi relatif 0,3 kali dibandingkan akarbose 
serta besar IC  antioksidan sebesar 291,6 µg/mL 50

menandakan jika daun alpukat bisa digunakan 
sebagai kandidat pengobatan diabetes mellitus 
dan masih memungkinkan untuk identifikasi 
senyawa aktif. 

Saran
 Perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut 
senyawa aktif yang berperan terhadap aktivitas 
penghambatan α-amilase.
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POTENSI TANAMAN OBAT DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina) SEBAGAI INSEKTISIDA 
NABATI: SEBUAH ULASAN 

POTENTIALS OF AFRICAN LEAF MEDICINAL PLANT (Vernonia amygdalina) AS BOTANICAL 
INSECTICIDE: A REVIEW 

1 1 Paramita Maris , Setyowati R. Djiwanti
1Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman 
Perkebunan, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian, Bogor

Naskah diterima tanggal 18 Desember 2019

ABSTRACT
African leaf plant (Vernonia amygdalina) could be used as medicinal herb and or 
botanical insecticide as well. Several workers have demonstrated the possible 
application of powder or extracts from bitter leaf plant materials to control storage 
pests Callosobruchus maculatus (stored cowpea bruchid) danand Sitophilus 
zeamais (the maize weevil). There was no progeny development of the bruchid in 
samples treated with bitter leaf powder. The leaf powder was mixed with cowpea 
seeds, to prevent oviposition and hatching of the eggs, and adult emergence of 
bruchid, thereby helping in their management. The effectiveness of V. amygdalina 
in the control of S. zeamais also had the same result. The essential oil of V. 
amygdalina (0.3%) was able to protect maize from the maize weevil by evoking a 
high repellant action against weevil, then reducing the number of weevil progeny 
production, without damaging the grain. The main insecticidal properties of V. 
amygdalina were identified as chemical compounds like sesquiterpene lactones 
containing vernodalin, vernodalol and 11, 13-dihydrovernodalin, which act as an 
insect feeding deterrent. Its possible application in Indonesia in controlling the 
storage pests, were needed to be evaluated to support the efficient and eco-
friendly plant pest and disease control program.

Keywords : control, pests, Vernonia amygdalina

ABSTRAK
Selain sebagai tanaman obat, tanaman daun afrika (Vernonia amygdalina) dapat 
pula dimanfaatkan sebagai insektisida nabati. Beberapa peneliti telah 
mendemonstrasikan kemungkinan aplikasi tepung atau ekstrak dari bahan 
tanaman daun afrika dalam pengendalian hama gudang Callosobruchus 
maculatus (kumbang kacang tunggak/merah) dan Sitophilus zeamais (kumbang 
biji jagung). Pada sampel kacang yang diperlakukan dengan tepung daun afrika, 
tidak terlihat adanya perkembangan populasi kumbang kacang. Tepung daun 
afrika yang dicampur dengan biji kacang, mencegah peletakan telur dan 
penetasan telur, sehingga menekan munculnya/ lahirnya kumbang dewasa.  
Demikian pula pada pengendalian kumbang jagung S. zeamais. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa minyak atsiri daun afrika memberikan efek penolakan makan 
terhadap kumbang jagung sehingga menekan jumlah produksi keturunan 
kumbang dewasa, tanpa menyebabkan kerusakan pada biji jagung. Bahan 
insektisida dari tepung tanaman daun afrika merupakan senyawa kimia 
sesquiterpene lactones yang mengandung vernodalin, vernodalol dan 11, 13-
dihydrovernodalin, yang bersifat mencegah aktivitas makan serangga. 
Kemungkinan aplikasinya di Indonesia dalam pengendalian hama gudang, perlu 
dikaji untuk menunjang program pengendalian hama dan penyakit tanaman yang 
efisien dan ramah lingkungan.

      Kata Kunci : pengendalian, hama, Vernonia amygdalina
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PENDAHULUAN
 Tanaman  daun  a f r i ka  (Vernon ia 

amygdalina Del.) adalah tanaman berkayu lunak 
atau semak yang termasuk dalam family 
Asteraceae dan genus Vernonia (Kigigha dan 
Onyema, 2015). Tanaman ini dinamakan 
tanaman daun afrika karena sebagian besar 
populasinya ditemukan di Benua Afrika. Daunnya 
memiliki rasa pahit sehingga sering disebut 
African bitter leaf (tanaman daun pahit). Rasa 
pahit di dalam daun ini berasal dari senyawa 
metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, 
tanin, dan glikosida (Li et al., 2005). Tanaman ini 
tergolong tanaman tahunan dan telah banyak 
diteliti secara luas penggunaannya sebagai 
tanaman obat (David, 2015).

 V.  amygdal ina  juga mengandung 
senyawa lain seperti thiamin, piridoksin, asam 
askorbat, glisin, sistein and kasein hidrolisat 
dalam jumlah yang cukup besar. Kandungan 
senyawa-senyawa tersebut dilaporkan lebih 
banyak dibanding tanaman lain sepert i 
Bryophyllum pinnatum, Eucalyptus globules, dan 
Ocimum gratissimum (Ganjian et al., 1983). 
Kayanya kandungan senyawa metaboli t 
sekunder  pada  tanaman  in i  membua t 
pemanfaatan tanaman ini sangat beragam. 
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
menyebutkan bahwa daun afr ika dapat 
mengendalikan OPT (Organisme Pengganggu 
Tanaman) seperti hama, bakteri, dan jamur 
(Ganjian et al., ; Jisaka et al., ; 1983 1992
Asawalam et al., ; Chukwujekwu et al., ; 2008 2009
Green et al., ; Habtamu dan Melaku 2018). 2017
Bahkan penggunaannya sebagai pengendali 
serangga hama ini telah digunakan pada lahan 
tanaman pangan di negara berkembang seperti 
Nigeria (David, 2015).

 Penelitian mengenai bahan nabati yang 
digunakan secara luas untuk pengendalian hama 
di lahan pertanian dan hama gudang (sampai 
batas tertentu) te lah banyak di lakukan 
sebelumnya (Berger, 2005; Ijeh and Ejike, 2011; 
Ufele et al., 2013). Senyawa metabolit sekunder 
yang berasal dari tanaman memiliki beberapa 
cara dalam mempengaruhi serangga hama 
sasarannya, antara lain senyawa toksik untuk 
larva (larvasida), penghambat pertumbuhan/IGR 
(Insect Growth Regulators), repellent, atraktan, 
dan lain-lain (Ishii et al., 2010, Ntonifor et al., 
2011, Asmanizar et al., 2012 dalam David, 2015).

 Untuk mendapatkan hasil panen yang 
maksimal, usaha pengendalian OPT tidak cukup 
hanya dilakukan di lahan pertanaman saja, tapi 
juga di tempat penyimpanan dan distribusinya. 
Serangan hama gudang dapat menimbulkan 
kerugian cukup signifikan, karena tidak hanya 
mengurangi kuantitas, tapi juga kualitas hasil 
panennya. Contohnya adalah usaha tani kacang-
kacangan seperti kacang tunggak/ cowpea yang  

banyak mengalami kendala, baik di lahan 
p e r t a n i a n n y a  m a u p u n  d i  t e m p a t 
penyimpanannya. Kendala seperti penyakit, 
hama, dan terbatasnya pupuk serta pengairan 
tentu harus diatasi dengan sebaik-baiknya 
(Brisibe et al., 2011; Raguraman and Singh, 
2000). Kendala utama pertanaman kacang 
t u n g g a k  i n i  a d a l a h  s e r a n g g a  h a m a 
Callosobruchus maculatus (Musa et al., 2009). C. 
maculatus ini menyerang pada saat fase pra 
panen dan pasca panen sehingga dapat 
menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup 
besar bagi petani (Baidoo et al., 2010). 
Pengenda l ian  serangga hama dengan 
mencampur biji-bijian dengan beberapa bahan 
tanaman merupakan praktek pengendalian yang 
sudah dilakukan sejak lama oleh petani, terutama 
di negara miskin dan berkembang (Yadu et al., 
2000). Pencampuran bahan tanaman dengan 
biji-bijian ini juga dilakukan oleh petani kacang 
tunggak dengan menggunakan campuran daun 
a f r i k a  y a n g  b e r b e n t u k  b u b u k  u n t u k 
mengendalikan hama gudang C. maculatus. 
Cara ini direkomendasikan untuk pengendalian 
hama gudang untuk memastikan ketahanan 
pangan terutama di negara-negara berkembang 
(David 2015).

 Potensi daun afrika sebagai insektisida 
n a b a t i  i n i  m a s i h  s a n g a t  l u a s  u n t u k 
dikembangkan. Makalah ini akan mengulas hasil-
hasil penelitian mengenai tanaman daun afrika 
sebagai pestisida nabati, masalah hama gudang 
dan pengendaliannya, serta kajian kemungkinan 
penelitian pemanfaatan pestisida nabati daun 
afrika dalam pengendalian hama gudang di 
Indonesia. 

BIOLOGI TANAMAN DAUN AFRIKA
 Tanaman ini dapat tumbuh sampai 10 m 

dengan petiol daun berdiameter sekitar 6 mm dan 
berbentuk oval (Yeap et al., 2010). Di dataran 
tinggi Ethiopia, daun afrika digolongkan oleh 
petani sebagai tanaman untuk makanan ternak 
multifungsi dengan hasil biomassa tinggi, mudah 
diperbanyak, kemampuan beradaptasi dan 
kecocokan tinggi, serta tidak bersaing dengan 
hara tanah dan kelembapan/kandungan air tanah 
dengan tanaman lain. Tanaman ini bahkan dapat 
membantu memperbaiki kesuburan tanah dan 
pertumbuhan tanaman tahunan (Mekoya et al., 
2008). Meskipun pada awalnya banyak 
ditemukan di Afrika, saat ini tanaman daun afrika 
dapat tumbuh dengan baik di Indonesia.

 V.  amygda l i na  b i asanya  mudah 
ditemukan di sepanjang sungai dan danau, di 
pinggiran hutan, di dalam hutan yang penuh 
dengan pepohonan, dan di padang rumput 
dengan ketinggian hingga 2800 meter di atas 
permukaan laut. Tanaman ini terdapat di daerah 
dengan rata-rata curah hujan sebesar 7.502.000 
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mm per tahun, membutuhkan sinar matahari 
penuh, dan lebih menyukai lingkungan yang 
l e m b a b .  V.  a m y g d a l i n a  m u d a h  u n t u k 
dibudidayakan karena dapat tumbuh di semua 
jenis tanah meskipun tentu lebih memilih tanah 
subur yang kaya humus (Ofori et al., 2013). 
Penyebarannya dapat melalui biji yang berasal 
dari kepala bunga, tetapi sebagian besar melalui 
stek batang karena tanaman akan tumbuh jauh 
lebih cepat. Petani biasanya lebih memilih untuk 
menanam tanaman yang baru pada saat awal 
musim atau setelah tahun kedua. Pemanenan 
pada musim hujan dilakukan dengan memotong 
pucuk berdaun sehingga cabang baru akan 
muncul. Cabang yang baru ini juga akan segera 
dipanen beberapa minggu kemudian. Saat 
musim kemarau, hanya daun yang akan 
langsung dipanen.

 Daun afrika mempunyai banyak manfaat, 
antara lain sebagai 1) Insektisida nabati - minyak 
atsiri yang dihasilkan oleh daun afrika bersifat 
toksik terhadap Sitophilus zeamais, sementara 
efeknya terhadap bruchid tersebut efektif saat 
dicampur dengan Ocimum spp. (selasih); 2) 
Makanan - daun afrika ini dapat dimakan 
langsung sebagai lalapan atau bahkan dimasak 
menjadi sejenis sup. Akar dan rantingnya bahkan 
bisa dimakan sebagai hidangan pembuka; 3) 
obat - tanaman ini lama dikenal sebagai tanaman 
obat dan dapat membantu untuk menurunkan 
demam, menyembuhkan gejala-gejala seperti 
sakit perut, hepatitis, malaria, bilharzias  is
(demam keong/schistosomiasis), titik-titik hitam 
pada wajah, atau bahkan meredakan mual; 4) 
makanan ternak - daun dan cabang/ranting 
tanaman daun afrika ini biasa digunakan sebagai 
makanan ternak; 5) bahan bakar - batang 
tanaman ini dapat digunakan sebagai kayu bakar 
dan arang; 6) Ternak lebah - tanaman ini 
menghasilkan madu yang ringan; 7) Kayu - 
batang tanaman yang resisten terhadap rayap ini 
sering digunakan sebagai tiang pasak untuk 

tanaman yang akan ditanam atau digunakan 
sebagai pagar hidup (Ofori et al., 2013). Di 
Ethiopia, tanaman ini umum digunakan dalam 
penyiapan bir lokal, dan sebagai fumigant 
(Thompson et al., 1994).

TA N A M A N  D A U N  A F R I K A S E B A G A I 
PESTISIDA NABATI

 Minyak, tepung/bubuk atau ekstrak 
bahan tanaman yang berasal dari V. amygdalina 
ini telah terbukti bersifat toksik terhadap hama 
gudang (Asawalam et al., 2008; Adeniyi et al., 
2010; David 2015) dan hama di lahan pertanian. 
Tanaman ini dapat bersifat repellent dan toksik 
terhadap larva Spodoptera exempta (Walker) 
(Lepidoptera: Noctuidae) (Ganjian et al., 1983). 
Minyak atsiri yang berasal dari daun bersifat 
toksik terhadap S. zeamais (Ofori et al. 2013). 
Lebih jauh lagi, bahkan terdapat bukti yang 
menunjukkan bahhwa ekstrak daun afrika ini 
berguna sebagai antimikroba (Erasto et al., 2006; 
Orsomando et al., 2016) dan bersifat toksik 
terhadap protozoa parasit (De Toledo et al., 2014; 
Abay et al., 2015). Hal-hal di atas tentu membuat 
tanaman daun afrika ini lebih berguna bagi 
masyarakat di pedesaan, apalagi karena mereka 
mudah untuk dibudidayakan.

 Dalam penelitiannya, David (2015) 
menguji efektivitas tepung yang berasal dari V. 
amygdalina sebagai insektisida kontak terhadap 
kumbang kacang tunggak, C. maculatus, di 
laborator ium dengan suhu 30±2°C dan 
kelembapan relatif sekitar 75±5%. Bubuk ini 
diaplikasikan pada konsentrasi 2g/20g biji 
kacang tunggak. Hasil uji menunjukkan bahwa 
bubuk daun afrika yang digunakan sebagai 
insektisida kontak ini dapat mengurangi jumlah 
kumbang kacang tunggak secara signifikan 
(P<0.05). Dengan keterangan bahwa daun V. 
amygdalina tercatat sebagai yang paling toksik 
dan dapat menyebabkan 100% mortalitas 
kumbang dewasa C. maculatus pada 72 JSA 

Gambar 1. (a) Struktur kimia vernodalin, (b) Struktur kimia vernolide, (c) Struktur kimia 
11, 13-dihydrovernolidalin
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(Jam Setelah Aplikasi). 
 Pada sampel yang diperlakukan dengan 

V. amygdalina, tercatat tidak ada perkembangan 
keturunan pada kumbang C. maculatus. Bahkan 
persentase kumbang C. maculatus untuk 
bertahan hidup (dar i  fase te lur  h ingga 
imago/dewasa) pada semua sampel yang 
diperlakukan dengan V. amygdalina tercatat 
memiliki persentase perkembangan keturunan 
yang lebih sedikit daripada kontrol dengan 
perbedaan yang signifikan (P<0.05). Semua 
sampel yang diperlakukan dengan bubuk 
tanaman daun afrika ini bersifat toksik  terhadap 
kumbang kacang tunggak, C. maculatus. Bubuk 
ini dapat dicampur dengan biji kacang tunggak 
untuk mencegah telur menetas, dan pada 
akhirnya tentu hal ini sangat berguna dalam 
usaha pengendalian kumbang kacang tunggak, 
C. maculatus. Dari uji efikasi ini juga dapat 
diketahui bahwa urutan efektivitas dari bagian 
tanaman daun afrika yang dijadikan bubuk ini 
adalah daun, kulit batang, dan yang terakhir 
adalah akar.

 Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Adedire dan Lajide (2008) melaporkan bahwa V. 
amygdal ina  dapat  menyebabkan 100% 
mortalitas pada S. zeamais. Tanaman ini juga 
dapat mencegah oviposisi dan munculnya 
imago/serangga dewasa. Efek terhadap oviposisi 
ini mungkin disebabkan oleh pernapasan yang 
semakin memburuk/melemah yang berujung 
negatif terhadap proses metabolisme di dalam 
tubuh kumbang (Osisiogu and Agbakwuru, 1978; 
Onolemhemhem and Oigiangbe, 1991; Adedire 
et al., 2011; Ileke et al., 2012). Tanaman ini juga 
dilaporkan dapat memperlambat gerak kumbang 
(Adedire et al., 2011) sehingga kumbang tidak 
dapat bergerak dengan bebas untuk dapat kawin 
dan berkembangbiak (Ileke et al., 2012). 
Sedangkan penurunan pada perkembangan 
keturunan mungkin disebabkan oleh adanya 
kematian dini dan penghambatan (baik penuh 
maupun sebagian) perkembangan embrio (Dike 
and Mbah 1992). Dari hasil uji lapang ekstrak V. 
amygdalina efektif mengendalikan hama kacang-
kacangan (common bean Phaseolus vulgaris L.), 
seperti halnya insektisida sintetik pyrethroid 
(Mkenda et al., 2015).

 Beberapa penel i t i  te lah berhas i l 
mengisolasi dan mengkarakterisasi sejumlah 
senyawa kimia dengan aktivitas biologi potensial 
dari daun afrika. Beberapa senyawa yang 
terisolasi sebelumnya termasuk: sesquiterpene 
lactones (Igile et al. 1995), terpenoids, flavonoids 
like luteolin, luteolin 7-O-glucosides dan luteolin 
7-O-glucuronide (Jisaka et al., 1992), steroid 
glycosides (Alabi et al., 2005], saponin, 
terpenoids and vernonioside A, B, A1, A2, A3, B2, 
B3 dan A4 terbukti dapat mengendalikan 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans and 

Staphylococcus aureus dan serangga hama 
kacang-kacangan (common bean) di lapang, 
termasuk hama Aphids (Huang et al., 2000, 
Dunsworth et al., 1982). 

 Senyawa bahan akti f  yang umum 
t e r i s o l a s i  d a n  t e r i d e n t i fi k a s i  s e b a g a i 
sesquiterpene lactones mengandung vernodalin, 
vernodalol and 11, 13-dihydrovernodalin, 
merupakan bahan insektisida yang berperan 
sebagai penolak makan serangga (insect feeding 
deterrent) (Pascual, 2001) (Gambar 1 (a)-(c)). 
Minyak atsiri yang diekstrak melalui distilasi air 
dari daun afrika mangandung  eucalyptol (1, 8 
cineole, 25%), beta pinene (14.5%), myrtenal 
(6.5%), dan senyawa minor lain sementara 
minyak atsiri dari bunga mengandung terutama 
alpha-muurolol (45.7%) (Habtamu dan Melaku 
2018). Minyak atsiri lain (0.3%) dapat melindungi 
biji jagung dari kumbang jagung S. zeamais 
dengan mengurangi jumlah produksi keturunan 
(progeny production) dan menyebabkan sifat 
menolak makan yang besar/ tinggi terhadap 
kumbang jagung tanpa merusak biji-bijian.   
Persentase perkecambahan biji kacang tunggak 
yang d iper lakukan dengan yang t idak 
diperlakukan (kontrol), tidak berbeda. Hal ini 
dilaporkan bahwa biji-bijian yang diperlakukan 
dengan tepung dan ekstrak tidak menghilangkan 
viabilitas biji (Das, 2002: Onu dan Aliyu, 1995; 
Keita et al., 2001).

 Tepung daun afrika dapat diaplikasikan 
secara tunggal atau dicampur tepung daun 
pestisida nabati lain. Pencampuran tepung daun 
dari berbagai jenis daun pestisida nabati selain 
dapa t  men ingka tkan  e fek t i v i t as ,  j uga 
meningkatkan efisiensinya.  Moses dan Dorathy 
(2011)  melaporkan bahwa daun af r ika 
memberikan perlindungan terbaik terhadap 
kumbang kacang tunggak (cowpea weevil) jika 
dibandingkan dengan bawang putih dan jahe.   
Aktivitas minyak atsiri daun afrika terhadap C. 
maculatus (cowpea bruchids) akan efektif jika   
dicampur dengan Occimum spp. (Ofori et al. 
2013). Tepung daun afrika V. amygdalina L. (Va) 
dan tepung mimba Azadirachta indica A. Juss 
(Az) yang diaplikasi terpisah maupun dalam 
campuran perbandingan Va100%, Az100%, 
Va50%:Az50%, and Va80%:Az20% berturut-
turut ,  menunjukkan semua konsentrasi 
menyebabkan mortalitas serangga dewasa C. 
maculatus pada 24, 48 dan 72 jam setelah 
perlakuan dibandingkan kontrol (Akunne et al., 
2013).

T A N A M A N  D A U N  A F R I K A  D A L A M 
PENGENDALIAN HAMA GUDANG

 Infestasi serangga hama dan patogen 
penyakit pada biji-bijian yang disimpan dapat 
mencapai 50% dalam 3-4 bulan penyimpanan 
dalam gudang (Oparaeke and Dike, 2005).  Pada 
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daerah tropis seperti halnya Indonesia penyebab 
utama kerusakan pada biji-bijian yang disimpan 
adalah serangga hama. Serangga hama gudang 
biasanya ditemukan hidup pada makanan yang 
kering (dried products) seperti buah2an kering 
(dried fruits), rempah-rempah, terigu, sekam, biji-
bijian, gandum, produk sereal yang telah digiling, 
makanan hewan peliharaan, permen, makaroni, 
spageti, dan keju (Nadiah 2019).  Kerugian akibat 
s e r a n g g a  h a m a  g u d a n g :  m e n c a k u p 
pengurangan bobot, nutrisi, kadar air, daya 
tumbuh, kerusakan fisik, nilai pasar, kontaminasi 
makanan/ biji-bijian (oleh bakteri, jamur, racun 
aflatoksin), timbulnya biaya pengendalian/ 
pencegahan, residu pestisida, kehilangan 
kepercayaan konsumen, bahkan penolakan 
ekspor (Pest Management technology 2019, 
https://pestmanagementtechnology.net/serangg
a-hama-gudang / ) .  C.  Macu la tus  t e lah 
menyebabkan berkurangnya berat biji dan 
viabilitas dari kacang tunggak sehingga akhirnya 
menyebabkan biji-bijian tersebut mengalami 
penurunan nilai ekonomi yang cukup signifikan 
(Adedire and Akinneye, 2004).

Di Indonesia, masalah hama gudang juga 
dialami pada kacang-kacangan (kacang hijau, 
kacang tanah dll), beras/ padi, kopi, rempah-
rempah (pala, kemiri). Beberapa hama gudang 
yang umum di Indonesia: 1) Kumbang beras 
(Sitophilus oryzae L.), 2) Kumbang tepung merah 
(Tribolium castaneum Hbst), 3) penggerek biji 
kopi Hypothenemus hampei (coffee berry borer), 
4) kumbang biji kopi Araecerus fasciculatus 
(coffee bean weevil), 5) hama gudang pala 
(Tribolium castaneum), 6) hama gudang kemiri 
(Nadiah 2019, Kardinan et al.,  2014).  Hama 
gudang yang menyerang kopi dan dapat 
mengancam kualitas kopi ekspor Indonesia 
(Nadiah 2019).  Pada biji pala, selain hama, biji 
pala dalam penyimpanan dapat terkontaminasi 
jamur Aspergillus yang dapat menyebabkan 
cemaran aflatoksin yang melebihi batas 
maksimum, dan menyebabkan penurunan 
ekspor biji pala dari tahun ketahun dan penolakan 
dari negara importir (Anonymous, 2012).

 Pengendalian hama gudang ditujukan 
untuk menekan kehilangan dan penurunan mutu 
hasil/komoditas yang disimpan secara tidak 
langsung dapat mencegah kekurangan/ 
kelangkaan bahan pangan dan meningkatkan 
kemandirian pangan. Untuk melindungi biji-bijian 
dari infestasi hama gudang, beberapa petani dan 
pedagang menggunakan insektisida sintetik 
yang diaplikasikan dalam bentuk semprot 
(sprays) atau dalam bentuk tepung (untuk 
mengurangi kehilangan mutu (Lowenberg-
Deboer et al. 2008). Demikian halnya dengan 
masalah di Indonesia. 

 Di Indonesia, salah satu insektisida racun 
kontak dan lambung alfametrin, berbentuk 

pekatan suspensi berwarna putih susu untuk 
mengendalikan hama gudang kutu tepung 
(Tribolium sp.), menggunakan formulasi khusus, 
tidak mengakibatkan perubahan warna, dan tidak 
meninggalkan bau, pada komoditas yang 
d i s i m p a n  ( h t t p s : / / p e s t -
control.basf.co.id/concord-15-sc, diakses 
September 2019). Tetapi penyalahgunaan 
pestisida sintetik sering menimbulkan efek 
negatif pada ekosistem dan kesehatan manusia, 
terutama di negara-negara sedang berkembang 
(Ecobichon, ). Pemanfaatan pestisida 2001
nabati  seperti ekstrak tanaman telah lama 
terbukti efektif mengendalikan hama dan lebih 
ramah lingkungan /berkelanjutan mengingat 
komponen bahan aktifnya yang cepat terurai dan 
rendah persistensinya di alam,  dan dapat 
diintegrasikan kedalam praktek pertanian 
berkelanjutan, selain sesuai untuk petani kecil di 
negara-negara sedang berkembang (Isman, 
2008 1980 2014, Casida, , Sola et al., , Ileke 2015). 
K e u n t u n g a n  l a i n ,  p e t a n i  k e c i l  d a p a t 
menghasilkan prroduk pertanian organik bernilai 
lebih tinggi untuk dipasarkan dan ekspor (Tembo 
et al., 2018). Pestisida nabati telah digunakan 
secara luas dalam mengendalikan hama dan 
penyakit tanaman dan sampai batas tertentu 
dalam mengendalikan hama gudang pada 
produk yang disimpan (Berger, 2005: Ijeh and 
Ejike, 2011;  Ufele et al., 2013).

Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, 
perlu dicari metode pengendalian hama dan atau 
patogen gudang yang lebih aman/ ramah 
lingkungan, efektif, efisien (mudah diperoleh 
bahan bakunya, murah), mudah dibuat/ 
diproduksi, mudah dilakukan (oleh petani), tidak 
mempengaruhi kualitas biji-bijian yang disimpan 
(tidak menyebabkan perubahan warna, tidak 
meninggalkan bau, tidak  mempengaruhi rasa, 
tidak mempengaruhi  viabilitas benih), apabila 
komoditas akan dikonsumsi maka tepung/ bubuk 
agen pengendali mudah dibersihkan dari biji-
bijian, dan dapat diaplikasikan pada berbagai 
jenis biji-bijian.

D a r i  b e b e r a p a  h a s i l  p e n e l i t i a n 
menunjukkan aplikasi daun afrika dalam 
pengendalian hama gudang dapat dilakukan 
dalam bentuk tepung kering, minyak atsiri dan 
ekstrak (Maina dan Lale, 1995). Tetapi 
berdasarkan k r i te r ia  te rsebut  d i  a tas , 
pengendalian hama gudang dengan cara 
mencampurkan tepung daun afrika dengan biji-
bijian dalam penyimpanan, merupakan metode 
pengendalian hama gudang yang potensial untuk 
diteliti dan dikembangkan di Indonesia.  Metoda 
ini merupakan cara tradisional yang umum 
digunakan oleh petani di Nigeria, dan negara-
negara Afrika lainnya, dan aplikasinya sangat 
dianjurkan untuk pengendalian hama gudang di 
negara sedang berkembang, mengingat 
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tanaman ini cukup murah dan mudah diperoleh 
bahan bakunya (Yadu et al., 2000, David 2015).   
Metode pengendalian OPT yang efisien dan 
ramah l ingkungan adalah metode yang 
menggunakan ekstrak atau tepung bahan 
tanaman pestisida lokal (Belmain et al., 2012). 
Sifatnya yang mudah tumbuh merupakan 
keuntungan yang memudahkan da lam 
memperoleh bahan baku tanaman daun afrika 
untuk aplikasi.

Penelitian pestisida nabati berbahan 
dasar daun afrika yang dapat dilakukan untuk 
pengembangannya di Indonesia, antara lain:  
analisa tingkat kandungan bahan aktif, tingkat 
efikasi tepung daun afrika terhadap pengendalian 
serangga hama gudang dan kisaran luas hama 
dan patogen penyaki t  gudang la innya, 
peningkatan efektifitas dan efisiensi tepung daun 
afrika melalui pencampuran dengan tepung daun 
tanaman pestisida lain yang kompatibel, 
formulasi pestisida nabati berbahan dasar 
ekstrak (minyak atsiri, ekstrak kasar) daun afrika 
terhadap pengendalian serangga hama dan 
patogen penyakit tanaman.

Tanaman pestisida nabati dapat bervariasi 
dalam efikasinya disebabkan perbedaan-
perbedaan genet iknya atau l ingkungan 
tumbuhnya (Belmain et al., 2012; Stevenson et al; 
2012). Tanaman daun afrika saat ini telah banyak 
ditanam dan mudah tumbuh di Indonesia 
(Anonymous, 2017).  Tanaman daun afrika yang 
dibudidayakan di Indonesia, kemungkinan 
memiliki lingkungan tumbuh yang berbeda 
dengan Afrika, sehingga kemungkinan memiliki 
tingkat kandungan bahan aktif yang berbeda, dan 
memiliki tingkat efikasi yang berbeda terhadap 
serangga hama maupun patogen penyakit  
gudang lainnya.

Pencampuran yang sinergis antara dua 
atau lebih tanaman pestisida nabati dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi formulasi 
pestisida nabati.  Minyak atsiri dari daun afrika 
mempunyai daya bunuh terhadap hama gudang 
S. zeamais tetapi kurang efektif terhadap C. 
maculatus, tetapi campurannya dengan tanaman 
s e l a s i h  ( O c c i m u m  s p p . )  l e b i h  e f e k t i f 
mengendalikan C. maculatus (Ofori et al., 2013).  
Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 
campuran tepung daun afrika dan tepung daun 
mimba dapat melindungi kacang tunggak dari 
serangan C. maculatus dalam penyimpanan 
dibandingkan dengan tepung daun afrika saja 
(Akunne et al., 2013).

Selain terhadap C. maculatus dan S. 
zeamays; tanaman daun afrika dilaporkan efektif 
pula mengendaliakan hama kacang-kacangan 
lainnya, dan bahan aktifnya memiliki aktivitas anti 
bakteri, anti jamur, maupun anti parasit protozoa, 
serta bersifat fumigan.  Oleh sebab itu, tanaman 
daun afrika perlu diuji efektivitasnya terhadap 

hama dan patogen penyakit dalam kisaran yang 
lebih luas pada berbagai komoditas gudang 
lainnya.

KESIMPULAN
 Selain sebagai tanaman obat, tanaman 

daun afrika dapat pula dimanfaatkan sebagai 
insektisida nabati/ pestisida nabati.  Aplikasi 
tepung tanaman daun afrika dapat dilakukan 
dalam pengendalian hama gudang  C. maculatus 
(kumbang kacang tunggak/merah) dan S. 
zeamais (kumbang bi j i  jagung) dengan 
mencampurkan tepung daun afrika dengan biji 
kacang, Pemanfaatan tepung daun afrika dalam 
pengendalian hama gudang dengan cara 
mencampurkan tepung daun afrika dengan biji-
bijian dalam penyimpanan, merupakan metode 
pengendalian hama gudang yang potensial untuk 
diteliti dan dikembangkan dalam manajemen 
hama gudang dalam penyimpanan tradisional di 
Indonesia.  

 Bahan insektisida dari tepung tanaman 
daun afr ika merupakan senyawa kimia 
sesquiterpene lactones yang mengandung 
v e r n o d a l i n ,  v e r n o d a l o l  d a n  11 ,  1 3 -
dihydrovernodalin, yang bersifat mencegah 
aktivitas makan dan racun serangga.   Penelitian 
pemanfaatan tanaman daun afrika dalam 
pengendalian hama gudang yang dapat 
dilakukan untuk pengembangannya di Indonesia, 
antara lain analisa tingkat kandungan bahan aktif 
daun afrika, tingkat efikasi tepung daun afrika 
terhadap pengendalian serangga hama gudang 
dan kisaran luas hama dan patogen penyakit 
gudang lainnya pada komoditas gudang lainnya..
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK KULIT MANGGIS TERHADAP BAKTERI 
Staphylococcus epidermidis

ANTIBACTERIAL ACIVITY OF MANGOSTEEN PEEL EXTRACT AGAINST Staphylococcus 
epidermidis

1 1Yunita Intan Ryandini , Yopi Hermawan
1Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu

Naskah diterima tanggal 19 Desember 2019

ABSTRACT
Mangosteen peel (Garcinia mangostana Linn.) is one food waste which has 
medicinal benefits. The mangosteen peel contains a lot of active component are 
potential as an antibacterial. The aim of this study was to determine antibacterial 
activity of mangosteen peel extract against Staphylococcus epidermidis. The 
method of this study used well diffusion. The treatments (P1,P2,P3) were given 
mangosteen peel extract with concentrations of 25%,50% and 100%, with 
gentamicin was used as the positive control (K+) and aquades was used as a 
negative control (K-). The results showed that 50% ethanol extract of mangosteen 
peel had the potential to inhibit the growth of Staphylococcus epidermidis with the 
largest inhibitory zone of 11.97 mm at 100% concentration.

Keywords: Mangosteen peel, Antibacterial, Staphylococcus epidermidis

ABSTRAK
Kulit manggis (Garcinia mangostana L.) adalah salah satu limbah makanan yang 
memiliki manfaat pengobatan.Kulit manggis memiliki banyak senyawa aktif yang 
berpotensi sebagai antibakteri.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
daya hambat ekstrak kulit manggis terhadap bakteri Staphylococcus 
epidermidis.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah difusi sumuran. 
Perlakuan (P1,P2,P3) diberikan ekstrak kulit manggis dengan konsentrasi 
masing-masing 25%,50% dan 100%, dengan gentamicin sebagai kontrol positif 
(K+) dan aquades sebagai kontrol negatif (K-). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol 50%kulit manggis memiliki potensi dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dengan zona hambat terbesar 
yaitu 11,97 mmpada konsentrasi 100%.

      
      Kata kunci : Kulit manggis, Antibakteri, Staphylococcus epidermidis

Alamat korespondensi :
yunitaintanryandini168@gmail.com 

 

PENDAHULUAN
Kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 
merupakan salah satu limbah yang layak 
dikembangkan sebagai bahan baku obat 
tradisional.  Kekhawatiran masyarakat terhadap 
efek samping dari penggunaan obat kimia 
menjadikan herbal semakin dilirik. Kulit manggis 
terbukti memiliki beberapa senyawa yang 
bermanfaat untuk kesehatan. Penelitian oleh 
Puspitasari dkk (2013) menjelaskan bahwa 
ekstrak etanol 95% kulit manggis mengandung 
senyawa alkaloid, tanin, flavonoid, triterpenoid, 
polifenol, saponin. (Puspitasari et al., 2013).
Studi terdahulu menunjukkan kulit manggis 
berpotensi menghambat berbagai jenis bakteri 
seperti Staphylococcus sanguis, Streptococcus 
sallivarius, Streptococcus oralis, Streptococcus 

mutans, Lactobacillus acidophilus (Janardhanan 
et al., 2017)dan memiliki daya hambat terhadap 
S. aureus, Salmonella sp dan E.Coli(Sukasih et 
al., 2011)sertaefektif menghambat bakteri 
p e n y e b a b  p n e u m o n i a y a i t u k l e b s i e l l a 
pneumonia(Melkianus, 2019), Streptococcus 
mutans(Widayat et al., 2016). Kulit manggis juga 
berpotensi sebagai antidiabetes (Husen et al., 
2017), antikanker (Akao et al., 2008), anti TBC 
(Kaihena et al., 2015).
Masalah kul i t  yang sering ter jadi  pada 
masyarakat adalah jerawat. Bakteri penyebab 
jerawat  sa lah satunya Staphylococcus 
epidermidis(Suryana et al., 2017).Menurut 
l i t e ra tu r  Wi rawan  dkk  (2018) ,  bak te r i 
Staphylococcus epidermidis adalah merupakan 
flora normal kulit dan tidak bersifat patogen, tetapi 
bila terjadi perubahan pada kondisi kulit maka 
bakteri tersebut dapat menjadi invasive (Wirawan 
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et al., 2018). Hasil penelitian Wirawan dkk (2018), 
diketahui bahwa bakteri Staphylococcus 
epidermidismerupakan bakteri gram positif yang 
b e r w a r n a  u n g u  d a n  b e r b e n t u k  k o k u s 
bergerombol seperti anggur (Wirawan et al., 
2018). Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik 
untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 
5 0 %  k u l i t  m a n g g i s  t e r h a d a p  b a k t e r i 
Staphylococcus epidermidis.

METODE PENELITIAN
Alat
 Alat yang digunakan meliputi gelas ukur 
(Pyrex), Erlenmeyer (Pyrex), tabung reaksi 
(Pyrex), timbangan analitik (Tanita®), beaker 
gelas (Pyrex)), cawan petri (Pyrex), autoklaf 
(Tomy®), Laminar Air Flow (Lab Companion®), 
inkubator (Lab Companion®), jarum ose, pinset, 
pipet mikro (Nesco®), jangka sorong, aluminium 
foil, rotary evaporator, kertas saring, kertas label 
dan spritus, bunsen, cotton bud, alumunium foil, 
kapas, spidol, plastik besar.
Bahan
 Bahan yang digunakan meliputi serbuk 
kul i t  manggis yang diperoleh dari  UPT 
Laboratorium Herbal Materia Medica Batu, etanol 
50%, media Nutrient Agar, media Nutrient Broth, 
isolate bakteri Staphylococcus epidermidis, 
aquades steril, larutan McFarland 0,5, etanol 
70%, antibiotik gentamicin.

Metode
1. Pembuatan Ekstrak
 Ta h a p  a w a l  p e n e l i t i a n  d e n g a n 
menimbang serbuk kulit manggis sebanyak 200 g 
kemudian direndam dalam  pelarut etanol 50% 
diaduk menggunakan shaker, didiamkan selama 
3 hari, lalu disaring. Hasil maserasi kemudian 
dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 

o
60 C (Weecharangsan et al., 2006). 

2. Skrining Fitokimia
 Hasil ekstrak kulit manggis kemudian diuji 
fitokimia sesuai prosedur Harbone (Harborne, 
1996) yang dimodifikasi. Uji alkaloid dilakukan 
dengan mereaksikan ekstrak kulit manggis pada 
pereaksi mayer, dragendorf dan wagner. Hasil 
positif uji mayer ditandai terbentuknya warna 
putih, hasil positif uji dragendorf ditandai dengan 
terbentuknya larutan jingga sedangkan hasil 
positif uji wagner ditandai dengan terbentuknya 
endapan coklat. Uji Flavonoid dilakukan dengan 
menambahkan sampel dengan beberapa tetes 
larutan HCL 2N ditambah serbuk Mg, hasil positif 
ditandai dengan timbulnya warna jingga hingga 
merah. 
 Pada uji fenolik dengan menambahkan 
beberapa tetes FeCl , hasil positif akan terjadi 3

endapan hitam. Uji tanin dilakukan dengan 
menambahkan beberapa tetes FeCl , hasil positif 3

ditandai dengan terjadinya warna biru tua. Uji 
triterpenoid dilakukan dengan menambahkan 
sampel dengan beberapa tetes Liebermann 
Buchard pekat sedikit demi sedikit melalui 
dinding tabung, hasil positif ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna larutan merah tua atau 
orange atau jingga kecoklatan dan pada saponin 
yaitu dengan menambahkan aquades panas lalu 
dikocok kuat, hasil positif ditandai dengan 
munculnya busa yang bertahan selama 1 menit.

3. Pengujian Aktivitas Antibakteri Secara 
In Vitro

 Penelitian selanjutnya dengan menguji 
aktivitas antibakteri. Terlebih dahulu membuat 
larutan uji dari ekstrak etanol kulit manggis 
dengan konsentrasi 25%, 50% dan 100%. 
(Melkianus, 2019). Masing-masing konsentrasi 
dibuat dengan volume 2 mL. Diambil 2 mLekstrak 
etanol kulit manggis dimasukkan ke dalam 
microtube, ekstrak tersebut merupakan ekstrak 
dengan konsentrasi 100%. Kemudian 1 
mLeks t rak  konsen t ras i  100% d iamb i l , 
selanjutnya dimasukkan ke dalam microtube dan 
ditambahkan aquades hingga 2 mL, ekstrak 
tersebut merupakan ekstrak dengan konsentrasi 
50%. Sebanyak 1 mL ekstrak konsentrasi 50% 
diambil dan ditambahkan aquades hingga 2 mL 
sehingga diperoleh ekstrak dengan konsentrasi 
25%. 
 Uji antibakteri dilakukan pada media NA. 
Pembuatan media NA dilakukan dengan 
melarutkan 5 g serbuk NA dalam 250 mL aquades 
lalu didihkan, larutan NA dituang dalam cawan 
petri, disterilisasi dengan autoclave dan dituang 
ke cawan petri dibiarkan memadat. Pembuatan 
suspensi bakteri dilakukan dengan mengambil     
1 ose isolat bakteri ke dalam media NB kemudian 
kekeruhan disesuaikan dengan standar Mc 
Farland 0,5 (Tumane et al., 2014).
 Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 
menggunakan metode difusi sumuran. Setelah 
media NA dalam cawan petri memadat, 
diinokulasikan suspensi bakteri dengan teknik 
goresan sinambung pada permukaan media. 
Selanjutnya d ibuat  sumur pada cawan 
petridengan diameter masing-masing sumur 
sebesar 6 mm. Masing-masing larutan uji 
konsentrasi 25%, 50%, 100%; aquades sebagai 
kontrol negatif; gentamicin sebagai kontrol positif 
masing-masing diteteskan pada sumur yang 
berbeda sebanyak 20μL, kemudian diinkubasi 

o
selama 24 jampada suhu 37 C dan diamati zona 
hambat yang terbentuk. Diameter zona hambat 
diukur menggunakan jangka sorong (Aziz, 2010). 
Perlakuan diulangi sebanyak empat kali.

Analisis Data
 Hasil penelit ian dianalisis dengan 
menggunakan program SPSS 16.0.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
 Hasil ekstrak kental kulit manggis yang 
diperoleh sebanyak 25 g dengan rendemen 
12,5%. Ekstrak kulit manggis berwarna coklat 
dan berbau khas. Hasil skrining fitokimia ekstrak 
kulit manggis menunjukkan bahwa ekstrak kulit 
manggis positif mengandung senyawa alkaloid, 
flavonoid, tanin, triterpenoid, fenolik dan saponin. 
Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa 
ku l i t  mangg is  mengandung te rpeno id , 
phytosterols, karbohidrat, glikosida, fenolik, 
flavonoid, saponin,  tanin and alkaloids (Jamila et 
al., 2017).
 Pada hasil pengujian antibakteri ekstrak 
kulit manggis (Garcinia mangostana L) terhadap 
b a k t e r i  S t a p h y l o c o c c u s  e p i d e r m i d i s 
menunjukkan bahwa ekstrak kulit manggis 
s e c a r a  s i g n i fi k a n  d a p a t  m e n g h a m b a t 
pertumbuhan bakteri (p<0,05) yang ditunjukkan 
adanya zona bening di sekitar lubang sumuran.
Zona bening terbentuk karena ekstrak yang ada 
dalam lubang sumuran berdifusi ke agar dan 
mencegah pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis yang ada di daerah tersebut. Hal ini 
diduga senyawa yang terkandung dalam ekstrak 
kul i t  manggis memi l ik i  akt iv i tas dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri.
 Kontrol positif dan negatif digunakan 
sebagai pembanding dari tiap perlakuan. 
Pemilihan gentamicin sebagai kontrol positif 
dikarenakan gentamicin merupakan antibiotik 
yang memiliki daya antibakteri yang baik 
terhadap bakteri gram positif maupun gram 
negatif. Untuk kontrol negatif menggunakan 
aquades karena aquades merupakan pengencer 
pada eks t rak  ku l i t  mangg is  dan  t idak 
berpengaruh sebagai antibakteri. (Fitri and 
Widiyawati, 2017).
 Konsentrasi 100% ekstrak kulit buah 
manggis memiliki aktivitas paling tinggi dalam 
m e n g h a m b a t  p e r t u m b u h a n  b a k t e r i 
Staphylococcus epidermidis ,  sedangkan 
konsentras i  25% menunjukan akt iv i tas 
antibakteri paling rendah. Hasil ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 
digunakan maka semakin luas zona hambat yang 

Uji Pereaksi Hasil Pengamatan 

Alkaloid 
Mayer + Endapan Putih 

Dragendorf + Larutan lebih jingga 
Wagner + Endapan Coklat 

Flavonoid HCl 2N + Mg + Warna merah lembayung 

Tanin FeCl3 + Hitam kebiruan 

Triterpenoid Liebermann Buchard + Merah tua 

Fenolik FeCl3 + Hijau kehitaman 

Saponin Aquades Panas + Busa yang permanen 

 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Manggis

Gambar 1. Hasil Skrining Fitokimia Esktrak Kulit Manggis

Tabel 2. Hasil Uji Post Hoc Mann Whitney Zona Hambat Ekstrak Etanol 50% Kulit 
Manggis terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis
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Kelompok Perlakuan p-value  Hasil 
Konsentrasi 25% Konsentrasi 50% 0,011 Ada perbedaan signifikan 
 Konsentrasi 100% 0,013 Ada perbedaan signifikan 
 Kontrol Positif 0,014 Ada perbedaan signifikan 
 Kontrol Negatif 0,008 Ada perbedaan signifikan 
Konsentrasi 50% Konsentrasi 100% 0,495* Tidak ada perbedaan signifikan 
 Kontrol positif 0,018 Ada perbedaan signifikan 
 Kontrol Negatif 0,011 Ada perbedaan signifikan 
Konsentrasi 100% Kontrol Positif 0,019 Ada perbedaan signifikan 

 Kontrol Negatif 0,013 Ada perbedaan signifikan 
Kontrol Positif Kontrol Negatif 0,014 Ada perbedaan signifikan 

 



dibentuk. Diduga dengan meningkatnya 
konsentrasi zat antibakteri maka semakin tinggi 
senyawa aktif yang terkandung di dalamnya 
(Mawan et al., 2018).

Hasil Analisis Data
 Analisis pertama yang dilakukan yaitu uji 
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk Normality 
d iperoleh hasi l  p=0,001 (p<0,05) yang 
menunjukkan zona hambat dari semua kelompok 
tidak berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas Levene Test dihasilkan nilai 
p=0,003 (p<0,05) yang menunjukkan data zona 
hamba t  t i dak  homogen .  Ha l  t e r sebu t 
menunjukkan data termasuk non parametrik 
sehingga dilakukan uji Kruskall-Walis yang 
bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan 
zona hambat secara signifikan atau tidak antara 
kelompok kontrol negative, sampel dan kontrol 
positif. Jika hasil uji Kruskall-Wallis yaitu p=0,001 
(p<0,05) menunjukkan bahwa zona hambat dari 
semua kelompok memiliki perbedaan yang 
signifikan (Wahdaningsih et  al . ,  2014). 
Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc Mann Whitney 
untuk mengetahui antar kelompok mana yang 
mempunyai perbedaan tersebut.  
 Hasil analisis menunjukkan zona hambat 
kontrol positif memiliki perbedaan signifikan 
dengan kontrol negatif, konsentrasi 25%, 
konsentrasi 50% dan konsentrasi 100%. Zona 
hambat pada konsentrasi 100% tidak berbeda 
signifikan dengan konsentrasi 50% dan 
konsentrasi 25% sedangkan kontrol negatif tidak 
memiliki zona hambat.
Studi terdahulu menyatakan kriteria daya 
antibakteri yaitu diameter zona hambat ≤ 5 mm 

dikategorikan lemah, zona hambat 5-10 mm 
dikategorikan sedang, zona hambat 10-20 mm 
dikategorikan kuat dan zona hambat 20 mm atau 
lebih dikategorikan sangat kuat. (Davis and Stout, 
1971). Adapun hasil pengukuran diameter zona 
hambat masing-masing perlakuan menunjukkan 
rata-rata diameter zona hambat kontrol positif 
(30,91 mm) tergolong sangat kuat, konsentrasi 
100% (11,97 mm) tergolong kuat, konsentrasi 
50% (11,90 mm) tergolong kuat, konsentasi 25% 
(10,26 mm) tergolong sedang sedangkan kontrol 
tidak menunjukkan adanya zona hambat. 
 Kandungan senyawa dalam kulit manggis 
berpotensi sebagai antibakteri .  Alkaloid 
berpotensi sebagai antibakteri (Pfoze, 2011) 
karena mampu menghambat sintesis DNA dan 
reserve transciptase(Schmeller et al., 1997), 
serta melepas pelekatan asam lipoteikoat (LTAs) 
dari permukaan sel sehingga mengganggu 
permeabilitas membran (Sun et al., 2015). 
Alkaloid berpotensi sebagai antibakteri, antibiotik 
dan antivirus (Cushnie et al., 2014).
 Senyawa flavonoid mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri (Xie et al., 2014) dan 
menyebabkan kerusakan pada membran sel 
serta menghambat sintesis makromolekul sel 
bakteri (Dyozem et al., 2013). Senyawa tanin 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
dibuktikan oleh penelitian aktivitas antimikroba 
ekstrak tanin dari Rhizhopora apiculata(Lim et al., 
2006). Menurut Pelczar dan Chan (2008), 
mekanisme antibakteri senyawa fenol sebagai 
antibakteri yaitu dengan mendenaturasi protein 
sel dan merusak membran sel. Hal ini dibuktikan 
oleh penelitian tentang aktivitas antibakteri dan 
antioksidan senyawa fenol pada persimmon, 
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Gambar 2. Grafik Zona Hambat Bakteri

Gambar 3. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Kulit Manggis terhadap 
Staphylococcus epidermidis
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guava dan sweetsop(Fu et al., 2016).
 Tanin berikatan dengan dinding sel 
bakteri dan menghambat pertumbuhan dan 
aktivitas protease (Jones et al., 1994). Terpenoid 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
dibuktikan oleh penelitian isolasi dan aktivitas 
a n t i b a k t e r i  d a r i  B o u g a i n v i l l e a 
glabra(Mariajancyrani et al., 2013), aktivitas 
antibakteri dari fraksi saponin Erytropheleum 
suaveolens (Guill and Perry) (Akinpelu et al., 
2014), aktivitas antibakteri dari alkaloid dan 
saponin dalam Anabasis articulate(Maatalah et 
al., 2012). Saponin dapat meningkatkan 
permeabilitas membran sel sehingga membran 
menjadi t idak stabil dan mengakibatkan 
hemolisis sel (Dewi and Hetriani, 2015).

KESIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa ekstrak etanol 50% kulit manggis memiliki 
potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus epidermidis. Zona hambat 
terbesar yaitu 11,97 mm diperoleh pada 
konsentrasi 100%. 
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ABSTRACT
Dengue Fever (DD) or Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by 
dengue virus infection (DENV). DENV which is an RNA virus has 4 serotypes 
namely DENV-1, DENV-2, DENV-3 and DENV-4 and belongs to the flavivirus 
family that is transmitted through the Aedes aegypti mosquito. It is estimated that 
nearly 390 million people are infected with DENV each year worldwide. Until now, 
there are no anti viral dengue agents available, although Denvaxia® dengue 
vaccine is available, the use of which is still limited to age and quite expensive. The 
search for new drugs can be done through several aspects including through the 
process of synthesis and extraction/isolation of the natural products. Extracts from 
natural product  are considered effective in treating diseases and are safer and 
relatively less toxic. Here, we describe a review of research in the search for 
antivirus dengue  drugs, especially from natural products. 

Keywords: Dengue fever, Dengue Hemorrhagic Fever, Denvaxia, Antivirus 
Dengue

ABSTRAK
Abstrak Demam Dengue (DD) atau Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan 
penyakit akibat infeksi virus  dengue (DENV). DENV  yang merupakan virus RNA 
mempunyai 4 serotipe yaitu DENV-1, DENV-2, DENV-3 dan DENV-4 dan 
termasuk kedalam famili flavivirus yang ditransmisikan melalui nyamuk aedes 
aegypti. Diperkirakan hampir 390 juta orang terinfeksi DENV setiap tahun di 

1seluruh dunia .Sampai saat ini, belum ada agen anti-dengue yang tersedia, 
TMmeskipun telah tersedia vaksin dengue DENVAXIA ,yang penggunaannya 

2masih terbatas usiadan harga yang cukup mahal .  Pencarian obat baru dapat 
dilakukan melalui beberapa aspek diantaranya melalui proses sintesis dan 
ekstraksi/ isolasi dari bahan alam. Ekstrak dari bahan alam dinilai dapat efektif 
untuk mengobati penyakit dan lebih aman dan relatif kurang toksik. Disini, kami 
memaparkan  ulasan penelitian dalam pencarian obat anti virus dengue terutama 
dari bahan alam. Perlu penelitian lanjutan baik secara invivo pada hewan maupun 
uji klinis agar aktivitas dan keamanan bahan alam dapat dipertanggungjawabkan.

Kata Kunci : Demam Dengue, Demam Berdarah Dengue, Denvaxia, Antivirus 
Dengue

Alamat korespondensi :
marissarfat@gmail.com 

 

PENDAHULUAN
 Tanaman mengandung berbagai macam 
metabolit sekunder (MS) yang dapat mempunyai 
aktivitas biologi, oleh karena itu banyak  
penelitian untuk pengembangan obat infeksi 
DENV dengan menggunakan ekstrak tanaman 
ataupun isolat yang berasal dari ekstrak bahan 
alam. Banyak MS yang mempunyai aktivitas 
biologi yang luas. MS dapat berinteraksi dengan 
target utama pada sel seperti protein, membran 
maupun asam nukleat. Beberapa metabolit 
sekunder dilaporkan dapat berinteraksi dengan 
target molekuler seperti alkaloid, yang  dapat 
berinteraksi dengan neurotransmiter, sedangkan 

senyawa fenolik mupun terpenoid kurang spesifik 
terhadap interaksi dengan protein. Dengan 
metode molekuler dapat diketahui mekanisme 
aksi dengan beberapa target dari MS dan dapat 
diketahui aplikasi dalam pengobatan beberapa 
target penyakit. Sehingga dapat dijelaskan 
bahwa obat dari tanaman obat adalah obat yang 

3rasional bukan bersifat plasebo .
 Di beberapa negara termasuk Eropa 
sudah mengembangkan obat tradisional menjadi 
obat yang diregistrasi seperti obat modern 
bahkan aktivitas farmakologinya sudah teruji 
secara klinis. Bahkan beberapa obat yang 
berasal dari bahan alam yang sudah teruji secara 
klinis (Evidence  of Herbal medicines and Plants-
based medicine) sudah diresepkan dalam 
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pengobatan modern. Ratusan tanaman obat dari 
seluruh dunia sudah didokumentasikan dalam 
beberapa monograf seperti pada German 
Commission E, European Pharmacopeia 
(PhEur), European Scientific Cooperative on 
Phy to therapy  (ESCOP) ,  Wor ld  Hea l th 
Organization (WHO monographs), dan pada 
European Medicines Agency—Herbal Medicinal 

3
Products (HMBC monographs) .
 Pada tulisan  ini kami akan mengkaji 
terapi anti-dengue yang berasal dari  beberapa 
bahan alam, terutama yang telah diketahui 
mekanisme kerjanya. Protein hospes dan virus 
adalah merupakan target penting dalam siklus 
replikasi virus serta dapat menjadi target antivirus  
yang potensial. 

TARGET OBAT DENV
Inhibitor replikasi virus Dengue 

Proses replikasi virus dengue masuk 
kedalam sel host melalui reseptor mediated 
endocytosis, kemudian terjadi proses uncoating 
nukleokapsid, molekul RNA ditranslasi menjadi 
poliprotein single. Poliprotein akan mengalami 
proses pasca translasi  dengan menggunakan 
enzim protease virus menjadi protein yang 
dibutuhkan pada proses replikasi Cara tercepat 
untuk menemukan senyawa baru yang aktif 
sebagai antiviral DENV adalah melalui virtual 
screening. Dengan metode virtual screening 
dapat diketahui molekul yang dapat mengikat  
target serta mengatur fungsi dari biomolekul 
tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa  inhibitor terhadap viral entry serta protein 
inhibitor merupakan mekanisme utama obat-obat 
untuk penyakit infeksi virus. Sekarang, 
ditemukan juga bahwa beberapa protein non 
struktural juga dapat menjadi target ant-dengue. 
Protein membran (M) dan envelope (E) adalah 
protein yang memainkan peranan dalam 
masuknya virus ke dalam sel (virus entry). Protein 
non struktural memainkan peranan pada proses 
replikasi virus. Kompleks protein NS adalah 
beberapa enzim diantaranya:  NS3, NS2B, NS3 
helikase/nukleosida trifosfatase, RNA 5' 
trifosfatase dan NS5 metiltransferase  dan enzim 
RNA-dependent RNA polymerase. Semua 
protein NS merupakan terget yang potensial 

4
dalam mencari anti viral dengue .

Hingga saat ini, diketahui beberapa 
antivirus yang berasal dari bahan alam dan 
terbukti memiliki aktivitas farmakologis. Terdapat 
pula antivirus yang digunakan dalam terapi 
kombinasi untuk terapi pada HSV dan Influenza. 
Agrimonia pilosa dan Ocimum basilicum, 
diketahui memiliki potensi yang tinggi terhadap 

 6berbagai virus DNA dan RNA . Polycitone A, 
produk turunan tanaman aktif melawan bentuk 
resistansi HIV. Produk berbasis tanaman 
dianggap lebih ekonomis dan lebih mudah 

didapat serta lebih tidak toksik dibandingkan 
produk sintetis. Beberapa mekanisme  antivirus 
dari tanaman yang telah dilaporkan oleh 
beberapa peneliti terdahulu, diantaranya inhibitor 
replikasi virus dengue, inhibitor terhadap virus 
attachment dan entry, inhibitor virus released dan 

7
assembly, dan sebagai immunomodulator .

Inhibitor terhadap virus attachment dan entry    
 Virus dapat masuk kedalam  sel dengan 
berinteraksi dengan reseptor permukaan sel 
tunggal atau ko-reseptor,  dapat menyebabkan 
terjadinya fusi envelope virus   dan membran sel 
inang. Saat berada di dalam sel, virus yang sudah 
tidak mempunyai envelope untuk melepaskan 
genomnya. Sejumlah obat yang terdaftar 
menargetkan langkah-langkah infeksi virus ini. 
Tromantadine, yang digunakan dalam infeksi 
HSV, mengubah glikoprotein di permukaan sel 
inang, sehingga mencegah penyerapan, 
penetrasi dan uncoating virus. Masuknya HIV ke 
dalam sel target dimediasi oleh interaksi 
permukaan glikoprotein virus dengan reseptor 
bersama CCR-5. Maraviroc dan vicriviroc, dua 
dari obat sintetis yang disetujui untuk terapi 
antiretrovirus, menargetkan reseptor ini dan 
mencegah interaksi gp-120 virus dengan CCR-5, 
mencegah virus memasuki makrofag dan sel T. 
Sejumlah obat sintetis lainnya, seperti dokosanol, 
enfuvirt id dan fosfonet, dikenal sebagai 
penghambat fusi atau inhibitor bergabung  

12
membran seluler dan virus .

Penelitian tentang berbagai produk 
tanaman bahwa beberapa tanaman mempunyai  
mekanisme yang sama untuk menghentikan 
replikasi virus. Turunan mannose yang berasal 
dari genus Galanthus dan Hippeastrum dapat 
menghambat  glikoprotein virus HIV, yang 
mengakibatkan penghambatan masuk virus ke 

1 3dalam sel .  Senyawa la in sepert i   N-
acetylgalactosamine, glukosa dan galaktosa 
memiliki aktivitas antivirus melawan sindrom 
pernafasan akut akut (SARS-coV) dan virus 
peritonitis demam menular (FIPV) melalui 
mekanisme penghambatan attachment  virus ke 
sel inang . Berbagai turunan dari peptida seperti 
azidoprolin, telah menunjukkan aktivitas  anti-
HIV, melalui penghambatan  situs pengikatan 
reseptor dan ko-reseptor virus. 

Demikian pula, glycyrrhizin yang berasal 
dari akar glabra Glycyrrhiza telah terbukti 
memiliki afinitas yang luar biasa terhadap protein 
permukaan HIV, sehingga menghambat 
pengikatan virus ke sel. Geraniin, tanin yang 
berasal dari genus Phyllanthus, juga bertindak 
sebagai penghambat penyerapan virus oleh sel . 
Aldehid polifenol yang berasal dari tanaman 
kapas, Gossypol, telah digambarkan sebagai 
penghambat fusi yang efektif yaitu  mengikat 
g l ikoprote in  permukaan HIV gp41 dan 
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menghalangi masuknya virus ke dalam sel. 
Penghambatan fusi sel darah tergantung dosis 
telah ditunjukkan oleh ekstrak yang diperoleh dari 
kulit pohon Ailanthus altissima. Sejumlah produk 
alami digunakan untuk melawan pengikatan 
reseptor virus influenza dan protein fusi, 
hemaglutinin. Penghambatan  uncoating virus  
dan pelepasan bahan genetik ke dalam sel telah 
diamati dengan ekstrak yang diperoleh dari 
berbagai gulma laut. Karagenan, molekul heparin 
sulfat yang berasal dari laut, mempunyai  
aktivitas anti-dengue dengan cara mencegah 

14
uncoating virus  pada sel inang.
 Penghambatan pada proses transkripsi 
dan translasi virus dapat sebagai  target  
antivirus. Di antara obat-obatan yang telah 
beredar saat ini,  raltegravir dan elvitegravir yaitu 
inhibitor integrase (enzim yang membantu 
penggabungan bahan genetik virus ke dalam 
DNA sel inang). Didanosin, emtrisitabin, abakavir, 
stavudin dan trifluridin adalah obat utama di kelas 
ini yang saat ini digunakan dalam terapi HIV, 
Hepatitis B dan C dan Herpes Simplex Virus . 
Metisazon menargetkan mRNA virus dan sintesis 
protein dengan cara menghambat enzim 
transcriptase atau menyebabkan penghentian 

15
rantai . 
 Diantara antivirus yang berasal dari 
bahan alam, turunan kumarin yaitu kalanolida 
yang  berasal dari Calophyllum lanigerum, telah 
t e r b u k t i  m e n a r g e t k a n  e n z i m  r e v e r s e 
transcriptase dengan mengikat secara ireversibel 
ke tempat aktif enzim. Kalanolida sekarang telah 
memasuki studi klinis Tahap II untuk terapi anti-
retrovirus. Senyawa kimia lainnya, termasuk 
kumarin, flavonoid dan triterpenoid pentasiklik, 
telah menunjukkan memiliki afinitas terhadap 
reverse transcriptase dan polimerase lainnya 
pada HIV. Target senyawa polycitone A 
menghambat pembentukan kompleks RT-DNA 
se la i n  menghamba t  ak t i v i t as  reve rse 
transcriptase dan DNA polymerase. Sejumlah 
spesies trichosanthesdapat menyebabkan 
penghambatan sintesis protein dengan 

16
menonaktifkan ribosom . 

2.3 Inhibitor virus assembly dan release
Obat tipe ini menghambat pembentukan 

protein virus untuk membentuk virion dan 
pelepasan dari sel. Ada beberapa obat yang 
sudah digunakan dalam pengobatan yang 
menargetkan siklus hidup sel. Inhibitor terhadap 
protease juga dapat mencegah pelipatan 
poliprotein. Obat ini terbukti efektif untuk 
pengobatan terhadap HIV, Hepatitis B, Hepatitis 
C. Sakuinavir, ritonavir, indinavir, boceprevir dan 
telaprevir adalah obat yang termasuk ke dalam 
golongan ini. Inhibitor neuraminidase bekerja 
dengan cara memblok pelepasan virus influeza 
dari sel yang terinfeksi sehingga dapat mencegah 

transmisi antar sel. Obat yang masuk kedalam 
17golongan ini adalah oseltamivir dan zanamivir . 

Terdapat lebih dari 30 inhibitor protease yang 
berasal dari tanaman. Ekstrak dari tanaman 
Eclipta prostrata, Alpinia galanga, Zingiber 
zerumbet, Coccinia grandis, Boesenbergia 
pandurata, Cassia garretiana and Orostachys 
japonicus terbukti sebagai antiretrovirus dengan 
mekanisme penghambatan protease. Beverimat 
yang diekstrak dari herbal cina, Syzygium 
claviflorum mempunyai aktivitas menghambat 
maturasi virus. Sama dengan protease inhibitor 
lainnya, senyawa ini mencegah pembentukan 
protein baik secara strukutral maupun secara 
enzimatik. Ching-fang-pai-tu-san (CFPTS), 
sediaan herbal  yang berasal  dar i  c ina 
mengandung senyawa chaihu, kuersetin dan 
isokuersetin. Sediaan ini dapat menghambat 
replikasi virus influenza dengan menganggu 
prossesing protein intraselular, transpor dan 
budding. Likopiranokumarin dan glikokumarin 
dar i  tanaman  G lycy r rh iza  g labra  j uga 
mengganggu penghambatan pembetukan sel 

18.  
giant HIV pada uji in vitro
2.4 Imunomodulator
 I n d u k s i  r e s p o n  i m u n  p r o t e k t i f 
merupakan salah satu target utama terapi 
antivirus. Banyak produk yang terdaftar saat ini 
menyesuaikan mekanisme ini dengan infeksi 
virus. Interferon, interleukin dan faktor stimulasi 
koloni adalah imunostimulan paling menonjol. 
Interferon adalah polipeptida dan glikoprotein 
yang dapat diinduksi yang berfungsi sebagai 
mediator untuk menginduksi produksi enzim 
tertentu yang menghambat replikasi virus di sel. 
Interleukin terlibat dalam stimulasi, pertumbuhan, 
diferensiasi, pematangan dan pengaturan sel 
imun yang dapat membantu dalam menetralisir 
virus. Faktor stimulasi koloni, juga mengatur 
proliferasi dan diferensiasi sel progenitor dalam 
garis darah sel darah putih. Selain itu, beberapa 
obat, termasuk ribavirin, mempotensiasi respons 
imun juga .
 Sejumlah produk alami telah diteliti 
mempunyai  efekimunomodulator. Alkaloid, 
karbohidrat, lektin, polifenol, stilbenoida dan 
peptida termasuk kedalam  kelompok  obat yang 
digunakan sebagai imunomodulator. Beta-
sitosterol, yang diperoleh terutama dari tanaman 
genus Nigella, meningkatkan respon imun seluler 
dengan meningkatkan aktivitas sel pembunuh 
alami (NK), CTLs dan oleh sekresi sitokin yang 

8meningkat . Penelitian telah melaporkan bahwa 
ekstrak tanaman tertentu seperti Tinospora 
co rd i f o l i a  memi l i k i  kemampuan  un tuk 

9menyebabkan aktivasi limfositik , yaitu dengan 
adanya peningkatan  populasi sel NK dan sel T  
masing-masing  sebesar 331% dan 105. 
Tanaman Echinacea purpurea telah digunakan 
untuk perannya dalam stimulasi kekebalan. Hal 
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ini diyakini bahwa keluarga Asteraceae adalah 
keluarga tanaman terbesar yang memiliki 

10aktivitas imunomodulatorik . Protein yang 
diperoleh dari Allium sativum memiliki aktivitas 
mitogenik aktif terhadap limfosit manusia, 
splenocytes dan thymocytes. Ini dan banyak 
produk tanaman lainnya digunakan untuk 
meningkatkan respons kekebalan terhadap 
se jum lah  pa togen  v i rus .  Penggunaan 
imunomodulator, karenanya, mencegah replikasi 

11
virus dalam tubuh . 

TANAMAN OBAT YANG MEMPUNYAI 
AKTIVITAS ANTIVIRAL DENGUE 
3.1 Cissampelos pariera Linn.

 Ekstrak etanol Cissampelos pariera Linn 
(Ekstrak Cipa)  dilaporkan potent dalam 
menghambat empat serotipe virus Dengue 
berdasarkan penguj ian secara in  v i t ro 
menggunakan sel, penentuan protein NS1 yang 
disekresikan dengan metode ELISA, dan juga 
penghambatan terhadap replikasi virus dengan 
metode plaque assay. Ekstrak Cipa dapat 
menurunkan titer virus yang banyak, hasil yang 
sama juga diperlihatkan pada hasil pengujian 
secara in vivo dengan menggunakan mencit 
AG129, dimana Cipa dapat memberikan efek 
proteksi pada mencit yang terinfeksi DENV serta 
tidak memberikan efek samping pada jumlah 
platelet dan viabilitas RBC. 

Selain itu pengujian dengan menggunakan 
tikus Wistar, ekstrak Cipa dapat menurunkan 
jumlah  TNF-α. TNF-��merupakan sitokin yang 
menjadi patokan ketika terjadi keparahan  infeksi 
dengue. Pada pengujian ini juga tidak ditemukan 
efek toksik pada tikus Wistar dengan dosis 

19pemberian 2 g/kgBB/ hari selama 7 hari . Dari 
segi fitokimia Cissampelos pareirayang 
merupakan famili Menispermaceae  akarnya 
mengandung alkaloid hyatin, hytinin, haytidine 
dan berberin. Dari bagian daun juga diketahui 
bahwa tanaman ini mengandung dimer flavon 
yaitu cissampeloflavone. (19,20).

21
3.2 Spondias sp. 
 Spondias mombin and S. tuberosa, yang 
banyak ditemukan didaerah Brazil, mengandung 
senyawa utama fenol (kuersetin, rutin, asam 
elagat) yang aktif terhadap DENV. Hasil 
penghambatan dengan menggunakan metode 
MTT  dan metode penurunan efek sitopatik sel 
C6/36 terhadap DENV-2.  

223.3 Caatinga biome
 Galactomanan sulfat dari tanaman 
Caatinga biome dapat menghambat DENV 
dengan mekanisme penghambatan  pada 
tahapan awal infeksi virus, namun belum 
dilaporkan hasil pengujian senyawa pada 
tanaman ini secara in vivo.

233.4 Ficus septica
 Beberapa senyawa aktif dari tanaman F. 
sep t i ca   ya i t u  phenan th ro i ndo l i z i d i n , 
aminocarophenon, pyrolidin, dehydrotylophorin, 
dehydroantofin dan tylophoridicin menunujukkan 
aktivitas inhibisi DENV. Dilaporkan ekstrak etanol 
batang dan ekstrak metanol daun menunjukkan 
aktivitas terbaik sebagai  anti DENV, namun 
mekanisme belum diketahui. 

24
3.5.Castanospermium australle

Secara alami, infeksi DENV dapat terjadi 
pada manusia dan nyamuk. Meskipun mencit 
dapat terinfeksi dan sakit setelah infeksi DENV, 
mencit tidak  dapat memperlihatkan sindrom 
patologi akibat infeksi DENV. Namun demikian, 
percobaan pada mencit dapat memberikan 
informasi terkait toksisitas antivirus serta 
kemampuan dalam inhibisi replikasi virus dan 
mencegah penyebaran virus Dengue secara in 
vivo. Pada eksperimen awal dalam pengujian 
sebagai antivirus yang potensial pada manusia, 
kastanospermin, senyawa yang  terdapat dalam 
C. australle  dapat meningkatkan tingkat 
kesintasan pada mencit yang diinokulasi virus 
secara intra-kranial.  

Kastanospermin dapat mencegah 
kematian infeksi DENV dengan dosis kisaran 10- 
250 mg/kgBB/hari. Dosis lebih besar dari 250 
mg/kg/hari dapat menyebabkan efek toksik pada 

23,24
system gastrointestinal . Diketahui bahwa 
kastanospermin bekerja sebagai inhibitor ER  α-
glucosidase I serta menurunkan DNA / RNA virus 
secara in vitro. Diketahui juga mekanisme aksi 
senyawa ini yaitu menghambat pellipatan protein  
denganmencegah pelepasan residu glukosa 
pada N-glikan DENV

253.6 Andrographis paniculata
 Merupakan tanaman yang termasuk 
kedalam famili Acanthaceae, merupakan herba 
yang banyak digunakan dalam pengobatan 
tradisional. Secara fitokimia tanaman ini  
mengandung  senyawa  u tama ,  l ak ton , 
diterpenoid, glikosida diterpen, flavonoid dan 
glikosida flavonoid. Dilaporkan ekstrak metanol 
A. paniculata dapat menghambat DENV 
terutama DENV-1. 
 

27,283.7 Alternanthera philoxeroides 
 Alternanthera philoxeroides merupakan 
tanaman air yang masuk  ke dalam famili 

.28Amarannthaceae. Jiang dkk   melakukan 
investigasi terhadap aktivitas antivirus dari 
ekstrak yaitu petroleum eter, etil asetat dan etil 
eter. Dari ketiga ekstrak tersebut, ditemukan 
ekstrak petroleum eter A. philoxeroides 
menunjukkan aktivitas inhibisi tertinggi terhadap 
DENV.
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29,303. 8 Azidarachta indica 
 Dikenal juga dengan nama Neem adalah 
salah satu tanaman yang mempunyai beberapa 

.30bioaktivitas.   Parida dkk , mempelajari ekstrak 
air Neem sebagai aktivitas dalam inhibisi replikasi 
virus dengue. Konsentrasi yang tidak toksik yaitu 
1,87 mg/ml .

31
3.9. Boesenbergia rotunda 
 Boesenbergia rotunda  yang termasuk 
kedalam famili Zingiberaceae. Banyak ditemukan 
di daerah Asia. Diketahui senyawa flavonoid dan 
sikloheksil dari  B. Rotunda menunjukkan 
aktivitas  inhibisi terhadap protein virus NS3. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, turunan 
sikloheksenil seperti 4-hidroksipanduratn A dan 
panduratin mempunyai aktivitas anti DENV. 

32,333.10.Carica papaya 
 Carica papaya   yang merupakan 
tanaman yang subur  d i  daerah t rop is , 
mengandung  metabolit sekunder yang penting 
yaitu chymopapain, papain serta beta karoten 
yang dapat mencegah kerusakan akibat radikal 

3 3
bebas. Penelitian oleh  Ahmad N dkk.   
melaporkan bahwa ekstrak air C. papaya 
mempunyai aktivitas dalam mengatasi deman 
dengue melalui peningkatan jumlah platelet, 
leukosit dan neutrofil. 

3.11. Chondrus crispus
 Chondrus crispus  merupakan salah satu 
spesies dari alga merah. Kandungan utama alga 

.14ini adalah karagenan. Talarico dkk.   melaporkan 
bahwa karagenan dan polisakarida sulfat efektif 
dalam menghabat DENV-2 dimana metode 
penghambatan pada tahap entry. Dilaporkan 
bahwa dosis PRNT 50 berkisar pada konsentrasi 
1,2-11,1 μg/mL.

343.12. Gastrodia elata 
 Gastrodia elata merupakan tanaman 
yang masuk kedalam famili Orchidacea. Analisa 
studi kimia menunjukkan bahwa tanaman ini 
mengandung senyawa fenolik dan asam 
amino.mengisolasi beberapa D-glukan dari 
Gastrodia elata dan turunan sulfat. Senyawa ini 
diuji aktivitas inhibisi terhadap DENV-2. Turunan 
sulfat dari  D-glukan merupakan inhibisi kuat 
terhadap DENV-2 dengan nilai EC 0.68+/-0.17 50

g/mL, mekanisme penghambatan pada awal dari 
siklus hidup virus yaitu pada tahapan adsorpsi. 

363.13. Euphorbia hirta 
 Euphorbia hirta dikenal dengan nama 
tawa-tawa yang termasuk kedalam famili 
Euphorbiaceae dan biasa tumbuh diaderah India, 
Australia, dan Filipina. Kandungan fitokimia 
tanaman ini adalah polifenol, gula tereduksi, 
alkaloid, flavonoid, stereol, tanin dan triterpenoid. 

.36Apostol dkk.  menyatakan bahwa dekok dari 
tanaman ini dapat meningkatkan trombosit tikus 
dengan dosis pemberian 100 mg/kg setelah 7 
hari pemberian. 

37
3.14.Houttuynia cordata 
 Houttuynia cordata yang termasuk 
kedalam famili saururacea. Kandungan fitokimia 
tanaman ini menganfung alkaloid, flavonoid, 
asam lemak, sterol, fenol dan  minyak esensial. 
Hasil skrining terhadap DENV-2, diketahui bawa 
eks t rak  a i r  Hou t tuyn ia  co rda ta  dapa t 
menghambat replikasi virus RNA dengan inhibisi 

.23
kuat pada dosis 0,8 μg/mL. Vijitra dkk

383.15.Hippophae rhamnoides 
 H ippophaerhamno ides  t e rmasuk 
kedalam famili elaeagnaceae. Daun dan 
buahnya mengandung vitamin A, B, C, E, K, 
flavonoid, licopen, karatenoid dan fitosterol.  
Mounika melakukan pengujian aktivitas anti 
dengue dengan target pengujian sel makrofag. 
Selain itu ekstrak juga mampu menjaga viabilitas 
sel. 

3. 16.Kaempferia parviflora 39
 Kaempferia parviflora tanaman yang 
termasuk kedalam famili Zingiberacea dan 
mengandung senyawa utama borneol dan 
flavonoid serta dialporkan ekstrak daun dan 
batang K. parviflora mempunyai aktivitas sebagai 
anti DENV-2

403.17.Lippia citriodora 
 Lippa citriodora tanaman yang termasuk 
kedalam famili Verbenaceae  mengandung 
beberapa minyak esensial l imonene, β-
caryophyllene, p-cymene, camphor, linalool, 
pinen dan thymol serta mengandung metabolit 
sekunder  salvigenin, eupatorin, eupafol, 
hispidulin, 6-hydroxyluteolin, cismaritin dan 
chrysoer io l  ap igen in .  Pene l i t i an  yang 
menggunanakan minyak esensial dari tanaman 
ini menunjukkan bahwa minyak esensial dapat 
menghambat replikasi DENV. Selain itu dengan 
pengujian menggunakan metode plaque assay, 
dimana terjadi penurunan plaque setelah 
diberikan minyak dengan konsentrasi 1,9-33,7 
mg/ml. 

413.18. Mimosa scabrella 
 Mimosa scabrella  adalah tanaman yang 
termasuk kedalam Fabacea. Tanaman ini 
mengandung senyawa utama karbohidrat, 

41flavonoid, alkaloid dan fenol. Wollinger dkk.   
mengisolasi galaktomanan dari tanaman Mimosa 
scabrella dan biji Leucaena Leucocephala. Dosis 
untuk menghambat DENV  pada dosis 347 dan 
377 mg/L.
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423.19.Phyllanthus urinaria 
 Phyllanthus urinaria merupakan famili 
Phyllanthacea. Senyawa 7'-hidroksi- 3',4',5,9,9'-
pentametoksi-3,4-metilen dioksi lignan yang 
diisolasi dari ekstrak etil asetat P. urinaria selain 
menunjukkan aktivitas sebagai anti apoptosis 
juga ektrak  air dan metanol P. urinaria 
mempunya i  ak t iv i tas  yang kuat  da lam 
menginhibisi DENV-2 yaitu dapat mereduksi virus 
hingga 90 % dengan dosis maksimum yang tidak 
menyebabkan ketoksikan adalah 250 ug/ml dan 
15,63 ug/mL.

43
3.20.Piper sarmentosum 
 Piper sarmentosum termasuk kedalam 
f a m i l i  P i p e r a c e a e .  E k s t r a k  e t a n o l  P. 
sarmentosum dilaporkan mempunyai efek 
larvasidal pada nyamuk Aedes aegypti.

44,453.21 Quercus lusitanica 
 Quercus lusitanica  adalah tanaman yang 

45termasuk kedalam famili Fagaceae.  Sylvia dkk.   
melakukan penelitian ekstrak biji Q. lusitania 
dapat menurunkan ekspresi protein NS1 pada sel 
yang terinfeksi. Dilaporkan juga  bahwa dosis 
ekstrak biji yang dapat menghambat DENV-2 
pada dosis 0,032 sampai 0,25 mg/ml.

46
3.22 Rhizophora apiculata 
 Spesies Rhizophora terdiri atas species 
Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa and 

4 6
R h i z o p h o r a  a p i c u l a t a .  R a m a n a t h a n   
melaporkan bahwa ekstrak petroleum eter R. 
apicuata dapat menghambat nyamuk A. aegypti 
dengan dosis efekt i f  LC 25,7μg/L dan 5 0

menunjukkan efek aktivitas larvasida  sinergitik 
dengan pyrethrum. 
 

473.23 Uncaria tomentosa 
 Dilaporkan mengandung  5 senyawa 
alkaloid oksindol. Dilaporkan ekstrak air  U. 
tomentosa yang diuji pada sel monosit manusia 
yang terinfeksi DENV-2. Hasil nya menunjukkan 
secara in vitro dapat menghambat aktivitas Ag+ 

PEMBAHASAN
 Sampai saat ini belum ada antivirus atau 
vaksin yang tersedia, dengan hasil akhir 
penurunan angka kematian akibat infeksi 
dengue. Hingga saat ini belum tersedia obat 
sintetik yang berhasil untuk sebagai anti-dengue, 
maka alternatif pencarian obat anti virus  DENV 
pun dilakukan melalui pencarian dari bahan alam. 
Bahan alam dianggap dapat lebih  efektif dan 
relatif lebih aman. Dari uraian di atas sebagian 
besar pengujian dalam rangka menemukan obat 
untuk terapi virus Dengue yang berasal dari 
bahan alam masih dalam tahap in vitro. Berbagai 
upaya harus di t ingkatkan dalam usaha 
penemuan obat anti-dengue yang berasal dari 

bahan alam, serta mempercepat eksperimen 
hingga tahap in vivo dan uji kinik.

KESIMPULAN
 Berbagai penelitian telah dikerjakan 
untuk mencari kandidat antivirus dengue yang 
berasal dari bahan alam baik dalam bentuk 
ekstrak maupun isolat murni.Tampak bahwa 
banyak sumber tanaman yang mempunyai 
aktivitas antiviral DENV. Namun dari semua 
t a n a m a n  y a n g  d i l a p o r k a n  h a n y a 
tanamanCissampelos pariera Linn. yang sudah 
di uji sampai invivo menggunakan mencit. 
Sedangkan tanaman lainnya hanya pengujian 
invitro. 
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FORMULASI SEDIAAN TABLET NANOPARTIKEL CRUDE BROMELIN BONGGOL 
NANAS (Ananas comosus.(L.) Merr.) BERBASIS TIOMER HPC- SISTEAMIN

Deni Rahmat, Dian Ratih Laksmitawati, Liliek Nurhidayati, Vigo Soambaton Sahat 
Simanjuntak
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ABSTRACT
Cardiovascular disease is a disease caused by impaired heart and blood vessel 
function, one of which is coronary heart disease. One of the plants that can be 
used for its treatment is Palembang pineapple (Ananas comosus. (L.) Merr.). In 
this study, tablets containing crude bromelain nanoparticles were prepared from 
pineapple stem. To get crude bromelain, extraction was carried out with the 
principle of salting in and salting out. The precipitated bromelain was taken and 
dried by the freeze drying method. Then nanoparticles suspension was generated 
by ionic gelation using the HPC (hydroxypropyl cellulose)-cysteamine thiomer. 
The nanoparticles suspension wasdried using the freeze drying method. Tablets 
wereprepared by direct compression method with avicel filler. From nanoparticles 
suspension, the size was 203.1 nm with a polydispersity index of 0.446. The 
weight of crude bromelain tablets and nanoparticles produced  were 504.24 ± 
0.71 mg and 53.31 ± 0.26 mg, respectivelywhile the disintegration time 21.18 and 

29.67 minutes, the hardness 5.479 and 1.268 Kg/cm  and friability 0.06 and 0.09%, 
respectively. Thus the tablet formulationis a potential preparation for crude 
bromelain formulation which can be developed to improve the stability of crude 
bromelain.

Key words: Bromelain, nanoparticles, tablet, thiomer, HPC-cysteamine

ABSTRAK
Penyakit kardiovaskuler adalah penyakit yang disebabkan oleh gangguan fungsi 
jantung dan pembuluh darah, salah satunya adalah penyakit jantung koroner. 
Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatannya yaitu nanas 
Palembang (Ananas comosus.(L.) Merr.). Dalam penelitian ini, telah dibuat tablet 
yang mengandung nanopartikel crude bromelin dari bonggol nanas. Untuk 
mendapatkan crude bromelin dilakukan ekstraksi dengan prinsip salting in and 
salting out. Crude bromelin yang telah mengendap diambil dan dikeringkan 
dengan metode freeze drying. Kemudian memformulasikan menjadi sediaan 
suspensi nanopartikel dengan metode gelasi ionik menggunakan tiomer HPC 
(hidroksi propil selulosa)-sisteamin. Setelah didapat suspensi nanopartikel 
dilakukan pengeringan dengan metode freeze drying. Tablet dibuat dengan 
metode cetak langsung dengan pengisi avicel. Dari pembuatan suspensi 
nanopartikel didapatkan ukuran 203,1 nm dengan indeks polidispersitas 0,446. 
Bobot tablet crude bromelin dan nanopartikel yang dihasilkan mempunyai 
rentang 504,24±0,71 mg dan 53,31±0,26 mg, sedangkan waktu hancur keduanya 

221,18 dan 9,67 menit, kekerasan keduanya 5,479 dan 1,268 Kg/cm  dan friabilitas 
keduanya 0,06 dan 0,09%, berturut-turut. Dengan demikian formulasi tablet 
merupakan sediaan yang potensial untuk formulasi crude bromelin yang bisa 
dikembangkan untuk meningkatkan stabilitas crudebromelin.

Kata kunci: Bromelin, nanopartikel, tablet, tiomer, HPC-sisteamin

Alamat korespondensi :
denrerum@gmail.com 

 

PENDAHULUAN
 Penyakit kardiovaskular adalah penyakit 

yang disebabkan gangguan fungsi jantung dan 
pembuluh darah, dimana penyakit ini dapat 
mengganggu kinerja jantung dalam melakukan 
pemompaan darah ke seluruh tubuh atau 
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sebaliknya yaitu mengganggu darah kembali ke 
jantung. Penyakit  kardiovaskular dapat 
disebabkan oleh adanya agregasi platelet dalam 
saluran darah. (1,2,3).

Pada keadaan normal agregasi platelet 
diharapkan dapat menghambat pendarahan 
yang terjadi pada tubuh. Tetapi, agregat dapat 
terbentuk dengan sendirinya meskipun tidak 
ada inisiasi seperti luka, terutama pada bagian 
pembuluh darah, agregat seperti ini dapat kita 
sebut sebagai trombus patologis. Salah satu 
obat antiplatelet tersebut adalah aspirin, namun 
pada sejumlah individu ditemukan laporan 
terjadinya resistensi terhadap penggunaan 
aspirin sebagai antiplatelet. Selain itu aspirin 
berakibat apoptosis pada platelet dan 
berhubungan pada efek samping yaitu 
hemorrhagic. Salah satu bahan alam yang 
banyak terdapatdiIndonesia adalah nanas 
(Ananas comosus. L).Pada buah nanas 
terdapat protein yang berupa enzim bromelin 
dimana enzim ini dapat digunakan untuk 
membantu mengurangi sensitivitas platelet 
terhadap ADP (Adenosine diphosphate) yang 
memicu agregasi platelet (4,5,6,7).

Dalam pemberian obat, rute pemberian 
obat yang paling mudah dan digemari adalah 
rute oral, karena pemberian yang mudah ini 
dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam 
mengkonsumsi obat selain itu obat – obat yang 
diberikan secara oral umumnya mudah di bawa 
terutama sediaan tablet. Keunggulan sediaan 
oral tablet ini yang lain adalah pelepasan yang 
dapat di modifikasi diperlambat misalnya 
dengan penyalutan atau dengan memodifikasi 
zat aktif yang di bentuk menjadi nanopartikel 
sehingga dapat memperlambat pelepasan obat 
sehingga kinerja obat menjadi panjang dan 
dapat berpengaruh dalam frekuensi pasien 
dalam mengkonsumsi obat tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
m e m f o r m u l a s i  s e d i a a n  t a b l e t  y a n g 
mengandung nanopart ikel  yang dapat 
memberikan sifat pelepasan zat aktif yang lebih 
panjang.Sela in  i tu  urgensinya adalah 
kenyamanan penggunaan obat dimana 
formulasi ini dapat mengurangi frekuensi 
pemberian obat dan dapat meningkatkan 
kepatuhan pasien dalam masa pengobatannya 
sehingga didapat efek terapi yang diinginkan 
dalam waktu yang efektif.

METODE PENELITIAN
Bahan
HPC, sisteamin, air suling, etanol 96%, dapar 
fosfat pH 7, NaOH, HCl, dapar MES, asam sulfat, 
pereaksi Bradford, ADP, Avicel PH 102, 
magnesium stearat, aerosil, amilum.
Alat
Gelas ukur, beaker glass, erlenmeyer, stirer, 

magnetic stirer, freeze dryer,  mesin tablet, 
timbangan analitik, friabilator, jangka sorong, dan 
alat waktu hancur.

Metode
Pembuatan Ekstrak BonggolNanas

Bonggol nanas yang telah dibersikan 
dipotong kecil-kecil, dibekukan pada suhu 4�C 
ditambahkan buffer fosfat 0,1M pH 7 (yang dibuat 
dengan cara mencampurkan 50,0 mL Kalium 
dihidrogenfosfat 0,2 M dengan 29,1 mL NaOH 0,2 
N, kemudian diencerkan dengan air bebas CO  2

hingga 200 mL), kemudian dihaluskan dengan 
menggunakan blender. Hasil blender diperas, 
kemudian disentrifus dengan kecepatan 3500 
rpm selama 15 menit, sehingga diperoleh filtrat 
yang mengandung ekstrak bonggol nanas 
(10,11).
Pembuatan Ekstrak kering Crude Bromelin 
Kering

Pembuatan ekstrak kering Crude 
bromelin dibuat dari ekstrak bonggol nanas yang 
telah terbentuk dengan metode freeze drying.
Pengendapan dan Pemurnian Protein dari 
Ekstrak BonggolNanas

Ekstrak bonggol nanas ditambahkan 
Ammonium sulfat hingga mencapai kejenuhan 
dalam ekstrak bonggol nanas sebesar 60% 
kemudian dibiarkan semalam dalam lemari es. 
Selanjutnya dilakukan sentrifugasi pada 
kecepatan 2.500 rpm selama 20 menit. Endapan 
dilarutkan dalam buffer fosfat pH 7 dan didialisis 
selama 24 jam. Endapan hasil dialisis dilarutkan 
dalam buffer fosfat pH 7 dan disimpan pada suhu 
4�C (10,11).
Pembuatan Serbuk Kering Crude dan 
Nanopartikel Crude Bromelin dengan Metode 
FreezeDrying

Pembuatan serbuk kering crude dan 
nanopartikel crude bromelin dengan metode 
freeze drying. Pembuatan nanopartikel crude 
bromelin dilakukan dengan cara melarutkan 
HPC- sisteamin dengan crude bromelin (12,13).
Formula dan pembuatan tablet

Tablet yang akan dibuat memiliki bobot 
500 mg dan 50 mg dengan variasi formulasi pada 
Tabel 1. Hasil serbuk kering nanopartikel ekstrak 
crude bromelin bonggol nanas dibuat sediaan 
tablet dengan bobot per tablet yaitu 50 mg 
sebanyak 20 tablet dan pada ekstrak crude 
bromelin bonggol nanas dibuat sediaan tablet 
dengan bobot per tablet yaitu 350 mg dengan 
metode cetak langsung.
Evaluasi campuran massa cetak
a.     Pemeriksaan organoleptik
 Pemeriksaan dilakukan terhadap rasa, 
warna, dan aroma.
b. Uji waktu alir dan sudut istirahat
Timbang 25 g granul, masukan ke dalam corong 
yang dasarnya dapat dibuka dan ditutup. Tutup 
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corong lalu dibuka sehingga granul mengalir 
keluar dan ditampung di atas bidang datar. 
Waktu alir granul dicatat dan sudut diamnya 
dihitung dengan mengukur diameter dan tinggi 
tumpukan granul yang sudah keluar dari mulut 
corong. Syarat waktu alir adalah tidak lebih dari 
10 detik dan syarat sudut diamnya adalah tidak 

o
lebih dari 30 .
c.     Uji kompresibilitas
 Ditimbang 100 g massa cetak, kemudian 
dimasukan kedalam gelas ukur dan di catat 
volumenya, kemudian dimampatkan sebanyak 
500 kali ketukan degan alat uji, catat volumenya, 
kemudian dimampatkan dan volume setelah 
dimampatkan dengan pengetukan 500 kali

% kompresibilitas = (V1 – Vo)/V1 x 100%

Keterangan:
V1 = Kerapatan bulk setelah diketuk 

Vo = Kerapatan bulk mula – mula

Evaluasi sediaan tablet
a.    Pemeriksaan organoleptik
 Pemeriksaan dilakukan terhadap rasa, 
warna, dan aroma.
b.    Uji keseragaman ukuran
 Keseragaman ukuran tablet diperoleh 
dengan tebal dan diameter tablet menggunakan 
jangka sorong. Ukuran tablet harus memenuhi 
ukuran syarat yang tertera pada Farmakope 
Indonesia III, yakni diameter tablet tidak boleh 
lebih dari 3 kali dan tidak kurang dari 1 1/3 kali 
tebal tablet.
c.    Uji keseragaman bobot
 Timbang 20 tablet, hitung bobot rata –rata 
tiap tablet. Jika ditimbang satu persatu, tidak 
boleh lebih dari dua tablet yang masing – masing 
bobotnya menyimpang dari bobot rata ratanya 
lebih besar dari harga yang ditetapkan kolom A 

Bahan Formula (%b/b) 

Tablet juice bromelin Tablet nanopartikel crude 
bromelin 

Zat aktif 250 mg 25 mg 

Avicel PH 102 qs qs 

Aerosil 34,78 1 

Magnesium 
Stearat 

0,25 0,25 

Amilum. 3 3 

 

Tabel 1. Formula Pembuatan Tablet juice Bromelin dan Tablet 
Nanopartikel crude

Formula Bobot (g) Waktu (s) Waktu 
alir (g/s) 

Waktu 
alir rata- 

Keterangan 

Massa Cetak 
Tablet Juice 

Bromelin 

25,0 3,37 7,4184 7,3820 Mudah 

mengalir 
25,0 3,40 7,3529 Mudah 

mengalir 

 25,0 3,39 7,3746  Mudah 

mengalir 

Massa Cetak 

Tablet 
Nanopartikel 

crude 

5,00 5,60 0,8929 0,8533 Sangat 
kohesif 

5,00 6,10 0,8197  Sangat 
kohesif 

5,00 5,90 0,8474  Sangat 
kohesif 

 

Tabel 2. Kecepatan Aliran Serbuk
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dan tidak satu tablet pun yang bobotnya 
menyimpang dari bobot rata – ratanya lebih dari 
harga yang ditetapkan kolom B.
d.    Uji kekerasan tablet
 Kekerasan tablet di uji dengan akat 
hardness tablet. Tablet diletakkan diantara celah  
pada skala tersebut, lalu alat di nyalakan hingga 
tablet akan pecah. Skala yang di tunjukan pada 
alat tersebut dibaca. Persyaratan kekerasan 

2
tablet adalah 4 – 8Kg/cm .
e. Uji kerenyahan tablet
 Dua puluh tablet yang telah dibersihkan 
dari debu (W1), dimasukan ke dalam alat uji 
kerenyahan tablet.  Alat diputar dengan 
kecepatan 25 rpm sebanyak 100 putaran. 
Kemudian tablet dikeluarkan dan dibersihkan dari 
debu dan d i t imbang (W2).  Persentase 
kerenyahan tablet dihitung dengan rumus :

% F = (W1 – W2)/ W1 x 100%

Syarat kerenyahan tablet adalah kurang dari 
0,8%
f.    Uji waktu hancur tablet
 Masukan 1 tablet pada masing – masing 
tabung dari keranjang lalu masukan satu cakram 
pada tiap tabung dan jalankan alat, gunakan air 

o o
bersuhu 37 C ± 2 C sebagai media kecuali 
dinyatakan menggunakan cairan lain dalam 
masing – masing monografi. Pada akhir batas 
waktu seperti yang tertera pada monografi, 
angkat keranjang dan  amati semua tablet : 
semua tablet harus hancur sempurna. Bila 1 atau 
2 tablet tidak hancur sempurna, ulangi pengujian 

dengan 12 tablet lainnya, sehingga tidak kurang 
16 dari 18 tablet yang diuji harussempurna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Sebelum melakukan pengujian campuran 
massa cetak, pada tiap – tiap bahan zat aktif 
dilakukan preparasi khusus. Pada zat aktif juice 
dilakukan optimasi pengeringan dengan 
melakukan penggerusan dengan penambahan 
aerosil (750 mg juice ditambahkan 400mg 
aerosil) dan Avicel PH 102 (750 mg juice 
ditambahkan 1gr Avicel PH 102) , dari hasil 
percobaan, dipilih aerosil untuk membuat massa 
cetak mengingat perbandingan antara juice 
dengan aerosil yang dibutuhkan lebih sedikit dari 
pada menggunakan Avicel PH 102. Meskipun 
untuk hasil juice lebih kering dapat di peroleh 
dengan penambahan Avicel PH 102.
 Eva luas i  d i l akukan  te rhadap  5g 
campuran massa cetak tablet nanopartikel dan 
untuk massa cetak tablet juice bromelin 
digunakan campuran sebanyak 25g. Dari hasil uji 
sifat alir secara langsung didapatkan data rata – 
rata untuk massa cetak tablet nanopartikel 
sebesar 0,8533 g/s dan untuk massa cetak tablet 
juice sebesar 7,3820 g/s. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan melalui sifat alir secara langsung 
massa cetak tablet juice mempunyai sifat alir 
yang mudah mengalir sedangkan massa cetak 
tablet nanopartikel sangat kohesif, Untuk 
mendapatkan hasil terbaik sifat alir secara 
langsung harus memiliki nilai 4 – 10 g/s, jika 
didapatkan sifat alir yang baik maka tablet dapat 
di cetak menggunakan alat Rotary Tablet Press 
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Formula 
Bobot 

(g) 
Ketukan 

Volume 

awal 

Volume 

akhir 

Persen 

Kp 
Keterangan 

Tablet Juice 

Bromelin 

25 10 35 32 8,5714 Sangat baik 

50 32 8,5714 Sangat baik 

100 32 8,5714 Sangat baik 

500 32 8,5714 Sangat baik 
Tablet 

Nanopartikel 

Tidak dilakukan pengujian 

 

Tabel 3. Tabel Evaluasi Kompresibilitas

Formula Bentuk Bau Warna Rasa 

Tablet Juice 

Bromelin 
Tablet 

Tidak 

berbau 
Coklat muda 

Manis sedikit 

asam 

Tablet 
Nanopartikel 

crude Bromelin 
Tablet 

Tidak 

berbau 
Putih Hambar 

 

Tabel 4. Tabel Evaluasi Organoleptik Tablet
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Machine karena dengan sifat alir yang baik tablet 
akan mudah masuk ke die mesin sehingga 
pemrosesan pembentukan tabletakan lebih 
cepat dan mudah. 
 Berdasarkan uji sudut diam didapatkan 
rata - rata hasil untuk massa cetak tablet 
nanopartikel sebesar 18,73 dan untuk massa 
cetak tablet juice sebesar 23,92 yang berarti 
keduanya memiliki sifat alir yang sangat baik 
karena memasuki syarat ≤ 30° (14,15,16).
Perbedaan yang terjadi pada hasil massa cetak 
tablet nanopartikel dimana pada uji sifat alir 
secara langsung mendapatkan hasil sangat 
kohesif dan pada uji sudut diam mendapatkan 
hasil sifat alir sangat baik di perkirakan karena 
penggunaan massa cetak untuk di uji terlalu 
sedikit mengingat bentuk awal dari zat aktif 
nanopartikel setelah di gerus belum menjadi 
bentuk serbuk yang sempurna. Kemudian pada 
zat aktif meski sudah di potong kecil – kecil 
kemudian di gerus tetap memberikan kesan 
sedikit lengket. Sehingga ketika dilakukan uji sifat 
alir secara langsung pada corong massa cetak 
cukup sulit mengalir ditambah tidak adanya 
tekanan dari bobot yang terlalu ringan. 
 Pada tablet juice bisa didapatkan hasil 
sifat  alir secara langsung yang sangat baik 
karena telah dilakukanya penggabungan zat aktif 
dengan aerosil sehingga juice dapat menjadi 
granul – granul kering. Sehingga berdasarkan 
hasil uji maka massa cetak tablet juice dapat di 
cetak menggunakan Rotary Tablet Press 

Machine sedangkan pada massa cetak tablet 
nanopartikel bromelin menggunakan Single 
Punch Tablet Machine dan untuk mencegah 
terjadinya penempelan sisa – sisa massa cetak 
saat di cetak di perlukan bantuan talkum sebagai 
pelincir pada alatcetak.Pengujian kompresibilitas 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari 
massa cetak tablet ket ika pada proses 
pencetakan diberikan tekanan tinggi.  
 Kompresibilitas akan berpengaruh pada 
hasil pencetakan tablet baik dari segi friabilitas 
maupun kekerasan tablet. Uji kompresibilitas 
hanya dilakukan pada massa cetak tablet juice 
karena massa cetak tablet juice diperoleh 50g 
sedangkan pada massa cetak tablet nanopartikel 
bromelin hanya 5g. Pertimbangan t idak 
dilakukannya uji uni pada massa cetak tablet 
nanopartikel ditakutkan kurang memberikan nilai 
sebenarnya, sehingga data yang di dapat tidak 
valid. Pada pengujian didapatkan hassil 
kompresibilitas massa cetak tablet juice dari 
ketukan ke 10 hingga ke 500 bernilai 8,5714 % 
dimana nilai ini sangat baik. Dengan di 
dapatkannya hasil kompresibilitas yang baik 
dapat di prediksi hasil kekerasan massa cetak 
tablet juice diperkirakan baik atau memenuhi 
syarat (14,15,16).
 Evaluasi distribusi ukuran partikel 
bertujuan untuk mengetahui diameter rata – rata 
partikel dari suatu massa cetak tablet. Pada 
evaluasi ini hanya dilakukan pada massa cetak 
juice saja dikarenakan bobot massa cetak tablet 

Formula Bobot awal (g) Bobot akhir (g) Persen Friabilitas (%) 

Tablet Juice 
Bromelin 

10,0863 10,0805 0,06 

Tablet Nanopartikel 
crude Bromelin 

1,0582 1,0573 0,09 

 

Tabel 5. Tabel Evaluasi Kerenyahan Tablet

No. tablet Tablet Juice Bromelin Tablet Nanopartikel crude 

1 19,53 menit 7,82 menit 

2 19,92 menit 8,93 menit 

3 20,50 menit 9,32 menit 

4 22,30 menit 9,91 menit 

5 22,38 menit 10,21 menit 

6 22,50 menit 11,82 menit 

Rata – rata 21,18 menit 9,67 menit 

SD 1,3571 1,3464 

 

Tabel 6. Evaluasi Waktu Hancur Tablet
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nanopartikel terlalu sedikit. Berdasarkan hasil uji 
didapatkan ukuran diameter rata – rata ukuran 
partikel massa cetak tablet juice adalah 367,0729 
µm dimana angka ini memenuhi persyaratan 
sehingga massa cetak tablet juice dapat mengalir 
bebas dan memenuhi ruang cetak tablet dengan 
baik. Dari data ini kita dapat memprediksi bahwa 
tablet juice akan memiliki ukutan dan bobot yang 
seragam seh ingga dos is  da lam tab le t 
terjamin(14).
 Pengujian organoleptik dilakukan untuk 
mengetahui bentuk, bau, warna, dan rasa dari 
tablet yang telah terbentuk. Hasil pengujian 
organoleptik dari tablet juice bromelin  memiliki 
bentuk tablet, tidak berbau, berwarna coklat 
muda, dan memiliki rasa manis sedikit asam. 
Pada tablet nanopartikel crude bromelin 
berbentuk tablet, tidak berbau, berwarna putih, 
dan tidak memiliki rasa atauhambar.
 Evaluasi keseragaman bobot tablet 
bertujuan untuk menjamin dosis zat aktif dan 
bobot  tab le t  seragam seh ingga dapat 
memberikan efek terapi dari suatu tablet tercapai. 
Syarat keseragaman bobot tablet berbobot 25mg 
h i n g g a  1 5 0 m g  a d a l a h  j i k a  d i l a k u k a n 
penimbangan satu persatu tidak boleh lebih dari 
dua tablet yang masing – masing bobotnya 
menyimpang dari bobot rata – ratanya lebih besar 
dari harga yang ditetapkan kolom A (16%) dan 
tidak satu tablet pun yang bobotnya menyimpang 
dari bobot rata – ratanya lebih besar dari yang 
ditetapkan pada kolom B (20%). 
 Pada formula telah ditetapkan bobot dari 
tablet nanopartikel crude bromelin adalah 50mg 
dimana setelah melakukan pengujian memiliki 
SDR 0,48%. Sedangkan syarat keseragaman 
bobot tablet berbobot lebih besar dari 300mg 
adalah jika dilakukan penimbangan satu persatu 
tidak boleh lebih dari dua tablet yang masing – 
masing bobotnya menyimpang dari bobot rata – 
ratanya lebih besar dari harga yang ditetapkan 
kolom A (5%) dan tidak satu tablet pun yang 
bobotnya menyimpang dari bobot rata – ratanya 
lebih besar dari yang ditetapkan pada kolom B 
(10%). 
 Pada formula telah ditetapkan bobot 
tablet juice bromelin adalah 500 mg dan ketika 
dilakukan pengujian memiliki SDR 0,1405%. Dari 
hasil kedua pengujian dapat disimpulkan dosis 
dari satu tablet dengan tablet lainnya seragam 
dan keseragaman bobot tablet memenuhi 
persyaratan. Evaluasi keseragaman ukuran 
dilakukan untuk menguji ukuran tablet yang 
dilihat dari diameter dan tebalnya tablet sehingga 
dapat dihasilkan tablet yang ukurannya 
memenuhi syarat. Keseragaman ukuran ini salah 
satu parameter untuk kualitas dan estetika dari 
tablet. Syarat untuk uji keseragaman ukuran 
tablet adalah tidak lebih dari tiga kali tebal dan 
tidak kurang dari 4/3 tebal tablet (14,15,16).

Pada tablet juice bromelin rata – rata dan 
tebal tablet adalah 1,1098±0,0011cm dan 
0,3705±0,001cm. Pada tablet nanopartikel 
crude bromelin didapat rata – rata dan tebal 
tablet adalah 0,52±0cm dan 0,3±0cm. Sehingga 
dapat disimpulkan ukuran kedua tablet 
memenuhi syarat. Berdasarkan proses 
pencetakan seharusnya ukuran tablet bisa 
d i d a p a t  l e b i h  b e s a r,   t e t a p i  t e r j a d i  
penyusutansehingga  perlu  diberikan  tekanan  
lebih  saat  proses pencetakan. Hal ini 
disebabkan karena pada kedua massa cetak 
masih belum cukup kering maka pada 
pembentukan massa cetak tablet juice bromelin 
dapat dikombinasikan penambahan aerosil 
dengan avicel PH 102 untuk mendapatkan 
serbuk yang kering dan pada massa cetak tablet 
nanopartikel bobot tablet bisa dinaikan di ikuti 
dengan naiknya penggunaan avicel PH 102 
sehingga diharapkan nanopartikel yang kering 
dapat membentuk massa lebih kecil lagi karena 
adanya gaya gesek lebih besar ketika digerus 
dengan jumlah avicel PH 102 yang lebih 
banyak(14,15,16).

Pengujian kerenyahan tablet dilakukan 
untuk mengetahui apakah tablet dapat 
mempertahankan bentuk fisik tablet dari 
g o n c a n g a n  m e k a n i k  s e l a m a  p r o s e s 
p e n y i m p a n a n ,  p e n d i s t r i b u s i a n ,  d a n 
pengemasan. Hasil uji kerenyahan rata – rata 
pada ketiga formula memenuhi syarat dari uji 
kerenyahan , yaitu pada tablet juice bromelin 
adalah 0,06% dan tablet nanopartikel crude 
bromelin adalah 0,09%. Hal ini menunjukan 
bahwa Avicel PH 102 berfungsi sebagai filler-
binder membentuk tablet dengan sangat baik 
ketika di kempa dengan tekanan tinggi 
(14,15,16).

Evaluasi kekerasan tablet diuji untuk 
menentukan kompaksibilitas dari tablet selasa 
proses pendistribusian dan produksi dari tablet. 
Pada pengujian ini rata – rata kekerasan tablet 

2
juice bromelin adalah 5,48 ± 0,66 kg/cm  dan 
pada tablet nanopartikel crude bromelin 1,27 ± 

20,127 kg/cm . Syarat kekerasan suatu tablet 
2

adalah 4 – 8 kg/cm . Kekerasan tablet juice 
bromelin memenuhi syarat karena dari sifat juice 
bromelin yang ketika di lakukan freezedrying 
membentuk caramel sehingga dengan adanya 
gula pada kandungan juice bromelin membantu 
pembentukan tablet dan pengikatan antara satu 
partikel dengan partikel lainnya sehingga ketika 
di lakukan pengempaan dengan tekanan tinggi 
ikatan – ikatan yang terbentuk akan semakin 
erat. Pada tablet nanopartikel crude bromelin 
didapat hasil yang tidakmemenuhi syarat, hal ini 
dapat disebabkan karena nanopart ikel 
membentuk lembaran – lembaran kecil yang 
kurang membentuk serbuk sehingga ketika 
dilakukan pengempaan tablet bentuk yang tidak 
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homogen antara eksipien dan zat aktif dapat 
mempengaruhi hasil tablet (14,15,16).

Evaluasi waktu hancur pada tablet 
dilakukan untuk menentukan waktu yang 
dibutuhkan untuk tablet agar dapat hancur 
dalam tubuh sehingga zat aktif yang terkandung 
di dalamnya dapat di absorbs dalam saluran 
cerna hingga terdisolusi dan zat aktif dapat 
mencapai sel target. 

 Pada tablet juice bromelin didapatkan 
rata – rata waktu hancur 21,18 ± 1,36 menit dan 
pada tablet nanopartikel crude bromelin rata – 
rata waktu hancurnya adalah 9,76 ± 1,35 menit. 
Syarat dari waktu hancur sediaan tablet adalah 
tidak lebih 15 menit. Berdasarkan hasil uji tablet 
nanopartikel crude bromelin memenuhi syarat 
sedangkan pada tablet juice bromelin tidak 
memenuhi syarat hal ini dapat disebabkan 
karena saat proses pengeringan juice bromelin 
hanya menggunakan aerosil, dimana aerosil 
memiliki sifat praktis tidak larut dalam pelarut 
organ ik ,  a i r  dan asam, kecual i  asam 
hidrofluorida, larut dalam alkali hidroksida 
panas. Sehingga untuk mendapatkan waktu 
hancur yang memenuhi  syarat ,  dapat 
d igunakan kombinasi  saat  melakukan 
pengeringan juice dengan avicel pH 102 atau 
meningkatkan bobot tablet bersamaan dengan 
menggunakan superdisintegrant(14,15,16).
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ABSTRACT
The use of medicinal plants with antiinflammatory properties needs to be done to 
find alternative treatments with relatively smaller side effects, such as the 
traditional potion of binahong leaves, ginger, and turmeric. The use of several types 
of material is intended to neutralize unnecessary materials and strengthen the 
function. For optimal use, it is necessary to look for effective dose combinations of 
ethanol extract of binahong leaves, ginger rhizomes, and turmeric as 
antiinflammatory. This study aims to determine the optimum dose of ethanolic 
extract combination of binahong leaves, ginger and turmeric as antiinflammatory 
to35 male whitemicesMus musculus.The antiinflammatory effect was carried out 
by measuring the inflammation volumeinduced by1% of carageenan using 
pletismometer. The animals were divided into 7 treatment groups namely dose 1 
( mg/20gBW), dose 2 ( mg/20gBW), dose 3 (  1.5:0.3:2,5 3:0.3:2.5 1.5:0.6:2.5 
mg/20gBW), dose 4 ( mg/20gBW), dose 5 (binahong , 1.5:0.3:5 3 mg/20gBW)
negative control (CMC Na 0.5%) and positive control (diclofenac sodium0,182 
mg/20gBW 30, 60, 120, 180, and 240 ) with observation time of minutes. The 
results showed that dose 4 with binahong-ginger-turmeric content (1.5:0.3:5 
mg/20gBW) provided the best antiinflammatory effect with an antiinflammatory 
potential of 85.232% compared with diclofenac sodium.

Keywords : Antiinflammatory, Traditional Potion, Binahong Leaves, Ginger, 
Turmeric

ABSTRAK
Pemanfaatan tanaman obat dengan khasiat antiinflamasi perlu dilakukan untuk 
menemukan alternatif pengobatan dengan efek samping yang relatif lebih kecil, 
seperti ramuan herbal campuran daun binahong, rimpang jahe, dan kunyit. 
Penggunaan beberapa macam bahan ditujukan untuk menetralisir bahan yang 
tidak diperlukan dan memperkuat fungsi ramuan yang dibuat. Agar 
penggunaannya optimal, diperlukan mencari kombinasi dosis yang efektif dari 
ekstrak etanol daun binahong, r impang jahe, dan kunyit sebagai 
antiiflamasi.Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis efektif kombinasi 
ekstrak etanol daun binahong, jahe dan kunyit sebagai antiinflamasi pada 35 ekor 
mencit putih jantan galur Mus musculus.Pengujian efek antiinflamasi campuran 
ekstrak dilakukan dengan cara mengukurvolume udem telapak kaki mencit 
setelah diinduksi karagenan 1% dengan alat pletismometer.Hewan uji dibagi 
menjadi 7 kelompok perlakuan yaitu kelompok dosis 1 (1,5:0,3:2,5 mg/20gBB), 
dosis 2 (3:0,3:2,5 mg/20gBB), dosis 3 (1,5:0,6:2,5 mg/20gBB), dosis 4 (1,5:0,3:5 
mg/20gBB), dosis 5 (binahong 3 mg/20gBB), kontrol negatif (Na-CMC 0,5%) dan 
kontrol positif (Natrium Diklofenak 0,182 mg/20gBB) dengan waktu pengamatan 
pada menit ke-30, 60, 120, 180, dan 240. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dosis 4 dengan kandungan binahong-jahe-kunyit (1,5:0,3:5mg/20gBB) 
memberikan efek antiinflamasi yang paling baik dengan potensi antiinflamasi  
sebesar 85,232% dibandingkan terhadap NatriumDiklofenak 0,182 mg/20gBB.

                 Kata Kunci : Antiinflamasi, Ramuan Herbal, Daun Binahong, Jahe, Kunyit
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PENDAHULUAN
Pemanfaatan tanaman obat dengan 

khasiat antiinflamasi perlu dilakukan untuk 
menemukan alternatif pengobatan dengan efek 
samping yang relatif lebih kecil, seperti ramuan 
herbal daun binahong, rimpang jahe, dan 
kunyit.Inflamasi menjadi suatu masalah dalam 
kejadian suatu penyakit diantaranya yang 
berkaitan dengan infeksi dan alergi.Kandungan 
kimia dalam tumbuhan dapat digunakan untuk 
mengatasi pembengkakan dan rasa nyeri seperti 
penyakit artritis yang perlu pengobatan tiap hari 
(Tjay, 2007).

Hasil penelitian Selawa dkk (2013) 
menunjukkan bahwa daun binahong memiliki 
kandungan flavonoid jenis flavonol dan memiliki 
aktivitas antioksidan.Senyawa antioksidan 
tersebut berperan dalam menghambat inflamasi 
dengan mekanisme penangkapan radikal bebas 
dan penghambatan enzim siklooksigenase 
sehingga pembentukan prostaglandin menjadi 
terhambat.Menurut penelitian Rumondor (2018) 
ekstrak etanol 70% daun binahong dosis 150 
mg/kgBB efektif sebagai antiinflamasi dengan 
persen penghambatan inflamasi sebesar 
56,42%.

Rimpang jahe emprit mengandung 
gingerol, yakni senyawa aktif yang bertanggung 
jawab terhadap efek antiinflamasi jahe melalui 
penghambatan aktivitas siklooksigenase dan 
lipooksigenase dalam asam arakhidonat. 
Hambatan terhadap kedua enzim tersebut 
menyebabkan terjadinya penurunan jumlah 
prostaglandin dan leukotrien (Mills and Bone, 
2000). Senyawa gingerol merupakan senyawa 
citarasa yang memberikan atribut sensori pedas 
pada jahe.Pengukuran terhadap intensitas 
kepedasan jahe menunjukkan bahwa jahe emprit 
m e m i l i k i  t i n g k a t  k e p e d a s a n  t e r t i n g g i 
dibandingkan dengan jahe merah dan jahe gajah 
sehingga jahe emprit kemungkinan mempunyai 
efek antiinflamasi terbaik diantara jenis jahe yang 
lainnya (Fathona, 2011).Ekstrak etanol 96% jahe 
pada dosis 30 mg/kgBB memberikan efek 
antiinflamasi pada tikus putih jantan yang 
diinduksi karagenan 1% (Dharma dkk., 2016).

Rimpang kunyit dalam beberapa studi in 
vitro dan in vivo pada hewan telah menunjukkan 
aktivitasnya sebagai antiinflamasi. Ekstrak 
rimpang kunyit pada dosis 250mg/kgBB mampu 
menghambat udem pada telapak kaki tikus yang 
setara dengan aspirin ('Avif, 2014).Kurkumin 
y a n g  t e r d a p a t  p a d a  k u n y i t  d a p a t 
menghambatsejumlah molekul yang terlibat 
dalam peradangan termasuk fosfolipase, 
lipooxigenase, COX-2, leukotrien, tromboksan, 
prostaglandin, oksida nitrat, kolagenase, 
elastase, hyaluronidase, MCP-1, interferon-
inducible protein, faktor nekrosis tumor, dan 
interleukin-12. Kurkumin menurunkan kegiatan 

katalitik fosfolipase A2 dan fosfolipase C gl, 
dengan demikian mengurangi pelepasan asam 
arakhidonat dari selular fosfolipid (Hayakawa, et 
al., 2011).

Agar penggunaannya optimal, diperlukan 
mencari kombinasi dosis yang efektif dari ekstrak 
etanol daun binahong, rimpang jahe, dan kunyit 
sebagai antiinflamasi.Penggunaan beberapa 
macam bahan ditujukan untuk menetralisir bahan 
yang tidak diperlukan dan memperkuat fungsi 
ramuan yang dibuat.Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan dosis efektif kombinasi 
ekstrak etanol daun binahong, jahe dan kunyit 
sebagai antiinflamasi pada mencit putih jantan 
galur Mus musculus.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan yaitu alat-alat gelas 
(Pyrex), ayakan Mesh 30, botol kaca gelap, 
cawan uap, krus porcelain, grinder(Philips), 
jarum sonde, kandang mencit, lumpang dan 
stamfer, masker, neraca analitik (LabProoven 
(Memmert), tanur (Vulcan A-550) pisaustainles, 
plet ismometer, rotary evaporator ( IKA) , 
sarungtangan, spidol,spuit1mLdan3mL,spuit 
oral, stopwatch, wadah makan dan minum 
mencit, timbangan hewan dan wadahekstrak.
Bahan

Bahan yang digunakan yaitu aquadest 
(Otsuka), asam klorida 2 N (Merck), besi (III) 
klorida,Na-CMC 0,5% (Sigma-Aldrich), daun 
binahong (Anredera cordifolia (Ten.)Steenis) dari 
Balittro Bogor, rimpang jahe (Zingiber officinale 
Var) danrimpang kunyit (Curcuma domesestica 
Val) dari pasar Bogor, etanol 96% (Merck), 
gelatin, 35 ekormencit putih jantan (Mus 
musculus L.)dengan bobot badan ± 20-25 g, 
pakan mencit, sekam, kain batis, kombinasi 
natrium klorida-gelatin 10%, larutan asam klorida 
P (Merck), larutan karagenan 1% (Sigma-
Aldrich), larutan ferri klorida 3%, 10%, Natrium 
Diklofenak (Novell), natrium klorida fisiologis 
0 ,9%,  pe reaks i  Boucha rda t ,  pe reaks i 
Dragendorff, pereaksi Mayer, dan serbuk 
Magnesium (Mg).
Metode
1. Determinasi Tanaman dan Pengajuan 

Ethical Clearance
 Untuk memastikan jenisnya, tanaman 

daun binahong, rimpang jahe emprit, dan 
rimpang kunyit dideterminasi di Pusat Konservasi 
Tumbuhan Kebun Raya Pusat Penelitian Biologi 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
Jalan Ir Juanda No.13 Bogor.Sebelum pengujian 
antiinflamasi menggunakan hewan coba maka 
rancangan penelitian ini harus dikaji terlebih 
dahulu oleh Komisi Etik Penggunaan Hewan 
Percobaan FMIPA Universitas Pakuan untuk 
mendapatkan persetujuan (Ethical clearance).
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2. Pembuatan Simplisia dan Ekstrak
 Daun binahong, rimpang jahe emprit dan 

kuny i t  mas ing-mas ing sebanyak 3  kg, 
dikumpulkan dan dilakukan sortasi basah, dicuci, 
dan ditiriskan.Selanjutnya jahe dan kunyit 
dirajang, dikeringkan dengan oven suhu 50-55� 
selama 3 hari.Setelah kering bahan dihilangkan 
pengotornya, dihaluskan, diayak,dandisimpan 
dalam wadah tertutup rapat.Sebanyak 250 g 
masing-masing serbuk simplisia binahong, jahe, 
dan kunyit ditimbang, dimasukkan kedalam 
bejana maserasi dan ditambahkan pelarut etanol 
96% (untuk binahong) dan etanol 96% (untuk 
jahe dan kunyit) sebanyak 750 mL, ditutup rapat 
selama 6 jam sambil sesekali diaduk, lalu 
diamkan selama 18 jam. Kemudian disaring dan 
dipisahkan filtratnya, dienap tuang untuk 
m e m i s a h k a n  b a h a n  y a n g  l o l o s  s a a t 
penyaringan.Residu hasil maserasi pertama 
kemudian dimaserasi kembali sebanyak 2 kali 
dengan sisa pelarut dengan perlakuan yang 
sama. Filtrat hasil maserasi dikumpulkan dan 
diuapkan dengan rotary evaporator,lalu di atas 
penangas air hingga diperoleh ekstrak kental 
(Depkes RI, 2013).
3. Penetapan Kadar Air dan Abu

 Penentuan kadar air dilakukan dengan 
menggunakan metode gravimetri, yaitu dengan 
cara simplisia/ ekstrakditimbang 2 g, dimasukkan 
ke dalam cawan uap yang telah ditara 
sebelumnya, dimasukkan ke dalam oven suhu 
105� selama 3-5 jam. Kemudian didinginkan 
dalam desikator lalu ditimbang, dilanjutkan pada 
jarak 1 jam sampai beratnya konstan ± 0,25% 
(Depkes RI, 2000).

 Penentuan kadar abu dilakukan dengan 
cara s impl is ia/  ekstrakdi t imbang ±2 g, 
dimasukkan ke dalam krus porcelain, dipijarkan 
pada suhu ± 600� hingga arang habis dengan 
ditandai serbuk berwarna putih atau abu, 
didinginkan lalu ditimbang hingga bobot konstan 
±0,25%. Dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali 
(triplo).
4. Uji Fitokimia
a. Uji Flavonoid

 Simplisia/ ekstrak ditimbang ±0,5g, 
ditambahkan 5 mL etanol 95%. Lalu diambil 2 mL, 
ditambahkan 0,1 g serbuk Mg dan ditambahkan 
10 tetes HCl P dari sisi tabung serta dikocok 
perlahan, apabila terbentuk warna merah atau 
jingga menunjukkan adanya flavonoid (Hanani, 
2015). 
b. Uji Saponin

 Simplisia/ ekstrakditimbang 0,5 g, 
dikocok dengan 10 mL air (bila perlu di atas 
penangas air). Reaksi positif ditunjukkan dengan 
adanya busa yang stabil dan tidak hilang pada 
saat penambahan asam klorida (Hanani, 2015).
c. Uji Alkaloid

 Simplisia/ ekstrakdilarutkan ke dalam 

beberapa tetes asam sulfat 2 N, diaduk, diuji 
dengan pereaksi alkaloid yaitu pereaksi Mayer, 
pereaksi Dragendorff dan pereaksi Bouchardat. 
Hasil positif ditunjukkan pada pereaksi Mayer 
terbentuk endapan putih, pada pereaksi 
Dragendorffterbentuk endapan merah sampai 
jingga, dan pada pereaksi Bouchardat terbentuk 
endapan coklat kekuningan (Hanani, 2015).
d. Uji Tanin

 Simplisia/ ekstrakdiekstraksi dengan 
etanol, kemudian disaring dan diambil filtratnya. 
Pada suatu larutan uji ditambahkan 10% gelatin 
apabila mengandung tannin terbentuk larutan 
endapan putih, kemudian sampel selanjutnya 
pada larutan uji ditambahkan NaCl-gelatin 
(larutan 1% gelatin dalam larutan 10% NaCl), 
apabila mengandung tanin terbentuk larutan 
endapan putih. Sampel ditambahkan beberapa 
tetes FeCl  3%, jika pada larutan terbentuk warna 3

biru-hitam maka mengandung tanin terhidrolisis 
dan jika terbentuk warna biru-hijau maka 
mengandung tanin terkondensasi (Hanani, 
2015).
e. Uji Triterpenoid dan Steroid

 Simpl isia/ ekstraksebanyak 0,1 g 
ditambahkan larutan asetat anhidrat sebanyak 3  
tetes dan H2SO4 pekat 1 tetes. Hasil positif 
ditunjukkan dengan warna merah (triterpenoid) 
dan warna hijau (steroid) (Hanani, 2015).
5. Penyiapan Larutan Uji dan Hewan Uji

 Dosis yang digunakan pada penelitian ini 
diambil dari dosis efektif terkecil berdasarkan 
hasil penelitian sebelumnya yaitu dosis efektif 
ekstrak binahong (3 mg/20gBB), jahe (0,6 
mg/20gBB), dan kunyit (5 mg/20gBB). Larutan uji 
disiapkan dengan perbandingan ekstrak 
binahong, jahe, dan kunyit berturut-turut sebagai 
berikut:kelompok dosis 1 (½:½:½), dosis 2 
(1:½:½), dosis 3 (½:1:½), dosis 4 (½:½:1), dan 
dosis 5 (binahong dosis tunggal), kontrol negatif 
(CMC-Na 0,5%), dan kontrol positif (Natrium 
Diklofenak 0,182 mg/20gBB).

 Sebanyak 35 mencit (Mus musculus) 
jantan yang sehat ditimbang lalu dihitung 
coefficient variant (CV), kemudian dipelihara 
dalam kandang plastik. Mencit percobaan 
diakl imat isasi  selama 7 har i  agar bisa 
b e r a d a p t a s i  d e n g a n  l i n g k u n g a n 
barunya.Selanjutnya mencit dipuasakan selama 
± 18 jam sebelum dilakukannya pengujian, 
namun air minum tetap diberikan.Lalu ditimbang 
kemba l i  un tuk  d i ke lompokkan  seca ra 
acak.Sebelum dilakukan perlakuan mencit 
ditimbang kembali dan di hitung ulang CVnya, 
apabila CV sudah memenuhi persyaratan maka 
dilakukan pengujian. Persyaratan CV yaitu < 
15%. Hewan uji dibagi menjadi 7 kelompok 
perlakuan yaitu kelompok dosis 1 (1,5:0,3:2,5 
mg/20gBB), dosis 2 (3:0,3:2,5 mg/20gBB), dosis 
3 (1,5:0,6:2,5 mg/20gBB), dosis 4 (1,5:0,3:5 
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mg/20gBB), dosis 5 (binahong dosis tunggal 3 
mg/20gBB), kontrol negatif (Na-CMC 0,5%) dan 
kontrol positif (Natrium Diklofenak 0,182 
mg/20gBB) dengan waktu pengamatan pada 
men i t  ke -30 ,  60 ,  120 ,  180 ,  dan  240 . 
Pengelompokan hewan uji dilakukan secara acak 
d e n g a n  j u m l a h  5  e k o r  m e n c i t  t i a p 
ke lompok .Se te lah  i tu  d ibe r i kan  tanda 
menggunakan spidol sebatas mata kaki.
6. Tahap Perlakuan Uji Antiinflamasi

 Vo lume awal  kak i  menc i t  d iukur 
menggunakan alat pletismometer sebelum 
diberikan perlakuan dan dinyatakan sebagai 
volume kaki awal (V ). Semua mencit diberikan 0

larutan uji secara oral sesuai dengan dosis yang 
telah ditentukan. Setelah 15 menit, mencit 
diinduksi dengan suspensi karagenan 1% 
sebanyak 0,5 mL secara subplantar, selanjutnya 
mencit diukur menggunakan alat pletismometer 
pada menit ke-30, 60, 120, 180 dan 240 menit 
dan dinyatakan sebagai volume akhir (V ). Semua t

data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 
statistik dan dihitung persentase udem, 
persentase inhibisi  udem dan  potensi 
antiinflamasi.

Analisis Data
 Rancangan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis sidik ragam 
untuk Rancangan Acak Lengkap (RAL), sebab 
pada percobaan ini hanya terdapat satu faktor 
yang ingin diamati yaitu faktor dosis.Data yang 
diperoleh diolah dengan uji ANOVA. Kemudian 
diuji lanjut Duncan untuk mengetahui pengaruh 
antar perlakuan, dimana uji lanjut Duncan 
didasarkan pada sekumpulan nilai beda nyata 
yang ukurannya semakin besar tergantung pada 
jarak diantara pangkat-pangkat dari dua nilai 
yang dibandingkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Determinasi Tanaman dan 

Ethical Clearance
 Berdasarkan hasil determinasi tanaman 

yang dilakukan di Pusat Konservasi Tumbuhan 
Kebun Raya Pusat Penelitian Biologi Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Jalan Ir 
Juanda No.13 Bogor terbukti bahwa daun 
binahong (Anredera cordifolia (Ten.)Steenis)  
merupakan tanaman dari suku Bacellaceae, 
rimpang jahe (Zingiber officinale Roscoe) 
merupakan tanaman dari suku Zingiberaceae, 
dan rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) 
merupakan tanaman dari suku Zingiberaceae. 
Rancangan penelitian ini sudah dinyatakan lolos 
Ethical Clearance dan diterima oleh Komite Etik 
Penelitian dengan nomor Surat Keputusan 
Komite Etik Penggunaan Hewan Percobaan 
FMIPA Universitas Pakuan No. 34/KEPHP-
UNPAK/5-2019.

2. Hasil Pembuatan Serbuk Simplisia dan 
Ekstrak Daun Binahong, Rimpang 
Jahe Emprit dan Kunyit

 Hasil pembuatan simplisia diperoleh 
serbuk daun binahong, jahe emprit dan rimpang 
kunyit masing-masing sebanyak 559 g (19,64%), 
987 g (37,21%), dan 992 g (36,80%). Dari 
pengamatan organoleptik, diperoleh serbuk 
simplisia daun binahong berbentuk serbuk kasar, 
berwarna hijau, berbau aromatis, serta memiliki 
rasa agak pahit.Serbuk simplisia rimpang jahe 
emprit berwarna putih kecoklatan, berbau khas 
aromatis dan memiliki rasa pedas. Sedangkan 
serbuk simplisia kunyit berwarna kuning 
kecoklatan, berbau khas dan memiliki rasa khas 
manis dan sedikit pahit.

Ekstrak kental daun binahong diperoleh 
melalui metode maserasi dengan menggunakan 
250 g serbuk simplisia dalam 2,5 L pelarut etanol 
70%. Digunakan etanol 70 % karena senyawa 
flavonoid yang terkandung didalam daun 
binahong yaitu jenis flavonol yang dapat menarik 
hidroksida (-OH) dari etanol 70% lebih banyak 
(Murdianto dkk, 2012). Sedangkan untuk 
rimpang jahe emprit dan kunyit menggunakan 
250 g serbuk simplisia dalam 2,5 L pelarut etanol 
96%. 

D i g u n a k a n  e t a n o l  9 6 %  k a r e n a 
merupakan pelarut yang bersifat universal yang 
dapat menarik senyawa yang terkandung 
didalam jahe dan kunyit terutama senyawa 
oleoresin dan tingginya sifat kelarutan kurkumin 
dalam etanol 96% menyebabkan kurkumin dapat 
terekstraksi dengan baik (Wahyuningtyas, 2017). 
Ekstrak kental binahong, jahe, dan kunyit yang 
diperoleh berturut-turut adalahsebanyak 43,97 g 
(17,58%), 43,58 g (17,43%), dan 45,74 g 
(18,74%). Penentuan rendemen dilakukan untuk 
mengetahui perbandingan antara jumlah ekstrak 
yang diperoleh dengan jumlah simplisia awal 
(Depkes RI, 2000).
3. Hasil Penetapan Kadar Air dan Abu

 Penetapan kadar air dilakukan bertujuan 
untuk memberikan batasan minimal tentang 
besarnya kandungan air di dalam bahan. Kadar 
air yang tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan 
mikroorganisme yang akan mempengaruhi sifat 
kimia pada senyawa aktif. Hasil penetapan kadar 
air pada simplisia  binahong, jahe, dan kunyit 
berturut-turut adalah 4,06%, 5,20%, dan5,73%, 
sedangkan kadar air untuk ekstrak etanol 
binahong, jahe, dan kunyit adalah berturut-turut 
sebesar 5,21%, 6,19% dan 6,78%.Hasil ini 
memenuhi syarat yaitu tidak melebihi 10% 
(Depkes RI, 2013).Kadar abu serbuk simplisia 
daun binahong, jahe, dan kunyit didapatkan rata-
rata yaitu sebesar 7%, 6,63%, dan 6%, 
sedangkan kadar abu ekstrak etanol daun 
binahong, jahe, dan kunyit didapatkan berturut-
turut sebesar 8%, 7,14% dan 8,29%. 
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4. Hasil Pengujian Fitokimia
 Simplisia dan ekstrak daun binahong 

mengandung senyawa flavonoid, saponin, 
alkaloid, triterpenoid dan steroid, dimana hasil 
yang didapatkan sesuai dengan penelitian yang 
te lah d i lakukan o leh (Ekaviant iwi  dkk, 
2013).Simplisia dan ekstrak jahe emprit 
mengandung senyawa flavonoid, saponin, 
alkaloid, triterpenoid dan steroid, sedangkan 
untuk simplisia dan ekstrak kunyit mengandung 
senyawa flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, 
triterpenoid dan steroid.Hasil yang didapatkan 
sesuai dengan penelitian Agustina (2016), yang 
menyatakan bahwa simplisia dan ekstrak jahe 
dan kunyit mengandung senyawa flavonoid, 
saponin, alkaloid, tanin, triterpenoid dan steroid.
5. Hasil Penyiapan Hewan Coba 

 Hewan coba mencit Mus musculus 
sebanyak 35 ekor ditimbangbobot badannya 
kemudian dihitung Coefficient of Variation (CV). 
Nilai CV yang didapat sebelum aklimatisasi 
adalah sebesar 4,92% dengan bobot badan rata-
r a t a m e n c i t  2 0 , 1 1  g .  S e t e l a h 
aklimatisasi,diperoleh nilai CV sebesar 6,88% 
dengan bobot badan rata-rata mencit 21,51 g. 
Nilai CV menunjukkan bahwa bobot hewan coba 
sesuai dengan persyaratan dan homogen karena 
nilai CV<15 (Nasution, 1992).
6. Hasil Uji Antiinflamasi Ekstrak Daun 

Binahong, Jahe emprit dan Kunyit 
pada Mencit Putih Jantan

 Uji antiinflamasi dilakukan  menggunakan 
metode pengukuran volume udem telapak kaki 
mencit yang diinduksi karagenan pada 35 ekor 
mencit putih jantan (Mus musculus) dengan berat 
badan rata-rata 21,51±1,48 g. Induksi udem pada 
kaki mencit dilakukan dengan carapenyuntikan 
suspensi karagenan secara subplantar pada 
telapak kaki kiri. Volume udem kaki mencit diukur 
dengan alat pletismometer sebelum perlakuan 
dan setelah diinjeksi karagenan (Khanna dan 
Sharma, 2001).Keunggulan penggunaan 
karagenan dalam uji aktivitas antiinflamasi 
secara in-vivo yaitu tidak meninggalkan bekas, 
tidak menimbulkan kerusakan jaringan dan 

memberikan respon yang lebih peka terhadap 
obat antiinflamasi (Fitriani dkk, 2011).

 Aktivitas antiinflamasi obat ditunjukkan 
oleh kemampuannya mengurangi udem yang 
diinduksi pada kaki mencit (Vogel, 2002). Natrium 
Diklofenak digunakan sebagai kontrol positif 
karena cepat diabsorbsi setelah pemberian oral 
dengan waktu paruh yang cepat yaitu 1,1 jam 
(Mozayani dan Raymon, 2013). 

 Pengukuran volume udem dilakukan 
selama 4 jam yaitu pada menit ke-30, 60, 120, 
180 dan 240 untuk melihat kenaikan volume 
telapak kaki hewan uji setelah diinduksi 
karagenan.Grafik rata-rata hasil pengukuran 
volume udem dapat dilihat pada Gambar 1.

 Gambar 1 menunjukkan peningkatan 
volume udem yang berbeda antar kelompok 
perlakuan.Peningkatan volume udem pada 
kontrol negatif berbeda dengan kelompok uji 
lainnya. Kelompok kontrol negatif hanya 
diberikan Na-CMC 0,5% secara oral kemudian 
diinduksi dengan karagenan. Volume udem 
kelompok kontrol negatif mengalami peningkatan 
dari jam ke-1 hingga jam ke-3 dan mengalami 
penurunan pada jam ke-4. Hal ini disebabkan 
tidak adanya aktivitas penghambatan udemoleh 
Na-CMC.Karagenan dengan konsentrasi 1% 
merupakan agen penginduksi udema yang baik 
dan dapat menimbulkan peradangan yang 
signifikan.

 Peran karagenan dalam menginduksi 
terjadinya udem adalah dengan menstimulasi 
mediator-mediator inflamasi seperti histamin, 
serotonin, bradikinin, prostaglandin dan 
leukotrien.Pelepasan mediator inflamasi oleh 
karagenan terbagi kedalam tiga fase. Fase 
pertama, karagenan menstimulasi pelepaan 
serotonin dan histamin selama 1 jam pertama, 
sehingga terjadi peningkatan permeabilitas 
vaskular. Mediator inflamasi lain, yakni kinin 
dilepaskan pada jam ke-2 setelah induksi (fase 
kedua). Fase terakhir pada jam ke 2,5-3 setelah 
induksi terjadi pelepaan prostaglandin yang 
berkaitan erat dengan migrasi leukosit pada situs 
radang  seh ingga  men imbu lkan  udem. 

Gambar 1. Grafik Hubungan Rata-rata Volume Udema terhadap Waktu
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Udemakan bertahan selama 5-6 jam (Morris, 
2003).

 Kelompok kontrol positif dan dosis 4 
mengalamipeningkatan volume udem pada 
menit ke-120, dan menurun pada menit ke-
240.Sedangkan kelompok dosis 1, 2, 3, dan 4 
mengalami peningkatan volume udem hingga 
menit ke-180 dan menurun pada menit ke-240.

 Dari data volume udem dapat dihitung 
nilai persentase udem, yang menggambarkan 
besarnya udem yang terbentuk pada telapak kaki 
mencit setelah diinduksi karagenan.Nilai 
persentase udem dapat dihitung menggunakan 
rumus: 

             Vt - V0
                x 100%
                 V0
  
 Volume udema yang tinggi sebanding 

dengan kemampuan senyawa uji  dalam 
menghambat pembentukan udem.Dalam 
pengujian aktivitas antiinflamasi besarnya nilai 
penghambatan udem yang dihasilkan oleh 
senyawa uji disebut dengan persen inhibisi udem 
(radang).Rata-rata persentase inhibisi radang 
dapat dil ihat pada Tabel 1 dan dihitung 
menggunakan rumus:

  a - b
          x 100%
     a

 Semakin besar daya antiinflamasi maka 
semakin besar kemampuan penghambatan 
terhadap udem yang terjadi.Berdasarkan hasil 
perhitungan persentase inhibisi radang, 
kelompok uji yang memiliki persentase inhibisi 
terbesar adalah dosis 4 yaitu sebesar 36,619% 
dengan nilai potensi antiinflamasi sebesar 
85,232% diikuti oleh dosis 2 yaitu sebesar 
32,759% dengan nilai potensi antiinflamasi 
sebesar 76,247%. Daya hambat udem dosis 4 ini 
hampir sama dengan kontrol positif natrium 
d ik lo fenak yang memi l ik i  n i la i  potens i 
antiinflamasi sebesar 100%. Dosis 1 memiliki 
persen inhibisi radang paling kecil yakni sebesar 
15,232% dengan nilai potensi antiinflamasi 
35,453%.

KESIMPULAN
   Kelompok dosis yang paling efektif 
sebagai antiinflamasi adalah dosis 4 dengan 
perbandingan dosis ekstrak daun binahong, 
rimpang jahe emprit dan rimpang kunyit adalah 
1,5 mg/20 gBB : 0,3 mg/20 gBB : 5 mg/20 gBB 
dengan persentase potensi sebesar 85,232%.
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 Penulis menyampaikan ucapan terima 

kasih kepada Kementerian Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia yang telah 
mendanai penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA
Agustina, S., Ruslan,Agrippina, W. 2016.Skrining 

Fitokimia Tanaman Obat di Kabupaten 
Bima.Indonesian E-Journal of Applied 
Chemistry.Vol 4, No.1, Mei 2016, 71-76.

'Avif, R.Z., Djunaedi, D., Andari, D. 2014. Uji 
efektivitas Anti-Inflamasi Akut Ekstrak 
Kunyit (Curcuma longa Linn.)Dibanding 
Aspirin terhadap Udem Telapak Kaki 
Tikus yang Diinduksi Karagenan.Skripsi. 
Fakul tas Kedokteran Univers i tas 
Muhammadiyah Malang.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 
2000. Parameter Standar Umum Ekstrak 
Tumbuhan Obat. Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia. Jakarta.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 
2013. Suplemen III Farmakope Herbal 
I ndones ia ,  Ed i s i  I .  Depa r temen 
Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.

Dharma, S., Adelinda, E.S., Suharti, N. 2016.Uji 
Efek Ant i inflamasi Ekstrak Etanol 
Rimpang Jahe (Zingiber officinale 
Roscoe) pada Tikus Putih Jantan.Jurnal 
PenelitianSekolah Tinggi Ilmu Farmasi. 
Padang.

Ekaviantiwi, T.A., Fachriyah, E., Kusrini, D., 
2013.Identifikasi Asam Fenolat dari 
Ekstrak Etanol Daun Binahong (Anredera 
cordifolia (Ten.) Steenis) dan Uji Aktivitas 
Antioksidan.Chem Info, 1 (1), 283-289.

Fathona, D. 2011. Kandungan Gingerol dan 
Shogaol, Intensitas Kepedasan dan 

148

Kelompok 
Rata-rata persentase inhibisi udem (%) menit ke- Potensi 

Antiinflamasi 
(%) 30 60 120 180 240 Rata-rata 

Dosis 1 0 20 20 21.875 14.286 15,232 35,453 

Dosis 2 8.333 40 36 43.75 35.714 32,759 76,247 

Dosis 3 16.667 35 28 28.125 28.571 27,272 63,476 

Dosis 4 16.667 30 40 50 46.428 36,619 85,232 

Dosis 5 16.667 15 28 34.375 28.571 17,856 41,560 

Kontrol (+) 25 40 40 56.25 53.571 42,964 100 

 

Tabel 1.Rata-rata Persentase Inhibisi Udem Setiap Waktu Pengamatan
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EFEK EKSTRAK ETANOL DAUN SAWO MANILA (Manilkara zapota (L.) P. Royen)  SEBAGAI  
ANTIHIPERURISEMIA PADA TIKUS JANTAN GALUR Sprague Dawley

EFFECT OF ETHANOL EXTRACT SAWO MANILA LEAF (Manilkara zapota (L.) P. Royen)          
As ANTIHIPERURISEMIA ONMALE RAT Sprague Dawley

1 1 1Ema Dewanti , Ani Pahriyani , Fitri Arista
1Fakultas Farmasi dan Sains, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Jakarta

Naskah diterima tanggal 23 Desember 2019

ABSTRACT
Hyperuricemia is an increase in uric acid levels in the blood. Sawo manila 
(Manilkara zapota (L.) P. Royen) leaf is known to inhibit the xanthine oxidase 
enzyme. The purpose of this study was to determine the antihyperuricemia effect 
of ethanol extract of sapodilla manila leaves in-vivo in hyperuricemia rats. The 
stages of the research are the extraction and antihyperuricemia test. Sawo manila 
leaves were macerated with 70% ethanol. Test animals were divided into six 
groups: normal, positive control with allopurinol (4.107 mg / 200gBB), negative 
control, dose I, dose II, dose III (41.45 mg / KgBB, 82.9 mg / KgBB, 165.8 mg/ 
KgBB). Rats were given high purine feed for 14 days and were given test 
preparations for 7 days. Data on the results of decreased uric acid levels were 
analyzed using the one-way ANOVA test and then followed by the Tukey test. 
Based on the results obtained, all dosage variations showed significantly different 
antihyperuricemia activity when compared with negative controls. The greatest 
antihyperuricemia activity was shown by a dose of 165.8 mg / KgBB with a 
decreased percentage of 42.3%.

Keyword :Sawo Manila (Manilkara zapota (L.) P. Royen) leaves, 
Antihiperurisemia, Allopurinol

ABSTRAK
Hiperurisemia adalah peningkatan kadar asam urat dalam darah. Daun sawo 
manila (Manilkara zapota (L.)P. Royen) diketahui mampu menghambat kerja 
enzim xantin oksidase.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek 
antihiperurisemia ekstrak etanol daun sawo manila secara in-vivo pada tikus 
hiperurisemia.Tahapan penelitian adalah ekstraksi dan uji antihiperurisemia. 
Daun sawo manila dimaserasi dengan etanol 70%. Hewan uji dibagi menjadi 
enam kelompok yaitu kelompok normal, kontrol positif dengan allopurinol (4,107 
mg/200g BB), kontrol negatif, dosis I, dosis II, dosis III (41,45 mg/Kg BB, 82,9 
mg/Kg BB, 165,8 mg/Kg BB). Tikus diberikan pakan tinggi purin selama 14 hari 
dan diberi sediaan uji selama 7 hari. Data hasil penurunan kadar asam urat 
dianalisis menggunakan uji ANOVA satu arah kemudian dilanjutkan dengan uji 
Tukey. Berdasarkan hasil yang diperoleh semua variasi dosis menunjukkan 
aktivitas antihiperurisemia yang berbeda bermakna bila dibandingkan dengan 
kontrol negatif. Aktivitas antihiperurisemia terbesar ditunjukkan oleh dosis 
165,8mg/KgBB dengan presentase penurunan sebesar 42,3%.

Kata kunci: Daun Sawo Manila (Manilkara zapota (L.) P. Royen), 
Antihiperurisemia,  Allopurinol.

Alamat korespondensi :
ema_dewanti@yahoo.com

 

PENDAHULUAN
 Gout merupakan gangguan metabolik 
yang ditandai dengan meningkatnya konsentrasi 
asam urat dalam darah. Kondisi ini biasa disebut 
dengan hiperurisemia yaitu meningkatnya 
produksi asam urat dalam darah melebihibatas 

normal(>7mg/dl). Hiperurisemia bisa terjadi 
karena peningkatan metabolisme asam urat(over 
production), penurunan pengeluaran asam urat 
urin (under excretion) atau gabungan keduanya. 
Tingginya kadar asam urat dalam darah yang 
melebihi batas normal akan menyebabkan 
peradangan pada persendian tangan dan kaki 
disertai rasa nyeri dan pembengkakan karena 
pembentukan kr is ta l  monosodium urat 
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m o n o h i d r a t .  J i k a  t i d a k  d i o b a t i  a k a n 
menyebabkan kerusakan yang hebat pada sendi 
dan jaringan lunak akibat endapan kristal (Price 
and Wilson, 2006; Alldredge et al. 2013).

 Obat sintetis yang biasa diberikan untuk 
mengurangi kadar asam urat adalah golongan 
u r i k o s u r i k  d a n  p e n g h a m b a t  x a n t h i n 
oxidase.Allopurinol merupakan obat penurun 
asam urat dengan cara menghambat aktivitas 
enzim xanthin oxidase. Allopurinol dapat 
menimbulkan efek samping. Efek samping yang 
sering terjadi adalah kulit kemerahan. Selain itu 
dapat menimbulkan demam, leukositosis, 
eosinofilia, gangguan saluran cerna (Wilmana 
dan Gan, 2007). Al lopurinol juga dapat 
menyebabkan mual, muntah, diare neuritis 
perifer, depresi unsur sumsum tulang belakang 
dan kadang-kadang anemia aplastika serta dapat 
mengakibatkan toksisitas hati dan nefritis 
intestinal. Selain itu Allopurinol juga dapat terikat 
ke lensa mata yang akan menyebabkan katarak 
(Katzung, 2007). Untuk itu perlu dicari obat 
alternatif untuk mengurangi kadar asam urat 
yang berasal dari bahan alam.

 Salah satu tanaman obat dari bahan alam 
yang dapat menjadi alternatif dalam pengobatan 
hiperurisemia dengan cara menghambat kerja 
enzim xantin oksidase secara in-vitro adalah 
daun sawo manila (Azmiet.al. 2012). Daun 
sawomanila termasuk dalam familia Sapotaceae 
yang bisa ditemui di hampir semua negara tropis 
dan sub tropis (Milind et al. 2015). Daun sawo 
manila mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
saponin dan tanin (Islam et al.2013).

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Azmi et al.(2012) menunjukkan bahwa daun 
sawo manila yang diekstraksi dengan beberapa 
pelarut dapat menghambat aktivitas xanthine 
oxidase secara in-vitro. Pada pelarut etanol 
absolut daun sawo manila memiliki aktivitas 
penghambatan xanthine oxidase sebesar 70,81 ± 
0,2%, pada pelarut air suling dapat menghambat 
xanthine oxidase sebesar 54,97 ± 0,4% dan 
dengan pelarut metanol penghambatan xanthine 
oxidase sebesar 73,04 ± 2,7%. Berdasarkan hal 
tersebut, maka penelitian ini akan dilanjutkan ke 
t ahap  i n - v i vo  un tuk  me l i ha t  ak t i v i t as 
antihiperurisemia dari ekstrak etanol 70% daun 
sawo manila pada tikus jantan galur Sparague 
Dawley.

METODE PENELITIAN
Alat

Bejana maserasi, vakum rotary evaporator 
(Eyela, Japan),spektrofotometer kl inikal 
(Microlab-300, Perancis), neraca analitik (Ohaus, 
USA) ,  spu i t  (Terumo,  USA) ,cent r i fuge 
(Eppendorf  MiniSpin Plus, Jerman), vortex(VM-
3 0 0 ,  Ta i w a n ) , m i k r o p i p e t  ( E p p e n d o r f , 
Jerman),kandang untuk hewan uji, sonde, 

timbangan berat badan hewan uji, lemari 
pendingin, dan alat-alat gelas (Pyrex dan Duran)
Bahan

 Daun sawo manila ((Manilkara zapota (L.) 
P.Royen) diperoleh dari Balitro Bogor, allopurinol 
(Kimia Farma), kalium oksonat (Sigma Aldrich 
Chemical), etanol 70%, aquadest, pereaksi kit 
asam urat, Na CMC (Brataco Chemika), 
ketamine-Hameln (Combiphar, Indonesia) dan 
pereaksi untuk penapisan fitokimia.

 Hewan uji yang digunakan adalah tikus 
putih jantan galur Sprague Dawley dengan berat 
badan rata-rata 150 - 200 g yang diperoleh dari 
Fakultas Peternakan IPB Bogor.
Metode
Ekstraksi Daun Sawo Manila

 Daun sawo manila dicuci bersih dengan 
air mengalir, kemudian dikeringkan dan 
diserbuk.Serbuk daun sawo manila dimaserasi 
dengan etanol 70%.Filtrat yang diperoleh 
dipekatkan denganmenggunakan vacuum rotary 
evaporator.Ekstrak kental yang diperoleh 
diperiksa mutu ekstrak dengan pemeriksaan 
organoleptis, perhitungan rendemen, penetapan 
susut pengeringan dan kadar abu (Depkes, 
2008), serta dilakukan skrining fitokimia untuk 
mengetahui kandungan senyawa dalam daun 
sawo manila (Depkes, 1995; Hanani, 2014). 

Uji Aktivitas Antihiperurisemia
 Penelitian ini telah mendapat persetujuan 

dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan FKUI 
dengan nomor 698/UN2.F1/ETIK/2017.Hewan 
coba yang digunakan sebanyak 24 ekor tikus 
jantan.Hewan coba dibagi dalam 6 kelompok 
dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4 
hewan coba. Masing-masing kelompok tersebut 
adalah Kelompok I (Kelompok normal) diberi 
pakan standar, Kelompok II (kelompok kontrol 
positif) diberi pakan standar + pakan tinggi purin 
dan allopurinol, Kelompok III (kelompok kontrol 
negatif) diberi pakan standar + pakan tinggi purin 
dan larutan Na-CMC 0,5%, Kelompok IV 
(kelompok perlakuan I) diberi pakan standar + 
pakan tinggi purin  dan ekstrak daun sawo manila 
dosis I (41,45 mg/Kg BB), Kelompok V (kelompok 
perlakuan II) diberi pakan standar + pakan tinggi 
purin dan ekstrak daun sawo manila dosis II (82,9 
mg/Kg BB) dan Kelompok VI (kelompok 
perlakuan III) iberi pakan standar + pakan tinggi 
purin dan ekstrak daun sawo manila dosis I 
(165,8 mg/Kg BB). 

 Pemberian pakan standart dan pakan 
tinggi purin dilakukan selama 7 hari.Pada hari ke-
8,hewan coba diberi suspensi kalium oksonat 
dosis 150 mg/kg BB secara intraperitonial.Pada 
hari ke-9 hingga hari ke-15 tetap memberikan 
pakan tinggi purin dan diberi sediaan uji sesuai 
dengan masing-masing kelompok.Pengambilan 
darah dilakukan pada hari ke 8 dan ke-16. Satu 
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jam sebelum pengambilan darah hewan uji 
diinduksi dengan kalium oksonat. Kalium oksonat 
ditimbang 1,2 g dan digerus dalam lumpang dan 
ditambahkan suspensi Na CMC 0,5% hingga 15 
mL.

 Komposisi pakan tinggi purin yang 
diberikan kepada hewan uji adalah hati ayam 
segar  sebanyak 100 g d icuc i ,  d i rebus 
ditambahkan air suling 75 mL dan diblender 
kemudian disaring. Volume yang diberikan ke 
hewan uji adalah 3 mL/200g BB.

 Pengukuran kadar asam urat dalam 
darah dilakukan pada hari ke 8 dan 16. 
Pengambilan darah pada hewan uji dilakukan 
melalui sinus orbital. Hewan uji terlebih dahulu 
diinjeksi dengan ketamin dosis 8,0166 mg/200g 
BBsecara IM agar memudahkan dalam 
pengambilan darah. Kemudian darah yang 
diperoleh disentrifus selama 15 menit dengan 
kecepatan 4500 RPM. Plasma yang terpisah 
diambil dan ditentukan kadar asam uratnya.
 Pengukuran asam urat diukur dengan 
menggunakan metode enzimatik dengan 
pereaksi kit uric acid. Tabung reaksi pertama 
berisi aquadest sebanyak 20µL (blanko), tabung 
reaksi yang kedua berisi asam urat standar 
sebanyak 20 µL (standar) dan tabung reaksi yang 
lain berisi plasma uji sebanyak 20µL. Pada 
masing-masing tabung reaksi ditambahkan 1000 
µL reagen uric acid (buffer posfat, TBHBA, 4-
aminoantipirin, peroksidase, urikase) kemudian 
divortex hingga serum menjadi homogen dan 
diinkubasi selama 10 menit pada suhu 20-25 °C, 
selanjutnya kadar asam urat diukur dengan 
spektrofotometer klinikal

Analisis Data
 Data yang diperoleh berupa persentase 
penurunan kadar asam urat dianalisa dengan 
menggunakan uji analysis of varian (ANOVA) 
satu arah. ANOVA digunakan untuk melihat 
pengaruh perlakuan terhadap hewan uji, 
kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey untuk 
membandingkan perbedaan antar kelompok uji

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Hasil ekstraksi daun sawo manila secara 
maserasi dengan pelarut etanol 70% adalah 
sebagai berikut : uji organoleptis (bentuk kental, 
warna coklat kehitaman, rasa pahit dan memiliki 
bau yang khas), nilai rendemen 27,6 %, susut 
pengeringan 6,006 % dan kadar abu 5,37%. 
Sedangkan dari hasil penapisan fitokimia ekstrak 
etanol daun sawo manila mengandung alkaloid, 
flavonoid, saponin dan tanin.

 Sebelum dilakukan uji antihiperurisemia, 
hewan uji diaklimatisai selama 7 hari dengan 
tujuan agar hewan coba dapat beradaptasi 
dengan lingkungan yang baru.Hewan uji 
dikondisikan mengalami hiperurisemia dengan 
pemberian pakan tinggi purin selama 14 hari. 
Kadar normal asam urat tikus adalah 1,7-3,0 
mg/dL, sehingga tikus dikatakan hiperurisemia 
bila kadar asam urat >3,0 mg/dL. Setelah tikus 
dalam keadaan hiperurisemia, hewan uji 
d i b e r i k a n s e d i a a n  u j i  s e s u a i  d e n g a n 
kelompoknya.

 Satu jam sebelum pengambilan darah, 
hewan uji diinduksi dengan kalium oksonat. 
Kalium oksonat digunakan sebagai induktor 
hiperurisemia karena merupakan inhibitor 
urikase yang kompetitif untuk meningkatkan 
kadar asam urat menjadi allantoin. Allantoin 
bersifat larut air dan dapat diekskresi lewat urin, 
sehingga dengan dihambatnya enzim urikase 
oleh kalium oksonat maka asam urat akan 
tertumpuk dan tidak tereliminasi. Allopurinol 
digunakan sebagai obat pembanding dalam 
penelitian ini karena allopurinol merupakan satu-
satunya golongan urikostatikum yang saat ini 
digunakan secara terapeutik.Allopurinol bekerja 
untuk mengurangi pembentukan asam urat.

 Hasil penurunan kadar asam urat pada 
tikus putih jantan setelah pemberian ekstrak daun 
sawo manila dapat dilihat pada Tabel 1. Untuk 
mengetahui seberapa besar aktivitas dari ekstrak 
etanol 70% daun sawo manila dalam menurunan 
kadar asam urat, maka data kadar asam urat tiap 
kelompok perlakuan diubah dalam bentuk 

Kelompok Perlakuan 
Rata-Rata  Kadar Asam Urat 

Dalam Darah Persentase (%) Penurunan 
Kadar Asam Urat Dalam Darah 

Awal  Akhir 

Kelompok normal 1.37 + 0,18 1,23 + 1,23 9,87 +  5,68 

Kelompok kontrol positif 3,15 + 0,16 1,39 + 0,15 55,87 +  9,82b 

Kelompok kontrol negatif 3,39 + 0,24 3,23 + 0,08 4,29  +  7,89a 

Kelompok Perlakuan I  
(41,45 mg/KgBB) 

2,82 + 0,15 2,38 +  0,17 15,60 +   8,72a 

Kelompok Perlakuan II  
(82,9 mg/KgBB) 

2,83 + 0,30 2,2 +  0,11 21,99 +  8,94 a 

Kelompok Perlakuan II  
(165,8 mg/KgBB) 

3,05 + 0,12 1,76 + 0,26 42,30 + 9,74 b 

 

Tabel 1. Presentase Penurunan Kadar Asam Urat Setelah Pemberian Ekstrak Daun 
Sawo Manila ((Manilkara zapota (L.) P. Royen)
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persentase penurunan kadar asam urat. 
 Dar i  Tabel1 menunjukkan bahwa 

pemberian pakan tinggi purin selama 14 hari 
mampu meningkatkan kadar asam urat dalam 
darah hewan uji. Hati ayam mengandung kadar 
purin yang tinggi sehingga dapat digunakan 
sebagai bahan baku pembentuk asam urat. 
Pemberian ekstrak etanol 70% daun sawo manila 
selama 7 hari dapat menurunkan kadar asam urat 
pada tikus hiperuresemia. Semakin tinggi dosis 
ekstrak daun sawo manila yang diberikan maka 
persentase penurunan kadar asam urat semakin 
tinggi dan persentase terbaik adalah pada 
kelompok perlakukan III (42,30%).

 Presentase penurunan kadar asam urat 
dianalisa menggunakan uji Anova satu arah yang 
sebelumnya telah dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Data persentase penurunan kadar 
asam urat  menunjukkan data tersebut 
terdistribusi normal dengan nilai sig. 0,966 > 0,05 
Dan pada uji homogenitas menunjukkan nilai sig. 
0,991 > 0,05, nilai sigma tersebut menunjukkan 
data bervariasi homogen. Selanjutnya dilakukan 
uji Anova satu arah. Dari hasil tabel Anova 
terhadap persen penurunan kadar asam urat 
diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan bermakna 
antara tiap kelompok perlakuan. Sehingga dapat 
disimpulkan adanya pengaruh pemberian 
ekstrak etanol daun sawo manila terhadap 
penurunan kadar asam urat.

 Analisa data dilanjutkan dengan uji Tukey, 
has i lnya menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan bermakna antara kelompok kontrol 
negatif dengan kelompok perlakuan III  (dosis 3) 
dan kelompok kontrol posit i f . Kelompok 
perlakuan III (dosis 3) tidak berbeda bermakna 
dengan kelompok kontrol positif Allopurinol. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok 
perlakuan III (dosis 3) ekstrak daun sawo manila 
dapat menurunkan kadar asam urat yang 
sebanding dengan kelompok kontrol positif yang 
diberi obat pembanding allopurinol.

 Kandungan senyawa aktif dalam ekstrak 
etanol 70% daun sawo manila yang diduga 
memiliki aktivitas antihiperurisemia adalah 
flavonoid dan tanin.F lavonoid memi l ik i 
kemampuan selain sebagai antioksidan juga 
m a m p u  m e n g h a m b a t  e n z i m  x a n t i n 
oksidase(Azmi et al., 2012).Enzim xantin 
oksidase berperan sebagai katalisator untuk 
mengubah hipoxantin menjadi xantin dan 
selanjutnya menjadi asam urat (Price dan Wilson, 
2006). Penghambatan enzim xantin oksidase 
akan menghambat pembentukan asam urat. 
Tanin juga merupakan senyawa polifenol yang 
dapat berfungsi sebagai antioksidanyang dapat 
mengikat radikal bebas selama perubahan purin 
menjadi asam urat (Candrawati 2010).

KESIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
etanol 70% daun sawo manila (Manilkara zapota 
(L.) P. Royen) dapat menurunkan kadar asam 
urat dalam darah tikus putih jantan. Aktivitas 
antihiperurisemia terbesar ditunjukkan pada 
dosis 3(165,8 mg/Kg BB) dengan presentase 
penurunan kadar asam urat sebesar 42,3% dan 
sebanding dengan allopurinol dosis 4,107 
mg/200 g BB.
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AKTIVITAS ANTIKANKER Acalypha wilkesiana Mull.Arg., Ziziphus nummularia (Burm.f.) Wight 
& Arn., DAN Glochidion zeylanicum (Gaertn.) A.Juss.

TERHADAP SEL KANKER PAYUDARA MCF-7

ANTICANCER ACTIVITY OF Acalypha wilkesiana Mull.Arg., Ziziphus nummularia (Burm.f.) 
Wight & Arn., ANDGlochidion zeylanicum (Gaertn.) A.Juss. 

ON MCF-7 BREAST CANCER CELL LINE
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ABSTRACT
Akalifa (Acalypha wilkesiana),bidara (Ziziphus nummularia),and glosidion 
(Glochidion zeylanicum) have been used to treat cancer in several ethnics in 
Indonesia. The plants are potential candidates as anticancer drug development. 
The purpose of the study was to examine the effect of 3 medicinal plants on cell 
viability, cell cycle, and apoptosis in human breast cancer MCF-7. The plants were 
macerated with 96% ethanol, fractionation was done by liquid-liquid partition using 
hexane, ethyl acetate, and methanol. Cytotoxic activity was carried out using the 
MTT assay. Cell cycle profile and apoptosis induction were observed by flow 
cytometry. Akalifa extract performed the strongest cytotoxic effect on MCF-7 cells 
with the IC  values of 163,38 μg/ml. Among 3 fractions, the hexane fraction of 50

akalifa exhibited the highest cytotoxic activity with the IC  of 122,01 μg/ml. Yet the 50

fraction has no effects on cell cycle and apoptosis.

Keywords: anticancer, Acalypha wilkesiana,Ziziphus nummularia,Glochidion 
zeylanicum, MCF-7

ABSTRAK
Akalifa (Acalypha wilkesiana),bidara (Ziziphus nummularia),dan glosidion 
(Glochidion zeylanicum) merupakan tanaman yang diketahui sudah digunakan 
oleh beberapa etnis di Indonesia untuk mengobati kanker. Tumbuhan tersebut 
sangat potensial dikembangkan lebih lanjut untuk penemuan senyawa baru 
berkhasiat antikanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 3 tumbuhan 
uji terhadap viabilitas sel, siklus sel, dan apoptosis pada sel kanker payudara 
MCF-7. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
etanol 96%, sedangkan fraksinasi dengan metode partisi cair cair menggunakan 
pelarut heksan, etil asetat, dan metanol. Uji aktivitas sitotoksik dilakukan pada sel 
kanker payudara MCF-7 dengan metode MTT, uji penghambatan siklus sel dan 
induksi apoptosis dengan metode flow cytometry. Hasil uji sitotoksik menunjukkan 
bahwa ekstrak akalifa memiliki aktivitas sitotoksik tertinggi dengan nilai IC  163,38 50

μg/ml. Hasil uji sitotoksik fraksi akalifa menunjukkan bahwa fraksi heksan memiliki 
aktivitas sitotoksik tertinggi dengan nilai IC  122,01 μg/ml pada sel MCF-7. Namun 50

fraksi aktif tersebut tidak mempengaruhi profil siklus sel dan apopotosis.

Kata Kunci : antikanker, Acalypha wilkesiana,Ziziphus nummularia,Glochidion 
zeylanicum, MCF-7

Alamat korespondensi :
ika.efendi@gmail.com 

 

PENDAHULUAN
 Perkembangan sel kanker berhubungan 
dengan perubahan genom dari suatu sel 
sehingga terjadi pertumbuhan sel mutan secara 
tidak terkontrol yang mampu menginvasi dan 

menghancurkan sel-sel normal tubuh. Menurut 
data SIRS (Sistem Informasi Rumah Sakit) tahun 
2007, kanker payudara merupakan kasus 
terbanyak (16,85%) yang diderita pasien rawat 
inap di seluruh rumah sakit di Indonesia 
(Kementerian Kesehatan, 2013). Estimasi 
kejadian kanker payudara di dunia hingga tahun 
2012 mencapai 1,7 juta kasus, setara dengan 43 
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kasus per 100.000 wanita. Hampir 24% dari 
semua kasus terjadi di region Asia-Pasifik 
(30.000 per 100.000 wanita). Hingga tahun 2012,  
angka kematian karena kanker payudara berada 
pada kisaran 41% di China, 17% di Indonesia, 
dan 12% di Jepang (Youlden dkk., 2014).

 Senyawa isolat maupun produk derivat 
yang berasal dari tumbuhan, seperti vinkristin, 
vinblastin, dan taksan terbukti efektif dan aman 
digunakan dalam terapi kanker payudara saat ini. 
Namun demikian, etiologi dan patologi sel kanker 
berkembang dengan cepat dan cukup kompleks, 
yang kemudian mengakibatkan terjadinya 
resistensi, efek samping, penurunan daya efikasi, 
dan inefisiensi kemoterapi. Sebagai contoh 
adalah subtipe triple negative, merupakan jenis 
kanker payudara agresif yang mematikan dan 
menunjukkan resistensi terhadap kemoterapi 
antrasiklin dan taksan (André dan Zielinski, 
2012). Inovasi manajemen terapi kanker yang 
berkesinambungan dan komprehensif masih 
sangat  d iper lukan untuk meningkatkan 
keberhasilan penyembuhan, mengurangi angka 
kematian, dan meningkatkan kualitas hidup 
penderita. 

 Salah satu metode pembaruan terapi 
kanker yang potensial adalah melalui riset 
eksplorasi dan identifikasi senyawa dengan 
aktivitas antikanker dari tumbuhan (Naithani dkk., 
2008). Tumbuhan beraneka spesies dengan 
keragaman manfaat obat di berbagai etnis di 
Indonesia, merupakan kekayaan yang potensial 
untuk terus digali dan dikembangkan menjadi 
agen terapi kanker berbasis riset. Berdasarkan 
data Riset Tumbuhan Obat dan Jamu (Ristoja), 
telah dilakukan penelitian aktivitas sitotoksik 
terhadap 141 bagian tumbuhan pada model sel 
kanker payudara MCF-7. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat 3 bagian tumbuhan, yaitu 
daun Acalypha wilkesiana Mull.Arg. (akalifa), 
herba Ziziphus nummularia (Burm.f.) Wight & 
Arn. (bidara), dan daun Glochidion zeylanicum 
(Gaertn.) A.Juss. (glosidion) yang berpotensi 
dikembangkan lebih lanjut ke arah penemuan 
agen kemopreventif baru. 

 Kemopreventif didefinisikan sebagai 
suatu substansi yang dapat membalikkan, 
menekan, dan atau mencegah perkembangan 
karsinogenesis lebih lanjut (Tsao dkk., 2004). 
Karakteristik sel kanker yang dapat digunakan 
sebagai target penting dalam kemoprevensi 
adalah siklus sel untuk menghambat proliferasi 
sekaligus memacu terjadinya apoptosis. Target 
lain yang cukup penting adalah metastasis, 
melalui penghambatan proses molekuler migrasi 
sel dan protease yang berperan dalam invasi sel 
(Hanahan dan Weinberg, 2011). Berdasarkan 
uraian di atas, penting dilakukan penelitian 
sebagai upaya penemuan agen kemopreventif 
baru yang dapat mematikan sel kanker melalui 

target penghambatan proliferasi dan metastasis. 
Agen tersebut diharapkan dapat menjadi agen 
kokemoterapi yang handal, meningkatkan 
e fek t i v i t as  dan  efis iens i  t e rap i ,  se r ta 
meningkatkan kualitas hidup penderita kanker 
payudara.    

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
aktivitas 3 tumbuhan hasil penelitian Ristojayang 
berpotensi sebagai agen kemopreventif melalui 
target aksi penghambatan proliferasi, apoptosis, 
dan siklus sel dengan model sel kanker payudara 
MCF-7. MCF-7 adalah salah satu model sel 
kanker payudara dengan ekspresi ERα positif 
(Simstein dkk., 2003), populer digunakan karena 
sensitivitasnya terhadap hormon yang cukup 
sempurna, melalui ekspresi reseptor estrogen 
(ER) (Holliday dan Speirs, 2011). MCF-7 
menunjukkan peningkatan ekspresi p-53 wild 
type. Protein tersebut berperan penting pada 
rendahnya prognosis kanker payudara (Vojtesek 
dan Lane, 1993). Sel MCF-7 yang digunakan 
dalam penel i t ian in i ,  d iharapkan dapat 
merepresentasikan sifat-sifat kompleksitas 
kanker payudara yang terjadi pada manusia.

METODE PENELITIAN
Alat

Inkubator CO  (Sanyo), sentrifus (Biosan), 2

mikroskop inverted (Olympus), microplate reader 
(Biorad),flowcytometer (BD Accuri C6).
Bahan

Simplisia tumbuhan uji berupa daun akalifa 
yang diperoleh dari daerah Karanganyar, herba 
bidara yang berasal dari Kulon Progo Yogyakarta, 
dan daun glosidion dari Magelang. Reagen yang 
digunakan yaitu etanol 96% teknis, akuades, 
heksan p.a. (Merck), etilasetat p.a. (Merck), 
metanol p.a. (Merck), kloroform p.a. (Merck), 
asam sulfat pekat, pereaksi Dragendorf, pereaksi 
sitroborat, lempeng lapis tipis silika gel F254 
(Merck), dimethyl sulfoxide (DMSO) (Sigma), sel 
MCF-7, phosphate-buffered saline (PBS) 
(Sigma), Dulbeco Modified Eagle Media (DMEM) 
(Gibco), Fetal Bovine Serum (FBS) (Sigma), 
penisilin-streptomisin 1% (v/v) (Sigma), tripsin-
EDTA 0,25% (Sigma), 3-(4,5-dimethylthiazol-2-
yl)-2,5-diphenyltetrazolium bromide (MTT) 
(Sigma), sodium dodecyl sulphate (SDS) 10% 
dalam HCl 0,1 N (Sigma), propidium iodide (PI) 
(Sigma), RNAse (Sigma), Triton-X 100 (Sigma), 
FITC Annexin V Apoptosis Detection Kit (BD).
Metode
1. Ekstraksi dan Fraksinasi Tumbuhan Uji

 Serbuk tumbuhan uji diekstraksi dengan 
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 
96% selama 3x24 jam, rendaman disaring 
sehingga diperoleh maserat. Maserat yang 
diperoleh diuapkan pelarutnya dengan rotary 
evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. 
Pengeringan ekstrak dilanjutkan di dalam oven 
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suhu 40°C. Ekstrak dilarutkan dalam air hangat 
(1:1) ,  kemudian di f raksinasi  bert ingkat 
menggunakan corong pisah dengan pelarut n-
heksan, etil asetat, dan metanol. Masing-masing 
fraksi yang diperoleh kemudian diuapkan dengan 
rotary evaporator dilanjutkan dalam oven suhu 
40°C hingga diperoleh ekstrak kering.
2. Profil kromatografi lapis tipis (KLT) 

ekstrak dan fraksi
 Ekstrak dan fraksi aktif dilakukan 

penetapan profil kromatografi lapis tipis. Fase 
diam menggunakan plat KLT Silika gel F254. 
Golongan terpenoid menggunakan fase gerak 
heksan-etil asetat (1:1), visualisasi bisa dilakukan 
pereaksi asam sulfat pekat 10% dalam metanol. 
Golongan alkaloid menggunakan fase gerak etil 
asetat:metanol:air (100:13,5:10), visualisasi 
dengan pereaksi Dragendorf.  Golongan 
flavonoid dengan fase gerak kloroform:etil asetat 
(6:4), visualisasi dengan pereaksi sitroborat.
3. Uji sitotoksik (MTT Assay)

 U j i  s i t o toks i k  d i l akukan  me la lu i 
pengamatan viabilitas sel kanker payudara MCF-
7 dengan MTT assay. Kultur sel yang telah 
konfluen dipanen kemudian didistribusikan ke 
dalam sumuran 96-well microplate dengan 

4
jumlah 10  sel/sumuran. Sel tersebut diinkubasi 
selama 24 jam di dalam inkubator CO  agar dapat 2

beradaptasi sehingga siap untuk perlakuan. 
Larutan uji dibuat stok dalam pelarut DMSO 
kemudian diencerkan menggunakan media 
kultur sesuai seri konsentrasi yang ditentukan. 
Sel dicuci dengan PBS kemudian larutan uji 
dimasukkan ke dalam sumuran (triplo). Sel 
diinkubasi kembali selama 24 jam di dalam 
inkubator CO . Setelah inkubasi, larutan uji 2

dibuang dan ditambahkan pereaksi MTT 
sejumlah 100 µl/sumuran. Pereaksi stopper 
berupa SDS 10% dalam HCl 0,01 N ditambahkan 
setelah 4 jam inkubasi dengan MTT. Sel 
diinkubasi semalam pada suhu kamar dan 
terlindung dari cahaya. Pada akhir inkubasi, 
dibaca dengan microplate reader pada panjang 
gelombang 595 nm (Mosmann, 1983).
4. Uji penghambatan siklus sel dan induksi 

apoptosis
 Uji ini dilakukan pada fraksi aktif. Kultur 

sel yang telah konfluen didistribusikan ke 6 well 
plate masing-masing 1000 μl (untuk perlakuan 
dan untuk kontrol sel). Setelah inkubasi 24 jam, 
dilakukan pembuatan seri konsentrasi fraksi aktif. 
Sel dicuci dengan PBS, dan 1000 µl larutan fraksi 
ak t i f  dengan ser i  konsent ras i  ter tentu 
dimasukkan ke dalam sumuran. Sebagai kontrol 
sel, ditambahkan 1000 µl media kultur ke dalam 
sumuran. Sel diinkubasi kembali selama 24 jam 
di dalam inkubator CO . Setelah inkubasi, media 2

dari sumuran 6 well plate dimasukkan ke conical 
tube, lalu dicuci dengan 500 µl PBS dan hasil 
pencucian dimasukkan ke conical tube yang 

sama. Selanjutnya, ditambahkan 200 µl tripsin-
EDTA 0,25% inkubasi selama 3 menit. Kemudian, 
ditambahkan 1000 µl medium kultur dan 
diresuspensi sampai sel lepas satu per satu, sel 
kemudian ditransfer ke conical dan disentrifus 
dengan kecepatan 2000 rpm selama 3 menit. 
Untuk pengamatan siklus sel, endapan sel dalam 
tabung konikel yang ditutup dengan aluminium 
foil dilarutkan dengan 400 µl reagen PI yang 
mengandung 1 mg/ml PI, 10 mg/ml RNAse dan 
0,1% (v/v) Triton-X 100. Sel diresuspensikan dan 
diinkubasi 5 menit kemudian suspensi sel 
ditransfer ke dalam tabung flowcytometry dan 
dianalisis (Ayers dkk., 2011). Untuk pengamatan 
apoptosis, supernatan dibuang kemudian 
ditambahkan 100 µl Annexin-V-FLUOS staining 
yang terdiri atas 100 µl binding buffer, 2 µl Anexin 
V dan 2 µl PI. Kemudian diinkubasi dalam ruang 
gelap selama 10 menit dan selanjutnya running 
pada flowcytometer (Van Engeland dkk., 1996).

Analisis Data
 Data berupa viabilitas sel digunakan 

untuk menghitung IC menggunakan analisis 50

regresi linier dengan program Microsoft Excel 
2013. Data hasil flocytometry dianalisis dengan 
BD Accuri C6 software.

HASIL DAN PEMBAHASAN
U j i  s i t o t o k s i k  d i l a k u k a n  u n t u k 

memperoleh gambaran aktivitas bahan uji 
terhadap penghambatan proliferasi sel kanker 
payudara MCF-7. Parameter yang digunakan 
adalah inhibition concentration 50% (IC50), yaitu 
konsentrasi yang dapat menghambat proliferasi 
sel sebesar 50% dari populasi sel. Nilai IC50 
dihitung dari hasil regresi linier antara log 
konsentrasi dengan persentase viabilitas sel. 
Hasil perhitungan nilai IC50 disajikan pada    
Tabel 1 dan 2. Berdasarkan viabilitas sel, masing-
masing perlakuan ekstrak menunjukkan 
hubungan yang linier antara konsentrasi dan 
aktivitas penghambatan proliferasi sel. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun akalifa memiliki aktivitas sitotoksik 
paling kuat dengan nilai IC50 di bawah 200 μg/ml, 
yaitu 163,38 μg/ml. Dua bahan uji lainnya, ekstrak 
etanol herba bidara dan daun glosidion, 
menunjukkan nilai IC50 di atas 200 μg/ml. 

 

Ekstrak IC50 (µg/ml) 

Daun akalifa 163,38 

Herba bidara 222,98 

Daun glosidion 528,73 

Tabel 1  Nilai IC  ekstrak etanol daun akalifa, 50.
herba bidara, dan daun glosidion 
pada sel MCF-7
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Sehingga ekstrak akalifa merupakan ekstrak 
yang paling potensial dikembangkan sebagai 
agen kemopreventif. Hasil pengamatan morfologi 
se l  yang  d i tamp i l kan  pada  Gambar  1 
m e n u n j u k k a n  b a h w a  e k s t r a k  a k a l i f a 
mengakibatkan perubahan morfologi sel 
dibandingkan dengan kontrol sel. Dari Gambar 1 
tersebut nampak adanya penghambatan 
proliferasi pada sel yang diberi perlakuan ekstrak 
akalifa. Perubahan morfologi sel paling nampak 
pada pemberian ekstrak akalifa konsentrasi 100 
μg/ml. Perubahan tersebut berupa menyusutnya 
ukuran sel, sel tampak mengapung, dan 
terlepasnya ikatan antar sel. Penghambatan 
proliferasi sel dan perubahan morfologi sel 
tersebut mengindikasikan kematian sel, secara 
apoptosis maupun nekrosis.

Selanjutnya ekstrak akalifa difraksinasi 
dengan metode partisi cair-cair menggunakan 
pelarut bertingkat heksan, etil asetat, dan 
metanol untuk melakukan pemisahan senyawa 
berdasarkan kepolarannya. Masing-masing 
fraksi diuji aktivitas sitotoksiknya terhadap sel 
kanker payudara MCF-7. Nilai IC  masing-50

masing fraksi dirangkum pada Tabel 2. Hasil uji 
sitotoksik menunjukkan bahwa fraksi heksan 
akalifa memiliki aktivitas penghambatan  
proliferasi tertinggi dengan nilai IC  122,01 50

μg/ml, paling kecil dibandingkan 2 fraksi lainnya. 
Hal ini berarti fraksi heksan akalifa bersifat lebih 
poten dibandingkan 2 fraksi lainnya. Potensi 
fraksi tersebut perlu diuji aktivitas sitotoksiknya 
terhadap sel normal atau non kanker untuk 
melengkapi data keamanannya sehingga bisa 
dikembangkan lebih lanjut sebagai agen 
antikanker.
 Penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa ekstrak etil asetat dan heksan dari 
Acalypha wilkesiana memiliki aktivitas sitotoksik 
terhadap sel kanker otak U87MG dan sel kanker 
paru-paru A549 (Lim, dkk., 2011). Hal ini 
menguatkan kemungkinan bahwa senyawa yang 
memiliki aktivitas sitotoksik pada tumbuhan 
akalifa adalah senyawa yang bersifat non polar 
karena larut dalam heksan. Penelitian lain juga 
mengungkapkan bahwa ekstrak etil asetat biji 
akalifa memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel 
kanker hati HepG2 dan sel kanker payudara 
MCF-7. Senyawa yang diduga bertanggung 
jawab dalam aktivitas tersebut adalah ellagitanin, 
geraniim, korilagin, punikalin, dan turunan asam 
karboksilat brevifolin (El-raey, dkk., 2016).
 Uji sitotoksisitas dengan MTT assay 
hanya mampu menjelaskan aktivitas ekstrak 
maupun fraksi dalam menghambat pertumbuhan 
sel kanker dengan parameter IC . Nilai IC  dan 50 50

p e r u b a h a n  m o r f o l o g i  s e l  b e l u m  b i s a 
merepresentasikan penyebab kematian sel. Oleh 
karena itu, dilakukan uji penghambatan siklus sel 
dan induksi apopotosis dengan metode flow 
cytometry. Siklus sel merupakan pengatur 
proliferasi dan pertumbuhan sel, termasuk 
pembelahan sel setelah kerusakan DNA. Siklus 
sel mengatur transisi dari fase quiscence (G0) 
menuju proliferasi sel, dan melalui berbagai 
checkpoint, memastikan keberlangsungan 
transkripsi genetik. Penghambatan siklus sel 
merupakan mekanisme pertahanan hidup sel 
dengan cara memperbaiki kerusakan DNA. Saat 
checkpoint tidak berfungsi dan perbaikan DNA 
belum selesai, terjadi aktivasi sinyal apoptosis 
(Schwartz dan Shah, 2005). 

Uji penghambatan siklus sel dan induksi 
apoptosis dilakukan terhadap fraksi paling aktif 
yang menunjukkan aktivitas sitotoksik tertinggi 
yaitu fraksi heksan daun akalifa. Analisis siklus 
sel dilakukan dengan metode flow cytometry 
untuk memperlihatkan persentase sel hidup di 
setiap fase siklus sel. Hasil pengamatan profil 
siklus sel dapat dilihat pada Gambar 2. Dari 
Gambar 2 tersebut diketahui bahwa perlakuan 
fraksi heksan akalifa konsentrasi 60 dan 120 
μg/ml tidak mempengaruhi profil siklus sel MCF-7 
secara keseluruhan. Pengamatan siklus sel 
dengan reagen PI untuk mengamati efek 
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Fraksi IC50(µg/ml) 

Heksan 122,01 

Etil asetat 161,23 

Metanol 222,98 

Tabel 2. Nilai IC  fraksi heksan, etil asetat, 50

dan metanol daun akalifa pada sel 
MCF-7

Gambar 1 Morfologi sel MCF-7 dengan perlakuan ekstrak akalifa konsentrasi 5 (A), 25 (B), . 
dan 100 (C) μg/ml dibandingkan dengan kontrol sel (KS)
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perlakuan fraksi heksan akalifa terhadap 
persentase sel hidup pada setiap fase siklus sel 
menunjukkan tidak ada perubahan yang 
bermakna dibandingkan dengan kontrol sel, baik 
pada fase sub G1, G0/G1, S, maupun G2/M. 
Penghambatan siklus sel pada fase tertentu 
menyebabkan resistensi sel terhadap suatu agen 
kemoterapi, sehingga mekanisme induksi 
apoptosis diperlukan untuk mengatasi hal 
tersebut (Shah dan Schwartz, 2001).
 Apoptosis merupakan kematian sel 
terprogram yang memegang peranan penting 
dalam menjaga homeostasis jaringan normal. 
Apoptosis mengeliminasi sel yang tidak 
d i p e r l u k a n  d a l a m  r a n g k a  m e n j a g a 
keseimbangan fisiologis antara sel yang 
bertahan hidup dan sel yang mati. Kekurangan 
apoptosis bisa mengakibatkan terjadinya kanker 
maupun penyakit  autoimun, sedangkan 
apoptosis yang berlebihan menyebabkan 
penyakit degeneratif kronis, imunodefisiensi, dan 
infertilitas (Hassan dkk., 2014). 
 Apoptosis memegang peranan penting 
dalam pengobatan kanker karena merupakan 
salah satu target terapi kanker. Beberapa 
mekanisme terkait berkurangnya insidensi 
apoptosis antara lain adalah ketidakseimbangan 

antara protein pro-apoptosis dan anti-apoptosis, 
menu runnya  eksp res i  caspase ,  se r t a 
terganggunya sinyal reseptor kematian sel 
(Wong, 2011). Selain itu, pada apoptosis juga 
terjadi serangkaian perubahan biokimia yang 
meliputi aktivasi caspase, pemecahan DNA dan 
protein, serta modifikasi permukaan membran sel 
(Koff, dkk., 2015). 
 Ketika sel menua atau rusak, sel tersebut 
mengalami kematian melalui mekanisme 
apoptosis, nekrosis, ataupun keduanya dan 
digantikan oleh sel-sel baru. Sel kanker bisa 
bersifat immortal karena adanya resistensi 
terhadap apoptosis. Agen kemoterapi bisa 
membunuh sel kanker melalui mekanisme 
apoptosis maupun nekrosis (Behera dkk., 2016). 
Pada penelitian ini, efek induksi apoptosis dari 
fraksi heksan akalifa terhadap sel kanker 
payudara MCF-7 diamati dengan pewarnaan 
Annexin-V dan PI menggunakan metode flow 
cytometry. Annexin-V merupakan protein yang 
dapat terkonjugasi pada pewarna fluorescent 
hijau untuk mendeteksi apoptosis, sedangkan PI 
merupakan pewarna fluorescent merah yang 
dapat mewarnai DNA pada sel yang mengalami 
nekrosis dan apoptosis awal dengan kerusakan 
membran (Mahassni dkk., 2013). 
 Per lakuan  f raks i  heksan  aka l i fa 
konsentrasi 60 dan 120 μg/ml pada sel MCF-7 
menunjukkan terjadinya late apoptosis namun 
persentasenya jauh lebih kecil dibandingkan 
dengan kontrol sel, sebagaimana ditunjukkan 
pada Gambar 3. Hal ini  diduga karena 
mekanisme fraksi heksan akalifa dalam 
membunuh sel kanker adalah tanpa melalui jalur 
apoptosis, tetapi melalui mekanisme nekrosis. 
Namun dugaan ini perlu dibuktikan lebih lanjut 
dengan mencoba perlakuan fraksi heksan akalifa 
dengan konsentrasi yang diperkecil dan waktu 
inkubasi yang lebih lama.
 Penetapan profil kormatografi lapis tipis 
pada ekstrak dan fraksi akalifa menunjukkan 
bahwa tumbuhan tersebut mengandung alkaloid, 
terpenoid, dan flavonoid. Dari hasil penelitian 

Gambar 2. Profil siklus sel MCF-7 dengan perlakuan fraksi heksan akalifa konsentrasi 
60 μg/ml (B) dan 120 μg/ml (C) dibandingkan dengan kontrol sel (A)

Gambar 3.Persentase apoptosis dan 
nekrosis sel MCF-7 dengan 
perlakuan fraksi heksan akalifa 
konsentrasi 60 μg/ml dan 120 
μg/ml dibandingkan dengan 
kontrol sel
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sebelumnya (Madziga dkk. 2010) diketahui 
bahwa ekstrak air daun akalifa mengandung 
karbohidrat, tanin, dan flavonoid dalam jumlah 
tinggi; saponin, alkaloid, dan glikosida dalam 
jumlah sedang; serta terpen dan steroid dalam 
jumlah kecil. 
 F lavonoid merupakan salah satu 
golongan senyawa yang terbukti memiliki efek 
an t ikanker.  Vi jaya lakshmi  dkk .  (2013) 
menemukan bahwa fraksi flavonoid yang 
diperoleh dengan cara kromatografi kolom dari 
herba Cissus quadrangularis memiliki potensi 
sitotoksik terhadap sel kanker payudara MCF-7 
dengan nilai IC  40 μg/ml. Mekanisme aksi 50

flavonoid sebagai agen antikanker meliputi 
penghambatan proliferasi sel, penghambatan 
aktivitas protein kinase, induksi apoptosis, 
penghambatan sekresi MMP, penghambatan 
invasi sel, penghambatan penempelan sel, serta 
antiangiogenesis (Kanadaswami dkk., 2005). 
Dari profil KLT ekstrak dan fraksi heksan akalifa, 
diketahui adanya golongan senyawa flavonoid. 
Sehingga dapat diduga bahwa flavonoid yang 
terkandung dalam daun akalifa bertanggung 
jawab terhadap aktivitas sitotoksik.

KESIMPULAN
Daun akalifa memiliki potensi yang lebih 

besar untuk dikembangkan sebagai obat 
antikanker dibandingkan herba bidara dan daun 
glosidion. Ektrak etanol akalifa dan fraksi heksan 
akalifa memiliki aktivitas penghambatan 
proliferasi tertinggi dengan nilai IC masing-50 

masing sebesar 163,38 μg/ml dan 122,01 μg/ml. 
Namun fraksi heksan akalifa tidak mempengaruhi 
apoptosis dan profil siklus sel MCF-7.
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UJI POTENSI NEFROTERAPI EKSTRAK ETANOL, SEDUHAN SIMPLISIA DAN JUS UMBI 
BAWANG HUTAN (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN(Rattus 

norvegicus) DIABETES MELITUS

TEST OF THE NEFFOTHERAPY POTENTIAL OF ETHANOL EXTRACTS, SIMPLICIAN MEDIUM 
AND FORESTRY UMBI JUICE (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb.)

Joni Tandi, Renita Yustiningsih, Riski Vebriyanti Maleta, Tien Wahyu Handayani
Program Studi S1 Farmasi, Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Pelita Mas

Naskah diterima tanggal 25 Desember 2019

ABSTRACT
This study aims to examine the presence or absence of secondary metabolite 
compounds in ethanol extract, simplicia steeping and forest onion tuber juice, in male 
glucose parameters and kidney histopathology. Using test animals as many as 30 
male white rats divided into 6 groups and each group consisted of 5 rats with group I 
details as normal controls, group II as negative controls given 0.5% Na-CMC 
suspension, group III as positive control who were given Metformin 45 mg / kg BB and 
IV, V, VI as the test group were given ethanol extract, simplicia extract and forest onion 
tuber juice with each dose of 20 g/kg BB. The results showed that there were 
secondary metabolites in the ethanol extract of forest onion bulbs, namely flavonoids 
with quantitative results of 6.213 %, saponins 10.658 %, alkaloids 0,2 % and tannins 
0.031 %. The administration of forest onion tuber ethanol extract has the effect of 
reducing blood glucose levels at a dose of 20 g/kgBB with an average of 133.6 mg/dL 
and renal cell regeneration in white rats at a dose of 20 g/kgBB with an average of 
0.75.

Keywords: forest onion bulbs (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb.) Diabetes, 
histopathology, kidneys.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menguji ada tidaknya kandungan senyawa metabolit 
sekunder pada ekstrak etanol, seduhan simplisia dan jus umbi bawang hutan, pada 
tikus jantan parameter glukosa dan histopatologi ginjal. Menggunakan hewan uji 
sebanyak 30 ekor tikus putih jantan dibagi menjadi 6 kelompok dan tiap kelompok 
terdiri dari 5 ekor tikus dengan rincian kelompok I sebagai kontrol normal, kelompok II 
sebagai kontrol negatif yang diberikan suspensi Na-CMC 0,5%, kelompok III sebagai 
kontrol positif yang diberikan suspensi Metformin 45 mg/kg BB, dan kelompok IV,V,VI 
sebagai kelompok uji diberikan ekstrak etanol, seduhan simplisia dan jus umbi 
bawang hutan dengan masing-masing dosis 20 g/kg BB. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat senyawa metabolit sekunder pada ekstrak etanol umbi 
bawang hutan yaitu flavonoid dengan hasil kuantitatif6,213%, saponin10,658%, 
alkaloid 0,2 %dan tanin0,031%. Pemberian ekstrak etanol umbi bawang hutan 
memberikan efek menurunkan kadar glukosa darah pada dosis 20g/kgBB dengan 
rata-rata 133.6 mg/dL dan regenerasi sel ginjal pada tikus putih dosis 20g/kgBB 
dengan rata-rata 0,75.

Kata kunci: umbi bawang hutan (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb.), diabetes, 
histopatologi ginjal

Alamat korespondensi :
Jonitandi757yahoo.com 

 

PENDAHULUAN
 Diabetes mellitus merupakan suatu 
penyakit yang di sebabkan oleh perilaku 
kehidupan yang ter jadi  karena ket idak 
seimbangnya antara energi yang di hasilkan oleh 
tubuh dan aktifitas kehidupan (Tandi J, 2018). 

Aktifitas kehidupan yang modern menyebabkan 
gerakan tubuh tidak terpakai dan akibatnya dapat 
menyebabkan terjadi obesitas (Tandi J, et al, 
2019).
 Obesitas merupakan suatu masalah di 
dunia modern hingga saat ini, pola makan sudah 
bergeser dari makanan yang mengandung serat 
berupa makanan asli tradisional  bergeser ke 
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makanan siap saji. Makanan siap saji banyak 
mengandun lemak dan kurang mengandung 
serat selain itu didukung oleh adanya bahan 
pengawet. Hal ini merupakan suatu tantangan 
didunia modern (Tandi J, et al, 2019).
 Makanan yang mengandung lemak tinggi 
dan kurang serat, kurang vitamin merupakan 
salah satu penyebab timbulnya radikal-radikal 
bebas yang tidak terkontrol, radikal bebas ini 
dapat mengganggu system imun bahkan system 
metabolism tubuh dan dapat menyebabkan 
percepatan penyakit degenerative seperti stroke, 
hipertensi, diabetes dan gagal ginjal. Gagal ginjal 
merupakan salah satu efek samping terjadinya 
komplikasi dari penyakit diabetes, penyakit ini 
terjadi akibat system transporter, terutama GLUT 
4 dan 5 tidak dapat menembus jaringan sel ginjal 
sehingga dapat menimbulkan penyakit anemia 
dan dapat terjadi system mekanisme ginjal 
terganggu sehingga dapat menyebabkan gagal 
ginjal. Selain gagal ginjal terjadi, dapat juga 
menyebabkan terjadinya kerusakan system 
pencernaan terutama pada lambung dan usus 
(rahayu dkk, 2012) (Hidayah dkk, 2015). Oleh 
sebab itu diperlukan pengobatan yang mudah 
d i d a p a t k a n  d a n  m u d a h  t e r j a n g k a u 
penggunaannya,  misa lnya pengobatan 
tradisional.
 Penggunaan obat tradisional sudah lama 
dilakukan oleh masyarakat Indonesia misalnya 
bawang hutan (Eleutherine bulbosa (Mill) 
Urb . ) .Kandungan  k im ia  yang  memi l i k i 
antioksidan kuat yang terdapat pada bawang 
hutan yaitu fenolik, flavonoid dan tanin yang baik 
untuk menangkap radikal bebas. Hasil sari atau 
perasan umbi bawang hutan secara tradisional 
diyakini mempunyai berbagai khasiat, antara lain 
sebagai obat kanker payudara, darah tinggi 
(hipertensi), kencing manis (diabetes melitus), 
kolesterol dan bisul (Tandi, J 2018). 
 Berdasarkan data-data dan hasil tinjauan 
pustaka di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan pengujian ekstrak etanolseduhan 
simplisia dan jus umbi bawang hutan dengan 
masing-masing dosis 20 g/kg BB dalam 
memberikan hasil yang maksimal untuk 
menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi sumber pustaka 
kepada pemerintah terutama pada departemen 
kesehatan tentang khasiat umbi bawang hutan 
untuk di informasikan kepada masyarakat 
(Departemen Kesehatan, 2006).

METODE PENELITIAN
Alat
 Ayakan nomor  40 mesh,  Be jana 
maserasi, Blender (Cosmos), Cawan porselin, 
Corong kaca (Pyrex), Gelas ukur (Pyrex), 
Glukometer (Accu chek), Glukotest strip test 
( A c c u  c h e k ) , M i k r o s k o p 

olympus,Gunting,Kandang hewan uji, Labu ukur 
(Pyrex),Lumpang dan Alu, Mortir dan stamper, 
Penangas air, Pipet tetes, Rak tabung, Rotary 
vaccum evaporator(Eyela), Sonde oral 3 ml 
(Terumo Syringe), spidol (Snowman), Spuit 
injeksi1 ml, 3 ml (Terumo Syringe), Spuit oral 3 ml, 
5 ml (Terumo Syrinege), Spot plate, Tabung 
reaksi (Pyrex), Tempat minum dan makan tikus, 
Timbangangram, Timbangananalitik (Ohaus), 
Wadah ekstrak, seduhan dan jus.
Bahan
 Air suling, Aluminium foil, Aqua pro injeksi 
(Otsuka), Asam klorida pekat P (Merck), Asam 
sulfat (Merck), Asam asetat anhidrat (Merck), 
Asam sitrat, Besi (III) klorida (Merck), Ekstrak, 
seduhan simplisia dan jus umbi bawang hutan, 
Etanol 96% (Merck), Eter, Handskun, Hewan Uji, 
Kertas saring, Liebermann-Burchard (Merck), 
Natrium klorida, Natrium sitrat, Natrium 
Carboxymethyle Cellulose (Bioworld), Pakan 
tinggi kolesterol (Pakan standar 80%, lemak babi 
15%, kuning telur bebek 5%), Pereaksi 
Dragendorff ,  hematoxsyl in,  eosin,  PTU 
(Propi l t iourasi l ) ,  Serbuk magnesium P, 
Streptozotocin (Bioworld USA) dan Tablet 
Metformin.

Pembuatan Ekstrak Etanol,  Seduhan 
Simplisia dan Jus Umbi Bawang Hutan
Ekstrak Etanol
 Pembuatan ekstrak umbi bawang hutan 
dilakukan dengan menggunakan metode 
maserasi dengan cara serbuk simplisia ditimbang 
sebanyak 3000 gram lalu dimasukkan ke dalam 
bejana maserasi dengan menggunakan pelarut 
etanol sebanyak 5 L, lalu dibiarkan selama 3 x 24 
jam terlindung dari cahaya sambil sesekali 
diaduk. Ekstrak disaring menggunakan kertas 
saring lalu diperoleh filtrat. Selanjutnya filtrat 
dievaporasi dengan menggunakan rotary 
vacuum evaporator pada suhu 70°C dan 
dilanjutkan dengan pengentalan yang dilakukan 
dengan menggunakan waterbath suhu 60°C 
hingga diperoleh ekstrak kental.
Seduhan Simplisia
 Pembuatan seduhan simplisia umbi 
bawang hutan (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb) 
dilakukan dengan cara mengambil 20 gram 
simplisia umbi bawang hutan (Eleutherine 
bulbosa (Mill) Urb) yang telah dihaluskan dan 
dilarutkan ke dalam air hangat yang sebelumnya 
air dididihkan, kemudian didiamkan sebentar, 

oagar suhunya turun ke temperatur 70-80 c yaitu 
temperatur dalam penyeduhan sebanyak 200 ml.
Jus
 Pembuatan jus umbi bawang hutan 
(Eleutherine bulbosa (Mill) Urb.) dilakukan 
denggan cara mengambil 20 gram umbi bawang 
hutan (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb) segar yang 
telah dirajang, kemudian di blender dengan 200 
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ml air lalu menunggu beberapa saat sampai air 
berwarna kemerahan, saring dan sisihkan 
ampasnya.
Pembuatan Larutan Koloidal Na CMC 0,5%
 Natrium karboksimetil selulosa (Na CMC) 
ditimbang sebanyak 0,5 gram ditaburkan dalam 
lumpang yang berisi 10 ml aquades yang telah 
dipanaskan, didiamkan selama 15 menit hingga 
diperoleh massa yang transparan, la lu 
dicampurkan sampai homogen. Larutan Na CMC 
dipindahkan ke dalam labu ukur 100 ml. 
Volumenya dicukupkan dengan aquades hingga 
100 ml.
Metode
 Penentuan pengujian sekunderekstrak 
etanol umbi bawang hutan menggunakan 
Spektrofotometri UV-vis. Kemudian dilakukan 
pengujian kadar glukosa darah menggunakan 
alat Accu Chek. Selanjutnya pemeriksaan 
histopatologi ginjal dengan menggunakan 
mikroskop olympus-Bx51 dengan perbesaran 
200x dan menggunakan pewarnaan Hematoxilin 
dan Eosin.

Analisis Data
 D a t a  g l u k o s a  d a r a h  d i a n a l i s i s 
menggunakan uji One Way Anova pada tingkat 
kepercayaan 95% dan data scoring kerusakan 
ginjal, dianalisis secara statistika menggunakan 
uji Kruskal-Wallis dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney untuk mengetahui perbedaan antar 
semua kelompok perlakuan. Pengolahan data 
menggunakan program SPSS. (Tandi, J 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Penelitian ini menggunakan bahan uji 
umbi bawang hutan (Eleutherine bulbosa (Mill) 
Urb.) yang diperoleh dari Desa Tipo Kecamatan 
Ulujadi Provensi Sulawesi Tengah. Sebelum 
melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan 
identifikasi tanaman di UPT. Sumber Daya Hayati 
Universitas Tadulako Sulawesi Tengah. Hasil 
identifikasi membuktikan bahwa umbi bawang 
hutan yang digunakan dalam penelitian benar 
adalah spesies Eleutherine bulbosa (Mill) Urb. 
 Berdasarkan hasil uji penapisan fitokimia 
menunjukan bahwa ekstrak etanol umbi bawang 

hutan (Eleutherine bulbosa  (Mi l l )  Urb.) 
mengandung senyawa metabolik sekunder yaitu 
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan steroid. Hal 
ini sesuai dengan literatur yang diperoleh bahwa 
umbi bawang hutan (Eleutherine bulbosa (Mill) 
Urb.) memiliki kandungan senyawa metabolik 
sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin 
dan steroid. Hasil uji penapisan fitokimia dapat 
dilihat pada Tabel 1. (Ririn, dkk, 2013)
 Hasil pengukuran kadar glukosa darah hari 
ke-0 tikus putih jantan (Rattus norvegicus) masih 
dalam rentang normal yaitu berkisar antara 83-
110 mg/dL. Berdasarkan literatur kadar glukosa 
darah normal tikus wistar antara 50-135 mg/dL. 
Setelah 28 hari pemberian pakan tinggi kolesterol 
dan  1  m inggu  se te lah  peng induks ian 
streptozotocin. Hasil pengukuran kadar glukosa 
darah t ikus setelah induksi  mengalami 
peningkatan yang signifikan antara 214–509 
mg/dL yang menunjukkan tikus mengalami 
kondisi diabetes (tikus dinyatakan diabetes 
apabila kadar glukosa darah > 200 mg/dL). Hasil 
pengukuran kadar glukosa darah tikus putih 
jantan (Rattus norvegicus) hari ke-35 setelah 
pemberian pakan tinggi kolesterol dan diinduksi 
streptozotocin dosis 30 mg/kg 
 BB untuk kontrol normal, kontrol negatif, 
kontrol positif, ekstrak etanol, seduhan simplisia 
dan jus berturut-turut adalah 90.2, 408.2, 287, 
252.6, 431.4 dan 416.8. Hal ini menunjukkan 
bahwa semua kelompok perlakuan telah 
mengalami hiperglikemia yang ditandai dengan 
kadar glukosa darah > 200 mg/dL, kecuali kontrol 
normal.  Kenaikan kadar glukosa darah 
disebabkan pemberian pakan tinggi kolesterol 
dan induksi streptozotocin dosis 30 mg/kg BB. 
Hal ini sesuai dengan literatur dimana pemberian 
pakan tinggi lemak secara signifikan dapat 
meningkatkan kadar glukosa darah yang 
disebabkan terjadinya resisten terhadap aksi 
insulin, dengan terjadinya resisten insulin sel 
tidak mampu merespon peningkatan kadar 
glukosa darah sehingga kadarnya tetap meninggi 
dan STZ digunakan sebagai induksi insulin-
dependent dan non–insulin –dependent DM pada 
hewan uji karena selektif merusak sel beta 
pankreas (Tandi, J  2017).

No. Parameter Uji Hasil (%) 

1.  Total Alkaloid Ekuivalen Quinine  0,2 % 

2.  Total Flavonoid Ekuivalen Quercetin  6,213 % 

3.  Saponin From Quilaja bark Kuantitattif  10,658 % 

4.  Tanin Total Ekuivalen Tannic Acid  0,031 % 

 

Tabel 1. Hasil Uji Kuantitatif Ekstrak Etanol Umbi Bawang Hutan
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 Hasil uji statistik one way Anova hari ke-35 
memperlihatkan hasil signifikan dengan nilai 
P=0,000 (P<0,05) yang artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan pada semua 
kelompok perlakuan. Hal ini  menunjukkan 
adanya efek dari pemberian streptozotocin, 
sehingga dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD 
untuk melihat perbedaan yang bermakna antara 
kelompok perlakuan. Hasil uji lanjut Post Hoc 
LSD yang menunjukkan bahwa kontrol normal 
berbeda signifikan dengan semua kelompok, 
sedangkan kontrol negatif berbeda tidak 
signifikan dengan kelompok seduhan dan jus 

tetapi berbeda signifikan dengan kontrol normal, 
kontrol positif dan kelompok ekstrak etanol. 
Kontrol positif berbeda tidak signifikan dengan 
kelompok ekstrak etanol tetapi berbeda signifikan 
dengan kontrol normal, kontrol negatif, kelompok 
seduhan dan jus.  Hal ini disebabkan oleh kondisi 
tikus yang secara fisiologi berbeda-beda 
sehingga kenaikan kadar glukosa darah pun 
berbeda dalam memberikan respon peningkatan 
k a d a r  g l u k o s a  d a r a h  s e t e l a h  i n d u k s i 
streptozotocin dosis 30 mg/kg BB.
 Has i l  pengukuran kadar  g lukosa 
darahhari ke-42 untuk kontrol normal, kontrol 
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Hari 
ke- 

Rerata ± SD Kadar Glukosa Darah (mg/dL) 

Kontrol 
Normal 

Kontrol 
Negatif 

Kontrol positif 
(Metformin) 

Ekstrak 
etanol 

Seduhan Jus P 

0 98.8±7.32 94.4±12.09 98.8±7.66 93.4±6.91 92.8±6.14 94.4±5.81 0.719 

35 90.2±9.17 408.2±12.35 287±82.86 252.6±61.91 431.4±113.44 416.8±28.04 0.000 

42 103.8±7.41 355±47.93 184.8±25.86 189.2 21 203.6±20.98 229.4±44.25 0.000 

49 113±8.16 370±48.14 124.2±28.82 133.6±15.58 140.8±25.07 167.8±37.69 0.000 

 

Tabel 2. Rerata Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah

 

Perlakuan 
Skor Histopatologi 
Ginjal Hewan Uji 

Rerata SD 

1 2 3 4   

Kontrol Normal 0 0 0 0 0 0 

Kontrol Negatif 2 3 2 2 2,25 0,433013 

Ekstrak Etanol umbi Bawang Hutan 20 g/mg 
BB 

1 1 0 1 0,75  
0,433013 

Seduhan Simplisia Umbi Bawang Hutan 20 
g/mg BB 1 1 1 2 1,25 

 
0,433013 

Jus Umbi Bawang Hutan 20 g/mg BB 1 1 1 1 1 
 
0 

Tabel 3. Skoring tingkat kerusakan ginjal tikus

Gambar 1. Grafik kadar glukosa darah tikus putih jantan setiap kelompok  pada 
hari ke 0, ke 35, ke 42dan ke 49

Farmakognosi dan Fitokimia                                                                                    Uji Potensi Nefroterapi Ekstrak                                         



negatif, kontrol positif, kelompok ekstrak etanol, 
seduhan simplisia dan jus berturut-turut adalah 
103.8, 355, 184.8, 189.2, 203.6 dan 229.4. Hal ini 
menunjukan bahwa adanya penurunan kadar 
glukosa darah pada kontrol normal, kontrol positif 
dan kelompok ekstrak sedangkan kontrol negatif, 
kelompok seduhan dan jus menunjukkan adanya 
penurunan kadar glukosa darah namun belum 

mencapai kadar glukosa darah normal. 
 Hasil uji statistik one way Anova hari ke-
42 memperlihatkan hasil signifikan dengan nilai 
P=0,000 (P<0,05) yang artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan pada semua 
kelompok perlakuan. Hal ini menunjukkan 
adanya efek antidiabetes dari pemberian variasi 
sediaan umbi bawang hutan, sehingga 

Gambar 2. Histopatologi ginjal tikus skor 0 dengan pewarnaan H&E perbesaran 200x dan 400x

Gambar 3. Histopatologi ginjal tikus skor 1 dengan pewarnaan H&E perbesaran 200x dan 400x

Gambar 4. Histopatologi ginjal tikus skor 2 dengan pewarnaan H&E perbesaran 200x dan 400x

Gambar 5. Histopatologi ginjal tikus skor 3 dengan pewarnaan H&E perbesaran 200x dan 400x
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dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD untuk 
melihat perbedaan yang bermakna antara 
kelompok perlakuan.
 Kelompok IV (ekstrak etanol umbi 
bawang hutan) berbeda tidak signifikan dengan 
kontrol positif, kelompok seduhan dan jus tetapi 
berbeda signifikan dengan kontrol normal dan 
kontrol negatif. Hal ini berarti ekstrak etanol umbi 
bawang hutan sudah memberikan efek dalam 
menurunkan kadar glukosa darah.
 Kelompok seduhan berbeda t idak 
signifikan dengan kontrol positif, kelompok 
ekstrak etanol dan jus namun berbeda signifikan 
dengan kontrol normal dan kontrol negatif. 
Kelompok jus berbeda tidak signifikan dengan 
kelompok ekstrak etanol dan kelompok seduhan  
namun berbeda signifikan dengan kontrol 
normal, kontrol negatif dan kontrol positif. Hal ini 
menunjukan bahwa ketiga kelompok ekstrak, 
Seduhan dan jus sudah dapat memberikan efek 
menurunkan kadar glukosa darah yang 
sebanding dengan metformin, dimana metformin 
dapat memperbaiki sensitivitas insulin, terutama 
menghambat pembentukan glukosa dalam hati 
sebag ian  besa r  dengan  menghamba t 
glukoneogenesis hepatik. (Tandi, J, 2018)
 Data hasil pengukuran kadar glukosa 
darah hari ke-49 untuk kontrol normal, kontrol 
negatif, kontrol positif, kelompok ekstrak etanol, 
seduhan simplisia dan jus berturut-turut adalah 
113, 355.2, 124.2, 133.6, 140.8 dan 167.8. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya penurunan kadar 
glukosa darah yang mendekati nilai normal pada 
kontrol positif, ekstrak etanol dan seduhan 
simplisia, sedangkan kelompok jus menunjukkan 
adanya penurunan kadar glukosa darah namun 
belum mencapai kadar glukosa darah normal 
yang ditandai dengan kadar glukosa darah yang 
masih cukup tinggi. (Tandi, J, 2016)
 Hasil uji statistik one way Anova hari ke-
49 memperlihatkan hasil signifikan dengan nilai 
P=0,000 (P<0,05) yang artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan pada semua 
kelompok perlakuan. Hal  menunjukkan adanya 
efek antidiabetes dari pemberian variasi sediaan 
umbi bawang hutan, sehingga dilanjutkan 
dengan uji Post Hoc LSD untuk melihat 
perbedaan yang bermakna antara kelompok 
perlakuan. Hasil uji lanjut Post Hoc LSD yang 
menunjukkan bahwaKelompok kontrol negatif 
berbeda signifikan dengan semua kelompok 
perlakuan.Kontrol normal berbeda t idak 
signifikan dengan kontrol positif, kelompok 
ekstrak etanol dan seduhan simplisia namun 
berbeda signifikan dengan kontrol negatif dan 
kelompok jus.Hal ini disebabkan karena ekstrak 
etanol dan seduhan simplisia dapat menurunkan 
kadar glukosa darah tikus putih jantan sebanding 
dengan kontrol positif.
 Kelompok perlakuan ekstrak etanol umbi 

bawang hutan dengan variasi sediaan ekstrak, 
seduhan dan jus umbi memiliki efek terhadap 
penurunan kadar glukosa darah tikus putih jantan 
Hiperkolesterolemia–Diabetes. Berdasarkan 
hasil yang maksimal untuk menurunkan kadar 
glukosa darah antara ekstrak etanol, seduhan 
dan jus umbi bawang hutan (Eleutherine bullbosa 
( M i l l )  U r b )  p a d a  t i k u s  p u t i h  j a n t a n 
Hiperkolesterolemia–Diabetesyaitu ekstrak 
e t a n o l  k a r e n a  m e m b e r i k a n  p e n g a r u h 
penunurunan kadar glukosa darah yang lebih 
mendekati kontrol normal. 
 Hal ini menunjukkan sediaan ekstrak 
adalah sediaan kental yang diperoleh dengan 
mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau 
simplisia hewani dengan menggunakan pelarut 
yang sesuai, kemudian menggunakan metode 
ekstraksi dengan proses penarikan kandungan 
kimia yang dapat larut dari suatu serbuk simplisia, 
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat 
larut (Depkes RI. 2000). Sedangkan Jus adalah 
cairan yang diperoleh dari bagian buah yang 
dapat dimakan yang dicuci, dihancurkan, 
dijernihkan (jika dibutuhkan), dengan atau tanpa 
pasteur isas i  dan d ikemas untuk dapat 
dikonsumsi langsung. Seduhan adalah cara 
penyediaan obat tradisional dengan jalan 
menyiram bahan obat dengan air mendidih, 
setelah  dibiarkan beberapa saat, yaitu agak 
dingin baru diminum (Anggriani. 2010).
 Adanya efek penurunan kadar glukosa 
daraholeh ekstrak etanol umbi bawang hutan 
disebabkan karena memiliki kandungan senyawa 
tanin, saponin, flavonoid dan alkaloid. Hal ini 
s e s u a i  d e n g a n  h a s i l  u j i  p e n a p i s a n 
fitokimia.Senyawa yang terkandung didalam 
ekstrak etanol umbi bawang hutan seperti tanin 
mempunyai akt iv i tas hipogl ikemik yaitu 
meningkatkan glikogenesis dan berfungsi 
sebagai astringent atau pengkelat yang dapat 
mengerutkan membran epitel usus halus 
sehingga mengurangi penyerapan sari makanan 
akibatnya menghambat asupan glukosa dan laju 
peningkatan glukosa tidak terlalu tinggi.Saponin 
menghambat transport glukosa didalam saluran 
cerna dan merangsang sekresi insulin pada sel β 
pankreas (Rahayu, dkk, 2005). Flavonoid 
berperan sebagai antioksidan sehingga dapat 
menghambat pembentukan radikal bebas dan 
mnetralisir peningktan Ractive Oxygen Species 
(ROS) akibat diabetes dab mampu meregenerasi 
sel-sel β pankreas yang rusak sehingga 
defisiensi insulin dapat diatasi. Selain itu 
s e n y a w a  A l k a l o i d  d a p a t  m e n u r u n k a n 
glukoneogenesis sehingga kadar glukosa dalam 
tubuh dan kebutuhan insulin menurun (Rahayu, 
dkk, 2005).
 Berdasarkan hasil pengujian kadar 
glukosa darah di dapatkan pada ekstrak etanol 
dosis 20g/kg BB dengan ni lai  rata-rata 
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133.6mg/dL sudah memberikan efek dalam 
menurunkan kadar glukosa darah tikus kemudian 
pada hasil preparat histopatologi ginjal tikus 
maka dapat dilihat pada dosis ekstrak etanol 
20g/kg BB dengan nilai skoring kerusakkan 0,75 
memberi pengaruh dalam regenerasi sel jaringan 
ginjal tikus putih. Hal ini di sebabkan bahwa zat 
aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol umbi 
bawang hutan  yaituflavonoid dan saponin 
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi 
sehingga dapat menghambat pembertukkan 
radikal bebas dengan menetralisir peningkatan 
reactive oxygen species (ROS), memberikan 
perlindungan pada membran sel sehingga 
peroksida lipid dapat di cegah dan dapat 
meregenerasi sel jaringan ginjal lebih baik. 

KESIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak etanol, seduhan 
s impl is ia ,  dan jus umbi  bawang hutan 
(Eleutherine bulbosa (Mill) Urb.) memiliki 
senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, 
alkaloid, saponin, steroid, dan tanin. Ekstrak 
etanol umbi bawang hutan pada dosis 20  g/Kg 
BB dapat menurunkan kadar glukosa darah  
dengan nilai rata-rata  133,6 mg/dl dan dapat 
meregenerasi sel ginjal  pada tikus  putih jantan 
dengan nilai kerusakan 0,75.   

SARAN
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk melihat ada tidaknya potensi toksisitas 
pada ekstrak etanol umbi bawang hutan.
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AKTIVITAS ANTIBAKTERI Shigella dysenteriae DARI DAUN JERUK BALI (Citrus 
maxima) BERDASARKAN PERBEDAAN METODE EKSTRAKSI
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ABSTRACT
    Pomelo leaves (Citrus maxima) contain secondary metabolites i.e. flavonoids and 

saponins. Based on several studies, flavonoids and saponins can act as antibacterial. 
Based on these indications, it is important to do research on the antibacterial potential 
of pomelo leaf extract (Citrus maxima) against Shigella dysenteriae bacteria. This 
study aims to determine the antibacterial activity of 96% ethanol extract of pomelo 
leaves as a result of maceration and reflux methods to Shigella dysenteriae and 
determine the total flavonoid content of 96% ethanol extract of pomelo leaves as a 
result of maceration and reflux methods. This study was an experimental study by 
determining the total flavonoid content of pomelo leaf extract and testing the 
antibacterial activity of pomelo leaf extract resulting from maceration and reflux as 
measured by the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Zone of Inhibition (ZOI) 
against Shigella dysenteriae bacteria. The results of the study it was obtained 89.9 g of 
reflux extract with a yield of 17.98±0.39% and maceration yield of 95.45 g with a yield of 
19.09±0.49%. Flavonoid content of pomelo leaf extract from reflux was 1.49±0.01% 
while maceration yield was 2.28±0.10%. Pomelo leaf extract from reflux and 
maceration did not provide inhibition at concentrations of 5% to 30%, the results 
showed that MIC from both extraction methods was at a concentration of 35%. The 
highest ZOI was found in the 45% which was 10.92±0.08 mm on the results of the reflux 
method and 9.15±0.03 mm on the results of the maceration method. The conclusion of 
this study is that the extract from reflux results in greater ZOI and biggest of flavonoids 
content.

      Keywords: Citrus maxima, flavonoids, maceration, reflux, Shigella dysenteriae
  

ABSTRAK
Daun jeruk bali (Citrus maxima) mengandung senyawa metabolit sekunder berupa 
flavonoid dan saponin. Berdasarkan beberapa penelitian, flavonoid dan saponin dapat 
berperan sebagai antibakteri. Berdasarkan indikasi tersebut, maka penting dilakukan 
penelitian tentang potensi antibakteri ekstrak daun jeruk bali (Citrus maxima) terhadap 
bakteri Shigella dysenteriae. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas 
antibakteri ekstrak etanol 96% daun jeruk bali hasil metode maserasi dan refluks 
terhadap Shigella dysenteriae serta menentukan kadar flavonoid total ekstrak etanol 
96% daun jeruk bali hasil metode maserasi dan refluks. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental dengan menentukan kadar flavonoid total ekstrak daun jeruk 
bali serta menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun jeruk bali hasil maserasi dan 
refluks yang diukur dengan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Diameter 
Daerah Hambat (DDH) terhadap bakteri Shigella dysenteriae. Dari hasil penelitian 
didapatkan ekstrak hasil refluks sebanyak 89,9 g dengan rendemen sebesar 
17,98±0,39% serta hasil maserasi sebanyak 95,45 g dengan rendemen sebesar 
19,09±0,49%. Kandungan flavonoid ekstrak daun jeruk bali hasil refluks sebesar 
1,49±0,01% sedangkan hasil maserasi sebesar 2,28±0,10%. Ekstrak daun jeruk bali 
hasil refluks dan maserasi tidak memberikan daya hambat pada konsentrasi 5% 
sampai 30%, KHM kedua metode ekstraksi berada pada konsentrasi 35%. DDH 
kedua metode ekstraksi terbesar terdapat pada konsentrasi 45% yaitu sebesar 
10,92±0,08 mm pada hasil metode refluks dan 9,15±0,03 mm pada hasil metode 
maserasi. Kesimpulan penelitian ini yaitu ekstrak hasil refluks memberikan DDH yang 
lebih besar serta kadar flavonoid yang lebih tinggi.

      Kata Kunci : Citrus maxima, flavonoid, maserasi, refluks, Shigella dysenteriae
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PENDAHULUAN
Bakteri Shigella dysenteriae merupakan 

penyebab disentri. Disentri merupakan salah 
satu jenis penyakit diare akut yang disertai 
dengan tinja cair yang bercampur dengan darah 
dan lendir yang disebabkan oleh bakteri 
(Munfaati dkk., 2015). Salah satu tanaman yang 
dapat bermanfaat sebagai antibakteri yaitu daun 
jeruk bali (Citrus maxima). Daun jeruk bali 
mengandung metabolit sekunder berupa 
alkaloid, flavonoid, fenol, steroid, triterpenoid dan 
saponin (Azizah dkk., 2015). Senyawa flavonoid 
dan saponin dapat berguna sebagai antibakteri. 
F l a v o n o i d  m e m i l i k i  m e k a n i s m e  k e r j a 
mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak 
membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi 
sedangkan saponin akan merusak membran 
sitoplasma dan membunuh sel (Aiello,2012).

Ekstraksi merupakan kegiatan penarikan 
kandungan kimia yang dapat larut sehingga 
terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan 
pe la ru t  ca i r.  S imp l is ia  yang d ieks t rak 
mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan 
senyawa yang tidak dapat larut seperti serat, 
karbohidrat, protein dain lain-lain (Depkes RI, 
2000). Maserasi memiliki kelebihan yaitu proses 
pengerjaan dan peralatan yang digunakan 
sederhana serta mudah didapat sedangkan 
refluks memiliki kelebihan yaitu dapat digunakan 
untuk mengekstraksi sampel yang mempunyai 
tekstur kasar dan tahan pemanasan langsung. 
(DepKes RI,1986).

Pelarut yang digunakan yaitu etanol 96% 
yang dapat menarik zat aktif pada daun jeruk bali 
yang bersifat polar. Etanol dapat melarutkan 
hampir semua metabolit sekunder, khususnya 
un tuk  senyawa-senyawa yang banyak 
mengandung gugus hidroksil (-OH) dan yang 
bersifat polar (Manaari dkk.,2014).

Flavonoid merupakan senyawa fenol 
yang bersifat koagulator protein (Dwidjoseputro, 
1998), senyawa flavonoid dalam merusak 
membran sel bakteri yaitu membentuk senyawa 
kompleks dengan protein ekstraseluler sehingga 
membran sel bakteri rusak dan diikuti dengan 
masuknya air yang tidak terkontrol ke dalam sel 
bakteri, hal ini menyebabkan pembengkakan dan 
akhirnya membran sel bakteri pecah (Black dan 
Jacobs,1993).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai dengan Maret 2019 
bertempat di Laboratorium Farmasi dan 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Pakuan,Bogor.
Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan meliputi: alat 
gelas (Pyrex®), autoklaf (All American®), alat 

refluks, botol maserasi, bunsen, cawan uap, 
cawan petri (Pyrex®), grinder (Airlux®), 
inkubator  (Memmer t®) ,  ker tas  cakram 
(whatmann nomor 40), krus, mikropipet (Proline 
plus®), neraca digital (Lab pro®), vacuum dryer 
(OSK 6513®), oven (Memmert®), ayakan mesh 
40, tanur (Vulcan A-550®), spektrofotometer UV-
Vis (V-730®), lemari pendingin(LG).

Bahan-bahan yang digunakan pada 
penelitian ini: daun jeruk bali (Citrus maxima), 
etanol 96%, etanol pro analis (p.a.), akuades 
ster i l ,  nutr ient  agar,  akuades,  Shigel la 
dysenteriae, kloramfenikol, quersetin, AlCl , HCl, 3

Na asetat, spirtus, NaCl 0,9%.

Pembuatan Simplisia
Daun jeruk bali dipisahkan dari bagian 

lainnya, kemudian dilakukan pencucian dengan 
air mengalir yang bersih dan dikeringkan 
menggunakan oven hingga kering. Setelah 
kering bahan tersebut dipisahkan dari pengotor 
lalu dihaluskan hingga berupa serbuk dan diayak 
menggunakan mesh 40.
Pembuatan Ekstrak Etanol
a.         Maserasi

Metode maserasi dilakukan dengan 
merendam serbuk simplisia daun jeruk bali 
sebanyak 500 g dalam 5.000 mL pelarut etanol 
96% (1:10), kemudian dilakukan pengocokan 
setiap 6 jam sekali dalam waktu 24 jam, lalu 
disaring untuk memisahkan ampas dan filtrat, 
kemud ian  ampas  te rsebu t  d imaseras i 
menggunakan pelarut etanol 96%, proses 
maserasi dilakukan selama 4 hari, kemudian 
hasil masing-masing filtrat disatukan dan 
dievaporasi menggunakan Vacuum dryer pada 

0suhu 45 C hingga diperoleh ekstrak kental 
(Depkes RI, 1986).
b.        Refluks

Metode refluks dilakukan dengan cara 
memasukkan 500 g simplisia daun jeruk bali ke 
dalam labu dasar bulat, kemudian ditambahkan 
5.000 mL etanol 96%. Labu dasar bulat kemudian 
diset alat refluks dan serbuk simplisia direfluks 

0
selama 6 jam pada suhu 70 C. Hasil refluks 
disaring sehingga diperoleh ekstrak daun jeruk 
bali. Ekstrak daun jeruk bali hasil refluks 
kemudian dievaporasi menggunakan Vacuum 

0
dryer pada suhu 45 C hingga diperoleh ekstrak 
kental (Depkes RI,1986).

UJI FITOKIMIA
a.         Uji Alkaloid

Sebanyak 0,5 g sampel ditambahkan 1 
mL HCl 2 N dan 9 mL akuades, dipanaskan di atas 
penangas air selama 2 menit didinginkan dan 
disaring. Kemudian di uji dengan 3 pereaksi 
alkohol yaitu pereaksi bouchardat, dragendrof 
dan pereaksi mayer. Hasil uji positif diperoleh bila 
terbentuk endapan coklat merah dengan 
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bouchardat ,endapan merah hingga jingga 
dengan dragendrof  dan endapan put ih 
k e k u n i n g a n  d e n g a n  p e r e a k s i  m a y e r 
(Hanani,2015).
b.        Uji Flavonoid

Sebanyak 0,5 g sampel dilarutkan dalam 
5 mL etanol 96%. Larutan sampel diambil 2 mL, 
ditambahkan sedikit 0,1 g serbuk Mg, dan 
ditambahkan 10 tetes HCl pekat dari sisi tabung 
serta dikocok perlahan. Warna merah atau jingga 
terbentuk menunjukan adanya flavonoid, jika 
terjadi warna kuning jingga menunjukan adanya 
flavon, khalkol, dan auron. (Hanani, 2015).
c.         Uji Saponin

Sebanyak 0,5 g sampel dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 mL air 
panas, didinginkan, dan dikocok kuat-kuat 
selama 10 detik. Hasil positif ditandai dengan 
terbentuknya buih hingga stabil selama tidak 
kurang dari 1 menit (Hanani, 2015).
d.         Uji Tanin

Sebanyak 0,2 g sampel dilarutkan dalam 
2 mL akuades di dalam sebuah tabung uji. Dua 
atau tiga tetes larutan FeCl  1% ditambahkan ke 3

dalam larutan ekstrak tersebut. Jika terbentuk 
warna biru-hi jau maka ekstrak tersebut 
mengandung tanin (Cathecin tanin). Sedangkan 
jika terbentuk biru hitam maka ekstrak tersebut 
mengandung tanin (Galic tanin) (Hanani, 2015).

PENETAPAN KADAR FLAVONOID
Penetapan kadar flavonoid dilakukan 

sesuai metode Chang et al., 2002. Berikut 
merupakan tahapannya:
a.      Pembuatan Larutan Pereaksi

Pembuatan larutan pereaksi, meliputi:
1.        Pembuatan Natrium  Asetat 1 M ditimbang  
dengan seksama 8,2 gram natrium asetat, 
kemudian dilarutkan dengan air suling sampai 
tanda batas pada labu ukur 100 mL, lalu diaduk 
hingga homogen.
2.         Pembuatan Aluminium Klorida  10%

Ditimbang dengan seksama 10 gram 
aluminium klorida, kemudian dilarutkan dengan 
natrium asetat hingga larut, lalu ditambahkan 
akuades sampai tanda batas pada labu ukur 
100mL.
3.         Pembuatan Larutan Blanko

Ke dalam labu ukur 25 mL dipipet 2,5 mL 
aluminium klorida 10%, kemudian ditambahkan 
2,5 mL natrium asetat 1 M dan ditambahkan 15 
mL etanol p.a. lalu ditambahkan akuades sampai 
tanda batas.
4.      Pembuatan Standar Induk Quersetin 100 

ppm
Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

quersetin 100 mg yang sudah ditimbang 
seksama lalu dilarutkan dengan etanol p.a. 
sampai tanda batas kemudian dihomogenkan 
(1000 ppm). Untuk mendapatkan larutan standar 

quersetin 100 ppm, dilakukan dengan cara 
dipipet 10 mL larutan standar 1000 ppm, 
dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 
kemudian dilarutkan dengan etanol p.a. sampai 
tanda batas (100 ppm).
b.    Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum
Sebanyak 5 mL larutan standar quersetin 

dalam etanol konsentrasi 100 ppm dimasukkan 
dalam labu ukur 50 mL, ditambahkan 15 mL 
etanol p.a., lalu ditambahkan 1 mL aluminium 
klorida 10%, 1 mL natrium asetat 1 M dan air 
suling sampai batas. Dikocok homogen lalu 
d i d i a m k a n  s e l a m a  3 0  m e n i t ,  d i u k u r 
absorbansinya pada panjang gelombang 400-
450 nm menggunakan spektrofotometer.
c.         Penentuan Waktu Inkubasi Optimum

Sebanyak 5 mL larutan standar quersetin 
100 ppm dimasukkan dalam labu ukur 50 mL, 
ditambahkan 15 mL etanol p.a., lalu ditambahkan 
1 mL aluminium klorida 10%, 1 mL natrium asetat 
1 M dan akuades sampai batas. Kemudian 
dihomogenkan dan diinkubasi pada suhu kamar. 
Serapan diukur pada panjang gelombang 
maksimum pada 5, 10, 15, 20, 25, 30 menit dan 
35 menit, sehingga didapat waktu optimum yang 
stabil.
d.         Penentuan Kurva Standar

Deret standar quersetin 2, 4, 6, 8, dan 10 
ppm dibuat dari larutan 100 ppm, sebanyak 1, 2, 
3, 4, 5 mL larutan standar 100 ppm dipipet ke 
dalam labu ukur 50 mL. Kemudian ditambahkan 
etanol p.a. 15 mL, lalu ditambahkan 1 mL 
aluminium klorida 10%, 1 mL natrium asetat 1 M 
dan diencerkan dengan akuades sampai batas. 
Dikocok homogen lalu dibiarkan selama waktu 
optimum, diukur absorbansinya pada panjang 
gelombangmaksimum.

Pengukuran absorbansi tersebut dibuat 
kurva antara konsentrasi larutan standar 
quersetin dengan nilai absorban yang diperoleh 
dan akan dihasilkan persamaan regresi linier (y= 
bx + a). Persamaan regresi ini untuk menghitung 
kadar ekstrak (ppm) dengan memasukkan 
absorban ekstrak sebagai nilai y ke dalam 
persamaan.
e.         Penetapan Kadar Flavonoid

Sebanyak 50 mg ekstrak kental etanol 
96% daun jeruk bali ditimbang lalu dilarutkan 
dengan etanol p.a. sampai 50 mL. Dipipet 
sebanyak 10 mL dari larutan ekstrak ke dalam 
labu ukur 50 mL lalu ditambahkan etanol p.a. 
sebanyak 15 mL, ditambahkan 1 mL aluminium 
klorida 10%, 1 mL natrium asetat 1 M dan 
akuades sampai batas. Dikocok homogen lalu 
didiamkan selama waktu optimum, lalu serapan 
diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang maksimum (Chang 
eta l . ,2002) .  Absorban yang d ihas i lkan 
dimasukkan ke dalam persamaan regresi dari 
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kurva standar quersetin (Saifudin dkk., 2011).   

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
1.         Penyiapan Inokulum
a.         Sterilisasi Alat dan Bahan

Alat yang digunakan untuk pengujian 
disterilkan dengan cara dibungkus kertas polos 
terlebih dahulu, dimasukkan ke dalam autoklaf 

0
pada suhu 121 C selama 15 menit, kemudian 
alat-alat dimasukkan ke dalam oven untuk 

0
dikeringkan pada suhu 100 C selama 30 menit.
b.        Pembuatan Media Bakteri

Media bakteri yang digunakan yaitu 
nutrient agar. Dalam 1 L akuades dicampurkan 
dengan 28 g medium agar lalu suspensikan. 
Diaduk agar homogen, sterilkan menggunakan 

0autoklaf selama 15 menit dengan suhu 121 C, 
kemudian dituang sebanyak 20 mL ke dalam 
cawan petri di dekat api bunsen, di simpan plate 
media nutrient agar pada inkubator dengan suhu 

030 C (perlakuan uji sterilisasimedia).
c.      Penyiapan Isolat Bakteri

Penyiapan isolat bakteri,meliputi:
1.         Peremajaan Bakteri

Secara aseptis diambil isolat bakteri ke 
dalam nutrient agar lalu diinkubasi pada suhu 

0
37 C selama 24 jam. (Disimpan biakan yang 

0
sudah tumbuh pada suhu 4 C di lemari pendingin 
sebagai stok).
2.         Pengenceran Bakteri

Pengenceran bakteri untuk pengujian 
antibakteri digunakan bakteri dengan konsentrasi 

610 , perlakuan ini harus selalu dekat dengan api 
bunsen. Cara pengenceran bakteri,yaitu:
a.  Dibuat 1 mL  suspensi  bakteri dengan 
kekeruhan yang sama dengan 1 McFarland.
b .    D i l akukan  pengence ran  bak te r i , 
menggunakan enam (6) tabung reaksi yang berisi 
9 mL larutan fisiologis (NaCl0,9%). 
c.     Pada tabung pertama,dimasukkan 1 mL 
suspensi bakter i ,  kemudian diencerkan 
menggunakan 9 mL larutan fisiologis, diaduk 
hingga homogen, didapat bakteri dengan 

1
konsentrasi 10
d.    Pada tabung kedua, dimasukkan 1 mL 
suspensi bakteri dari tabung pertama, kemudian 
diencerkan menggunakan 9 mL larutan fisiologis, 
diaduk hingga homogen, didapat bakteri dengan 

2
konsentrasi 10 .
e.    Pada tabung ketiga, dimasukkan 1 mL 
suspensi bakteri dari tabung kedua, kemudian 
diencerkan menggunakan 9 mL larutan fisiologis, 
diaduk hingga homogen, didapat bakteri dengan 

3konsentrasi 10 .
f.       Pada tabung keempat, dimasukkan 1 mL 
suspensi bakteri dari tabung ketiga, kemudian 
diencerkan menggunakan 9 mL larutan fisiologis, 
diaduk hingga homogen, didapat bakteri dengan 

4konsentrasi 10 .

g.     Pada tabung kelima, dimasukkan 1 mL 
suspensi bakteri dari tabung keempat, kemudian 
diencerkan menggunakan 9 mL larutan fisiologis, 
diaduk hingga homogen, didapat bakteri dengan 

5konsentrasi 10 .
h.        Pada tabung keenam, dimasukkan      
1 mL suspensi bakteri dari tabung kelima, 
kemudian diencerkan menggunakan 9 mL larutan 
fisiologis, diaduk hingga homogen, didapat 

6
bakteri dengan konsentrasi 10 .
i.       Media biakan nutrient agar diinkubasi 

0
selama 24 jam dengan suhu 37 C. Setelah 
b a k t e r i  t u m b u h ,  b i a k a n  d i s i m p a n 

0
dalamlemaripendingin pada suhu 4 C sebagai 
stok.

2.      Pembuatan Larutan Uji dan Pembanding
a.         Larutan Uji

Dibuat bermacam-macam konsentrasi 
ekstrak daun jeruk bali yaitu 5%  7,5%,  10%,  
12,5%,  15%,20%, 25%, 30%,  35%,  40%  dan  
45% menggunakan pelarut DMSO 10% 1 mL lalu 
ditambahkan akuades hinggal tanda batas labu 
ukur 10 mL.
b.        Larutan Pembanding

Kloramfenikol 10 ppm digunakan sebagai 
kontrol positif untuk bakteri Shigella dysenteriae 
serta DMSO dan akuades sebagai kontrol 
negatif. Kloramfenikol 10 ppm diperoleh dengan 
cara melarutkan 100 mg kloramfenikol dalam 
akuades sampai 100 mL pada labu ukur. 
Kemudian dipipet 1 mL dari larutan tersebut dan 
diencerkan kembali dalam 100 mL akuades, 
didapat konsentrasi 10 ppm.

3. Uji Antimikroba
a. Pembuatan Kertas Cakram

Kertas saring whatman no. 40 dipotong 
menjadi kertas cakram dengan diameter 6 mm, 
disimpan pada cawan petri lalu disterilkan dalam 

0autoklaf selama 15 menit pada suhu 121 C. 
Direndam kertas cakram dalam ekstrak, kontrol 
positif dan kontrol negatif selama 24 jam, lalu 

0
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40 C. 
Ditetesi 20 μL ekstrak lalu dikeringkan 
menggunakan oven.
b. Uji Diameter Daerah Hambat

Digunakan metode difusi Kirby Bauer 
untuk uji sensitivitas. Pada metode ini dilihat 
daerah atau zona bening yang dihasilkan di 
sekitar kertas cakram. Pada media nutrient agar 
hangat ditambahkan 0,2 mL bakteri, aduk hingga 
homogen dan didiamkan agar memadat, lalu 
kertas cakram yang sudah bercampur dengan 
ekstrak pada konsentrasi 35%, 40% dan 45% 
diletakkan pada permukaan agar kemudian di 
inkubasi selama 24 jam pada

0suhu 37 C, diukur dengan jangka sorong 
zona bening di sekitar cakram.
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c. Uji Konsentrasi Hambat Minimum
Pada 20 mL media nutr ient agar 

dimasukan bakteri  Shigel la dysenteriae 
sebanyak 0,2 mL, lalu ditambahkan 1 mL ekstrak 
pada konsentrasi uji, kemudian diinkubasi 

0
selama 24 jam pada suhu 37 C dalam inkubator, 
diamati ada tidaknya pertumbuhan bakteri 
setelah inkubasi. Menurut Hadioetomo (1985) 
konsentrasi terendah dari ekstrak yang tidak 
menyebabkan pertumbuhan bakteri pada cawan 
petri merupakan konsentrasi hambat minimum 
(KHM).

PARAMETER YANG DIAMATI
1. Menentukan Konsentrasi  Hambat 
Minimum (KHM) dari ekstrak daun jeruk bali 
berdasarkan perbedaan metode ekstraksi 
(maserasi dan refluks) sebagai antibakteri.
2. Menentukan Diameter Daerah Hambat 
(DDH)dari ekstrak daun jeruk bali sebagai 
antibakteri.
3. Menentukan kadar senyawa flavonoid 
yang terkandung dalam ektrak daun jeruk bali.

ANALISIS DATA
A n a l i s i s  d a t a  d i g u n a k a n  u n t u k 

mengetahui pengaruh metode ekstraksi terhadap 
diameter daerah hambat serta menyimpulkan 
hasil penelitian. Pada penelitian ini digunakan 
metode eksperimen Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 2 metode ekstraksi (maserasi dan 
refluks), 5 perlakuan (35%,

40%, 45%, kontrol positif dan kontrol 
negati f)  dan di lakukan sebanyak 3 kal i 
pengulangan. Kemudian dilakukan uji lanjut 
Duncan untuk mengetahui adanya pengaruh 
antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini digunakan 5.500 g 

daun jeruk bali segar, lalu diperoleh simplisia 
serbuk daun jeruk bali sebanyak 2.200 g dengan 
rendemen sebesar 40%. Simplisia serbuk daun 
jeruk bali kemudian diesktraksi menggunakan 
etanol 96% dengan metode maserasi dan refluks. 
Ekstrak hasil maserasi didapat sebanyak 89,9 g 
dengan rendemen sebesar 17,98±0,39% serta 
hasil maserasi sebanyak 95,45 g dengan 
rendemen sebesar 19,09±0,49%. Simplisia 
serbuk daun jeruk bali dapat dilihat pada Gambar 
1. dan ekstrak etanol daun jeruk bali dapat dilihat 
pada Gambar 2.

UJI FITOKIMIA
Penentuan uji fitokimia dilakukan untuk 

mengetahui kandungan metabolit sekunder yang 
terdapat dalam simplisia dan ekstrak daun jeruk 
bali. Berdasarkan hasil uji fitokimia, simplisia dan 
ekstrak etanol 96% daun jeruk bali mengandung 
senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid dan 

saponin.

PENETAPAN KADAR FLAVONOID
Pada penetapan kadar flavonoid, 

digunakan senyawa quersetin sebagai standar 
karena merupakan flavonoid golongan flavonol. 
Pengukuran serapan panjang gelombang 
maksimum dilakukan pada rentang 400-450 nm 
(Chang et al., 2002). Pada penelitian ini panjang 
gelombang maksimum yang didapat yaitu 430 
nm, digunakan untuk mendapatkan nilai 
absorbansi yang memberikan sensitivitas 
pengukuran tertinggi. Nilai absorbansi yang stabil 
dari hasil pencampuran larutan quersetin dengan 
pereaksi alumunium klorida terjadi pada menit ke 
30. Hasil ini menunjukan bahwa waktu inkubasi 
optimum terdapat pada menit ke 30. 

Panjang gelombang maksimum dan 
waktu inkubasi optimum tersebut digunakan 
untuk mengukur serapan kurva kalibrasi dan 
sampel ekstrak etanol 96% hasil metode 
maserasi dan refluks. Menurut penelitian 
Permadi (2018) panjang gelombang maksimum 
pada penetapan kadar flavonoid yaitu 430 nm, 
waktu inkubasi optimum pada menit ke 30 
(Haeria, 2018). Dari kurva kalibrasi didapat 
persamaan regresi linier yaitu y= 0,0933x +          
(-0,0103) dengan nilai koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,999. Nilai r yang mendekati 1 
menunjukan kurva kalibrasi linier berhubungan 
dengan konsentrasi larutan quersetin dengan 
nilai serapan. Hasil penetapan kadar flavonoid 
dapat dilihat pada Tabel 1.
 Berdasarkan data di atas kadar flavonoid 
ekstrak etanol 96% daun jeruk bali hasil metode 
refluks lebih banyak dibandingkan hasil metode 
maserasi. Hal ini dikarenakan, mekanisme kerja 

Gambar 1. Simplisia Daun Jeruk Bali

Gambar 2. Ekstrak Etanol Daun Jeruk Bali
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dari ekstraksi refluks yaitu melibatkan gerakan 
sampel dan pelarut berputar melewati pendingin 
balik karena proses konveksi yang dipengaruhi 
oleh suhu sedangkan pada ekstraksi maserasi 
hanya melibatkan kepolaran pelarut untuk 
menarik komponen yang diinginkan dengan cara 
perendaman sampel pada suhukamar.

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
a. Konsentrasi Hambat Minimum

Berdasarkan h a s i l  p e n g a m a t a n 
pengujian konsentrasi hambat minimum (KHM) 
ektrak etanol 96% daun jeruk bali hasil metode 
maserasi dan refluks, pada konsentrasi 20% hasil 
metode refluks sudah menunjukan adanya daya 
hambat yang ditandai dengan pertumbuhan 
koloni bakteri yang sedikit pada media nutrient 
agar, semakin meningkat konsentrasi ekstrak 
maka semakin sedikit pertumbuhan koloni bakteri 
tersebut. Koloni bakteri tidak tumbuh pada 
konsentrasi 35%, hasil ini menunjukan bahwa 
pada konsent ras i  te rsebut  merupakan 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak 
etanol 96% daun jeruk bali hasil metode refluks 
terhadap bakter i  Shigel la  dysenter iae . 
Sedangkan pada konsentrasi 20% hasil metode 
maserasi terdapat banyak pertumbuhan koloni 
bakteri, tetapi semakin meningkat konsentrasi 
ekstrak maka semakin sedikit pertumbuhan 
koloni bakteri tersebut. Pada konsentrasi 35% 
menunjukan adanya daya hambat terhadap 
bakteri Shigella dysenteriae ditandai dengan 
tidak adanya pertumbuhan koloni bakteri. Oleh 
karena itu KHM hasil metode maserasi berada 
pada konsentrasi 35%. Hasil Uji KHM dapat 
dilihat pada Gambar 3. dan Gambar 4.
a. Diameter Daerah Hambat

Pengujian Diameter Daerah Hambat 
(DDH) ditandai dengan adanya zona bening di 
sekitar kertas cakram. Aktivitas antibakteri 
dilakukan dengan mengukur diameter daerah 
hambat dengan dua metode ekstraksi yaitu 
maserasi dan refluks menggunakan konsentrasi 
hasil uji KHM yaitu 35%, 40% dan 45%, serta 
digunakan kloramfenikol 10 ppm sebagai kontrol 
positif dan campuran DMSO dan akuades 
sebagai kontrol negatif. Terbentuknya zona 
bening pada masing-masing konsentrasi di 
sekitar kertas cakram menunjukan adanya 

aktivitas antibakteri. Aktivitas antibakteri tersebut 
disebabkan oleh kandungan metabolit sekunder 
yang terdapat pada ekstrak etanol 96% daun 
jeruk bali seperti flavonoid dan saponin. Gambar 
Diameter Daerah Hambat (DDH) dapat dilihat 
pada Gambar 5 dan Gambar 6. Hasil pengujian 
diameter daerah hambat (DDH) dapat dilihat 
pada Tabel 2.

Pada Tabel 2 menunjukan pengujian 
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Sampel 
Ekstrak 

Kadar 
Flavonoid 

(%) 

Rata-rata 
(%) 

Maserasi I 1,48 
1,49±0,01 Maserasi II 1,50 

Refluks I 2,36 2,28±0,10 
1 RefluksII    2,2 

 

Tabel 1. Hasil Penetapan Kadar Flavonoid

Gambar 3. Hasil Uji Konsentrasi Hambat 
M i n i m u m  H a s i l  M e t o d e 
Maserasi

Gambar 4. Hasil Uji Konsentrasi Hambat 
M i n i m u m  H a s i l  M e t o d e 
Refluks

Gambar 5. Hasil Uji Diameter Daerah 
H a m b a t  H a s i l  M e t o d e 
Maserasi

Gambar 6. Hasil Uji Diameter Daerah Hambat 
Hasil Metode Refluks
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diameter daerah hambat (DDH) ekstrak etanol 
96% daun jeruk bali hasil metode maserasi dan 
refluks terhadap bakteri gram negatif Shigella 
dysenteriae. Data diatas menunjukan diameter 
daya hambat ekstrak etanol 96% daun jeruk bali 
hasil metode refluks lebih baik dibandingkan 
dengan hasil metode maserasi, dapat dilihat 
dengan diameter daya hambat yang lebih besar. 
Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh suhu 
ekstraksi, pada metode refluks digunakan suhu 

070 C sehingga dapat mempercepat proses 
ektraksi dibandingkan pada metode maserasi 
dengan suhu ruang (Suhardiman, 2018).

Pada penelitian ini digunakan kontrol 
positif kloramfenikol 10 ppm didapat diameter 
daya hambat sebesar 15mm±0,47 mm. Kontrol 
negatif yang digunakan adalah campuran DMSO 
dan akuades dengan diameter daya hambat 
sebesar 0 mm. Pelarut DMSO 10% merupakan 
pelarut organik dan tidak bersifat bakterisidal 
(Reynolds, 1996). Selain itu, dimethylsulfoxide 
(DMSO) dapat melarutkan senyawa polar 
maupun nonpolar dan biasa digunakan sebagai 
pengencer ekstrak untuk memperoleh ekstrak 
dengan kadar konsentrasi tertentu (Assidqi, 
2012).

Ekstrak daun jeruk bali mengandung 
senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid 

dan saponin. Flavonoid merupakan senyawa 
yang bersifat polar sehingga lebih mudah 
menembus lapisan peptidoglikan yang bersifat 
polar daripada lapisan lipid yang nonpolar (Dewi, 
2010), Dinding sel bakteri Shigella dysenteriae 
yang mengandung lapisan peptidoglikan dapat 
ditembus oleh senyawa metabolit sekunder yaitu 
flavonoid. Senyawa flavonoid dapat menembus 
dinding sel bakteri dengan mudah sehingga 
pertumbuhan bakteri menjadi menurun dalam 
jumlah yang banyak. Dinding bakteri yang 
terkena flavonoid akan kehilangan permeabilitas 
sel (Nurul, 2015).

Saponin sebagai antibakteri dan antifungi 
menyebabkan kerusakan protein dan enzim di 
dalam sel. Saponin dapat berdifusi melalui 
membran luar dan dinding sel bakteri yang rentan 
kemudian mengikat membran sitoplasma 
sehingga mengganggu dan mengurangi 
kestabilan sel. Hal ini menyebabkan sitoplasma 
bocor keluar dari sel yang mengakibatkan 
kematian sel bakteri (Taufiq dkk., 2015).Saponin 
bersifat sebagai surfaktan yang berbentuk polar 
akan menurunkan tegangan permukaan 
membran sterol dari dinding sel Shigella 
dysenteriae, sehingga menyebabkan gangguan 
permeabi l i tas membran yang berakibat 
pemasukan bahan atau zat-zat yang diperlukan 
dapat terganggu akhirnya sel membengkak dan 
pecah (Fitriani dkk.,2013).

Hasil analisis statistik dengan uji sidik 
ragam Anova pada perbedaan metode ekstraksi 
diperoleh Sig. sebesar 0,000 dan nilai α sebesar 
0,05 membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
perbedaan metode ekstraksi yang nyata 
(signifikan) terhadap diameter daerah hambat. 
Selanjutnya pada perbedaan konsentrasi uji 
menunjukan Sig. sebesar 0,000 dan nilai α 
sebesar 0,05 membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh perbedaan konsentrasi uji yang nyata 
(signifikan) terhadap diameter daerah hambat. 
Kemudian dilakukan uji lanjut Duncan untuk 
mengetahui adanya pengaruh antar perlakuan.

Pada perbedaan metode ekstaksi, hasil 
perlakuan maserasi ulangan I dan II memberikan 
pengaruh yang sama terhadap diameter daerah 
hambat karena berada dalam subset yang sama, 
begitu pula dengan hasil perlakuan refluks 
ulangan I dan II memberikan pengaruh yang 
sama terhadap diameter daerah hambat karena 
berada dalam subset yang sama. Tetapi hasil 
perlakuan maserasi I dan II memberikan 
pengaruh diameter daerah hambat yang berbeda 
dibandingkan hasil perlakuan refluks I dan refluks 
II karena berada dalam subset yang berbeda.

Pada perbedaan konsentrasi larutan uji 
yaitu 35%, 40% dan 45%, masing- masing 
konsentrasi tersebut memberikan pengaruh 
diameter daerah hambat yang berbeda karena 
berada dalam subset yang berbeda.

Maserasi I 

35% 
40% 
45% 

Kontrol Positif 
Kontrol Negatif 

8,08±0,03 
8,41±0,02 
9,08±0,06 
13,66±0,57 

0 

Maserasi 
II 

35% 
40% 
45% 

Kontrol Positif 
Kontrol Negatif 

8,10±0,03 
8,47±0,04 
9,15±0,03 

15 
0 

Refluks I 

35% 
40% 
45% 

Kontrol Positif 
Kontrol Negatif 

9,44±0,04 
9,96±0,15 
10,92±0,08 
15,66±1,15 

0 

Reflluks II 

35% 
40% 
45% 

Kontrol Positif 
             KontrolNegatif 

9,35±0,02 
9,92±0,08 

10,90±0,05 
14,66±0,57 

 0 

 

Metode Konsentrasi Rata-rata 
(mm) 

Tabel 2. Diameter Daerah Hambat

Keterangan :
Kontrol Positif = Kloramfenikol 10 ppm  
Kontrol Negatif    =   Akuades dan DMSO
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KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Aktivitas antibakteri Shigella dysenteriae 
dari ekstrak etanol 96% daun jeruk bali hasil 
metode refluks lebih baik dengan KHM pada 
konsentrasi 35% dan DDH sebesar 10,92±0,08 
mm pada konsentrasi 45% dibandingkan hasil 
metode maserasi dengan KHM pada konsentrasi 
35% dan DDH sebesar 9,15 mm pada ±0,03 
konsentrasi 45% terhadap Shigella dysenteriae.

Kadar flavonoid ekstrak etanol 96% daun 
jeruk bali hasil metode refluks lebih besar yaitu 
2,28 dibandingkan hasil maserasi ±0,10% 
sebesar1,49±0,01%.
b. Saran

Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan metode ekstraksi bertingkat dari daun 
jeruk bali yang berpotensi sebagai antibakteri.

Perlunya dilakukan penetapan kadar 
saponin dari ekstrak daun jeruk bali yang 
berpotensi sebagai antibakteri.
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